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“A BAD PAST” 


Anton mereject panggilan masuk. Intan, jalang yang telah 
merusak Anton itu, selalu saja mengganggunya. Memangnya 
Anton sudi kembali menjadi budak Intan? Hell no, no more. 
Jika memang harus ada yang jadi budak, maka wanitalah yang 
akan menjadi budaknya. Jelas sekali, Anton sudah memutuskan 
bahwa dialah yang akan menjadi tuannya. Dia sudah menjadi 
sosok yang berbeda rsqkarang. Dia ugah merawat tubuhnya 
sehingga terlihat begitu jantan dan juga sudah mapan. Apalagi 
yang kurang? Dia nyaris sempurna dan kini, banyak wanita 
yang mengantri agar bisa bersamanya. 


Anton tersenyum miris melihat tampilan Facebook Boni, 
wanita yang mungkin tidak dicintainya namun telah berhasil 
menyembuhkan sedikit luka di hatinya. Dan kini, Boni telah 
menemukan pemiliknya, seorang pria yang sialnya meski telah 
menapaki ujung umur 30-an namun masih sangat tampan dan 
bugar. Melihat Boni membangkitkan sisi liarnya, bagaimana 
pria tua itu menguasai Boni, seperti itu pulalah imajinasi liar 
Anton. Dia ingin menguasai seorang wanita. Tapi, wanita 
mana? Siapa? Anton masih belum menemukannya. 


Anton menutup halaman Facebook itu dan kemudian 
mematikan laptopnya. Sudah jam lima dan waktunya dia 
pulang. Sebagai pemilik usaha seharusnya dia tidak perlu 


berada di kantor selama itu, namun dia tidak ingin mati bosan di 
rumah sendirian. 


Ponsel Anton berdering. Andre. 
“Ya Ndre?” 
“Lo jadi ikut party?” 


“Iya jadi. Gue siap-siap dulu. Nanti gue langsung kesana 
aja.” 


“Oke. Nanti gue kirim via Line ya roomnya” 
“Oke.” 


Anton memasukkan ponselnya ke saku sambil tersenyum 
sinis, seperti inilah hidupnya kini. Menghabiskan malam 
dengan pesta gila atau tidak sama sekali. Dia tidak ingin terlibat 
terlalu dalam lagi berla Sebrahg Wai tas 


Anton sudah sampai di hotel Karos dan sudah berdiri di 
depan room yang diberitahu Andre. Anton melirik pesan Line- 
nya dan nomor private room di salah satu hotel ternama itu 
sekali lagi. Anton memastikan jika dia tidak salah room. Anton 
membuka pintu itu perlahan. Dilihatnya sahabat mesumnya, 
Andre, sedang duduk di sofa dengan gaya bossy sambil 
meminum air mineral. Dipastikan, dia telah menenggak pil inex. 


Anton tersenyum lalu melangkah masuk. Andre langsung 
berdiri dan berjalan menghampiri Anton. Mengangkat 
tangannya untuk high five lalu merangkulnya sambil tertawa. 


“Datang juga lo! Gue pikir batal!” teriak Andre karena suara 
musik yang sangat kencang. 


“Gue kan udah janji, Ndre” balas Anton yang juga berteriak. 


Anton kemudian menyapa teman-teman Andre yang lain 
dengan anggukan kepala dan senyum ramah. Tidak perlu 
memperkenalkan nama, toh tujuan mereka bukan untuk ramah 
tamah, tapi untuk pesta. 


Anton duduk di sebelah Andre. Andre menyodorkan pil itu 
ke Anton yang kemudian langsung ditelan Anton. Perlahan 
jantung Anton mulai berdetak sesuai irama dan dia telah 
mengangguk-anggukkan kepala mengikuti musik. Di depan 
mereka telah menari lima gadis sexy dengan pakaian minim 
dengan sangat erotis. Bahkan dua diantara mereka telah menaiki 
meja di dekat layar. 


Anton mengeras dan tubuhnya ingin bergerak. Andre 
menarik Anton dan mendorongnya hingga memeluk salah satu 
gadis. Gadis itu menari erotis meliuk-liukkan badannya nakal 
menyentuh bagian tubuh Ga. Antoht'ikut menari, tubuhnya 
serasa begitu bebas dan lepas. Mereka menari bersama dan 
semakin intim. Gadis itu bahkan dengan berani mendorong 
Anton hingga terduduk dan menaiki Anton. Menggerak- 
gerakkan tubuhnya naik turun dengan bersemangat. 


Anton meraih gadis itu, dan langsung menciumnya rakus. 
Gadis itu tidak mau kalah, dia menciumi leher Anton. Anton 
menoleh ke samping memberi akses kepada gadis itu bermain 
di lehernya. Saat menoleh ke samping dia melihat Andre sudah 
mendoggy seorang gadis. Ereksinya semakin mengeras. 


Anton menghentikan gadisnya lalu menariknya keluar 
private room itu menuju private room di sebelahnya, di sana 
tersedia kasur yang tentu saja disediakan untuk mesum. Anton 
langsung mendorong gadis itu keras dan memonopolinya. Ya, 


jika ada yang harus menunjukkan kekuasaannya, maka 
Antonlah orangnya. 


Flashback 


Di kamar Intan, Anton sedang mencumbu Intan. Tengah malam 
buta, Intan menyuruh Anton datang ke rumahnya karena Intan 
sedang ingin bercinta. Intan menjambak rambut Anton lalu 
menamparnya. 


“Yeah, like that honey!” Intan lalu menekan kepala Anton 
agar mencumbu kewanitaannya lagi. 


Anton membuka mulutnya lebih lebar dan menjulurkan 
lidahnya, menggerakkannya memuaskan Intan. 


“Ahhh Ton faster ESOK Mp 


Anton semakin menggilakan gerakan lidahnya di liang 
Intan, lalu Intan menjambak rambutnya keras dan 
melengkungkan tubuhnya ke atas. 


“Ahhhh!” erangnya puas saat orgasme melandanya. 


Anton yang tau Intan telah meraih puncaknya menciumi 
tubuh Intan semakin ke atas. 


“No. Stop” tolak Intan. Anton berhenti dan menatap Intan 
bingung. “Kamu nggak dapat jatah malam ini. Karena kamu 
kurang ekstrim hina Boni.” 


Anton ternganga. Dia sudah sangat bergairah. Jangan 
bilang dia harus puasa lagi. 


“Tan plis, udah ngga tahan Tan” ucap Anton memelas. 


Intan tersenyum menggoda lalu mendorong Anton hingga 
terbaring. Dengan gerakan sensual Intan menaiki tubuh Anton 
dan menduduki tubuh Anton tepat di atas ereksinya, membuat 
Anton mendesis pelan. 


“Mau ini?” Intan menggerakkan pinggulnya pelan membuat 
Anton mengangguk seperti orang bodoh. Intan meletakkan 
tangannya di dada Anton lalu menariknya turun dengan 
gerakan sensual hingga Anton semakin nafsu. Intan menciumi 
perut Anton, lalu menegakkan tubuhnya. 


“Kalau kamu mau sex sama aku, besok kamu harus hina 
Boni. Tapi, harus lebih parah dibanding tadi. Ngerti?” ucap 
Intan. Logika Anton yang sedang mati membuatnya 
mengangguk. 


“Untuk sekarang karena kamu nggak patuh, jadinya kamu 
harus puasa” Soko vETs 


What???!! 


“Tan plis” Anton memohon sekali lagi. Dia sudah 
sangat bergairah. Tubuhnya menginginkan pelepasan. 


Intan menggelengkan kepalanya, langsung mengangkat 
tangannya dan menyuruh Anton diam. 


“Nggak ada tapi-tapian, ” ucapnya tegas. 
“Taannnn, ” rengek Anton tidak tahan jika harus puasa. 
“Bilang siapa kamu!” 


Anton menarik nafas panjang. Ini bagian paling memalukan 
baginya. “Aku, Anton Brawinata. Budak sex Intan. Rela jadi 
budak Intan demi bisa sex sama Intan yang cantik dan 
menggairahkan. Demi Intan aku rela nggak kuliah, rela nggak 


makan, rela nggak minum. Yang penting bagiku hanya Intan, 
Intan dan Intan” 


Tentu saja tidak benar-benar seperti itu. Tapi Intan 
menyuruh Anton melafalkannya setiap hari sampai Anton bisa 
mengucapkannya luar kepala. 


Intan tertawa. 


, 


“Good job. Sekarang kamu boleh deh onani depan aku.’ 
Intan turun dari atas tubuh Anton lalu membaringkan tubuhnya 
dengan kaki terbuka lebar, memperlihatkan kewanitaannya 
yang masih lembab sehabis orgasme. 


“Taannn,” rengek Anton yang masih berusaha membujuk 
Intan. Tentu saja jepitan tangan berbeda dengan jepitan lubang 
surgawi seorang wanita. 


“Kamu sentuh oehoakLowers punya aku,” ucap 


Intan semakin memperlebar kakinya, dan menggesek 
kewanitaannya dengan jemarinya. 


“Tapi Tannnn. “” 


“Kalau kamu bisa buat kita orgasme sama-sama aku 
bakalan kasih jatah kamu besok pagi. Gimana Sayang?” 


Anton mendesah kesal lalu mengangguk. Anton mulai duduk 
dan mencoba mencium Intan. 


“Cuma boleh pegang aja, sayang” tegas Intan lagi. 


Anton menurut. Dia memasuki Intan dengan jarinya lalu 
mengurut dirinya sendiri. 


Dan sesuai janji, keesokan harinya Anton menghina Boni 
bahwa Boni hanya anak miskin yang jelek dan menjijikkan. 
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Yang dihadiahi Intan sebuah blow job di parkiran kampus di 
dalam mobil. Saat itu, yang ada dipikiran Anton hanya sex 
bersama Intan, Intan, Intan dan Intan. 


Kara 


Mona tidak percaya ini, ingin rasanya dia mengambil pisau dan 
menusukkannya ke perut Andre, abangnya satu-satunya, yang 
bajingan itu. Atau mungkin sekalian saja Mona potong 
kemaluannya dan menyebarkannya di media sosial biar semua 
orang mengikuti jejaknya dalam menghukum pria yang suka 
tebar benih dimana-mana. Bagaimana tidak? Andre yang 
penjahat kelamin itu sudah menghamili anak orang yang 
notabenenya adalah wanita yang sudah hampir pasti merupakan 
wanita tidak benar dan kini menjelang pernikahan malah sibuk 


party. Bukan party bihs4rpastihya,o vers 


Mona mengambil tasnya dan berusaha tidak terlihat oleh 
bosnya kabur padahal dia sudah berjanji akan lembur, tapi demi 
Abangnya tercinta, uang lembur bukan apa-apa. Dia bisa 
mendapatkan uang berkali lipat dari uang tutup mulut juga 
kepuasan karena telah berhasil membongkar betapa bejatnya 
seorang Andre selimanjaya. 


Mona bernafas lega setelah sampai di parkiran dan segera 
memakai helm sekaligus menaiki sepeda motornya. Kini dia 
hanya tinggal menuju ke lokasi ajang pesta sex Andre. 


Dia tersenyum licik. 


Tunggu aja Bang, kalo kepergok sama gue, lo harus bayar 
mahal. Kalau enggak, lo bakal gue laporin sama Papa. Biar aja 


11 


lo batal dikasih megang anak cabang perusahaan Papa. 
Mampus lo, cowok mesum. 


Hotel Karos, Mona tidak boleh salah lagi. Jangan sampai 
harus menanggung malu. Bermodal nekat dan emosi, dia 
menancapkan gas motornya ke sana. Bayangkan betapa tidak 
adilnya hidup, dia punya papa yang seorang pengusaha 
developer plus kontraktor. Tapi apa? Papanya tidak mau 
memberinya fasilitas mewah sedikitpun. Coba lihat Andre yang 
penjilat itu, kendaraannya mobil, uang sakunya puluhan juta, 
belum lagi kalau bisa selip-selip uang masuk saat mengerjakan 
proyek yang selalu saja habis lagi karena sibuk menghidupi 
para penjual daging segar. 

Berhubung hidup tidak adil maka Mona ingin belajar tidak 


adil juga, maksudnya belajar curang. Dia akan mencari celah 
mendapatkan uang dari (anure|yangsekatJagi, penjilat!!! 

Sesampainya di Hotel Karos, Mona celingak-celinguk. 
Bagaimana caranya dia tau Andre ada dimana? 


Mona melihat sekeliling. Resepsionis? Aha!!! 


Mona melangkahkan kaki ke arah resepsionist itu dengan 
bibir yang tersenyum lebar. 


“Maaf Mbak, saya mau lihat kamar atas nama Andre dong. 
Andre Selimanjaya Ginting. Dia Abang saya, katanya sih mau 
party tapi lupa roomnya dimana. Soalnya pesan dia kehapus. 
Dan HPnya nggak aktif lagi” dusta Mona. Semoga saja mbak- 
mbak resepsionis tidak curiga, batinnya. 


“Maaf Mbak. Coba dihubungin ulang aja. Soalnya data 
pelanggan itu rahasia, Mbak” ucap resepsionist itu sopan. 
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Mona tidak menyerah. Dia menyipitkan matanya, menatap 
resepsionist itu dengan dagu terangkat angkuh. “Lah saya 
adiknya loh Mbak. Lagipula darimana saya tau kalo abang saya 
mau party coba kalau saya nggak dikasih tau?” Mona sengaja 
agak nyolot. Pelajaran tentang bagaimana cara berbohong 
adalah pastikan anda terlihat tersinggung jika ada orang 
meragukan anda. Biasanya lawan bicara akan takut atau merasa 
bersalah. Biasanya. 


“Tapi Mbak ” 


“Ck, bentar!” Mona meraih dompetnya dan meletakkan 
dengan kasar KTP-nya ke hadapan resepsionist itu. “Nama 
abang saya Andre Selimanjaya Ginting. Nama saya Mona 
Amenta Ginting. Nih KTP saya. Lihat aja nama belakang kami, 
sama!” lanjut Mona. 


Resepsionist m ROKAV RRS kemudian hendak 


berbicara lagi tapi langsung dipotong Mona lagi. “Mbak ini 
kalau masih halangin saya, partynya keburu selesai Mbak. Saya 
nggak jadi ikutan. Reputasi hotel ini bisa rusak dalam semalam 
loh Mbak. Tampang saya begini, tapi saya ini bukan kalangan 
menengah ke bawah. Mbak siap masalah ini saya jadikan pokok 
bahasan waktu saya sama geng sosialita saya ngumpul?” ucap 
Mona dengan nada pelan mengancam. 


“Maaf Mbak, dari tadi saya cuma mau bilang, room untuk 
party ada di belakang. Mbak masuk dari belakang aja. Roomnya 
nomor 1205. Mbak kesana aja,” ucap resepsionis itu kesal. 


Wajah Mona langsung berubah karena salah tingkah tapi 
langsung berlagak angkuh lagi, meraih KTP-nya dan berjalan 
dengan cepat, takut rencananya gagal karena terlalu lama 
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datang sehingga pesta ternyata sudah selesai dan pundi-pundi 
uang gagal masuk ke kantongnya. 


“Widih! roomnya aja sampe 1205. Memang manusia zaman 
sekarang kerjanya kalau nggak party ya mesum. Pantes negara 
ini nggak maju-maju!” gerutunya sambil terus mencari room 
nomor 1205 itu. 


“Ah ini dia!” Mona membuka pintu itu perlahan. Mengintip 


Di dalam ada dua laki-laki sedang menaiki para gadis. 
Bahkan laki-laki yang satu tampaknya bermain dengan dua 
perempuan. Oh tidak. Dia jelas bukan Andre. Andre tinggi dan 
agak berisi, berisi lemak. Sedang yang ini? Satunya kurus sekali 
satunya buncit luar biasa. Tapi tadi katanya room 1205. Dia 
melirik ke room sebelahnya. Me kin Andre di kamar sebelah 
ini. 1205a. O TERS 


Hahahah mampus lo Andre. 


Mona sengaja membuka dengan pelan. Tidak ingin 
memergoki yang tidak pantas dan bukan Andre. Begitu dia 
membuka pintu tangannya ditarik sehingga dia masuk ke dalam. 
Apa-apaan ini? Ruangannya gelap dan musiknya sama dengan 
ruangan tadi. Keras sekali. 


“Bang Andre!! Ini lo, Bang?” teriak Mona. Pria itu tidak 
menjawab malah menghempaskan Mona ke kasur. 


“Ndre!! jangan gila lo Ndre!’ teriak Mona sia-sia. 
Teriakannya jelas bukan apa-apa dibanding suara musik setan 
yang memekakkan telinga ini. Pria itu mulai menindih Mona 
dan menciuminya kasar. Astaga, buas sekali! 
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“Oh Tuhan selamatkan lah aku!!!” Batin Mona yang sia-sia 
saja karena nyatanya dia telah diperkosa oleh pria yang awalnya 
dikira Andre tapi ternyata entah siapa. Andre tidak mungkin 
wanginya sestandar ini. Andre itu selalu saja menyemprotkan 
parfum hampir sebotol demi memelet para wanita. Andre itu 
tidak seberotot ini. Badannya besar dan padat akan lemak meski 
belum masuk kategori gendut.. 


“Lalu, siapa ini?” 


Kara 


Anton sudah benar-benar kehilangan kesadaran. Pengaruh pil 
inex yang diminumnya sudah merasukinya. Nyatanya bukan 
hanya badannya yang minta bergoyang, juniornya juga. Dengan 


kasar dia menarik salak satu ahitayhayaran itu ke room private 


lainnya, mencumbunya habis-habisan. 


“Sebentar,” lirih wanita itu lalu mendorong Anton. Anton 
langsung terjatuh di atas kasur, tapi dia tidak mencegah wanita 
itu menjauh ke arah pintu. Wanita itu keluar meninggalkan 
Anton yang terus menggerakkan kepalanya lagi mengikuti 
irama musik. Merasa kurang nyaman menari sambil tidur, 
Anton berdiri lalu menggerakkan badannya. Semakin lama, 
tubuhnya semakin mendapat energi. Dia semakin asik dalam 
gerakan-gerakan kepala dan badannya. 


Pintu terbuka. Pasti wanita itu, pikir Anton. Anton langsung 
menariknya ke dalam dan menghempaskan wanita itu ke tempat 
tidur. Tidak ada kesempatan untuk menunda lagi karena Anton 
sudah sangat bergairah. Anton langsung menciumi wanita itu 
dengan buas, tidak memperdulikan wanita itu meronta. 
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Pikirannya sudah melayang, tidak bisa membedakan mana 
penerimaan mana penolakan. Semakin wanita itu meronta 
semakin Anton bergairah. Tenaganya yang dibantu obat 
membuat perlawanan wanita itu jelas bukan apa-apa untuknya. 


Anton menarik kedua tangan wanita itu, lalu memenjarakan 
tangan mulus itu di atas kepalanya. Anton mengarahkan 
tangannya yang bebas membuka celana wanita itu, lalu 
membuka celananya. Tidak sampa benar-benar terbuka, hanya 
menurunkan celana mereka sampai ke lutut. 


Anton membalikkan tubuh wanita itu, hingga semakin sulit 
bagi wanita itu untuk melawan. Menciumi leher wanita itu 
dengan gemas. Setan menguasainya. Dia langsung memasuki 
wanita itu tanpa menunggu wanita itu siap. Anton mengernyit 
merasa sulitan memasuki wanita itu,. 


Mungkin wanita POKRENE Sya, pikir Anton. Dia 


mencoba mendorong lagi, membantu mengarahkan dengan 
tangannya karena sangat sulit memasuki wanita itu. Anton 
mendesak keras dan merasakan penghalang yang tidak pernah 
ditemuinya sebelumnya. 


Gila, gadis ini perawan! 


Anton semakin bersemangat. Dia langsung menggerakkan 
dirinya. Gadis itu bergerak dan semakin membuat Anton 
menggila. Anton menarik pinggang gadisnya hingga ia 
menungging dengan kepala bertumpu di ranjang. Anton 
kembali bergerak sambil mengelus-elus bokong gadisnya lalu 
melenguh keras. Ketika pencapaiannya tiba, dia menghentakkan 
dirinya keras bahkan sampai roboh menindih gadisnya. 
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Anton berbaring di atas gadisnya menormalkan nafas, tapi 
hentakan musik nyatanya mengembalikan tenaganya bahkan 
melebihi tenaga sebelumnya. Anton membalikkan tubuh 
gadisnya itu, lalu menyangga pinggulnya dengan bantal. Anton 
kembali memasuki gadis itu lalu menindihnya. Mendaratkan 
ciuman liar dan memeluk gadis itu erat, perlahan merasakan 
tubuh bawah gadisnya basah membuat Anton menggerakkan 
dirinya pelan. Perlahan gadis itu membalas ciumannya dan ikut 
menggerakkan pinggulnya. Anton tidak tahu berapa lama tapi 
rasanya, Anton melewati malam yang sangat panjang dan 
melelahkan tapi memuaskan. 


Anton menggerakkan tubuhnya yang letih. Membuka 
matanya perlahan. Gelap. Anton memicingkan mata melihat 
sekitarnya, seketika sa at kembali. Dia tertidur di 


private room a Berg menghempaskan 
kepalanya kembali ke BBU Love kit pusing. 


Anton menoleh ke samping, kosong. Dimana gadisnya 
semalam? Sudah pulang? Padahal Anton belum memberikan 
bayarannya yang akan dilebihkan banyak karena tentu saja, 
Anton puas sekali semalam. Anton menunggu beberapa saat 
sampai tenaganya sedikit terkumpul lalu bergerak memunguti 
pakaiannya yang berceceran di lantai. Anton masuk ke private 
room sebelahnya, kosong juga. Ternyata hanya dia yang 
menginap. Mungkin Andre telah membayarkan uang untuk 
gadis yang dipakainya. 


Thanks ya Ndre. Lo bayar berapa cewek gue? 


17 


Anton mengirimkan pesan ke Andre. Tentu saja ingin 
mengganti uang Andre yang terpakai. Tak lama Andre 
membalas pesannya. 


Uang apaan? 
Uang buat cewek yang gue pake kemaren? 
Lah bukannya tuh cewek kabur duluan? 


Anton mengernyitkan keningnya. Jika perempuan bayaran 
bagiannya kabur, lalu, siapa gadis yang ditidurinya semalam? 
Siapa anak perawan yang tidak lagi perawan karena ulahnya? 
Astaga, sebejat-bejatnya Anton dia tidak pernah memanfaatkan 
gadis polos yang tidak berniat menjadi liar. 


Anton termenn NASI QV S.S seperti kisah cinta 


Boni dulu? Gadis polos yang dikuasai pria nakal. Berarti | 
Anton bisa memulai kisah yang sama. Menguasai seorang gadis 
polos. Lumayan, dia bisa mempraktekkan fantasinya ke gadis 
itu. Tapi, bagaimana mencarinya? Anton harus menyelidikinya. 


Anton menelepon resepsionis menanyakan siapa gadis yang 
memasuki ruangan party yang dibooking Andre. Sialnya 
resepsionis mengatakan tidak tahu. Apa mungkin karyawan 
hotel? Ah sial. Dia harus mendapatkan gadis itu. Masalah 
wajah, gampang! Asal gadis itu mau jadi mainannya dia akan 
memberikan uang untuk memoles wajah dan penampilan gadis 
itu. Anton menjanjikan imbalan kepada resepsionis hotel jika 
bisa menemukan gadis itu. 


KKK 
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Sial! Sial! Sial! Bagaimana mungkin ini terjadi? Niat mau 
menghalangi kebiasaan mesum Andre malah membuatnya 
melakukan kemesuman. Tidak, ini bukan salahnya. Dia 
diperkosa. Sekali lagi di-per-ko-sa. Memalukan. 


Tadinya dia mau membubarkan party Andre, eh malah 
ditarik ke ruangan oleh seseorang pria yang sayangnya tidak 
bisa dilihatnya karena ruangannya remang-remang. Betapa 
kesialan yang tidak terduga. 


Dan saat ini, dia menginap di sebuah wisma karena malu 
pulang dan malu kerja. Lihat lehernya, merah-merah begini. 
Jalannya juga  pincang-pincang mengangkang karena 
selangkangannya perih minta ampun. Jangan sampai Andre 
tahu. Bisa-bisa dia yang malah diancam Andre supaya tutup 
mulut. Lagipula itu bisa dijadikan Andre bahan melawannya 


jika Mona mau menjekslojelekk4n Andre di depan Papanya. 
Ah sial. 


Dan lebih sial lagi saat Mona ingat-ingat, ternyata dia lupa 
memastikan pria itu menyemburkan benihnya dimana. Oh 
astaga, jangan sampai kisahnya seperti di novel-novel itu. 
Hamil karena tidur semalam dengan pria asing. Iya kalau lelaki 
yang meidurinya adalah pria baik yang coba-coba mesum atau 
pria mesum tapi kaya raya dan baik hati sehingga mau 
bertanggungjawab dan berubah setelah mengetahui kehamilan 
Mona. Mereka hidup saling mencintai dan bahagia selama- 
lamanya. Tapi itu kan mustahil. Darimana ceritanya pria baik 
berbuat hal senista itu? Memerkosa? 


Dengan panik Mona mencari merek obat pencegah 
kehamilan. Setelah dapat, dia keluar kamar dan menuju apotek 
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terdekat. Syukurlah, semoga saja tidak akan ada bayi tak 
berdosa yang terpaksa lahir di luar rencana. 


Ponsel Mona berdering. Ternyata Lisa. Mau apa Lisa? Pikir 
Mona. 


“Ya Lis?” 
“Mon, lo udah selesein laporan keuangan bulan ini?” 


“Eum, udah setengah sih. Eh 3/4 kok. Tinggal buat arus kas 
doang. Lupa gue.” 


“Eh pak Alvin udah nanyain. Lo pake izin segala lagi.” 


“Ya elah Lis, ini pertama kalinya gue cuti. Sekali-sekali 
doang kan?” 


“Tapi lo tau sendiri si bos kalau nggak ada lo suka kayak 


orang kebakaran indghook Lovers 


“Biarin ajalah. Gaji gue nggak seberapa ini. Males gue.” 
Mona mematikan ponselnya muak. Tidak Bos, tidak Orangtua, 
tidak Abangnya, semua memuakkan. 


Tapi, mumpung sudah tidak perawan apa tidak dimanfaatkan 
saja? Misalnya jadi wanita matre seperti yang sering di samping 
Andre, yang beberapa kali tidur bersama bisa minta ini itu? 
Tapi kan itu sama dengan pelacur! Aduh apa kata dunia kalau 
dia seperti itu? Bisa-bisa kalau ketahuan Armen, Papanya, akan 
langsung memecatnya sebagai anak. Dan Andre akan semakin 
berkuasa. Oh tidak, tidak akan. 


20 


“A SECOND MEET” 


Mona mulai tidak bisa fokus di kantornya. Pikirannya selalu 
mengulang-ulang kejadian malam itu. Mona memang diperkosa 
tapi ujung-ujungnya dia malah mendesah dan sebagai orang 
dewasa dia juga tau kalau waktu itu dia orgasme. Ya, memang 
sih awalnya perih, tapi perih-perih nikmat. Meski lelaki itu 
melakukannya dengan buas tetapi Mona malah menikmatinya 
disaat kedua, ketiga. dan tah berapa lagi Mona lupa 
menghitungnya. Eb0o OVerS 


Sial, bayangan indahnya malam pertama sebagai wanita suci 
yang masih perawan hilanglah sudah di tangan pria tidak 
dikenal. Bagaimana kalau dia jelek? Bagaimana kalau dia 
berpenyakitan? Bagaimana kalau ? Tapi, bagaimana kalau 
ternyata dia tampan, kaya dan ' Mona menggelengkan 
kepalanya ke sekian kalinya mengusir semua pemikiran 
anehnya. Ternyata meski jarang menonton sinetron dia tetap 
saja terjebak dalam pemikiran gila tidak tahu diri. 


Semakin lama rasanya semakin pantas jika dia mengerjai 
Andre. Lihat saja nanti, dia tidak akan membiarkan Andre bisa 
party-partyan lagi, karena partynyalah Mona menjadi gadis 
bekas pakai. 


21 


Ngomong-ngomong soal perkosaan, Mona jadi tertarik 
mencari cerita tentang 'perkosaan yang nikmat'. Iseng-isengnya 
nyatanya membuatnya panas dingin dan basah pada bagian 
bawahnya saat Mona membaca cerita sex tentang seorang 
wanita yang awalnya menolak diperkosa tapi kemudian malah 
menikmatinya. 


Sialnya, si pemerkosa digambarkan melakukannya dengan 
kasar dan si wanita malah menggila karena nikmat. Cerita itu 
membuatnya mengingat kembali kejadian malam itu. Pria itu, 
berotot dan err kasar. Bagaimana dia mencium Mona, 
menarik paksa celana Mona, menindih Mona sampai sesak 
nafas dan juga menyiksanya dengan gerakan kasarnya. 
Bagaimana Mona berteriak tertahan karena bibir pria itu 
menguasainya. Bagaimana pria itu menyetubuhi kewanitaannya 


dengan lidah dan mulutnya, OokLovers 


Ah ngomong-ngomong masalah itu, kalau visualisasinya 
bagaimana ya? Dengan iseng Mona mencari video porno 
tentang pemerkosaan. Sial, internet positif. 


Duh, kenapa sih gue hidup di negara sebaik ini? mau akses 
video porno aja susah banget, gerutu Mona dalam hati. 


Tidak habis akal, Mona mencari cara membobol pertahanan 
internet positif. Dimana ada kemauan di situ ada jalan. Dengan 
bangga Mona tersenyum lebar saat akhirnya dia telah 
menemukan aplikasi yang bisa menembus internet positif. 
Mona melirik kiri kanan, siapa tau tiba-tiba ada orang 
menyusup di ruangannya. Bahaya kalau dia kepergok nonton 
video porno. 


Mona melirik pintu, tertutup dan aman. Mona mulai memilih 
kategori untuk jenis video pornonya. Hard? Rough? Yang mana 
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ya? batinnya. Aduh, kenapa harus bingung. Buka aja semuanya 
selagi pakai wifi gratis. 


Mona mulai membuka video yang pemainnya tampan dan 
wanitanya berbadan mungil. Tentu saja wanita mungil, badan 
Mona memang mungil dan dadanya kecil. Rasanya terkesan 
menghina diri sendiri kalau dia menonton video yang isinya 
wanita berdada ukuran bola kaki. 


Mona menggigit bibir saat adegan mulai memanas. Dimana 
pria itu kemudian mengikat tangan wanita itu dengan tali dan 
menamparnya sampai wanita itu menangis. Pria itu malah 
berkata-kata kotor yang syukurnya Mona tahu artinya. Maklum, 
pelajaran bahasa asing paling gampang adalah mengingat kata- 
kata kotor dan umpatan terlebih dahulu. 


Pria itu lalu me anita itu dengan paksa selebar 
mungkin, lalu kain S1 Leon AD LOVET Şu sampai memerah, 
setelah itu dia menjilatinya. Oh tidak, Mona rasanya bisa 
membayangkan bagaimana pria malam itu menjilati vaginanya. 


Ahhhh, Mona benar-benar basah. 


Pria itu ternyata cukup terlatih saat bibirnya sibuk bekerja, 
tanpa melihat tangannya sudah sampai ke gundukan wanita itu, 
dan meremasnya keras. Seperti orang menggenggam barang 
yang mudah lepas. 


Ah sial, kenapa dia ditakdirkan jomblo. Seandainya dia 
punya pacar kan dia bisa praktek langsung. Aduh, sepertinya 
kehilangan selaput dara membuat Mona menjadi wanita 
berpikiran mesum. Atau, Andre juga begitu ya? Karena pernah 
mencoba makanya ketagihan? 
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Mona semakin tidak tahan. Badannya rasanya mendadak 
sensitif akan dinginnya AC, melihat bagaimana pria itu 
menyetubuhi wanita itu dengan kasar dan wanita itu merintih- 
rintih nikmat. Sial, kenapa durasinya sangat sebentar. Mona 
mencari video lagi yang lebih ekstrim. Apa yang ini? seorang 
wanita ditunggangi dua pria? Oh Mona sudah gila. 


Mona melirik pintu sekali lagi, aman. Benar saja, si wanita 
sepertinya sangat hyper. Bagaimana dia diisi oleh dua pria 
sekaligus membuat Mona merasa ngeri-ngeri sedap. Uhhhh 
benar-benar membuat Mona bergerak gelisah dan tanpa Mona 
sadari jam kerja telah selesai tanpa terasa, karena dia 
menggunakan waktunya untuk mengakses video porno. 


“Heh! Mesum!” 


Mona yang sedang-menu parkiran motonya, menoleh ke 
belakang. Lisa? EDO OKLOVETS 


“Apaan sih!” Mona memasang tampang datarnya lalu 
melanjutkan langkahnya menuju motornya. 


“Wifi dipasang untuk mempermudah pekerjaan, bukan akses 
video porno!” 


Wajah Mona memerah. Dengan cepat dia menoleh ke Lisa 
dan berjalan menghampiri Lisa yang memang berdiri tidak 
terlalu jauh darinya. “Lo, lo tau darimana?” tanyanya gugup. 


Lisa tertawa. “Tau dong. Gua kan anak IT, bego! Semua 
aktivitas orang kantor gua tau. Gua kan pintar,” jawab Lisa. 


Mona mendecih kesal. Dia menaikkan dagunya angkuh. 
“Gua udah dewasa. So what? Semua orang pernah buka kok!” 
balas Mona. 
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“Iya, tapi nggak selama itu juga. Ketahuan banget lo anak 
baru langganan video porno. Sampe empat jam begitu!” ledek 
Lisa sambil menaikkan sebelah alisnya. 


Mona menggeram marah. Sial, si Lisa busuk ini sukses 
membuatnya malu. Lihat saja, nanti Mona akan gantian 
membuat dia malu, setengah mati. “Gua nggak nonton semua 
kok. banyak yang gua skip” elaknya tidak mau kalah. 


“Udah deh ngaku aja. Gua cewek, lo cewek. Santai aja. 
Kalau si bos yang nanya baru lo harus khawatir, siapa tau 
nantinya dia malah nawarin lo praktek kan.” 


Mona menghentakkan kakinya kesal lalu mengabaikan Lisa. 
Mona menaiki motornya lalu sengaja memasang kecepatan 
tinggi. Sebagai wanita setengah pria alias tomboy, dia tidak 


mengalami kesulitan Pk Lovers 


KKK 


Sialnya, bayang-bayang mesum tidak hanya ada di kantor. Di 
rumah, Mona juga mengalami hal yang sama. Melihat Armen 
dia malah terbayang adegan old and young dan cerita daddy 
kink tadi. Mona menggeleng-gelengkan kepalanya dengan 
keras. Gila, dia mulai gila. Masak iya melihat papanya sendiri 
dia nafsu? Sepertinya setan mesum mulai menguasai dirinya. 


Mona langsung masuk ke kamar dan menghempaskan 
tubuhnya di kasur. Sialnya, rasa lembut kasur malah 
membuatnya merinding, guling yang ada di bawahnya malah 
membuatnya merasa geli, geli-geli nikmat yang membuatnya 
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teringat lagi adegan ranjang yang . Ahhhh dia benar-benar 
gila! 


Tok tok tok 


Mona mengumpat pelan saat ada yang mengetuk pintu 
kamarnya. Mona membuka pintu dengan wajah kesal. 


Andre! 


Mona menarik nafas panjang dan aroma parfum Andre 
membuatnya terhanyut. Andre telah begitu rapi dan tampan? 
Uh, tubuh Andre sangat pas. Meski dibalik tubuh besarnya 
hanya berisi lemak bukan otot, tapi karena porsinya pas 
membuatnya merinding. Untuk pertama kalinya dia melihat 
Andre bukan sebagai abang, tapi sebagai seorang pria. Seorang 
pria yang macho dan gagah, yang pasti jika di ranjang 


“Kenapa lo bertebpakal.overs 


Mona gelagapan saat Andre menegurnya yang dari tadi 
terbengong menatap Andre. “Em, enggak. Gua gua ” Mona 
menggaruk kepalanya gugup. Duh alasan apa coba? Rutuk 
Mona dalam hati. 


“Sakit lo?” Andre menempelkan tangannya ke kening Mona. 
“Wah, panas lo Dek. Padahal gua mau ngajak makan di luar 
disuruh Papa. Ya udah gua sendiri aja ya.” 


Sebelum Mona sempat menjawab, Andre telah pergi. Mona 
mengelus dadanya. Huh, untung saja Andre tidak sadar 
panasnya itu bukan panas sakit, tapi panas karena gairah. 
Sepertinya, Mona harus bertobat dan memohon ampunan pada 
Tuhan. Inilah hukuman bagi anak baik yang tersesat dalam 
dunia kemesuman. Ya, dia perlu bertobat. 
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Tapi, apa mungkin dia juga perlu merasakannya sekali lagi? 
Kan mungkin di alam bawah sadarnya dia terus mengingat 
karena semalam itu kejadiannya samar-samar. Mungkin alam 
bawah sadarnya menginginkan adegan lebih nyata. Tapi kalau 
mau mencoba bagaimana caranya? Cari pacar? Kan tidak 
mungkin baru pacaran dia langsung meminta bercinta! 


Apa dia ikutan strategi Andre? Party? Tapi kan wanita yang 
dibawa Andre selalu dibayar. Masa iya, Mona harus membayar 
pria agar mau dengannya. Tapi, selain itu kan ada cara lain 
bukan? Klub malam. Di klub malam kan biasanya tanpa 
pandang bulu tanpa pandang wajah semua langsung man 
hantam saja. Yang perlu dilakukannya hanyalah memastikan dia 
tetap sadar sehingga bisa memilih pria yang tampan, gagah dan 
cukup layak menjadi pemuas nafsunya. Ah pemuas nafsu. 


Rasanya ini sangat memalukan. ) vers 


KKK 


Setelah meyakinkan diri sendiri bahwa untuk menghilangkan 
rasa penasaran adalah dengan melakukannya. Di sinilah Mona, 
di sebuah klub malam yang bahkan Mona terpaksa merasa malu 
karena tidak tau apa minuman yang harus dia pesan. Mona 
searching di google jenis kenis minuman apa saja yang dijual 
di sana. Dia tertawa, ternyata klub tidak sehoror itu karena 
menyediakan banyak minuman non-alkohol. Akhirnya dia bisa 
mendapatkan minuman non alkoholnya tentu saja, dengan harga 
yang lebih mahal dibanding seharusnya. Tidak apa-apa, Mona 
sudah mengisi penuh dompetnya. 
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Mona yang tidak tau harus kemana dan bagaimana caranya 
mendapatkan prianya, memandang sekeliling dengan mata 
memicing. Maklum, matanya belum terbiasa dengan lampu 
yang kedap-kedip. Sial, semua sudah punya pasangan, rutuk 
Mona. Mona meraba-raba meja bar meraih minumannya tanpa 
menoleh soalnya dia sangat fokus dalam mencari mangsa. Dia 
meminumnya. Rasanya kok pahit-pahit menyengat? Ah 
sudahlah, yang penting non alkohol. Mona mengembalikan 
minumannya tetap tanpa menoleh. 


“Eh apaan sih, itu minuman gua!” jerit wanita di sebelahnya. 


Mona menoleh heran. Apa dia bilang tadi? Mona tidak bisa 
mendengarnya. 


“Ya ampun, gila ya nih cewek!” Si wanita sexy itu 


menggerutu lalu ng sayo) meja bar itu, yang tentu saja 
diikuti pria yang tadi a OKI OVCIS 


Apa semua orang di klub malam suka aneh begini? Mona 
bersikap bodoh amat lalu kembali meneguk minumannya. 


Huh, klub malam kok panas ya? Apa karena klubnya rame 
banget? Apa nggak pake AC? batin Mona yang mulai merasa 
gerah. Mona melirik sudut atas klub malam. Mona menggerutu 
kesal karena tidak bisa melihat apapun. Benar-benar sial. Mata, 
telinga dan lidahnya sangat katrok karena tidak bisa 
membiasakan diri sengan semua ini. 


Mona mengelus-ngelus lehernya karena dia merasa 
merinding. Merinding? Mona melirik sekeliling dengan gusar. 
Ini merinding alergi kumat, karena grogi, atau karena firasat 
makhluk halus? Mona menepis pikiran horornya. Masa iya, ada 
hantu di club malam. Mona menggesek-gesekkan kakinya dan 
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melenguh nikmat. Ada apa dengan dirinya? Kenapa sepertinya 
dia sedang bernafsu? 


Seseorang mencolek dirinya. Mona menoleh dan astaga, pria 
ini boleh juga. Wajahnya ya memang termasuk pria dengan 
kegantengan standar, bukan kegantengan yang membuat warita 
mengeluarkan air liur, tapi ganteng plus bertubuh gagah itu kan 
luar biasa. Mona sampai mengedip-ngedipkan mata tidak 
percaya. Apakah pria ini tertarik padanya? 


“Kamu sendirian?” teriak pria itu di telinganya. 


Sepertinya Mona besok perlu periksa ke THT karena malam 
ini telinganya bekerja ekstra keras. Mona mengangguk 
menjawab pertanyaan pria itu. 


“Yuk, ngefloor sama gua!” Pria itu menyodorkan tangan. 


Mona bingung, Fhogklgv takut malu-maluin mau 


menolak dia sudah sangat berhasrat. Tapi akhirnya Mona 
menyambut uluran tangan itu. 


Pria itu membawanya ke tengah lautan manusia lalu menari- 
nari seksi. Mona bingung mau menari seperti apa. Dia hanya 
mengerak-gerakkan dirinya pelan. Tapi masalahnya bukan itu 
saja, masalahnya pria itu bergerak seksi sambil sesekali 
memepet ke tubuhnya dan itu sialnya terasa, nikmat!!!! 


Mona melenguh dan tanpa sadar memepet ke pria itu. Pria 
itu juga memepet ke Mona. Lalu entah siapa yang memulai, 
mereka sudah berciuman panas. 


“Ayo, lanjut di tempat lain.” Pria itu bergerak cepat 
membawa Mona ke sebuah hotel. 


29 


Mona gelisah sepanjang pejalanan memasuki hotel. Dia 
bergerak dengan gelisah seperti orang yang hendak buang air 
kecil. Bagian intinya sudah sangat sensitif, bahkan hanya 
dengan menggesek-gesekkan pahanya saja dia sudah merasa 
begitu nikmat. Pria itu menariknya ke lift dan kemudian 
sampailah mereka di kamar. Pria itu menutup pintu lalu 
memepet Mona ke pintu hingga Mona terjebak oleh tubuh 
jantan pria itu. Pria itu menciumnya rakus dan Mona 
membalasnya lebih rakus lagi. Tidak perduli ritme, Mona terus 
menerjang mulut pria itu. Dia sangat haus akan bibir dan lidah 
pria itu. 

Ciuman itu sangat dalam dan memabukkan, membuat Mona 
meleleh dan melenguh nikmat. Apalagi tangan pria itu kini 
sudah meremas-remas dadanya. Nikmat, tapi rasanya masih 
kurang nikmat. Mona mau S @@pi-hibirnya sedang dipagut 
pria itu. Jadi Mona mengangkat tangannya dan semakin 
menekankan tangan pria itu di payudaranya. Pria itu sangat 
pintar, dia langsung mengerti dan meremas dada Mona kasar. 


Mona merasa nikmat luar biasa. Tidak, belum, di bawah 
sana dia masih amat tersiksa. Mona memajukan pinggulnya 
mencari apa saja yang keras yang bisa menggesek miliknya. 
Mona mengerang frustasi ketika tidak bisa mendapatkan 
gesekan itu. Rasanya begitu tersiksa. 


Pria itu memeluk Mona kuat lalu mengangkat Mona. Mona 
refleks langsung mengalungkan kakinya ke pinggang pria itu, 
kemudian pria itu membawanya ke ranjang dan menindihnya. 
Mona bisa gila. Ini terlalu nikmat. Apalagi saat tadi baru saja 
mereka terjatuh di ranjang rasa pria itu menindih semua bagian 
tubuh sensitifnya sangat nikmat sekali. 
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Mona mengeratkan pelukan kakinya sehingga pria itu 
semakin dan semakin menekan Mona terutama di bawah sana. 
Mona menggerak-gerakkan pinggulnya. Nikmat sekali. Pria itu 
mengangkat dirinya, menahan kedua paha Mona dengan 
tangannya agar tidak memeluknya lagi. Satu tangan pria itu 
melepaskan paha Mona dan menuju ke kewanitaan Mona. 
Mona melenguh nikmat. Pria itu menggesek-gesek 
kewanitaannya yang membuat Mona menggelinjang. 


Mona semakin menggelinjang ketika satu tangan pria itu 
mulai memasukinya dan bergerak lambat. Mona frustasi. Itu 
nikmat, tapi kurang. Mona menggerak gerakkan pinggulnya 
menjemput kenikmatan. Pria itu menambah jarinya lagi. Oh ini 
bertambah nikmat. Mona semakin gelisah. Otaknya sudah 
lumpuh, hasrat sudah menguasainya. Pria itu melepaskan 


ciuman mereka, membuai Mgnajbebas mendesah dengan keras. 


Pria itu duduk lalu mendorong gaun Mona ke atas. Pria itu 
tersenyum melihat dalaman Mona yang sangat sederhana. Pria 
itu melepaskan celana dalam Mona lalu mendaratkan 
ciumannya ke kewanitaan Mona, membuat Mona busungkan 
dada nikmat. Rasa lidah keras pria itu menghujam, menjilati 
dan menggesek-gesek miliknya membuat Mona tidak tahan. 
Ada kenikmatan yang berkumpul di satu titik yang terus 
menguat dan membuat Mona menggigit bibir frustasi. 


Pria itu memeluk paha Mona yang mengangkangi wajahnya 
dan semakin menekankan lidahnya, membuat Mona semakin 
dan semakin gila, hingga akhirnya, Mona merasa dirinya 
mengerut dan melepaskan sesuatu dari tubuhnya. 
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“Bagian selanjutnya,” seringai pria itu lalu membuka 
pakaiannya sendiri. Pria itu memasuki Mona, perlahan tapi 
pasti. Kemudian, secara perlahan pula bergerak di dalam Mona. 


Mona mengerang. “Oh aku di surga. Di surga!” racaunya. 


Pria itu terkekeh lalu menarik Mona hingga terduduk. Lalu 
pria itu menarik gaun Mona ke atas sekaligus menanggalkan 
branya. Setelah sama-sama telanjang pria itu kembali 
mendorong Mona kasar hingga Mona terhempas di kasur. Pria 
itu membungkukkan dirinya, menumpukan tubuhnya pada 
kedua sikunya. 


Seiring pria itu bergerak, tubuh pria itu menggeseki 
payudara Mona, membuat Mona meraih tangan pria itu, 
menaruhnya di atas payudaranya. Pria itu memberikan apa yang 
Mona mau. Dia emas, payudara Mona kuat bahkan 
mencubit-cubiti sunda OKO YA Srembuat Mona terus 
mengerang. Pria itu kembali menegakkan tubuhnya dan mulai 
bergerak kasar. 


Mona mengadahkan kepalanya dan melupakan tuntutan 
ingin disentuh di sana dan di sini. Di seluruh tubuhnya yang 
sangat sensitif dan nikmat. 


“Akhhhhhh!” jerit pria itu saat dia melepaskan benihnya di 
dalam Mona. Mona juga merasa hal yang sama. Dia meraih 
pelepasannya. Tubuh Mona bergetar setelah pelepasannya tapi 
dia menginginkannya lagi. 


Pria itu ternyata menginginkan hal yang sama. Dia 
melepaskan dirinya lalu membalikkan tubuh Mona. 
Mengangkat sebelah kaki Mona hingga mengangkang dan 
mulai memasuki Mona lagi. Sebelah tangan pria itu mengalungi 
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leher Mona erat hingga membuat kepala Mona yang tersentak- 
sentak jadi diam di tempat. 


Kenikmatan yang ini terasa berbeda lagi. Rasa sesak di leher 
dan vaginanya membuatnya semakin gila. Membuatnya meraih 
pelepasannya dengan cepat. Tapi, setan mesum menguasai 
mereka berdua. Mereka terus melanjutkan aktivitas mereka 
sampai tubuh mereka benar-benar letih untuk bergerak. 


KKK 


Mona merasa terganggu saat mendengar dering ponselnya dan 
begitu terbangun ia langsung membelalakkan matanya. Di 
hadapannya, pemandangan pintu dan meja rias cantik 
membuatnya sadar dia tidak di rumah. Tapi yang lebih penting, 


bukan apa yang ada di-depam |Fdpiapayang ada di belakang. 


Di belakang, ada pria itu. Pria pemuas nafsunya, yang 
memeluk Mona posesif di pinggangnya, yang bernafas tepat di 
lehernya, yang kejantanannya bahkan telah mengeras dan 
bahkan masih di dalam Mona. 


Astaga, ini semua nyata? 


“Udah bangun?” tanya Si pria membuat Mona semakin 
basah. Terbangun dengan posisi seperti ini membuat pikiran 
mesum menguasainya apalagi tubuhnya masih terasa sensitif 
juga bayangan kegiatan panas mereka masih terbayang dengan 
jelas. Mona akhirnya hanya bisa mengangguk. 


Pria itu semakin mempererat pelukannya, menciumi bahu 
belakang Mona yang membuat Mona menahan desahan nikmat. 
Tubuhnya masih begitu hapal akan cumbuan dan itu 
membuatnya sudah membasah di bawah sana. Pria itu 
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mengulurkan tangannya ke bawah, mengangkat kaki Mona 
hingga sedikit mengangkang lalu memasuki Mona. Mona bisa 
merasakannya, dengan amat sangat jelas, setiap inci kejantanan 
pria itu memasukinya. Lalu secara perlahan pria itu mulai 
menggerakkan pinggulnya. Mona mati-matian menahan 
desahan. Matanya terpejam dan tangannya terkepal menahan 
desakan kenikmatan dan godaan untuk melakukan semuanya 
dengan brutal dan menggebu. 


Ini masih pagi!! 


Semua semakin buram saat pria itu membalikan tubuh Mona 
dan mulai menindihnya. Mona kembali memejamkan matanya 
nikmat dengan siksaan kejantanan pria itu. 


“Tatap aku, lihat, lihat mataku” perintah pria itu. 
Mona yang dikuasai |gairalkimembuka matanya dan menatap 


pria itu. Matanya berkabut, gairah pria itu semakin membuat 
Mona bergairah juga. Mereka mendesah keras, saling berteriak 
nikmat satu sama lain. Hingga, pria itu akhirnya mengatakan 
"aku mau datang’ lalu mempercepat hentakannya. Mona meraih 
puncaknya, dan tidak berapa lama pria itu ambruk di atasnya. 


“Ini udah telat tapi kenalin, nama gua Anton” bisik pria itu 
di leher Mona. 


Mona yang masih terengah-engah memeluk punggung pria 
itu sambil memainkan rambutnya. Menikmati bobot pria itu di 
atasnya. “Nama gue Mona,” jawab Mona sekenanya. 


Setelah selesai menuntaskan birahi mereka, 
Anton dan Mona yang sudah kelaparan memutuskan sarapan di 
restaurant hotel. Tenaga mereka benar-benar terkuras dan Mona 
menolak dengan tegas gagasan Anton untuk sarapan di kamar. 


34 


Anton memandang gadis di depannya dengan intens. 
Menilai kelayakan gadis ini menjadi mainannya. Ya, entah 
rejeki dari mana dia sudah mendapatkan malam yang sangat- 
sangat panas dari gadis yang diyakininya adalah gadis yang 
sama dengan yang malam itu. Anton mengingat rasanya dan 
lekuk tubuhnya. Aroma tubuhnya. Rasanya semua begitu pas 
dan begitu familiar. Baguslah, setidaknya dia tidak perlu 
menunggu lama untuk petualangan liarnya. 


“Ekhem,” Mona memberi kode gerah karena Anton 
menatapnya dengan tatapan seolah berkata “Gue lapar!! yang 
membuat Anton terkekeh. 


“Kamu mau tambah?” tawar Anton melihat Mona makan 
dengan amat sangat lahap. 


“Makasih. neen De Sk bukan rakus. Gue cuma harus 
buru-buru soalnya m Lae : 44 Mona dingin. 


Anton tersenyum geli. Setelah semalam, gadis ini masih jual 
mahal? Ah, mungkin ini triknya agar Anton terpikat. 


“Aku anterin ya?” 
“Nggak usah. Makasih.” 
“Terus kamu naik apa?” 


Mona mendecak kesal karena diajak bicara, sedang dia harus 
makan secara cepat. “Taxi banyak keles,” gerutunya. 


Anton terkekeh geli. Gadis ini begitu jutek padanya. Lihat 
saja, Anton akan mencari cara untuk menaklukkannya. 


“Apa nggak sebaiknya aku antar aja?” 


35 


Mona mengabaikan tawaran itu. Dia telah selesai makan 
kemudian mengelap bibirnya. Setelah selesai minum, Mona 
meraih tas di sampingnya lalu bersiap untuk beranjak. 


“Gua pulang ya Bang. Lo traktir gue kan? Makasih ya. Bye!” 
Mona berlalu bahkan sebelum Anton sempat menjawab. Anton 
senyum-senyum sendiri. Gadis jutek itu harus menjadi 
miliknya. 


KKK 


Mona mengendap-endap saat akan masuk rumah. Rumah 
memang terlihat sepi. Mona berdoa agar kepulangannya tidak 
terlihat oleh satu orangpun, terutama Andre. 


“Ekhem, ngapain lo Dek?yk l Lovers 


Mona menoleh kaget. Andre berdiri di sudut tangga 
menatapnya geli. “Nggak apa-apa,” jawab Mona dingin. Segera 
mengatur reaksi wajahnya agar terlihat datar. 


“Kok lo baru pulang? Lo nggak kerja?” 


“Bukan urusan lo, Bang. Bu-kan u-ru-san lo!!!” Jawab Mona 
sombong lalu naik tangga sambil berlari. 


Inilah Mona, sosok yang selalu menampilkan kesan dingin 
dan angkuh pada siapa saja. Bahkan waktu SMA teman- 
temannya berkata Mona adalah gadis yang aneh, tidak pandai 
berteman dan lebih suka sendirian. 


Mona menutup pintu kamarnya, menguncinya, lalu 
bersandar sambil menghirup nafas panjang-panjang sambil 
bersandar di pintu. 
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“Untung dia nggak curiga. Eh penampilan gue aneh nggak 
ya?” Mona langsung menuju cermin. Melihat penampilannya 
baik-baik. Mona takut kalau-kalau ada hal mencurigakan yang 
bisa membuat Andre tau dia habis mesum. 


Aman. Tidak ada bercak-bercak merah ataupun bekas 
cakaran. Semua aman. Dia hanya terlihat agak kurang tidur. 
Matanya cekung, tapi kan ada banyak alasan orang begadang. 
Ternyata pria itu cukup profesional juga. Sekarang tinggal 
mencari akal, apa alasan seorang Mona tidak pulang tadi 
malam. Mona mondar-mandir di kamarnya mencari ide. 


Oke, dia bisa bilang kalau semalam dia menginap di rumah 
teman. Tapi siapa temannya? Dia kan tidak punya teman dekat. 
Ah, im akibatnya jika kita terlalu menutup diri pada sekitar. 
Bayangkan, teman akrab saja Mona tidak punya. 


“Mon, Mona, lo Eboekoyek !” teriak Andre dari 


luar kamar. 
Mona mengerutkan keningnya. Dipanggil? Kenapa? 
“Iya Bang, gue ganti baju dulu” teriak Mona. 


Gawat! Gawat! Mona mengendus dirinya, apa aroma 
tubuhnya mencurigakan? Mona tidak bisa mencium aroma 
apapun. Aduh, baunya aneh atau tidak? Mona mengganti 
bajunya lalu menyemprotkan minyak wangi yang banyak. Ada 
atau tidak ada aroma sepeninggal kegiatan mesum itu, semua 
akan tertutupi dengan aroma parfum ini. 


Saat Mona turun, seisi meja makan menatap Mona dengan 
tatapan kaget. Mona jadi salah tingkah. Ada yang aneh? Mona 
melirik ke kiri kanan tubuhnya. 


“Kenapa?” tanya Mona bingung. 
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“Lo kesambet Dek? Tumben banget wangi radius dua puluh 
meter,” ejek Andre. 


Jadi karena parfumnya? Mona lega luar biasa. Dia 
memasang senyum terpaksa. “Oh, kirain ada apa” jawabnya 
canggung. Mona berjalan lalu duduk di meja makan bagiannya. 


“Inn bukan jam sarapan. Kok pada ngumpul sih?” tanya 
Mona. 


Armen, papa Mona dan Andre, berdekham lalu 
menundukkan kepalanya. “Papa mau bahas masalah pernikahan 
Andre. Papa mau pernikahan mereka dipercepat,” ucap Armen. 


Pernikahan Andre dipercepat? Lalu apa urusannya dengan 
Mona? 


“Papa mau kamu, Mona, mengawasi abang kamu supaya dia 
nggak macam-macat DAN Ke AMA SN abang kamu. Dia 
udah hamilin Adista dan mereka juga sudah akan menikah. Jadi 
mulai sekarang dia harus bisa membatasi dirinya.” 


Mengawasi Andre? Mona memasang senyum iblis yang 
langsung ditanggapi dengan raut wajah kesal Andre. Mampus lo 
Bang, batinnya. 


“Papa sudah cukup malu harus nikahin anak Papa dalam 
kondisi jelek begini. Papa nggak mau tambah malu lagi kalau 
sampai orang-orang tau kelakuan kamu, Ndre. Bisa hilang muka 
Papa,” jelas Armen. 


Mona semakin tersenyum senang. Masa-masa pembalasan 
dendam pada Andre sepertinya akan segera tiba. “Siap Pa, 
Mona siap membantu. Demi Abang Mona tercinta, Mona rela 
melakukan segalanya” ucap Mona agak berlebihan. 
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Renata, Mama Mona, tersenyum geli karena tau kalau anak 
perempuannya punya maksud lain dibalik kesediaannya yang 
penuh semangat itu. “Ada udang di balik peyek Mon?” sindir 
Renata. 


Mona terkikik. “Iya dong Ma. Udah ah, Mona udah telat 
banget nih. Mona pergi ya.” Mona berdiri, menghampiri dan 
menciumi pipi Armen, Renata dan Andre bergantian untuk 
pamitan. 


KKK 


Anton memandang foto Mona dengan memasang tampang licik. 
Dia sudah mendapatkan datanya. Gadis itu adik temannya, 
Andre. Semua akan menjadi mudah. Anton terkekeh, tidak 


menyangka dunia sesemipitituk | Overs 


Tunggu aku Mon, tunggu. Aku akan mengajari kamu 
bermain yang enak-enak. Aku akan mengajari kamu pelajaran 
nikmat yang pasti bisa membuat kamu ketagihan. 


Anton menelepon Andre. 


“Halo! Ndre, gue mau ke rumah lo boleh? ' Gue mau 
bertamu doang. Kalau bisa gue mau numpang nginap. Oke. Gue 
lagi males di apartemen. Boleh kan? thanks ya Ndre.” 


Anton sudah menyiapkan rencana liciknya. Dia tau gadis itu 
akan jual mahal seperti kemarin. Jadi, dia akan melakukannya 
dengan rapi dan terencana. Dia akan mendapatkan gadis itu, di 
kamarnya, di rumahnya. 


Waktu yang dinantikan pun tiba. Anton menunggu Mona, 
mau melihat wajah paniknya melihat Anton di rumahnya. Tapi 
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gadis itu belum pulang bahkan sudah jam sebelas malam. 
Padahal menurut Andre, Mona tidak pernah pulang terlambat. 


Mona pulang dalam kondisi sempoyongan. Untuk pertama 
kali dalam hidupnya, dia minum-minuman keras sampai mabuk. 
Sepulang kerja, nyatanya pikiran mesum masih bertengger di 
kepalanya padahal dia sudah melakukan hal yang difikirnya 
bisa menghilangkan pikiran mesum itu. Dia sudah 
menghabiskan satu malam gila-gilaan dengan pria asing yang 
tampan bernama Anton. Karena itu, Mona singgah di Beer 
House untuk menghilangkan pikiran mesumnya. Katanya, 
minuman keras bisa membantu mengalihkan pikiran. Jadi 
dengan semangat Mona menghabiskan pundi-pundi uangnya 
untuk minum. 


Segelas dua gelas Mona merasa dirinya masih belum mabuk, 
tapi saat gelas kelimk' kiobdhkasudat mulai melantur. Dia 
meninggalkan motornya dan pulang naik taxi. Bukan apa-apa, 
soalnya mabuk membuatnya lupa, motornya yang mana dan dia 
parkir di sudut mana!! Untung saja, dia masih ingat cara 
memesan taxi. 


Begitu sampai di rumah, Mona langsung menghampiri 
kulkas. Kata orang kalau mabuk hilangkan sebagian 
pengaruhnya dengan susu. Jadi, Mona dengan tersenyum- 
senyum aneh mengambil susu di kulkas. Mona memekik pelan 
saat 1a menutup pintu kulkas. Ternyata teori itu bohong. Kalau 
sebelum mabuk dia hanya membayangkan adegannya saja, kini 
dia melihat pria asing tampan itu berdiri bersender di dinding 
dekat kulkas sambil melipat tangan di dada dengan senyuman 
menggoda. Oh Tuhan, cobaan apa ini? Otak Mona sudah benar- 
benar tercemar. Mona maju menghampiri pria itu. 
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“Tampan,” bisiknya. Lalu perlahan dia mendaratkan 
bibirnya di bibir pria itu. Ini rasanya nyata sekali, pantas saja 
orang suka mabuk. Pria itu menggeram, lalu Mona merasa 
dirinya terangkat. Entahlah. Kepalanya sedikit pusing dan dia 
agak merasa mual. Dia tidak bisa berpikir jernih. 


Mona merasa tubuhnya terhempas. Dia memejamkan mata. 
Rasanya mual sekali tapi dia merasa tidak ingin muntah. Mona 
diam saja saat merasa tubuhnya menjadi dingin dan sensitif 
akan udara. Lalu dia merasa tubuhnya ditindih sesuatu yang 
berat. Mona membuka mata, tapi suasana kamar jadi agak 
remang. Mona tertawa pelan. Mabuk membuatnya gila. Dia 
merasa tubuhnya dibelai dan diciumi. Tentu saja itu nikmat. 
Jika saat sadar dia berpikir mesum, kini saat mabuk dia benar- 
benar merasakan kemesuman yang nyata. 


Mona mengeranghhikma Isla mean payudaranya dijilat 
dan dikulum. Dia melengkungkan badannya meminta lebih. 
Mona menggigit bibirnya saat merasa ada benda menyentuh 
kewanitaannya. Ini nikmat. Sex membuatnya gila. Mabuk 
bukannya menghilangkan pikirannya malah membuatnya jadi 
nyata. Tapi ini kan cuma khayalan, ini kan cuma alam bawah 
sadar, apapun yang terjadi dan yang dia pikirkan ini cuma semu 
dan ini di kamarnya. Jadi Mona membiarkan semua terjadi. 


“Eunghhhhh, Anton! Anton!” desah Mona. 


, 


“Yes honey, moan my name.' 


Mona merasa kenikmatan di bawah sana semakin nyata. 
Dirinya merasa penuh, merasa telah dimasuki dan digerakkan. 
Mona memeluk apa yang bisa dipeluknya. Mona terus meracau 
hingga akhirnya merasa mulutnya telah dikuasai. Dan entah 
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bagaimana, Mona bisa meraih puncak kenikmatannya. Tapi, 
Mona merasa dirinya terus diisi dan digerakkan. Ah entahlah. 


Mona terbangun dan merasa lengan kokoh melingkarinya. 
Kamarnya remang-remang, hanya lampu tidur yang hidup. 
Mona masih di alam mabuk kah? Mona meraih tangan yang 
memeluknya dari belakang. Ini nyata! Dia melirik ke tangan itu. 
Jam tangan ini, ini milik pria yang menidurinya di kamar hotel. 


Jam tangan Anton!!!! Tapi, bagaimana mungkin? Bukannya 
ini kamarnya? Mana mungkin Anton di kamarnya bukan? 


“Bang?” panggil Mona ragu-ragu. “Bang Anton, ini elo?!” 
panggil Mona masih tak percaya. Mona merasa pria itu 
mengetatkan pelukannya. Ini nyata. Pelukan seketat ini yang 
membuatnya sesak nafas mana a cuma khayalan. Mona 


menggeliat mau me Hook Ie pelukan itu terlalu 
erat sehingga membu book KOYE i terlilit. 


“Bang, lepas dong. Gue sesak nafas nih!” protes Mona. 


Bukannya melepas Anton malah mendaratkan kecupan- 
kecupan di leher dan punggung Mona. Membuat Mona jadi 
merasa gerah. 


“Bang, gue mati nih bentar lagi kalau lo peluk sekuat ini!” 
protesnya lagi. Dia mendengar Anton menggumam tidak jelas 
lalu dia merasa pelukan itu melonggar. Mona membalikkan 
badan lalu membelalak. Ini memang Anton, lalu dia menggeliat 
mundur. Dia ingin melihat Anton secara keseluruhan 
memastikan ini benar-benar nyata. 


Oh, pantas saja Mona selalu terbayang-bayang adegan 
mesumnya. Rupanya badan Anton tanpa busana semenggoda 
ini. Lengan kokoh berotot dan perut petak-petak. Meski 
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remang-remang tapi Mona bisa melihat lumayan jelas. Tapi 
badan ini terasa tidak asing. Dimana? Otak Mona berputar-putar 
memikirkannya. Mulut Mona menganga lebar. Malam itu, 
malam dia diperkosa paksa. Pemerkosanya berlengan seperti 
ini. Beraroma seperti ini. Jangan-jangan 


Mona merasa otaknya mulai miring. Mana mungkin semua 
jadi serumit ini. Dengan panik Mona meraih ponselnya. Jam 
empat pagi. Untunglah. Masalah bagaimana Anton bisa ada di 
kamarnya urusan belakangan. Sekarang dia harus 
membangunkan Anton dan mengusir pria itu dari kamarnya. 


p? 


“Bang, bangun lo Bang. Bangun!” Mona menepuk-nepuk 
lengan Anton. Anton hanya menggeliat. “Woi, bangun nggak! 
Gue kebiri nih!” ancam Mona kesal. 


Anton terkekeh un matanya masih menutup. “Apa sih 
Mon,” jawabnya pelat. 0O OVETS 


“Bangun Bang. Cabut gih. Nanti gue bisa kena usir dari 
rumah kalau ketahuan nyimpan lo di kamar gue.” 


Anton membuka matanya lalu mendudukkan dirinya. 
Otomatis selimut Mona ikut terangkat. Dengan panik Mona 
meraih selimut itu lagi. Anton turun dari ranjang dan kemudian 
memakai pakaiannya. Mona pikir Anton akan langsung keluar, 
tapi nyatanya Anton menghampirinya lalu mendaratkan ciuman 
di bibir Mona. Ciuman yang mendesak dan lama, membuat 
Mona sesak nafas. Akhirnya, Anton melepas pagutannya. 


“Thanks for tonight, honey” bisik Anton lalu berlalu. 
Meninggalkan Mona yang masih terdiam dan terpaku. 
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3 


“PENAWARAN” 


Anton menunggu Mona di meja makan dengan perasaan senang 
bukan kepalang. Tentu saja di meja makan juga ada Andre dan 
kedua orangtuanya. Semalam, keberuntungan berada di 
pihaknya. Dia menunggu Mona pulang kerja hingga larut 
malam. Niatnya mengagetkan Mona dengan berdiri di samping 
kulkas saat wanita itu mengambil sesuatu di kulkas pun gagal. 
Tapi kegagalan itu tergantikan dengan hal yang manis. 


Anton memang NAK AK dut kaget yang lucu, tapi 


justru kekagetan sensual. Apalagi gadis itu kemudian 
menghampirinya dan mulai menatapnya dengan tatapan sayu. 
Dari hembusan nafasnya Anton tau, Mona habis minum. Dan 
sangat mungkin dia mabuk. Tapi, ini kan rejeki. Mabuk atau 
sadar ya terima saja. Toh intinya sama. Anton mendapatkan 
kepuasan dari Mona. Sudah tiga kali. Jadi akan menjadi 
gampang memiliki Mona. Bayang-bayang percintaan yang liar 
sudah bersemayam di kepalanya. 


Anton mendengar bunyi tapak kaki. Pasti Mona. Anton 
melihat gadis itu turun dengan gaya angkuh lalu terhenti ketika 
melihat Anton di meja makan. Lucu sekali raut muka kaget 
Mona saat melihatnya. Mona bahkan terlihat hendak berbalik 
namun kemudian tetap berjalan menuju meja makan. 
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Mona berdeham, menaikkan dagunya lalu mengambil piring 
tanpa mau membalas tatapan Anton. Bersikap seolah dia tidak 
terganggu ataupun perduli sama sekali dengan keberadaan 
Anton. 


“Mon, muka lo tegang banget Dek” ucap Andre. 

Mona melirik ketus lalu melanjutkan kegiatan mengisi 
piringnya. 

“Mon, jaga sikap dong. Kan ada temennya Bang Andre” 
tegur Renata. Spontan Mona membelalak kaget. 

Teman Andre? 

TEMAN ANDRE?!!!! 


Tapi Mona mendatarkan wajahnya lagi. Dia harus membuat 
kondisi seolah-olah dia tidak mengenal. Anton. Bahaya kalau 
sampai keluarganya tau sedekat, bukan, seintim apa hubungan 
mereka. Pantas saja makhluk mesum itu bisa ada di rumahnya. 
Ternyata teman seper'bajingan'nya Andre. Mona memberikan 
senyum tipis lalu kembali menekuni makanannya. 


“Mon, lo ke kantor sama Anton ya. Searah kan?” ucap 
Andre. 


Mona melirik curiga. Ada apa di balik tawaran ini? 


b) 


“Gue kan bawa motor Bang, 
nada datar. 


sanggah Mona tapi dengan 


“Motor lo mau gue bawa.” 


Mona menatap Andre tidak percaya. Seorang Andre naik 
motor? Wow. 


“Nggak usah bercanda deh Bang!” cibirnya kesal. 
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“Serius. Mobil gue semalam ditabrak gitu, jadi mau 
dimasukin bengkel. Makanya gue bawa motor lo.” 


“Terus kenapa nggak lo aja yang di antar sama ” Mona 
berdeham sebentar. “Anton,” ucapnya pelan. 


“Jauh Dek. Gue mau ke proyek papa yang di Ujung Kulon. 
Ya ya ya?” bujuk Andre. 


Harusnya ini momen menggembirakan dimana Andre turun 
kasta. Tapi ini sangat mencurigakan. Dan Mona terlalu pintar 
untuk ditipu. 


“Kan lo bisa sama Papa, atau pinjam mobil Papa, atau 
pinjam mobil Mama, atau naik taxi, atau mungkin lo bisa suruh 
anggota lo yang jemput!” protes Mona tanpa henti. 


Armen melotot mendengar argumen Mona. Secara tidak 
langsung dia menolak RAAK AMP ESbaikan teman Andre. 
Wajar kalau Mona menolak karena Mona memang jarang dekat 
dengan laki laki, tapi kan tidak perlu seterus terang itu. 


“Kamu berangkat sama Anton,” ucap Armen final. Membuat 
Mona terdiam dan berkedip beberapa kali tidak percaya. 
Ayahanda sudah menurunkan titah, mana bisa dicegah. 


“Iya, Mona berangkat sama Bang Anton” ucap Mona kesal. 
Acara sarapan berlangsung hening. Mona sengaja 
memperlambat makannya karena jantungnya terus berdetak 
kencang. Bayang-bayang kegiatan mesum mereka terus 
menghantuinya dan membuatnya memanas sendiri. 


Sial, ini di luar rencana. Rencananya, dia melakukan yang 
kedua kali untuk menghilangkan rasa gerah yang 
menghantuinya. Tapi si rekan berbuat mesum tiba-tiba ternyata 
adalah orang dekat, membuat Mona gagal mengenyahkan 
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kemesuman di kepalanya. Bukan hanya gagal mengenyahkan 
kemesuman di kepala, dia juga telah melakukannya untuk yang 
ketiga kalinya. Hebat, ini luar biasa hebat! 


“Yuk,” ajak Anton saat piring Mona sudah kosong. 


Mona mengangguk pasrah lalu berjalan di belakang Anton. 
Dia bahkan lupa pamitan ke orangtuanya. Apalagi Abangnya. 


“Silahkan manis,” ucap Anton membukakan pintu mobil 
untuk Mona. 


Bukannya tersanjung Mona justru tersinggung. Memangnya 
Mona ini apa? Wanita menye-menye yang suka digombali? No 
way!!! Yang ada dia merasa dianggap murahan. 


Anton masuk ke mobil dengan semangat lalu melajukan 


mobilnya dengan kece E tan sedang, 


pok Lovers | 
“Nggak bisa cepetan dikit Bang? Gue udah mau telat nih,” 


ucap Mona pura-pura risau. Telat dari Hongkong. Mana pernah 
Mona takut terlambat, bosnya yang sudah terlanjut jatuh hati 
pada kinerjanya. Bosnya suka menutup mata dan telinga atas 
kelakuan tidak disiplin Mona. Yang penting Mona kerja, itulah 
prinsipnya. 


“Masih jam setengah delapan, Mon” jawab Anton santai. 


Mona memajukan bibirnya kesal dan menoleh kearah 
jendela mobil. 


“Kamu aslinya jutek ya,” ucap Anton. 


Mona mengerlingkan mata. Sok akrab. “Memang jutek 
Bang, nggak aslinya nggak palsunya ya jutek.” 
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“Hahaha tapi kalau lagi ML, kamu anteng banget. Eh 
enggak. Sama aja. Agresif,” goda Anton. Wajah Mona 
memerah. Spontan dia menoleh ke arah Anton. “Akhirnya kamu 
lihat aku juga,” kekeh Anton geli. 


“Bang, denger ya. Apapun yang terjadi kita lupain aja. Lo 
sama gue sama-sama dewasa. Apa yang udah kita lakuin udah 
sering juga lo lakuin sama cewek lain. Jadi, gue mohon lupain 
aja ya?” rayu Mona halus. 


“Tapi aku nggak bisa lupa, Mon. Aku masih suka kebayang 
tubuh kamu di bawah, atas, dan samping aku sambil merintih 
nikmat meracau kuat, Mon.” 


Mona semakin memerah. Tidak menyangka Anton bicara 
sevulgar itu. “Kan biasanya sama cewek lain juga gitu Bang. 


Nggak usah lebay te hook Lovers 


Anton menggeleng. “Biasanya mereka nggak senatural kamu 
Mon. Rintihan kamu, gerakan kamu, semua nyata karena kamu 
benar-benar merasa nikmat. Kalau mereka, mereka suka 
menggoda demi membuat kami nafsu dan puas. Kadang godaan 
mereka terlalu mengada-ada,” bantahnya. 


Mona merengut. “Mana ada godaan natural dan godaan 
mengada-ada. Yang namanya godaan tetap aja godaan Bang.” 


“Ada Mon. Kamu nggak pengalaman sih makanya nggak 
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tau. 


“Oh iya, gue masih hijau di dunia sex. Harusnya gue yang 
bangga kenapa kedengarannya lo malah hina gue ya Bang?” 
Mona tidak sadar dia sudah mulai emosi. 


“Aku nggak hina kok. Malah aku tertarik karena kamu 
natural dan, hijau.” 
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“Gue nggak suka lo tertarik sama gue. Gue, di umur gue 
yang dua puluh tiga inn Bang, nggak ada niat menjalin 
hubungan asmara ataupun hubungan gelap penuh skandal sama 
cowok kayak lo. Gue masih normal.” Mona memejamkan mata 
karena salah kata. “Maksud gue, gue mau hidup normal. Gue 
maunya sama cowok biasa yang kerja naik motor tapi baik dan 
nggak pecicilan,” ucapnya tegas. 


Anton menggenggam setir dengan erat, berusaha meredam 
amarahnya. “Tapi gue tertarik. Gimana dong?” jawab Anton 
santai padahal hatinya sudah sangat tersinggung. 


“Ya itu hak lo, Bang. Gue cuma mau bilang gue nggak ada 
niat terlibat sama lo. Kan lo ganteng, kaya lagi. Banyak cewek 
di luar sana yang lebih cantik dan sexy ngantri demi lo. Lo pilih 
aja salah satu. Atau lo pake aja semuanya.” 


“Tapi aku mauny ONE NN on. Anton menghela 


nafas panjang, Mona berhasil memancing amarahnya dengan 
penolakan pedasnya. 


Mona kaget, dia diam. Dia tidak mau terlibat dengan pria 
yang sedang marah. Dia masih ingat di TV-TV suka ada berita 
tentang wanita teraniaya secara fisik karena seorang pria marah 
dan dia tidak berniat menjadi salah satu diantara mereka. Dia 
berdeham lalu meluruskan pandangan ke depan. 


Agak lama saling diam akhirnya Anton angkat bicara. 
“Denger Mon, aku mungkin terlihat brengsek di mata kamu tapi 
hampir semua pria begitu. Termasuk Abang kamu.” Tentu saja 
Mona tau sepak terjang Abangnya. “Jadi, argumen kamu 
rasanya berlebihan. Apalagi kamu tinggal di kota besar begini.” 
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Mona menahan keinginan untuk melawan ucapan Anton 
karena sejujurnya apa yang dikatakan Anton malah membuat 
Mona semakin membenci Anton. 


“Aku nggak bohong, kamu wanita pertama yang buat aku 
penasaran sampe begini. Aku mau kamu, Mon. Aku mau kamu 
jadi milik aku. Terserah kamu mau namain statusnya apa. Pacar 
kek, TTM kek, HTS kek, sex partner kek intinya aku mau 
terlibat sama kamu Mon.” 


Mona berpikir keras, kalau dia menolak lagi pria ini 
mungkin akan marah lagi, dan itu menakutkan. Bagaimana jika 
pria ini psikopat dan karena marah, dia akan membunuh Mona 
lalu memutilasinya dan membuangnya di sungai? Atau 
mungkin pria ini menculiknya dan mengurungnya di gudang tua 
untuk dijadikan budak sexnya? Mona harus akting pura-pura 
tertarik. Perjalanan niernjackintodtinggal sebentar lagi. Demi 


keselamatan, batinnya. 


“Untungnya buat gue apa?” tanya Mona berakting seolah- 
olah merasa tertarik. 


“Kamu dapat apa yang kamu mau. Mobil? Uang? Perhiasan? 
Kamu tinggal bilang Mon. Tapi kalau kamu minta apartemen 
atau rumah ya, kamu juga harus standbye aku kunjungin kapan 
aja,” ucap Anton mesum. 


Tubuh Mona rasanya tergelitik atas bawah mendengar itu. 
Mona mengutuki dirinya yang bisa-bisanya tertarik tawaran itu. 
Bukan uangnya, tapi kunjungan kapan saja itu, membuat jiwa 
liar Mona kembali muncul ke permukaan. 


“Eh udah sampe. Masalah penawaran lo Bang, gue pikir- 
pikir dulu. Gue agak tertarik sih tapi gue mikir dulu ya. Gue 
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nggak mau sembarangan ambil keputusan,” ucap Mona lalu 
dengan cepat dia membuka pintu mobil dan melangkah ke arah 
gedung kantornya meninggalkan Anton. Dia kesal sekali 
dengan Anton. Wajahnya menekuk namun berubah ceria 
bahkan terkekeh geli saat ingat, motornya masih di beerhouse 
yang artinya, Andre gagal memakai motornya. 


Anton sendiri memukuli stir kuat. Tawaran macam apa itu? 
Dia terlihat seperti anak ingusan yang menggaet wanita matre. 
Tidak berpengalaman sama sekali. Tapi ini juga salah Mona. 
Wanita itu berkata-kata seolah Anton adalah makhluk nista dan 
itu meruntuhkan harga dirinya. 


Lihat saja, Anton akan mendapatkan Mona bagaimanapun 
caranya. Anton sudah banyak berubah, kecerdasan dan 
kepintarannya kini sudah berkembang bukan hanya untuk 
masalah ilmu, tapi dik jipa alddh pintar Memanipulasi keadaan 


agar dia bisa mendapatkan apa yang dia mau. 


KKK 


Setelah adegan penawaran itu, Mona sengaja menghindar dari 
Anton. Biasanya, Mona suka datang terlambat ke kantor. Tapi 
sekarang dia datang amat sangat pagi. Biarlah, yang penting 
selamat dari Anton si buaya darat penjahat kelamin. 


Mona hendak turun dan langsung naik lagi begitu melihat 
Anton sudah duduk di kursi tunggu lantai satu kantornya. Bisa- 
bisanya pria itu segigih ini demi tubuh seorang Mona. Mona 
sembunyi di balik dinding tangga deg-degan tapi agak ge-er. 
Bukannya apa-apa, dikejar-kejar seperti ini membuatnya merasa 
cantik. Meski dia tau, alasan Anton mendekatinya segigih itu 
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bukanlah untuk menjalin hubungan normal dengannya. Mona 
mengintip lagi, kemudian ponselnya berdering dan dia agak 
memekik kaget namun pelan. Nomor baru. Mona langsung 
mengangkat panggilan itu. siapa tau penting. 


“Halo?” ucap Mona pelan. 


“Kamu sembunyinya kurang rapi Mon. Aku sempat lihat 
soalnya.” 


Mata Mona membelalak. Ini Anton. Astaga, Mona langsung 
mematikan ponselnya. Dia mengintip lagi dan kaget saat Anton 
melihat ke arahnya sambil tersenyum manis. Ini memalukan. 
Anton membuat image Mona sebagai gadis dingin yang keren 
sirna. Mona mengangkat dagunya angkuh. Dia harus 
mengembalikan harga dirinya. Dia tidak akan membiarkan 


Anton bangga telah berhasil Sepat Na 


“Eh, ada elo Bang” sapa Mona berusaha terlihat biasa saja. 
Anton tersenyum geli. “Hai, Mon” sapa Anton. 


“Ngapain lo, Bang? Bang Andre kantornya bukan di sini. 
Gue rasa lo tau deh kantor Andre dimana,” sindir Mona. 


“Aku mau ketemu kamu Mon. Makan siang bareng yuk?” 
ajak Anton. 


Mona memikirkan alasan yang tepat untuk menolak Anton. 
“Eh, gue lagi diet Bang. Sorry.” 


Anton tertawa. “Kamu kan udah kurus, Mon.” 


Mona menggeleng. “Diet bukan cuma mau kurus Bang. Diet 
itu juga tentang atur makanan. Gue lagi ngurangin makanan 
berlemak. Begah gue. Rasanya badan gue nggak enak soalnya.” 
Mona memasang tampang kusut dan memyijit-mijit bahunya. 
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“Aku tau kok rumah makan vegetarian.” 
Mona mendecih kesal, pakai alasan apalagi coba? 


“Wah, udah jam segini Bang. Pasti rame. Telat nanti gue 
baliknya. Lain kali aja deh,” tolak Mona halus. 


“Enggak kok, percaya sama aku Mon. Kamu nggak akan 
terlambat baliknya. Ya?” 


Mona merengut kesal lalu mengangguk. Terpaksa dia 
mengiyakannya. Laki-laki kalau ada maunya memang gigih 
sekali. 


Di mobil, Mona memainkan ponselnya menghindari 
perbincangan dengan Anton. Anton hanya tertawa kecil. Dia 
suka sekali melihat Mona yang terlihat tidak suka dengannya. 


Ambisinya memiliki Yap na se E besar. 
ookL OVCIS 


“Gimana sama NP EN aku, Mon?” tanya Anton. 
Mona pura-pura tidak dengar. 


“Mon, aku yakin kamu dengar. Sampai kapan kamu mau 
menghindar dari aku?” Anton melepaskan satu tangannya dari 
stir lalu berusaha meraih tangan Mona. 


Mona menghindar. “Apaan pegang-pegang?” pekik Mona. 


Anton tertawa. “Kemarin-kemarin lebih dari pegang, kamu 
mau aja” ejek Anton. Mona memutar mata kesal. “Kamu udah 
ada keputusan?” tanya Anton lagi. 


Mona menghela nafas panjang. Dia harus mengakhiri semua 
ini, sebenarnya dia juga lelah harus menghindari Anton terus 
menerus. “Maaf Bang gue nggak mau.” ucap Mona. 


Mendengar itu, Anton langsung memutar arah ke arah lain. 
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“Loh! Mau kemana Bang?” tanya Mona panik. 


Anton menepikan mobilnya di sebuah jalan kecil yang sepi. 
Mona deg-degan. Jangan-jangan Anton mau memperkosanya. 
Pikiran Mona itu membuat Mona jadi gelisah. Dia hendak turun 
tapi tangannya ditarik Anton. 


“Mau kemana kamu?” 
“Turun. Gue gue mau balik ke kantor.” 


Anton menggeleng. “Kamu mau apa Mon? Bilang. Semua 
perempuan pasti ada maunya. Apa mau kamu aku kasih. Asal 
kamu mau jadi milik aku. Apa susahnya sih?” 


Mona tetap diam. Dia enggan meladeni Anton yang sedang 
marah. 


“Jawab Mon. Apa: Susahnya sik, jadi milik gue? Banyak 


cewek lain yang nyodorin diri ke gue. Mereka bahkan suka 
sengaja mancing-mancing hasrat gue. Kenapa lo malah nolak 
gue Mon?” ucap Anton marah sambil terus memegangi tangan 
Mona kuat. Dia bahkan sudah ber-lo gue pada Mona. 


“Ya, lo pake aja mereka. Kenapa mesti gue?” jawab Mona 
pelan karena masih takut kalau Anton bertindak nekat. 


“Karena gue belakangan nafsunya cuma sama elo, Mon. Gue 
ketagihan sama punya lo. Gue ketagihan sama wangi lo. Gue 


p? 


ketagihan sama semua yang ada di lo 


Mona mencibir kesal. “Dimana-mana rasanya vagina sama 
aja Bang. Dimana-mana rasanya kulit sama aja. Dimana-mana 
aroma tubuh sama aja. Lo-nya aja yang nggak biasa ditolak 
mungkin. Lo cari aja anak SMA perawan yang mau sama lo. 
Pasti lebih enak dibanding sama gue. Lebih sempit.” 
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Anton tambah murka. “Gue maunya lo. Titik. Pokoknya lo 
harus jadi milik gue Mon. Apapun caranya!” tuntut Anton. 


Mona membelalak kaget. Ini berbahaya. Mona bisa benar- 
benar diperkosa lalu dimutilasi. Duh, kenapa tadi dia tidak 
menitipkan pesan ke orang-orang kalau dia pergi dengan 
Anton? Paling tidak nanti setelah dia ditemukan dalam kondisi 
mengenaskan sudah tidak bernyawa akan ada saksi yang 
memberi titik terang tentang siapa pembunuhnya agar arwahnya 
tidak penasaran. Heran. Kenapa mendadak dia jadi bahan obsesi 
Anton? Apa coba yang dilihat Anton darinya? 


“Bang, lo aneh tau nggak. Lo kan temennya Andre, Bang. 
Udah dong. Gue adeknya Andre nih, sahabat karib lo. Anter gue 
balik ke kantor ya? Kita lupain semua. Anggap aja nggak terjadi 
apa-apa,” bujuk Mona takut-takut. 


“Nggak. Gue ata OKE Sinar, lo sama sekali 


nggak menyesal udah nggak perawan lagi. Terus kenapa lo 
nolak gue Mon? Gue yakin banget lo bukan penganut paham no 
sex before married.” 


Mona mengangguk. “Memang enggak. Tapi gue penganut 
paham, do sex with a good guy. Dan lo a bad guy, Bang. Gue 
nggak sudi sama PK kayak lo.” 


Anton mengernyit. “PK?” 


“Penjahat kelamin. Laki-laki yang bisa tidur sama siapa aja, 
kapan aja dan dimana aja. Kalian itu kasta paling rendah di 
muka bumi tau nggak.” Mona menggigit bibirnya saat sadar 
ucapannya. Kenapa dia susah sekali mengerem mulutnya saat 
bersama Anton! 
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“Ohh jadi itu masalahnya. Oke. Gue janji selama gue sama 
lo gue nggak akan sentuh wanita lain.” 


Mona menggeleng lagi. “Udahlah Bang. Lo cari cewek lain 
aja. Gue nggak minat yang beginian,” ucap Mona pelan karena 
sepertinya Anton sudah mulai melunak. 


Tapi Anton masih menggeleng. “Gue maunya elo!” 


Mona menatap Anton kesal. “Bang, muka gue ini muka 
paling standar di kantor gue. Muka begini yang lo mau? Banyak 
yang lebih cantik banyak di luar sana. Udah deh.” 


Anton masih menggeleng. “Its not only about a face” 
“So about what? About a hole?” 


“Enggak Mon, Enggak. Gue juga enggak tau kenapa gue 


addicted to you. Tapiygpe beberapa hari ini cuma mau elo.” 


Mona menahan lidahnya. Mau membalas memakai bahasa 
inggris stok pembendaharaan katanya terbatas. Ini susahnya 
berdebat dengan orang pintar. Untung Anton hanya 
menggunakan sedikit kata-kata bahasa inggris. Kalau full of text 
bisa-bisa Mona hanya melongo tidak mengerti. 


“Enggak Bang. Gue ini anak baik-baik. Udah ya. Anterin 
gue ke kantor,” bujuk Mona sangat lembut. 


“Enggak. Gue percaya lo punya sisi liar yang lo sembunyiin 
mon. Tiga kali. Udah tiga kali gue ML sama lo. Gue udah tau 
gimana lo saat bercinta, Mon.” 


Mona melotot. Tiga kali? Itu artinya Anton juga sudah tau 
wanita malam itu adalah Mona? 
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“Ayolah Mon. Biasa aja. Banyak kok cewek-cewek di luar 
sana yang ngelakuin hal yang sama. Have a sex sama cowoknya 
lah, atau siapalah, terus sebagai imbalan mereka suka minta 
materi. Gue sanggup kok bersikap royal sama lo,” bujuk Anton. 


Mona semakin kesal. Bahkan rasa takutnya jadi menguap 
entah kemana. “Ini yang gue benci dari kalangan lo, Bang. Lo 
itu perusak ekonomi negara tau nggak. Di saat orang-orang 
bahkan harus mengutip sampah demi sesuap nasi, lo sama 
kalangan lo itu dengan gampangnya memberikan pundi-pundi 
rupiah dan berlian atau apalah itu cuma demi kepuasan lo yang 
mungkin bahkan nggak sampe sejam!” pekik Mona kesal 
sambil mengibaskan tangan Anton. 


“Kenapa bawa-bawa orang miskin?” 


“Karena itu ngg dil. reka kesusahan dalam hidup, 
untuk makan, pendidi OOK OEST & ntuk tempat tinggal. 
Sedang kalian ka cara mencari uang yang instan. 
Mengangkang dan mengerang. Lo semua nggak mikir? Itu 
nggak adil, Bang. Lo lebih menghargai jalang berkedok wanita 
baik-baik dibanding orang miskin. Lo sama kalangan lo itu, 
dengan gampang menghamburkan uang yang bahkan mungkin 
digunakan untuk hal-hal konyol sama jalang kalian. Coba kalian 
kasih sama orang miskin, lebih berguna Bang. Tapi apa? Kalian 
kan memang nggak punya otak, nggak punya hati!” cerca 
Mona. “Lo lihat di pinggir jalan, banyak anak-anak di bawah 
umur pake pakaian kumuh terus ngamen atau jual barang- 
barang nggak guna di lampu merah demi mencari uang. Apa lo 
pernah mikir?” jerit Mona. 


“Enggak kan? Yang lo tau sama kalangan lo termasuk Andre 
adalah senang-senang. Bayar room jutaan buat dugem. Bayar 


57 


cewek jutaan mungkin puluhan buat have a sex. Apa lo nggak 
malu? Lo punya nyokap kan? Cewek kan? Lo bayangin dia 
bersikap sejalang cewek-cewek lo. Apa lo nggak jijik?” 


Anton meradang. “Jangan bawa bawa nyokap gue Mon!” 
“Terus gue bawa siapa?” 
“Mana gue tau!” 


“Gue jijik sama kalian yang menjilati wanita yang bekas 
jilatan pria lain bahkan kalian tau betapa murahan wanita itu 
tapi kalian tetap mau pake. Kalian murahan karena make wanita 
yang murahan!” 


Anton tersenyum sinis. “Makanya gue mau coba yang masih 
steril,” ucapnya licik. 


Mona mendengus? kesal, (Udah, egue bilang gue nggak 


tertarik. Sorry-sorry aja.” 
“Dan gue semakin tertarik sama lo.” 


“Astaga!” Mona mengusap dadanya dramatis dan 
mengadahkan kepala. “Lo kalau mau yang masih steril udah 
gue bilang cari cewek ABG kurang duit jajan. Lo ajak belanja 
aja tuh anak ABG seneng banget Bang.” 


“Gue mau elo” ucap Anton penuh penekanan. 


“Udah gue bilang gue nggak mau. Gue anggap lo semua 
nista tau nggak,” cibr Mona dengan nada pelan namun 
menyakitkan. 


“Kenapa lo nggak lakuin demi mereka?” 


Mona menatap Anton heran. 
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“Lo bilang lo kasihan sama rakyat miskin yang susah cari 
uang dan benci sama jalang yang gunain badan buat cari uang. 
Kenapa lo nggak jadi milik gue, dan lo kasih uang dari gue buat 
mereka?” 


Mona ternganga. Gagasan macam apa itu. 


“See? Lo bahkan nggak sebaik itu. Itu cuma alasan kan? Gue 
udah curiga lo nggak sebaik apa yang lo ucapin tadi. Lo nggak 
benar-benar perduli, nggak benar-benar mau berkorban.” 


Mona mendengus kesal. “Alasan apa? Gue emang berpikiran 
begitu kok!” Sanggahnya. 


Anton tersenyum senang. “So, why don't you do that for 
them? To help them?” 


Mona terdiam tapi Anton tau, Mona mulai meragu. Salah 
Mona sendiri mengu Kinahdnnya yaitu rasa kasihan 
kepada orang tidak mampu. 


“Gue gue ” Mona berpikir keras akan menjawab apa. 
Dia menghela nafas panjang lalu mengangguk, meyakinkan diri 
bahwa ini lah yang terbaik. 
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“Gue mau 
tersenyum riang. 


jawab Mona pelan membuat Anton 
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4 


“TRANSAKSI” 


Mona mondar-mandir di kamar dengan suasana hati kacau 
balau. Ini terasa benar tapi juga salah. Apa yang dikatakan 
Anton ada benarnya tapi kenapa dia malah setuju? Ini sama saja 
dia merendahkan harkat dan martabatnya sebagai wanita. 
Bagaimana mungkin dia menjadi salah satu wanita yang 
memanfaatkan tubuhnya? Itu kan, sama saja dia menjadi salah 
satu pelacur terselubung. 


Ada pesan masuk BAL SAT Anton. Mona langsung 


membukanya. 
Di Hotel Karos jam 8. 


Mona menggigit bibirnya, bahkan ini masih pagi tapi Anton 
sudah memikirkan lokasi. Pria itu memang sudah merencanakan 
semuanya dengan amat sangat matang. 


Mona berjalan cepat menuju cermin. Dia melihat dengan 
seksama tubuhnya. Entah kenapa Anton tertarik padanya. Mona 
tergolong kurus dan berwajah datar, suka memakai riasan tipis 
yang bisa dibilang tidak menggoda sama sekali. Apa mungkin 
karena itu? Mungkinkah Anton sudah bosan dengan wajah yang 
penuh warna? 


Sebenarnya masalah tawaran uang, Mona tidak terlalu 
mengharapkannya meski apa yang dikatakan Anton ada 
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benarnya. Ini bisa jadi kesempatan untuk Mona melakukan apa 
yang dia suka tanpa harus diawasi Andre. 


Mona berjalan menuju meja di sudut kamarnya. Dia 
membuka laci dan mengeluarkan sebuah buku diary miliknya 
yang dulu dia gunakan saat masih SMA. Dia membukanya 
sambil tersenyum miris. Di sana ada sebuah foto Mona dengan 
kedua orang yang pernah menghias hidupnya selama dia SMA. 
Tapi sayang, warna yang mereka bawa bukan hanya warna 
cerah tapi juga warna kelabu. Sungguh Mona tidak mendendam, 
tapi dia kecewa. Semua karena uang. Uang memang sumber 
permasalahan bukan? 


Mona menghela nafas panjang lalu mengembalikan diary itu 
ke tempatnya semula. Meski Mona telah merubah dirinya 
menjadi Mona yang baru, tapi tetap saja bayang-bayang kedua 
orang itu masih suka Indosharlalinyav Mona mengambil handuk 
lalu mandi, mungkin mandi bisa menghilangkan semua pikiran 
yang berkecamuk di kepalanya. 


Seperti biasa Mona bekerja mengendarai sepeda motor. 
Begitu sampai di ruangannya, Mona melihat ponselnya lagi, 
tidak ada pesan. Mona menertawakan dirinya sendiri. 
Memangnya dia berhadap mendapat pesan apa? Mereka hanya 
bertransaksi jadi hanya akan ada pesan singkat untuk kejelasan 
transaksi bukan? 


Mona merasa jantungnya berdetak kencang saat 
membayangkan apa yang akan dilakukannya nanti malam. Dia 
akan menjalin affair dengan seorang pria. Mungkin ini tidak 
begitu buruk. Bukankah dirinya sedikit beruntung karena yang 
menjadi pelanggannya adalah pria tampan yang masih muda 
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dan kaya? Pelanggan? Mona merasa seperti penjual daging 
segar sejati saja. 


Mona berusaha untuk bekerja dengan serius. Tapi sungguh, 
pikirannya terus menerus terbayang oleh adegan-adegan mesum 
yang ditontonnya di video porno. Sial, Mona tidak bisa 
berkonsentrasi sama sekali. Dan entah mengapa jarum jam 
terasa lambat sekali. Mona menggelengkan kepala. Apa-apaan 
ini? Apa mungkin tanpa sadar Mona malah menanti momen 
transaksi pertama mereka? 


KKK 


Anton tersenyum manis di kamar hotel yang sudah dipesannya 
sedari pagi. Dia “EDISI OR ba dengan begitu 
bersemangat. Bahkan pekerjaan bisa dikerjakan dengan sangat 
cepat olehnya. Malam ini, Anton akan bermain lembut. Dia 
akan membuat Mona merasakan kenikmatan percintaan yang 
selama ini dihindarinya. Agar 1a sadar, bahwa tidak ada yang 
hina dengan proses pencari kenikmatan itu. Ponsel berbunyi 
tanda pesan masuk. Mona. 


Bang, di kamar nomor berapa? 

Anton melirik jam. Astaga, sudah jam setengah delapan dan 
dia malah masih seperti anak remaja yang baru saja kasmaran 
senyum-senyum tidak jelas dan berkhayal. Anton mengetik 


balasan pesan mona. 


Nomor 34 
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Anton meletakkan ponselnya di meja lalu dia berjalan 
menuju cermin. Meski dia membayar untuk hal ini tapi tetap 
saja dia ingin tampil menarik di depan Mona. Gadis itu 
meremehkannya. Jadi dia harus bisa membuat gadis itu menjilat 
ludahnya sendiri. 


Kamar diketuk. Pasti Mona. Anton berjalan cepat ke pintu 
kamar hotel. Dia mengintip dari kaca pembesar di pintu, benar 
itu Mona. Anton memasang tampang datar lalu membuka pintu. 


“Hai,” sapa Anton berusaha terlihat gagah. 


Mona tersenyum manis. “Hai Bang,” jawabnya lalu berdiam 
diri. Anton sadar bahwa Mona tidak akan masuk karena dia 
berdiri di pintu. Anton langsung bergerak menepi dan memberi 
kode Mona agar masuk ke dalam. 


Mona berjalan sa oo k OY Sar hotel. Jantungnya 
berdetak sangat kencang dan kadar oksigen yang bisa 
dihirupnya terasa menipis sehingga membuatnya merasa sesak 
nafas dan tubuhnya memanas. Meski mereka masih belum 
berbuat apapun tapi Mona tau mereka akan berbuat apa dan 
sialnya adegan peradegan sudah terbayang di kepala mesumnya. 


“Duduk,” ucap Anton yang terlebih dahulu telah duduk di 
sofa. Mona duduk dengan canggung di depan Anton. Dia 
meletakkan tasnya di atas meja. 


“Minum?” tawar Anton. Mona mengangguk. Anton 
menuangkan minuman entah apa yang tidak Mona perdulikan. 
Toh mereka akan melakukan ‘itu’, memangnya apa yang harus 
ditakutinya lagi? Mona meminum minuman yang disodorkan 
Anton. Manis, pasti bukan minuman keras. 
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“Kamu udah siap?” tanya Anton. 


Mona merasa merinding mendengar suara Anton. Kenapa 
rasanya suara Anton terdengar begitu jantan dan menggoda? 
Bahkan bagian kewanitaan Mona sudah berdenyut karena suara 
itu. Mona mengangguk lagi. 


Anton merasa lucu saat Mona yang biasanya banyak bicara 
mendadak seperti bisu. Ternyata gadis ini nyalinya tidak 
sebesar yang Anton duga. Anton berdiri lalu duduk di sebelah 
Mona. Mona berdeham canggung. Anton menyampingkan 
rambut Mona dengan gerakan lembut dan pelan. 


“Kamu cantik,” puji Anton dengan suara parau. 
“Terima kasih,” jawab Mona sekenanya. 


Anton mengalihkan tangan Aa ke tangan Mona. Dia 
menggoda Mona Mak IK Gan? telunjuknya di paha 
Mona dan menariknya ke atas menuju paha atas Mona. Anton 
bergairah saat melihat Mona meremang karena godaannya. 
Anton meletakkan tangannya di dagu Mona dan menariknya 
hingga Mona menoleh ke arahnya lalu Anton mendekatkan 
wajah mereka. Anton mendaratkan kecupan lembut di bibir 
Mona. Setelah itu, Anton mendekatkan wajah mereka sambil 
menatap wajah mona intens. 


Nafas Mona terasa hangat di wajah Anton. Dan Anton tau 
bahwa Mona telah kesulitan bernafas karena gairah yang sama 
besar dengan gairahnya. Anton mendekatkan wajahnya lagi, 
kali ini dia mengecup Mona lembut, lalu mengulum bibir Mona. 
Anton mengigit bibir bawah Mona hingga Mona membuka 
mulutnya lalu Anton memasukkan lidahnya. Anton menarik 
tengkuk Mona agar Mona tidak bisa memundurkan wajahnya. 
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Lidah Anton menjelajahi mulut Mona dan bermain dengan lidah 
Mona, berusaha sekuat tenaga menahan keinginannya 
mengangkat Mona lalu membantingnya di kasur dan bercinta 
dengan Mona dengan percintaan yang kasar. 


Ini percintaan mereka yang normal. 


Perlahan Anton merasa Mona membalas cumbuannya. Mona 
mendekatkan tubuhnya ke tubuh Anton. Anton terus mencium 
Mona lama dan dalam dengan penuh kelembutan memastikan 
Mona benar-benar telah terpancing gairah. 


Anton melepaskan pagutannya lalu menarik Mona berdiri. 
Mona menurut seperti kerbau yang dicucuk hidungnya. Mona 
menurut saat Anton menariknya ke dekat kasur lalu Anton 
meletakkan jarinya di kancing kemeja Mona, membukanya satu 
persatu dengan Peran age VON merasakan siksaan yang 
sama dengannya. 9 K R Vkdhting terlepas Anton 
melepaskan bra Mona. Anton tersenyum melihat Mona 


berulang kali meneguk ludahnya gugup. Wajah Mona sudah 
seperti kepiting rebus. 


Setelah bagian atas Mona polos, Anton meletakkan jari 
telunjuknya di bahu Mona lalu menarik turun melewati dada 
lalu payudara Mona, menikmati saat Mona menahan nafas 
karena sentuhan kecilnya. Kemudian Anton meletakkan kedua 
tangannya ke kancing rok Mona, membuat posisi Anton seperti 
memeluk Mona. Dia sengaja mendekatkan tubuhnya hingga 
wajahnya begitu dekat dengan wajah Mona. Mona tidak berani 
menatap Anton. Sang Macan ini telah berubah menjadi kucing 
yang penurut. 


Anton membuka rok itu dan membiarkannya terjatuh di 
lantai. Anton meletakkan jarinya di celana dalam Mona dan 
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menggoda Mona dengan sengaja meletakkan tangannya di 
bagian pinggang belakang Mona, menarik Mona mendekat. 
Mona memekik lalu menatap Anton dengan mata membesar. 
Anton tersenyum lalu ia berlutut, menarik celana dalam itu 
turun dan mencium perut Mona. Anton merasa kaki Mona 
bergetar. Anton terus menciumi perut Mona lalu bergerak ke 
atas, hingga dia mencapai bagian payudara Mona dan 
mendaratkan kecupan basah di sana. 


“Cuma milikku,” bisiknya. Anton menjilati puncak payudara 
Mona dan mengulumnya membuat Mona memejamkan mata 
dan mengalungkan tangannya di leher Anton. Dia terlalu lemah 
untuk sentuhan senikmat ini. Anton melepaskan kulumannya 
lalu mendaratkan lidahnya di tengah bagian dada Mona lalu 
terus menggerakkan jilatannya ke atas sampai di bagian bibir 


Mona. Mona membuka, matanya, Jalu memberikan sambutan 


atas pagutan Anton. 


Masa bodoh dengan segala prinsipnya. Mona sudah tidak 
tahan lagi. Dia merasa butuh sentuhan lebih, butuh jilatan lebih, 
butuh kuluman lebih. Mona membalas pagutan Anton dengan 
rakus dan merapatkan tubuhnya pada tubuh Anton. Im tidak 
benar. Kenapa dia harus telanjang dan Anton masih berpakaian 
lengkap? Mona melepaskan pagutan mereka lalu meletakkan 
tangannya di kancing atas kemeja Anton. 


Jika Anton menelanjanginya dengan gerakan super lambat 
dan menyiksa, maka mona melepaskan kemeja dan kaus dalam 
Anton dengan gerakan cepat dan tidak sabaran. Mona bahkan 
dengan berani meraih gesper anton lalu membukanya sekaligus 
kancing celana Anton. Dia melakukan hal yang sama dengan 
Anton, berlutut lalu menarik celana itu turun. 
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Anton memang mengenakan celana dalam. Tapi Mona 
sudah bisa melihat kejantanan Anton yang tercetak jelas karena 
telah membesar sempurna. Mona mendongak menatap Anton, 
Anton mengangguk memberi kode pada Mona agar 
membukanya juga. Dengan tangan gemetar Mona menarik 
celana dalam itu sambil menundukkan wajah. Bahkan hanya 
menelanjangi Anton membuatnya begitu basah. 


Anton menarik Mona sehingga Mona kembali berdiri lalu 
menariknya ke atas ranjang. Dia merebahkan Mona lalu 
menindih Mona, kejantanannya berdenyut keras saat merasakan 
kulit paha Mona. 


“Mungil,” ucap Anton pelan lalu mencium Mona. 


Mona merasa sangat tersiksa dengan semua ini. Ini terlalu 
lambat. Kewanitaan telah berdenyut, dan kejantanan itu 
malah menekan bagi NATA BTon Tg bukannya bagian 
kewanitaannya. Padahal dia sedang membutuhkan tekanan yang 
keras di sana. 


Anton terus menciumi Mona sambil mengelus-elus paha 
Mona. Membuat Mona menggelinjang karena siksaan semakin 
nyata. Mona membusungkan dadanya, menginginkan tekanan di 
sana. Anton yang mengerti melepaskan pagutannya lalu 
menurunkan wajahnya dan mendaratkan kuluman di payudara 
Mona. Memberikan gigitan-gigitan kecil yang membuat Mona 
mengetatkan pahanya di bawah Anton. 


Anton mendaratkan tangannya di paha dalam Mona dan 
memberikan sentuhan-sentuhan kecil yang nyatanya membuat 
Mona semakin gelisah. Mona menggigit bibirnya karena malu 
dengan erangannya sendiri. Ini sangat menyiksanya. Mona 
melenguh lega saat akhirnya jemari Anton menghampiri 
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kewanitaannya. Dia merasakan miliknya dielus Anton pelan. 
Menbuat Mona semakin mengangkangkan kakinya. 


Sambil terus mengulum payudara Mona secara bergantian, 
Anton membelai kewanitaan Mona dan mulai memainkannya 
dengan gerakan naik turun. Tersenyum kecil saat merasa Mona 
juga menggerakkan pinggulnya seirama. Anton sengaja sesekali 
memasukkan jarinya lalu mengeluarkannya lagi membuat 
gerakan pinggul Mona semakin nyata. Kemudian saat merasa 
Mona telah siap, Anton melepaskan kuluman dan sentuhan di 
tubuh Mona. Dia berlutut diantara kaki Mona yang 
mengangkang lalu mendekatkan pinggulnya ke pinggul mona. 
Dia memegang kejantanannya sambil menatap Mona yang 
memandang kejantanan Anton dengan tatapan takjub. Anton 
mengurutnya sebentar lalu semakin memajukan pinggulnya 
hingga kejantanannya: menyentuh, eyanitaan Mona. Anton 
sengaja tidak langsung memasukkannya, dia menggesek- 
gesekkan miliknya di kewanitaan Mona dan senang saat Mona 
mendesis karena godaannya. Anton merasa sudah tidak tahan 
lagi, Anton memasukkan miliknya dengan pelan, melihat tiap 
gerakan maju mundur di milik Mona. Anton kembali menindih 
Mona dan mencium Mona sambil terus bergerak. 


Mona benar-benar gila oleh godaan Anton. Anton bergerak 
lamban sekali, membuat Mona menggerakkan pinggulnya 
mencari-cari kejantanan Anton agar memasukinya lebih dalam. 
Anton yang merasa sudah cukup mempermainkan Mona 
menahan pinggul Mona agar tidak bergerak, lalu 
menggerakkan pinggulnya semakin cepat. Dia terus bergerak 
sambil menekan bibirnya kuat ke bibir Mona, membungkam 
mulut itu agar tidak bisa bersuara sama sekali. 
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Anton merasa milik Mona mengencang dan tubuh Mona 
bergetar. Mona telah mendapatkan puncak pertamanya. Anton 
mencium Mona dalam lalu membalikkan tubuh Mona. Dia 
menarik pinggul Mona agak ke atas lalu merenggangkan kaki 
Mona, dan memasukkan miliknya ke milik Mona. Anton 
kembali bergerak sambil meremasi payudara Mona. Ini nikmat 
sekali. Ini percintaannya yang paling nikmat. Milik Mona terasa 
begitu kencang membungkus miliknya. Anton semakin 
membuka lebar paha Mona agar dia bisa bergerak lebih leluasa. 


Anton mempercepat gerakannya saat merasa tubuhnya telah 
mengencang dan kedutan itu semakin kuat. Anton memukuli 
pantat Mona sesekali sambil terus bergerak secepat mungkin 
mengejar puncaknya. Lalu, Anton melenguh keras dan 
memasukkan dirinya sangat dalam di dalam milik Mona, 


membiarkan pelepasamdi dalamyrahim Mona. 


“Luar biasa,” ucap Anton parau sambil mengecupi leher 
Mona. 


“Kamu haus atau lapar?” tanya Anton sambil menarik Mona 
sehingga mereka sama-sama berbaring dalam posisi Mona 
membelakanginya. Mona menggeleng. “Kamu minum ya, biar 
kuat. Soalnya malam kita masih panjang,” bisik Anton lalu 
mengulum telinga Mona, membuat Mona kembali bergairah. 


Anton melepas kulumannya lalu meraih botol air mineral 
dan menyuapkannya ke Mona. Mona hanya meminum beberapa 
teguk. Setelah Mona selesai minum, Anton sengaja 
menumpahkan air itu di atas tubuh Mona membuat Mona 
meremang karena sensasi dingin itu. Anton membuang botol itu 
sembarangan lalu kembali mendorong Mona agar 
memunggunginya. Anton agak menarik paha Mona ke atas dan 
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menariknya hingga berada di atas kaki Anton, 
menyandarkannya di sana. Lalu tangan itu merah 
kejantanannya dan menuntunnya hingga memasuki Mona. 


“Ronde kedua sayang,” bisik Anton dan mulai bergerak. 
Mona tidak tau mereka selesai jam berapa dan mereka 
melakukannya berapa kali. Yang dia tau, dunia serasa berputar 
di atasnya dan dirinya seakan mengkerut di dalam permainan 
ini. Otaknya berhenti bekerja dan rasanya, menjadi nakal itu 
ternyata menyenangkan. 


Kara 


Mona mengunci pintu rumah sepelan mungkin. Dia mengutuk 
Anton yang nyatanya bisa membuatnya lupa diri. Mona berpikir 
transaksinya hanya akahy memakan, waktu sejam dua jam, tapi 
tidak, Anton melahapnya sampai jam dua pagi dan sialnya 
Mona begitu terlena sehingga lupa waktu dan ketiduran. 


Sekarang jam empat pagi. Biasanya belum ada yang bangun. 
Mona mengendap-endap menuju kamar. Begitu dia membuka 
pintu suara langkah kaki membuatnya memejamkan mata dan 
menunggu dengan perasaan takut. 


“Lo darimana Mon?” tanya Andre. Mona mendesah lega lalu 
memasang tampang dinginnya. Untung saja itu Andre, Mona 
membalikkan badannya menghadap Andre. 


“Gue habis ada acara sedikit,” Jawab Mona berusaha santai 
meski wajahnya agak tegang. 


“Oh,” ucap Andre 


“Tumben udah bangun,” sindir Mona. 
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“Malah gue belum tidur.” 


Mona membulatkan bibirnya memasang tampang mengejek 
lalu kembali membuka pintu kamarnya. 


“Lo nggak macam-macam kan Mon?” 


Mona menelan ludahnya kaget. “Macam-macam apaan sih. 
Emang gue, elo?” cibirnya lalu langsung masuk ke kamar. Di 
pintu kamarnya Mona langsung menyandarkan tubuhnya dan 
mengelus-elus dadanya. Ternyata main kucing-kucingan itu 
memancing adrenalin sekali. Untung Mona tidak sakit asma 
atau jantung. 


Mona menghempaskan tubuhnya di kasur dengan perasaan 
lega. Rasanya aroma kasur jadi lebih harum dari biasanya. 
Mona merasa nyaman sekali. Lagipula Anton itu tenaganya luar 
biasa sekali, badan Mdnaysainpaiyagakrletih sana sini. Mona 
melirik jam lagi, memastikan berapa jam tersisa baginya untuk 
tidur. 


“Dua jam lagi, lumayan deh” gumamnya lalu memejamkan 
matanya. 


KKK 


Mona menguap berkali-kali di depan komputernya, mau 
menonton blue film sudah mulai malas, mau menonton film 
biasa? Lebih malas. Matanya terasa berat sekali. Ponsel Mona 
berdering. Ada pesan via Line dari Anton. 


Mona sontak melirik kiri kanan panik, padahal menerima 
pesan saja tidak akan membuat orang tau perbuatan Mona 
dengan Anton semalam bukan? 
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Mona membuka pesan Anton sambil menggigit bibirnya. 
Meski tadinya dia melakukannya dengan terpaksa, nyatanya dia 
merasa bersemangat menerima pesan dari Anton. Imajinasi 
liarnya bersorak menanti pesan-pesan penuh kemesuman dari 
Anton. 


Test drive 


Di bawahnya pesan itu ada sebuah link. Mona menengguk 
ludahnya, dia tau ini pasti link untuk hal berbau kemesuman. 
Benar saja, saat Mona mengklik link itu sebuah video terputar. 
Mona mematikan ponselnya panik meski belum terjadi adegan 
utama. Mona melirik ke pintu, aman. 


Mona merogoh lacinya mencari headset. Kalau yang begini 
lebih enak kalau sekalian dengan suaranya. Mona 


menghidupkan ponse lagi lalu membuka pesan Line tadi 
dan mengklik link te pokLLovers 


Dalam video itu, seorang wanita digarap di sebuah mobil. 
Bukan saat mobil berhenti tapi saat mobil berjalan. Mona 
menggigit bibir penasaran. Bagaimana rasanya bercinta di 
mobil yang sedang berjalan? Rasanya kewanitaan Mona 
berkedut-kedut minta dimasuki. Anton memang liar, 
membuatnya ikut-ikutan liar. Tapi ini kan demi jiwa sosialnya, 
sama seperti Zoro yang mencuri demi rakyat miskin. Toh dia 
tetap dianggap pahlawan. 


Anton menelepon. Mona berdeham menghilangkan 
kegugupannya lalu mengangkat panggilan itu. “Kenapa Bang?” 
tanyanya datar. 


“Udah lihat videonya?” 


12 


Mona menahan nafas sebentar, agak kaget Anton bertanya 
blak-blakan. “Udah,” jawabnya singkat. 


“Jadi gimana?” 
“Gimana apanya?” 
“Ready for a test drive?” 


Mona mengelus tengkuknya karena merinding. Bisa-bisanya 
dia turn on hanya dengan pertanyaan itu. Ck, dia memang sudah 
ketularan. 


“Maybe,” jawab Mona sok cool. 
Anton terkekeh. “Sepuluh juta. Deal?” 


Mona membelalak. Sepuluh juta? Ternyata mencari uang itu 
gampang ya. Hanya dengan mengangkang di atas mobil dia 
mendapat tawaran sebulan jala? Tapi Girtggu dulu, Anton mau 


kapan dan berapa lama? Jangan sampai seperti semalam. 
“Kapan dimana berapa lama?” 


“Jam makan siang di mobilku selama jam istirahat makan 
siang.” 


Mona merasa tertarik. Jam makan siang hanya satu jam. 
Sepuluh juta demi satu jam? Dasar lelaki mesum, gampang 
sekali menghamburkan duit demi selangkangan. Toh dia yang 
rugi, soalnya Mona kan juga menikmati. 


“Deal!” jawab Mona singkat. 
“Oke. Nanti aku jemput jam dua belas. See you.” 


Mona langsung menenggak air putih begitu panggilan 
terputus. Dia gila menyepakati hal gila ini dan lebih gila 
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ternyata dia sangat bersemangat menjalaninya. Mona melirik 
pintu lagi, masih aman. Dia mengingat ingat dia memakai 
dalaman apa? Soalnya mereka transaksi di siang hari bukan? 
Anton bisa melihat dirinya dengan jelas. Untung badan mona 
bersih. Mona agak menarik baju depannya mengintip branya, 
aman. Dia agak menundukkan badannya lalu mengintip di 
dalam roknya, aman. Dia menggunakan dalaman yang tidak 
memalukan. 


Begitu jam makan siang tiba, Mona langsung turun ke 
bawah. Benar saja, Anton sudah ada di parkiran. Begitu Mona 
masuk kedalam mobil Anton, Anton langsung menjalankan 
mobil. 


“Suck mine,” perintah Anton. 

Mona membelalak—-'Sekarang?” tanyanya tidak percaya. 
EBOOKE oyeg "dak percay 

“Yup. Sekarang.” 

Mona tergagap. “Tapi lo lagi nyetir, Bang!” 


“Sambil nyetir bisa kok,” ucap Anton lalu mengerling jahil. 
Mona tertawa tidak percaya, berharap Anton akan segera 
mengatakan semua hanya bercanda. tapi tampaknya Anton 
serius. 


“Kalau kamu nggak berani, aku potong Lima juta.” 
Mona membelalak. “Banyak banget!” protesnya. 
“Makanya, ayo dong Mon.” 

“Nanti nabrak Bang. Lo apaan sih.” 


“Enggak, percaya sama aku. Aman kok.” 
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Mona melirik penasaran ke bagian bawah Anton yang sudah 
menegang. Mona menenggak ludah tapi tergoda juga untuk 
melakukannya. 


“Mon, cepat!” perintah Anton menarik tangan Mona ke arah 
kejantanannya. 


Dengan tangan bergetar Mona memberanikan diri membuka 
gesper Anton lalu kancing celananya. Saat Mona melirik Anton, 
Anton tampak fokus ke jalanan. Baiklah, mungkin Anton benar. 
Inn aman dan tidak ada salahnya untuk mencoba. Mona 
mengeluarkan kejantanan Anton dan mengelusnya pelan. 


“Bang... susah!” keluh Mona. 


Anton melirik Mona lucu lalu menarik punggung Mona 
hingga mendekati kejantanan Anton dan kini tangan kiri Anton 


terus berada di punggkngg wanitd itu, menahannya. 
“Ayo Mon,” ucapnya berbisik. 


Wajah Mona yang sudah begitu dekat dengan milik Anton 
membuat Mona memberanikan diri memajukan wajahnya lagi 
dan menjilat milik Anton. Persis seperti adegan yang 
ditontonnya. 


“Terus Mon.” 


Tangan Mona masih menggenggam milik Anton dan 
lidahnya sibuk memainkan milik Anton. Meski tadinya 
menolak sekarang Mona malah gemas. Dia memasukkan 
pinggiran kejantanan Anton ke mulutnya dan menggerakkan 
wajahnya naik turun dengan bibir membungkus ketat 
kejantanan Anton membuat Anton mendesis. 
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“Kamu pinter banget untuk ukuran pemula Mon,” puji 
Anton. Tangan Anton mengelus-elus punggung Mona. 


Mona semakin bersemangat. Dia meludahi milik Anton lalu 
mengurut milik Anton dengan gerakan keras, membuat Anton 
menahan nafas. Mona sesekali memasukkan milik Anton ke 
mulutnya dan mengulumnya sampai Anton mengerang pelan. 


“Yes, just fuck mine with your mouth Mon!” 


Mona semakin gencar mengurut milik Anton, merasa 
bergairah saat milik Anton semakin membesar dan mengeras. 
Mona menaik turunkan tangannya dengan semangat. Dia 
merasa dia adalah wanita pemuas yang profesional. 


“Mon, pakai mulut” desis Anton. Mona memasukkan milik 
Anton lagi, Anton tambah melenguh. 


“Nikmat banget Mebgpkl.avers. 


Mona menaik-turunkan wajahnya, menikmati erangan Anton 
yang terus menerus membuatnya merasa bergairah juga. 
Rasanya ingin sekali Mona menelan habis milik Anton, tapi 
mana bisa. 


Anton mengalihkan tangannya ke rambut Mona. Dia 
menjambaknya dan menggerakkan kepala Mona naik turun 
lebih dalam. Bahkan sesekali Anton menekan kepala Mona 
sampai-sampai milik Anton memasuki kerongkongan Mona. 


Mona merasa mobil berhenti, tapi otaknya tidak bisa berpikir 
dan mulutnya sedang tidak bisa bicara. Anton semakin cepat 
menggerakkan kepala Mona. Anton tidak memberikan Mona 
waktu untuk mengambil nafas. Perlahan, Mona merasa nafas 
Anton semakin tersengal, dan gerakan tangan Anton semakin 
brutal. Mona beberapa kali tersedak tapi Anton tetap 
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melanjutkan aksinya. Anton menurunkan kepala Mona, 
memasukkan miliknya sedalam mungkin di dalam tenggorokan 
Mona sambil mengejan. 


“Ahhhh Monaa,” erangnya tertahan sambil menyemburkan 
cairannya di dalam tenggorokan Mona. 


Mona hampir terbatuk dan hendak menarik diri tapi Anton 
malah menekan lagi. Mona merasakan semburan lagi. Anton 
terus menekan sampai perlahan miliknya melemas di dalam 
tenggorokan Mona lalu melepaskan jambakan di rambut Mona. 


Mona menegakkan badannya lalu memukul Anton kesal. 


“Bisa mati gue Bang!” semprot Mona sambil memukul 
Anton kesal. 


Anton melirik Mona geli 1 erasa bergairah kembali saat 
melihat wajah merah AAA KPA aT AA “Kamu sexy 
banget, Mon” ucapnya. Bagaimana tidak, wajah Mona 
memerah, dan rambutnya menjadi berantakan akibat ulah Anton 
dan baju Mona tampak kusut. 


“Sexy-sexy, apaan!” gerutu Mona sambil mengambil tisu 
hendak mengelap sekitaran mulutnya. 


Anton menahan tangan Mona. “Jangan!” larangnya cepat. 


Mona melirik kesal. “Sperma lo sampe ke muka gue Bang. 


p? 


Muka gue bau tau nggak! 


Anton tertawa. “Biar aja. Kalau kamu hapus, aku anggap 
yang tadi gagal.” 


“Eh gagal apaan. Lo orgasme di mulut gue, Bang! Lo kok 
gitu sih! Terus, kenapa kita berhenti?” 
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“Lampu merah, Mon.” 


Mona menatap ke depan. Benar saja, mereka terjebak lampu 
merah. Mona membuang tisu sembarangan dengan kesal. 


“Lo kan udah orgasme Bang. Berarti kita batal ke hotel 
dong?” 


“Kenapa gitu?” 
“Ya lo kan udah puas!” ucap Mona tidak sabaran. 


“Siapa bilang?” Anton menarik tangan Mona lagi ke 
miliknya yang masih berada di luar celana. 
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Mona mendelik heran. “Bukannya )X 


Anton tersenyum nakal. “Semalam sampai berapa kali? 
Memangnya cuma sekali?” tanyanya sambil mengerling nakal. 


Fbookl overs 


Mona menarik tangannya lalu menjauhkan jaraknya dari 
Anton. Benar juga, Anton mana bisa sekali. Tidak lama 
kemudian mereka sampai di hotel. Mona hendak bercermin tapi 
Anton langsung menariknya. Anton merasa terangsang melihat 
cairannya yang mengering di pertengahan antara hidung dan 
bibir Mona, cairan orgasmenya tadi. 


“Bang, muka gue aneh nggak sih?” tanya Mona. 
“Cantik,” jawab Anton sembarangan. 


Mona mendecak kesal. Saat Anton hendak memesan kamar, 
Mona berusaha menjauh tapi Anton menggenggam tangannya 
erat. Mona malu sekali. Tapi rasa malu malah membuatnya 
semakin berdenyut. Pasti resepsionis hotel tau mereka akan 
berbuat apa dan habis melakukan apa. Tergambar jelas dari 
penampilan Mona dan tentu saja, aromanya. Saat di lift hanya 
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ada mereka berdua, Anton langsung memojokkan Mona dan 
menciuminya rakus. Dan begitu keluar lift muka Mona 
memerah saat melihat wajah kaget pria yang akan masuk lift. 
Pasti tampilan Mona bertambah aneh. 


Anton mendorong Mona tergesa-gesa masuk kamar, 
mendorong Mona ke ranjang. Anton langsung melepas 
pakaiannya sampai benar-benar telanjang dan menelanjangi 
Mona. 


“Pelan-pelan dong Bang,” ucap Mona saat Anton menarik 
roknya dan celana dalamnya sekaligus. 


“Aku udah nggak tahan Mon,” ucap Anton yang langsung 
menarik kedua kaki Mona melebar. Memandang takjub pada 
kewanitaan Mona. “Kamu udah basah Mon,” ucapnya serak lalu 
langsung memasukk Iliknya,dalam hentakan kuat. 

Bat EGO 


OVCIS 
“Ahhh Bang,” racau Mona. 


Anton menghentakkan lagi, Mona mengerang lagi. Anton 
menindih Mona dan memeluk Mona erat sambil menggerakkan 
dirinya dengan gerakan cepat. “Kamu Mon, terlalu sempit. Buat 
aku suka nggak tahan,” bisik Anton lalu menjilati telinga Mona. 
Mona tidak menjawab. Mona mengejan saat merasa milik 
Anton terus bergerak dan mengisinya di bawah sana. 


“Enak Mon?” 


Mona mengangguk sambil menggigit bibirnya. Mona 
akhirnya meracau keras saat merasa puncaknya mendekat. 
“Bang yang cepat Bang, gue mau sampai” racaunya. 


Anton mengangkat badannya sedikit. “Kamu mau sampai?” 
tanya Anton dengan suara menggeram. Mona mengangguk. 
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“Tahan Mon. Harus sama-sama,” ucap Anton terus bergerak. 
Mona mengangguk lagi. Anton mencengkeram leher Mona lalu 
menampar pipi Mona pelan. Melihat reaksi Mona. Mona malah 
mendesah nikmat. 


“Enak?” tanya Anton memukul payudara mona. Mona 
mengangguk. 


“Bilang 'Mona milik Anton!” ucap Anton sambil menampar 
Mona lebih keras. 


Mona merengek nikmat. “Mona milik Anton!” ucap Mona 
tertahan. Tubuhnya sudah mengkerut tapi dia menahannya demi 
memuaskan Anton. 


“Mona cuma boleh have a sex sama Anton!” 


p? 


“Mona cuma boleh__ engghh have a sex sama Antonnn 


ookLovers 


“Mon, aku udah mau sampai,” bisik Anton di atas bibir 
Mona. Mona mengangguk-angguk dengan wajah tersiksa. 


“Mon, Mona, Mona” racau Anton saat puncaknya mendekat. 


“Monaaaa!” erangnya kuat saat akhirnya pelepasan itu tiba. 
Membuat Mona melepaskan puncaknya juga. Tubuh mereka 
sama-sama bergetar hebat. Nafas mereka tersengal dan keringat 
mereka mengalir. 


“Bang, ini enak banget” ucap Mona tanpa sadar. 


“Iya enak. Makanya aku ketagihan,” balas Anton lalu 
menggerakkan dirinya lagi. 


“Lagi?” Mona terkesiap kaget. 


Anton tersenyum simpul. “Lagi!!!” 
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5 


"MONEY LAUNDRY” 


Mona menatap dinding kamar hotel dengan tatapan sayu. Dia 
sangat mengantuk tapi tidak boleh tidur atau ia akan terlambat 
kembali ke kantor. Tenaganya benar-benar terkuras. 


“Bang, lepas dong. Gue mau mandi” ucap Mona lirih karena 
Anton memeluknya dari belakang begitu erat. 


“Nggak usah mandi, Mon.” 


“Tapi badan gue bpul Bang) overs 
“Biar aja.” 


Mona mendecak kesal. Saat di kamar hotel saja Mona bisa 
mencium aroma tubuhnya yang bercampur antara keringat juga 
bekas cumbuan Anton. Bagaimana jika di kantor? Anton ini 
luar biasa kurang ajar, batinnya. 


“Ya udah, kalau gitu balik yuk. Udah jam segini.” Mona 
hendak bangun tapi Anton mempererat pelukannya. 


“Lima menit lagi, Mon.” Anton menciumi kepala belakang 
Mona. Mona membiarkan Anton. Lima menit tidak akan lama. 
Setelah lima menit Mona bersuara lagi. 


“Bang, balik yuk.” Mona kembali mengingatkan. 
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Anton mendecak kesal lalu melepaskan pelukannya. “Kamu 
nggak asik banget,” gerutunya lalu memunguti pakaiannya dan 
memakainya. Mona juga melakukan hal yang sama. 


“Kamu kalau pake baju pake sendiri, kenapa nggak kalau 
mau ML juga lepasin sendiri?” tanya Anton bergurau. 


“Ya kan Abang aja kali kurang kerjaan main serobot 
nelanjangin gue. Bukan gue yang minta.” 


“Habisnya kamu lama,” ucap Anton. Setelah berpakaian 
lengkap Anton meraih Mona dan menciumnya rakus. 


“Kamu pindah kerja di kantor aku aja gimana, Mon?” 


“Enak di elo nggak enak di gue!” cibir Mona lalu hendak ke 
cermin. Anton menahannya lagi. “Bang, gue pasti berantakan 


banget nih!” protes Mona. 
EbookLovers 


Anton tertawa lalu membiarkan Mona bercermin dan 
merapikan apa yang bisa dirapikannya, tentu saja pakaiannya 
tidak bisa karena sudah kusut sekali. 


“Rasanya gue bau jigong lo deh Bang!” cibir Mona memutar 
tubuhnya hendak ke kamar mandi. Anton segera menarik 
tangan Mona keluar kamar. “Bang lo apaan sih!” Mona menarik 
Anton lagi, tapi Anton tidak mau. 


“Kalau balik ke kamar, tambah ronde ya?” Ucapan Anton itu 
membuat Mona membelalak marah lalu berjalan mendahului 
Anton dengan langkah kesal. 


“Lo ngeri banget sih Bang! Minum obat kuat lo ya?” cibir 
Mona saat mereka sama-sama di lift. 
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Anton menarik Mona mendekat dan merangkulnya. “Mulut 
kamu itu Mon, buat aku pengen bungkam terus” ucapnya 
membuat Mona semakin cemberut. 


KKK 


Mona memijit pelipisnya, kepalanya mendadak pusing karena 
ulah Anton. Mau mundur, tanggung. Kalau lanjut, memalukan. 
Anton dan semua fantasi bercintanya membuat Mona sakit 
kepala. Bayangkan, baru semalam mereka melakukan 
pemanasan di mobil dan melakukan inti di hotel sekarang 
Anton mengajaknya begituan di mobil, lagi. Bukan pemanasan, 
tapi kegiatan inti. 


Mona mendadak pra SET an transaksi kali ini. 
Anton mau gaya seperti apa coba? Mona memasang VPN di 
ponselnya dan mencari video dengan tema 'mobil'. Berdasarkan 
hasil pencarian Mona, adegan itu ada yang dilakukan di dalam 
mobil yang berhenti, di bagian depan mobil, wanita duduk di 
kursi mobil dan pria memasukinya dari luar, atau di kursi 
belakang mobil. Anton mau yang mana? 


Jangan bilang Anton ingin yang di luar mobil, Mona tidak 
akan mau. Dibayar satu milyar pun Mona tidak mau. Dia belum 
segila itu. Bagaimana jika mereka dipergok warga atau bahkan 
preman yang nantinya malah meminta jatah dan Mona digilir 
mereka? Mone menggelengkan kepalanya sambil bergidik 
ngeri. 


Ponsel Mona berdering. Mona membuka pesan di ponselnya. 
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Riska. 


Kak, angkat dong teleponnya. Riska mau ngomong. 


Mona membuka ponselnya, benar saja tiga belas panggilan 
tidak terjawab dari Riska. Riska memanggil lagi. Mona 
mengangkat panggilan itu. 


“Ya Ka?” 
“Kak motornya udah sampe.” 


“Bagus deh. Emang kakak suruh anter cepet kan. Bagus 
nggak?” 


“Ya ampun, bagus dong Kak. Makasih banyak ya Kak. Ayah 
seneng banget. Dia titip ucapan makasih sama Kakak, cuma dia 
nggak bisa ngomo angsung. Ayah kan orangnya nggak 


Mona tertawa. “Iya nggak apa-apa. Kakak tau kok, kan 
kenal” ucap Mona menenangkan. “Saran Kakak sih, beli plat 


palsu aja. Biar langsung bisa dipakai. Terus, beli gembok buat 
pengamanan ganda. Soalnya masih baru kan.” 


“Iya kak. Nanti Riska beli.” 


“Oh ya Ka. Itu ada sekalian Kakak transfer ke rekening 
Riska, buat Ibu modal jualan. Jadi Ayah bisa ngojek, Ibu bisa 
jualan. Nggak banyak sih, tapi ya semoga aja bisa bantu.” 


“Ya ampun Kak, itu malah udah banyak banget. Riska nggak 
tau mau ngomong apa lagi. Padahal Kakak bukan siapa-siapa 
Riska tapi mau aja bantu keluarga Riska. Makasih banyak ya 
Kak.” 


84 


“Bukan siapa-siapa gimana? Katanya udah anggap kakak, 
berarti kemarin bohongan ya?” 


Riska tertawa. “Maksudnya, kan Kakak ketemu gede Kak. 
Riska janji Kak, nanti begitu nilai ujian keluar Riska kasih tau 
Kakak hasilnya. Riska yakin nilai Riska bagus, biar Kakak 


, 


bangga jadi Kakak Riska.” 
“Iyaaa. Udah ya, kamu kan lagi di kampus kan?” 
“Hehehe iya Kak. Soalnya kalau di rumah suka nggak ada 


, 


sinyal Kak. Maklum, kartu murahan.’ 
“Apaan sih. Yang semangat ya belajarnya.” 
“Oke kak.” 


Mona memutuskan panggilan sambil tersenyum. Riska 
adalah salah satu anak: yang Ingin gibantunya. Dulu saat Mona 
masih SMA, saat Mona benar-benar sedang merasa sedih dan 
kehilangan arah, ada seorang wanita lembut dan baik hati 
bernama Linda menghampirinya. Linda tidak banyak bicara, 
tapi mengenalkan dunianya pada Mona. Dunia yang membuat 
Mona merasa hangat dan merasa diinginkan sekaligus 
dibutuhkan. Keluarga Linda biasa saja, sederhana namun masih 
bisa memenuhi kebutuhannya. Namun semenjak ayahnya 
terkena PHK kondisi ekonomi mereka jadi memperihatinkan. 
Belum lagi Linda, sahabatnya itu kemudian meninggalkan 
keluarganya demi seorang pria. 


Mona memang mengenal keluarga itu dari Linda, tapi 
menghilangnya Linda tidak membuat Mona meninggalkan 
mereka. Mona menyayangi keluarga itu tanpa syarat. Melihat 
raut wajah letih ayah Linda, Mona tau dia sebenarnya merasa 
lelah dengan hidupnya yang selalu saja menderita. Sebagai 
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seorang Ayah pasti ayah Linda merasa gagal membahagiakan 
keluarga. Saat itu sekolah Riska hampir berhenti sekolah, tapi 
Mona berkeras bahwa Riska harus sekolah. Kelak ketika 
orangtuanya semakin menua, Riskalah yang akan menjadi 
tulang punggung keluarga. Semenjak tau Riska melanjutkan 
kuliah, Mona senang sekali. Sesekali dia mengajak Riska 
makan di luar untuk mengenalkan Riska akan dunia. Untuk 
memotivasinya agar semangat memperjuangkan hidup. Dan 
hadirnya penawaran Anton membuka kesempatan baru untuk 
Mona membantu keluarga yang disayanginya itu. 


Mona berdering menghentikan  lamunannya. Dia 
menggelengkan kepala sambil tersenyum menghilangkan 
bayang-bayang masa lalu. 


“Kenapa Bang?” tanya Mona pada Anton. 


“Nanti kamu ke send OKI ay ek, pesenin taxi. Begitu 


Jam makan siang langsung aja turun. Dia udah nunggu.” 
“Kenapa di kantor lo, Bang?” 
“Aku nggak sempat ke sana Mon. Ada urusan.” 
“Ya udah kalau nggak sempat ya nggak usah.” 


“Sempat kok. Cuma kalau aku kesana nanti kelamaan. Aku 
kelar urusan jam setengah satu, jalan ke sana sampenya udah 
jam berapa. Kelamaan.” 


“Ya udah deh. Atur aja deh Bang.” Mona mematikan 
panggilan itu. Padahal baru jam sepuluh, Anton sudah mengatur 
semuanya. Dasar otak udang, pemain selangkangan. Seandainya 
kecerdasannya digunakan untuk bekerja, pasti Indonesia akan 
maju. 
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Mona tertawa, kenapa dia malah mengaitkan dengan 
Negara? ejeknya dalam hati. Mona sedikit kecewa. Sebenarnya 
semenjak bertransaksi dengan Anton, dia semakin membenci 
laki-laki dan dunianya. Mereka gampang sekali 
menghamburkan uang demi kepuasan. Bajingan. 


Jam dua belas tiba, Anton langsung mengiriminya pesan. 
Kita ketemu di tengah aja. Di Jalan Surabaya. 


Ck, tidak sabaran, gerutu Mona dalam hati. Dia melangkah 
turun menuju depan gedung kantornya. Benar saja, sudah ada 
taxi menunggu. 


“Pesenan Anton ya Pak?” 


“Iya Bu. Ibu, Bu Mona?” 


Mona mengangguk: dan, dangsung memasuki taxi. “Katanya 


ke Jalan Surabaya aja, Pak.” 
“Iya, Bu. Tadi pak Anton juga bilangnya gitu.” 
“Ohh.” 
“Ibu pacar pak Anton ya?” 


Mona mengerutkan keningnya lalu tersenyum geli. “Bukan 
Pak,” jawabnya tegas. 


“Oh.” Si supir tersenyum aneh. Mona mengernyit, menebak 
isi otak si supir. “Saya mah sudah biasa Bu dengan yang seperti 
itu.” 


“Maksudnya Pak?” tanya Mona sambil mengerutkan 
keningnya. Kurang suka dengan pernyataan si supir. 


“Ibu sama Pak Anton TTM-an kan?” 
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Mona tertawa geli. TTM-an? Memangnya mereka ABG 
pakai bahasa TTM-an? Yang lebih elit dong, simpanan, 
sexfriend, atau sexpartner. TTM-an, memangnya ada orang 
dewasa yang begitu? 


“Kalo saya udah biasa Bu. Apalagi kadang saya kalau 
malam suka ngantarin orang pulang dari klub. Waduh, sexy- 
sexy banget Bu.” 


Mona melirik dengan mata memicing. Sebagai wanita cerdas 
Mona tau si supir ini genit. Dia iseng menggodanya. “Wah asik 
dong, Pak. Bisa lihat kulit dalamnya perempuan gratisan.” 


“Hahhaha, ya gitu deh Bu. Namanya juga cewek nakal ya 
bajunya suka kurang bahan. Apalagi kalau udah mabuk, suka 
ngomong yang enggak-enggak. Kadang sama pasangannya suka 
mesum di belakang. Cuma K na ba ppg aaya lumayan jadi 
saya biarin aja. Mala g OXE M rejeki mapah cewek 
sexy yang mabuk masuk ke rumah. Ya lumayan bisa cicip-cicip 
dikit.” Si supir tertawa genit lalu melirik Mona dari spion. 


Kan benar, batin Mona. 


“Wah.. dapat daging segar dong Pak. Daripada sama istri 
kan udah nggak asik kan?” pancing Mona. 


“Ya iya dong Bu. Kalau istri saya udah tua. Kulitnya kendor, 
gendut dianya. Itunya juga udah kendor Bu. Kadang kalau saya 
pengen dianya malah bilang capek. Hahaha. Nggak ada enak- 
enaknya deh.” 


Mona menahan emosinya, mengalihkan muka menghindari 
kontak mata dengan supir miskin tidak tau diri im. Sudah 
miskin, cabul lagi. 
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“Wah, udah punya anak, Pak?” ucap Mona masih berpura- 
pura antusias. 


“Udah Bu.” 
“Berapa Pak?” 
“Lima Bu.” 


Lima? Istrimu sudah mengandung dan melahirkan lima kali 
karena menampung spermamu dan kau mengeluhkan karena 
kemaluannya kendur? Badannya gendut? Dasar laki-laki tidak 
punya otak! Maki Mona dalam hati. 


“Jadi waktu hamil, istrinya dipake nggak Pak?” 


“Sesekali Bu. Kalau nggak tahan. Biasanya pas hamil, istri 
saya suka nolak. Saya jadinya jajan di luar.” 


Mona semakin indih'meheslbkGnagalsupir ini dengan kedua 
tangannya. Untunglah tidak lama kemudian mereka sampai. 
Anton langsung menghampiri mereka. Pasti mau bayar, batin 
Mona. Mona langsung turun dan menghampiri Anton. 


“Mana ongkos taxi?” tanya Mona. 


Anton mengeluarkan uang ratusan ribu ke Mona. Mona 
tersenyum licik. Enak saja mau membayar mahal pria mesum 
tidak tau diri itu. Mona menghampiri taxi itu dan membayarkan 
sesuai argo tadi. 


“Lah, bonusnya dong Bu” ucap Si supir memelas. 


“No way, kalau mau lebih minta sama bos Bapak. Atau biar 
saya aja yang nelpon kantor Bapak?” 


Si Supir mendecak kesal lalu pergi dengan muka masam. 
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“Kenapa Mon?” tanya Anton heran. 


“Gila tuh supir Bang, ngegodain gue tadi. Makanya gue 
kesel!” dusta Mona. Biarlah berdusta asal demi kebaikan, 
batinnya. 


“Ya udah. Yuk” Anton menarik Mona ke mobilnya. “Mon, 
buka celana dalam kamu” perintah Anton. 


Mona mengernyit. “Di sini?” tanyanya spontan. Jalan 
Surabaya memang tergolong sepi. Tapi, bukannya yang harus 
diservis itu Anton? Kenapa dia yang buka celana dalam? 


“Buka aja!” perintah Anton. Mona menurut. Dia membuka 
celana dalam, lalu melirik Anton bertanya. 


“Sini!” Anton menarik Mona langsung menciumnya ganas. 
Begitu menggebu seolah Anton sedang benar-benar bernafsu, 
bukan mungkin AD ea nar-benar sudah bernafsu. 
Tangan Anton perlahan masuk ke dalam rok Mona dan 
memasuki Mona dengan jarinya. Mona memekik kaget lalu 
menarik wajahnya. Matanya membelalak kaget meski masih 
agak berkabut. Gerakan tangan Anton benar-benar membuat 
Mona tidak tahan, membuat wajah Mona memerah. Anton 
memuaskannya luar dalam. 


“Bang, gue nggak tahan Bang!” erang Mona. Anton menarik 
jarinya, membuat Mona menatap Anton dengan tatapan protes. 
Anton membuka gesper dan kancing celananya dan 
menurunkannya selutut. Mona semakin memanas melihat 
Anton sudah siap. 


“Sini,” ucap Anton sambil menarik Mona. 
“Di sini Bang?” tanya Mona heran. Memang sih jalanan 


sepi, tapi tetap saja bahaya kan? Mona mendesis saat Anton 
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sudah menariknya sampai ke pangkuan Anton dan memasuki 
Mona. 


“Diam dulu, jangan bergerak” perintah Anton. Mona yang 
kebingungan diam saja menuruti perintah Anton. Anton 
ternyata menyalakan mobil. Mona yang penasaran melirik ke 
kaca mobil. Mereka memasuki jalan. Mona menatap Anton 
heran. 


“Jangan gitu.” Anton mendorong Mona ke samping agar 
tidak menutupi pandangannya. “Nggak bisa lihat jalan,” 
jelasnya. 


Mona menahan tubuhnya agak menyamping. “Lo gila Bang. 
Lo mau main rendam-rendaman sampe mana?” tanya Mona 
bingung. 


“Nggak direndan koky Mdn,0Ayoydong gerak” perintah 


Anton. Menggerakkan Mona keatas dengan sebelah tangannya. 
Ini nikmat tapi tidak benar. 


“Bang, nanti lo nabrak loh Bang” protes Mona. Tidak mau 
bergerak di atas Anton. 


“Enggak. Jalanan sepi. Ayo dong Mon, gerak ya.” 


Mona menggeleng. “Gila lo Bang. Nanti kena razia polisi 


1” 


baru tau 


“Di sini bukan jalan besar Mon. Jarang ada polisi. Kalaupun 
ada biar aku yang urus,” ucap Anton. Mona masih enggan 
bergerak. Anton menepikan mobilnya, membuka kancing 
kemeja Mona tidak sabaran. Membuat Mona menyandar ke 
setir mobil. 


91 


“Bang lo gila ya? Kita di jalan!” ucap Mona tapi 
membiarkan Anton mengulum puncak payudaranya. Dengan 
cemas melirik ke arah kaca mobil takut ada yang melihat. 
Anton meremas payudara Mona keras. 


“Kamu suka kan. Kamu makin basah Mon,” goda Anton. 


Mona menggigit bibirnya. Ini gila, tapi justru menambah 
sensasi liar Mona. Denyut jantung kencang karena takut 
ketahuan dan denyut nikmat bercampur jadi satu. 


“Bang, kita ke hotel aja ya?” ucap Mona mulai tidak tahan. 
“Enggak. Temanya kan mobil.” 
“Jadi gimana dong?” keluh Mona tidak sabaran. 


“Ya kamu gerak, aku nyetir” ucap Anton parau sambil 


menjilati payudara Mpnp, ook Lovers 
Mona yang sudah tidak tahan menyerah. “Ya udah. Resiko 
lo yang nanggung ya Bang.” 


Anton mengangguk. “Siap?” Mona mengangguk. Anton 
kembali menarik Mona dan menarik kepala Mona ke lehernya 
agar tidak menghalangi pandangannya. 


“Bang,” bisik Mona serak saat perlahan menggerakkan 
dirinya. 

“Iya Mon. Enak kan?” Anton menahan nafas sambil 
menyetirkan mobilnya pelan. Mona terus bergerak mengikuti 
kenikmatan yang menuntunnya. Ini nikmat. Ternyata posisi ini 
membuatnya lebih leluasa mengejar kenikmatannya. Mona 
memeluk Anton erat saat merasa kenikmatan itu semakin dan 
semakin bertambah. 
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“Mon, ayo Mon lebih cepat.” 


Mona mengangguk lalu semakin menggerakkan dirinya 
cepat. Mona mengadahkan wajahnya saat kenikmatan itu 
semakin mendekat dan merasa Anton juga semakin memenuhi 
liangnya. 


“Bang, gue mau sampai Bang” erangnya pelan. 
“Tya Mon, cepat. Aku juga.” 


Mona semakin bergerak liar terus mengejar puncaknya. Dan 
akhirnya mencengkram Anton kuat saat meraih puncaknya. 
Anton melenguh kasar saat merasakan cengkraman Mona lalu 
ikut meraih puncaknya. 


“Naik lagi Mon,” perintah Anton parau. Mona mengangguk. 
Dia tau, setiap Anton meraih puncaknya Anton akan 
menghujamnya beb og LAN Sirannya benar-benar 
habis terkeluarkan. Mona menggerakkan dirinya beberapa kali 
dengan gerakan dalam membuat Anton menahan nafas dan 
mencengkram setir mobil dengan kencang. 


“Asik kan Mon?” bisiknya nakal. Mona mendiamkan saja 
lalu hendak turun dari pangkuan Anton. 


“Jangan!” Anton menahan Mona dengan tangan kirinya. 
“Kan udah, Bang.” 


“Kan masih mau lanjut.” Mona menatap Anton heran. “Di 
parkiran kantor aku kan belum” ucap Anton mesum. Mona 
membelalak kaget, tapi membiarkan Anton mendapatkan apa 
yang dia mau. Entahlah, Mona sepertinya mulai menikmati ini. 
Dia mulai ragu kalau niatnya hanya demi uang. Anton pintar 
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sekali memuaskannya. Membuatnya ketagihan dengan sensasi 
bercinta yang aneh-aneh tapi sialnya Mona suka. 


Mereka sudah sampai di parkiran kantor Anton. Mona 
menahan nafas saat Anton terus menggerakkan Mona naik turun 
di pangkuannya. Mona sudah sepenuhnya telanjang dan Anton 
hanya menurunkan celananya, masih seperti tadi. Mona 
memejamkan mata. Dia menjadi liar karena Anton. Berkali-kali 
Mona merasa berdenyut nikmat saat melihat orang lewat 
melalui mereka meski tidak menoleh ke arah mereka. Sensasi 
takut ketahuan menambah nikmat percintaan ini. Mona bahkan 
sudah tiga kali orgasme dan Anton masih mengejar puncaknya. 
Anton menyentakkan Mona keras lalu berteriak kencang saat 
menyemburkan benihnya di dalam Mona. 


Mona sendiri menggigit bibirnya lalu mengeratkan pelukan 
tangan dan kakinya di, Imbuh kAlntonv Hii nikmat sekali. Meski 
kaca mereka gelap dan menghalangi pandangan orang, Mona 
yakin sekali orang bisa tau aktivitas mereka dari goyangan 
mobil. Tapi masa bodoh. Toh Anton bilang kalau ada apa-apa 
dia yang akan mengurusnya. 


“Enak kan Mon? Aku ketagihan banget sama kamu. Tenaga 
kamu oke juga,” bisik Anton sambil menjilati bahu Mona. 


Mona merasa geli tapi nikmat. “Lo mesum banget Bang,” 
cibir Mona. “Udah ah gue mau balik kantor,” ucap Mona 
menarik dirinya dari Anton. 


“Kamu pindah kerja sama aku aja, Mon” bujuk Anton. 


“No way. Bisa jadi pekerja seks komersialnya lo gue nanti. 
Ogah!” ejek Mona lalu memakai pakaiannya. Anton tertawa 
sambil membetulkan celananya. 
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“Anter ya,” ucap Mona. Anton mengangguk. Dalam 
perjalanan mengantar Mona, Anton memikirkan rencana untuk 
esok hari sambil tersenyum mesum sedang Mona sendiri 
tertidur. Mungkin dia lelah. 


Kaka 


Mona mengernyit saat melihat pesan dari Anton. Anton 
memberikan sebuah alamat rumah. Mona tersenyum Sinis. 
Memangnya Anton siapa berani menyuruh Mona seenak 
hatinya? Kali ini Mona tidak akan mau!!! Mona mengabaikan 
pesan itu dan melanjutkan pekerjaannya. 


“Mon, kamu dipanggil pak Bos tuh!” ucap Lisa. 


Mona mengangguk. Dia menutup semua pekerjaannya di 


komputer dan melangkah Qi j ahsdmAlvin. 


“Kenapa Bos?” tanya Mona santai. Dia dan Alvin memang 
tidak pernah bersikap kaku. Alvin memang termasuk salah satu 
jenis bajingan, tapi dia termasuk bos yang mengerti bagaimana 
memperlakukan karyawan dengan baik. Dulu sekali Alvin 
pernah mendekati Mona dan Mona langsung menolaknya. 
Mona sempat berpikir hendak berhenti dari pekerjaannya tetapi 
Alvin dengan tegas mengatakan masalah pribadi tidak boleh 
mengganggu pekerjaan. Mereka harus profesional. Sejak itu 
Mona merasa sedikit kagum pada Alvin, sebagai atasan. 


“Lo gue ganti posisi jadi bagian legal ya?” ucap Alvin 
bahkan sebelum Mona duduk sepenuhnya. 


“Bagian legal? Nggak ah. Gue akunting aja deh Bos.” 
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“Nggak Mon. Gue percaya sama lo. Lo jadi bagian legal aja. 
Kan lumayan lo sering-sering keluar buat kerjaan. Sekalian kan 
kalau lo mau mejeng.” 


Mona tertawa. “Emang gue elo Bos, taunya main doang. 
Gue profesional kali. Mana mau gue memakai jam kerja buat 
urusan pribadi. Gue profesional,” canda Mona. 


“Terserah deh, Mon. Pokoknya lo bagian legal. Gue udah 
ada rekom buat akunting. Besok juga udah dateng. Kan 
lumayan, bagian legal kan bagian lapangan. Lo bisa tuh sering- 
sering telat tanpa harus gue pura-pura negur.” 


Mona tertawa lagi. “Apa kata lo aja deh Bos. Gue mah ikut. 
Udah kan? Gue belum kelar kerjaan nih.” 


“Sip. Balik gih.” 
Mona langsung kei AA AKI Dalam hati dia sedikit 


menyayangkan status Alvin. Seandainya Alvin agak baik sedikit 
saja, mungkin Mona akan berpikir untuk membuka kesempatan 
hubungan mereka. Tapi Alvin hanya seorang bos yang sama 
seperti Andre, tidak punya tujuan hidup dan juga cita-cita. 


Ponsel Mona berdering lagi. 
Anton. 

“Halo Bang?” 

“Aku nunggu kamu, Mon” 


“Ck, lo apaan sih. Masak gue harus ke alamat itu Bang? 
Males gue. Gue banyak kerjaan nggak ada waktu buat ke 
tempat lo itu.” 
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“Harus Mon. Aku udah terlanjur siapin semua nih. Ayo 
dong.” 


“Lo itu ya Bang, maksa banget sih. Itu alamat siapa coba? 
Kalau ada tetangga yang lihat gimana? Kalau tiba-tiba warga 
menggrebek dan gue diarak telanjang keliling kampung 
gimana? Mending gue dibunuh aja sekalian!” Mona mengernyit 
saat Anton malah tertawa. 


“Mon, Mon, mana ada perumahan elit kena grebek. Warga 
mana bisa tau siapa aja yang masuk rumah. Kamu ngawur.” 


Mona mendecak kesal. Lupa kalau Anton orang kaya jadi 
rumahnya pasti elit. “Ck, nggak sempat Bang. Waktu gue tipis 
banget” jawab Mona sembarangan. 


Anton kembali tertawa. “Itu alamat deket banget lo sama 


kantor kamu, Mon. Sengaja pinjem wumah kosong temen yang 
jaraknya deket.” 


Mona menggigit bibirnya lalu membuka pesan dari Anton 
dan meneliti alamat yang dikirimkan Anton. Mona menepuk 
jidatnya, ini sih lima menit juga sudah sampai, batinnya. 

“Oh gue salah baca tadi Bang. Sorry.” 

“Jadi ke sini kan?” 


“Iya-iya. Lo tunggu deh.” 


Mona memutuskan panggilan. Mau tidak mau dia harus ke 
tempat Anton. Anton tau sekali cara membuat Mona menyetujui 
semua keinginannya. Dasar bajingan. 


Begitu jam istirahat tiba Mona langsung melajukan 
motornya menuju lokasi yang Anton perintahkan. Begitu mona 
sampai pagar langsung terbuka. Mona ragu-ragu namun tetap 
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memasukkan motornya. Begitu Mona sampai di depan pintu 
garasi Anton langsung membuka pintu garasi dan memberi 
kode Mona untuk masuk. 


“Cepat Mon.” Anton menarik tangan Mona. 


Mona menghentikan langkahnya membuat Anton 
menatapnya bertanya. “Gue mau ajuin syarat!” ucapnya. 


“Syarat?” 


“Gue ada misi dari nyokap buat nguntit Andre supaya nggak 
jajan sembarangan. Dan masalahnya lo suka menyita waktu dan 
tenaga gue. Jadi lo harus bantuin gue awasin Andre. Secara kan 
lo sejenis sama dia!” 


Anton mengernyit. “Kamu nyuruh aku ngawasih Andre? 
Teman aku sendiri?” “hop RED geli. “Terus kalau aku tau 
dia makai jalang aku ha LAYEK Ston bingung. 


“Lo kasih tau gue. Jangan sampai Andre tau lo ngasih info 
ke gue jadi lo kan nggak perlu terlibat. Gimana?” 


“Gampang. Jadi, udah bisa dilanjut?” 


Mona memajukan bibirnya kesal. Anton memang kalau 
masalah selangkangan suka gerak cepat. Mona memasrahkan 
diri saat Anton menariknya menuju sebuah kamar. 


Mona merasa jantungnya mau pecah saat melihat sebuah bed 
plastik di lantai beserta botol gel. Mona tau itu apa, Mona 
pernah melihat adegan mesum jenis ini. Massage. Mona 
menengguk ludah panik. Apa Anton minta dipijit? Memijit 
normal saja Mona tidak bisa apalagi memijit mesum? 
Membayangkan Mona harus menggoda kejantanan Anton 
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dengan tangan dan lidah disertai tatapan nakal saja membuat 
Mona mual. 


“Buka baju sendiri apa perlu aku bukain?” tanya Anton. 


Mona menoleh dengan tampang melongo. “Ini lo mau 
pijit Bang? Ke panti pijit aja ya? Gue nggak pinter,” ucap Mona 
polos. 


“Bukan sayang, aku justru mau mijit kamu.” 


Mona tambah melongo. Maksudnya apa? Mona akan dipijit 
dalam kondisi bugil dan Anton membelai semua bagian 
tubuhnya terutama yang sensitif? 


Tidak, ini tidak benar. 


“Bang, waktu gue tipis. Main pijit-pijitan ini waktunya harus 


lama Bang. Lagipula pup nggak pegel kok,” ucap Mona panik. 


Anton tersenyum lalu mulai membuka baju Mona. “Ini 
Jumat, Mon. Waktu istirahat lebih panjang.” 


Mona menggeram kesal. Bisa-bisanya dia lupa akan hal itu. 
Sekarang dia harus memakai alasan apa lagi? Mona dan 
kepanikannya membuatnya tidak sadar dia sudah benar-benar 
polos. Dia hanya bisa menahan detakan jantungnya yang 
semakin kencang saat Anton membaringkannya di bed itu. 


“Rileks, Mon. Santai aja. Aku udah hapal semua lekuk tubuh 
kamu kok. Semuanya,” bisik Anton parau. 


Mona memejamkan matanya saat tubuhnya mendadak jadi 
sensitif karena bayang-bayang kegiatan yang akan mereka 
lakukan sudah terbayang. Rasa dingin yang mendadak menjalar 
ke tubuh Mona karena Anton mengolesnya dengan gel 
membuat Mona semakin merasa gelisah. 
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“Bang..” erang Mona parau saat Anton mengoles ke kedua 
payudaranya sambil meremasnya kuat. 


“Rileks Mon. Rileks,” bisik Anton. 


Mona tidak tahan akan siksaan ini. Mengapa Anton tidak 
langsung saja melahapnya? Ini membuat Mona gila. 


“Bang, udah dong. Gue nggak kuat,” racau Mona. Anton 
malah mengabaikan permintaan Mona dengan tetap 
memberikan pijatan-pijatan di sepanjang tubuh Mona. 


“Bang, ayo dong” bujuk Mona. 


“Kalau kamu berisik nanti mulutnya aku sumpel mulutnya 
lho, Mon.” 


Mona menggigit bibirnya saat Anton sengaja mendaratkan 


pijatan-pijatan di sekitar area kewanitaannya. “Bang, ampun 


Bang” rengek Mona saat Anton tidak juga menyentuh miliknya. 


“Sabar Mon. Rileks aja,” ucap Anton. Anton mengapit 
kewanitaan Mona dengan kedua daging tebal di kiri kanan 
kewanitaannya membuat Mona memekik kaget. 


“Bang, udah dong” rengek Mona. Dia hendak duduk tapi 
Anton mendorongnya agar berbaring lagi. 


“Bang * Mona merengek gelisah. 


Anton menahan tawanya. Mona sama saja dengan dirinya. 
Sama-sama bernafsu tinggi. Dengan iseng Anton memasukkan 
jarinya dan menggerakkannya cepat membuat Mona mengerang 
tertahan. 


“Bang Antoooonnn,” pekik Mona. Mona bahkan mendesah 
kesal saat Anton menarik jarinya. Anton membalikkan badan 
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Mona. Memijit bagian tubuh belakang Mona dengan gerakan 
sensual. Menyentuh Mona dengan gerakan sambil lalu yang 
justru membuat Mona merasa tersiksa. Anton kemudian 
meremas bongkahan bokong Mona lalu memukulnya beberapa 
kali. 


“Aww Bang, apaan sih” pekik Mona. 


Anton tertawa. Anton membuka pakaiannya lalu menindih 
Mona agak menyamping. Menarik kaki Mona hingga menekuk 
melakukan hal yang sama dengan kakinya. Anton memasuki 
Mona lalu tangannya menahan tangan Mona agar tidak bisa 
bergerak. Anton bergerak lambat membuat Mona mengerang 
tidak sabaran. 


“Bang, lo lelet banget” rengek Mona. 


“Sabar sayang, nikmati prdsesnya” bisik Anton. Anton yang 


merasa Mona sudah pasrah di bawahnya melepaskan tangan 
Mona, menggunakan tangannya meremas payudara Mona. 


“Bang, agak cepetan Bang” pinta Mona. 
“Mintanya yang bagus, Mon.” 

“Bagus gimana Bang?” rengek Mona kesal. 
“Bang Anton sayang, lebih cepat.” 


“Bang Anton sayang, lebih cepat” ulang Mona bagai tersihir 
menjadi sangat penurut. 


“Lebih cepat Bang, lebih cepat” suara Anton semakin 
menderu. 


“Lebih cepat Bang,” suara Mona sudah terputus-putus saat 
Anton bergerak semakin cepat. 
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“Mon, kamu nikmat banget Mon. Suer nikmat” racau Anton. 


Mona menggigit bibirnya menahan kenikmatan yang terus 
melandanya. Lalu memekik kuat saat meraih puncaknya. Anton 
yang belum meraih puncaknya membalikkan tubuh Mona lalu 
menarik Mona hingga pinggul Mona agak tertarik ke atas. 
Anton memasuki Mona lagi lalu menggerakkan dirinya sambil 
memijiti payudara Mona. 


“Bang ” Mona kembali merengek saat perlahan dia 
merasakan kenikmatan itu lagi. 


Entah berapa kali Anton membawa Mona ke puncak 
kenikmatan. Saat Anton mengeluarkan benihnya di atas 
payudara Mona, Mona sudah terbaring lemas tak berdaya. 
Anton mencium Mona rakus lalu memeluk Mona erat. 


“Kamu nikmat bariggt Mork Enak banget. Tau gini, dari dulu 
aku udah gebet kamu,” bisik Anton. 


“Gue yang males digebet sama lo,” jawab Mona asal. Mona 
yang mengantuk memejamkan matanya. 


Mona terbangun dan langsung berdiri panik. Dia meraih 
ponselnya dan melirik jam. Sudah jam enam sore. Astaga, dia 
sudah membolos. Mona tidak sadar tubuhnya terekspos 
sempurna membuat Anton kembali bergairah. Mona 
menghubungi bosnya. 


“Halo Bos gue tadi bolos. Sorry ya. Gue tadi ada sedikit 
keperluan.” 


“Santai aja Mon. Lo kan bakalan jadi bagian legal. Surat 
pergantian posisi lo sebenarnya udah dari senin. Jadi santai 
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aja. 
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Mona menarik nafas lega lalu mengakhiri panggilan. Dia 
mendudukkan diri dengan perasaan lega luar biasa. Mona 
bergidik saat merasa angin menerpa lehernya. Mona menoleh 
ke belakang. Anton! 


Mona hendak berbicara namun suaranya langsung teredam 
oleh bibir Anton yang kembali mencumbunya. 


“Bang, udah sore” erang Mona saat Anton kembali 
menindihnya. 


“Tenang aja Mon.” Anton kembali membungkam protes 
Mona dengan bibirnya dan mulai mencari kepuasannya bersama 
Mona. 


EbookLovers 
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“A GIFT” 


“Deal?” tanya Anton. 


Mona menahan geramannya karena merasa dimanfaatkan. 
Tapi mau bagaimana lagi, pria ini menawarkan sesuatu yang 
sangat penting. Bukan bukti kebejatan Andre, melainkan 
sesuatu yang lebih penting lagi. Bukti kebohongan Adista. 
Antara tergoda dengan bukti itu dan merasa terhina karena 


permintaan pria itu, Mo a memijit pelipisnya. 
OO OVCIS 


“Nggak ada penawaran lain, Bang? Lo jangan kejam-kejam 
dong. Ingat, gue kan adek temen lo” gerutu Mona. 


Anton menahan tawanya. Gadis yang sudah tidak gadis di 
depannya ini masih jual mahal padahal mereka sudah bersama 
tapi tetap saja suka menolak permintaan Anton. Padahal kalau 
sedang bersama menuntaskan birahi, Mona sama ganasnya 
dengan dirinya. Entah apa yang berusaha dipungkiri Mona. 


“Kan cuma nemenin aku aja, Mon” bujuk Anton. 


“Nemenin lo ke luar kota udah pasti nginep sekamar sama lo 
dan lebih pasti lagi ujung-ujungnya lo  ” Mona mengalihkan 
pandangannya. “Males gue Bang. Yang ada nanti lo 
memonopoli gue seharian tau nggak!” ucapnya kesal. 


“Kan aku sekalian kerja Mon.” 
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Mona mendecih kesal karena bingung menolak Anton 
bagaimana lagi. Tapi sebenarnya ini kesempatan baik. Anton 
menawarkan bukti yang bisa membatalkan pernikahan Andre 
dengan Adista. Mau menolak dia merasa sayang, bagaimana 
mungkin dia merelakan Andre jatuh ketangan wanita bispak 
(bisa pakai) seperti itu. 


“Sabtu Minggu doang ya?” tawar Mona. 
“Dari jumat, Mon. Jangan ditawar.” Anton menahan 


senyumnya karena tahu dia akan mendapatkan apa yang dia 
mau. 


“Ck, kenapa lo nggak pake cewek lain aja sih?” 


“Kan aku udah janji nggak akan makai cewek lain selama 
aku sama kamu.” 


Mona membenarkaD PAK Lupa KAK saja dia tau Anton 


sudah menggunakan wanita lain Mona akan mundur teratur. Dia 
sudah salah memilih jalan ini dan akan lebih salah jika menjadi 
selingan antara wanita-wanita ular di luar sana. 


“Tapi kalau misalkan bukti lo gagal alias nggak bisa jadi 
bukti yang kuat buat bongkar kedok Adista, gue nggak jadi ikut 
kan Bang?” 


“Tentu.” 


Mona menarik nafas dalam lalu mengulurkan tangannya. 
“Mana dia?” 

Anton meraih amplop yang dari tadi dipegangnya dan 
menyerahkannya pada Mona. “Di dalam ada kumpulan foto dan 
bukti pengakuan kebohongan Adista.” 
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Mona menahan ekspresi senangnya. Wanita bertopeng peri 
itu akan segera terbuka kedoknya. Dari awal Adista memang 
mencurigakan. Kisah hidupnya terlalu menyedihkan. Adista 
mengaku kedua orangtuanya sudah meninggal sehingga kini ia 
hanya sendiri. Terlunta-lunta sebatang kara dan selama ini 
bekerja dengan segigih mungkin menghidupi dirinya. Ia sangat 
mencintai Andre dan rela melakukan semuanya demi Andre. 


Mona tersenyum licik. “Oke deh Bang, gue setuju. Tapi ada 
syaratnya.” 


Anton mengernyitkan keningnya lalu terkekeh. “Ini udah 
harga mati, Mon. Kamu mau apa enggak. Kalau enggak, ya 
udah buktinya aku simpan lagi.” 


“Eh, jangan!” Mona langsung menahan tangan Anton yang 
hendak menyimpan AE “Oke. Gue bersedia,” 
ucap Mona. Tidak apa- 9 : Oh da juga sudah terbiasa 
melakukan ini kan? 

“Oke. Aku tunggu Jumat di bandara,” ucap Anton. 

Mona mengangguk lalu tersenyum senang saat Anton 


menyerahkan amplop itu pada Mona. 


KKK 


“Maaf Ma, Pa, Ndre, aku telat. Soalnya tadi susah banget cari 
taxi,” ucap Adista dengan nafas tersengal. Semua hanya 
mengangguk. 


“Eh calon kakak ipar. Duduk.” Mona menepuk posisi 
kosong di sebelahnya. Adista tersenyum lalu duduk. 
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Mampus lo, berani-beraninya jebak Abang gue. Lo nggak 
tau Andre punya adik kayak gue? batin Mona. 


“Jadi, apa tujuan kamu mengumpulkan kami semua di sini?” 
tanya Renata keheranan. 


“Mona mau muterin sesuatu. Fokus yaa,” ucap Mona dengan 
nada girang dibuat-buat. 


“Apa Mon? Gue ada janji loh,” gerutu Andre. 


Mona melirik sinis, mau diselamatkan malah menggerutu. 
Lihat saja nanti, pasti Andre akan berterima kasih banyak 
padanya. 


“Dengerin aja Bang. Untung TV kita udah canggih bisa 
dicolok flashdisk gitu. Kita lihat ya,” Mona menekan tombol 


remot TV. 
EbookLovers 


Semua pandangan mata tertuju pada TV dan kaget saat 
melihat layar TV. Mona sudah mengescan foto skandal Adista 
dengan pria lain dan menyimpannya ke flasdisk. Akan lebih 
dramatis jika kebusukan Adista terpampang nyata dalam bentuk 
gambar besar di TV mereka. Biar Adista malu semalu-malunya 
dan tidak pernah berani mencari masalah pada keluarganya lagi. 


“Inn * Renata menutup mulutnya saat perlahan gambar 
semakin vulgar. Sesekali Renata menutup mata namun kembali 
membuka sedikit jemarinya untuk mengintip gambar lagi. 


“Ini fitnah! Pasti fitnah!” pekik Adista histeris. 


“Iya. Ini editan doang. Mona kan nyambi kerja jadi editor 
foto. Santai aja semuanya, lihat tayangan sampai habis.” 


Adista menatap Mona horor namun berusaha 
menyembunyikan kepanikannya. Dia tidak boleh terjebak. 
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Semua gambar sudah selesai ditayangkan membuat jantung 
Adista kembali berdetak kencang menanti kejutan berikutnya. 


“Hahaha iya dong Mit, gue bakalan berhasil. Andre kan 
pinter tapi kadang bego banget Mit. Mana dia bisa buktiin gue 
bohong karena nyatanya kami memang ML dan dia kan mabuk 
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Jadi nggak ingat ngeluarinnya dimana. 


“Lo yakin Dis? Gimana kalau nanti dia minta tes DNA 
setelah anak lo lahir?” 


“Gampanglah, laki-laki kalau udah puas di ranjang meski 
nggak ada rasa cinta pasti nggak bakalan minta pisah. Gue ahli 
lah muasin cowok. Lagipula gue pinter kan, mana mungkin 


, 


setelah nikah gue biarin cewek lain deketin Andre.” 


“Gila lo Dis, kenapa lo nggak mau sama Kevin aja? Dia 


cinta sama lo dan ahak ipiyjugacgnakydja. Bahkan kekayaan 


Kevin nggak beda jauh kok sama Andre.” 


“Beda Mit. Lo nggak akan ngerti sebelum lo jatuh cinta. 
Gue cinta sama Andre dan gue akan melakukan segala hal buat 
dapetin dia!” 


“Itu bohong!” teriak Adista berusaha meraih remot di tangan 
Mona. 


“Santai Kak, lo kok histeris banget? Kalau ini bohong ya 
woles aja Kak, kenapa panik?” balas Mona sambil menjauhkan 
remot dari jangkauan Adista. 


“Jadi gitu Dis? Lo jebak gue?” Andre maju melangkah ke 
arah Adista dan mencengkeram lengan Adista kuat. 


“Ini fitnah Ndre, Adek kamu fitnah aku!” 


108 


“Jangan salahin Mona. Kalau bukan karena dia gue pasti 
udah nikah sama cewek licik kayak lo. Gue udah duga lo pasti 
ngibulin gue!” 


“Mama nggak nyangka Dis kamu bohongin kami!” pekik 
Renata. 


Mona melirik mamanya kesal, bisa-bisanya mamanya 
sempat pro Adista. Dasar ibu-ibu, gampang sekali iba pada hal 
yang berbau kemirisan hidup. Efek kebanyakan nonton 
sinetron, ejek Mona dalam hati. 


“Pernikahan kalian, batal!” ucap Armen tegas. 


Adista menangis terisak-isak lalu bersujud menyembah 
Armen. “Maaf Pa, maaf. Itu fitnah. Pasti ada yang nggak senang 
kalau Adis sama Andre nikah. Ini anak Andre Pa. Kami harus 
tetap menikah Pa,” tefiak Adista| sambit menangis. 

“Hahaha. Lo sih murahan banget ya Kak. Gue udah 
ngurangin foto loh. Itu yang sama Kevin doang biar bukti gue 
fokus gitu. Anaknya kan anak Kevin, ya foto mesumnya yang 
sama Kevin. Padahal aslinya gue megang foto lo sama cowok 
lain juga. Hebat ya lo, bisa ke siapa aja gitu.” 


Adista berjalan menghampiri Mona. “Kenapa Mon? 
Kenapa? Lo dari awal benci sama gue kan makanya lo fitnah 
gue? Iya kan? Bilang ke semuanya Mon itu Cuma fitnah!” 


“Eh jaga mulut lo ya Kak, lo lagi hamil. Lo bawa deh foto 
ini ke pakar telematika sekalian biar dicek keasliannya. Cuma 
ya lo nanggung resiko ya soalnya kan sekarang setiap konten 
pornografi bisa dikaitkan sama hukum pidana. Ini foto 10096 
asli tanpa rekayasa.” 
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Adista menggeram marah. “Enggak, ini bukan bukti. 
Pernikahan ini harus tetap berlangsung atau aku akan nuntut 
Andre karena sudah tidak bertanggung jawab!” 


“Gila kamu Dis!” bentak Renata. 


Mona tertawa nyaring. “Lo nuntut kenapa? Karena hamilin 
lo? Gampanglah kan ngecek itu anak siapa. Lagipula lo mau 
salahin Andre karena tidur sama lo? Ada gitu pasal yang 
mengatur setiap orang mesum harus menikah? Hello mantan 
calon kakak ipar, nggak kriminal kalau suka sama suka. Dan 
lagi umur lo udah berapa? Kalau lo anak di bawah umur sih 
oke. Nah ini? Lagipula, tuntut aja deh Kak. Gue yakin polisi 
lebih pinter dari gue dalam menumpulkan bukti.” Mona melipat 
tangannya di depan dada dengan angkuh. 


“Enggak, aku AN OKL erah. Aku akan sebarkan 
kejahatan Andre. Ap RO drs bika minum dan makai 
sabu?” ancam Adista. 


Mona tertawa lagi. “Halah itu gampanglah. Gue tau kok cara 
biar lolos kalau masalah itu doang. Gue punya kenalan yang 
bisa ngasih surat rehabilitasi narkoba buat Andre. Jadi, meski 
dalam urine masih ada kandungan sabunya setidaknya secara 
hukum Andre sudah beritikad baik untuk sembuh. Ck, lo salah 
mau jebak keluarga gue Dis. Gue terlalu pinter untuk cewek 
sekelas lo!” 


Adista menjambak rambut Mona membuat Mona 
mendorong Adista kuat hingga terduduk di sofa. 

“Gue bilang sekali lagi ya Dis. Lo pergi jauh jangan pernah 
muncul di sekitar keluarga gue lagi. Gue diem bukan karena 
gue bego. Gue dengan gampang dapat semua bukti itu dan 


110 


kalau lo macam-macam sama gue, gue bisa lebih nekat 
dibanding ini. Ini bukan ngancam loh ya tapi dari zaman 
sekolah gue terkenal sebagai anak mama yang paling suka buat 
onar” ancam Mona garang. 


Adista melirik semua penghuni rumah yang hanya 
menatapnya sinis lalu berdiri. “Oke, mungkin hari ini kamu 
menang Mon tapi aku nggak akan nyerah. Kalaupun aku nggak 
bisa dapetin Andre, jangan harap dia bisa bahagia.” 


“Ngapain lo ngancam-ngancam? Udah kayak peri jahat di 
film kartun tau nggak!” Mona melangkah maju membuat Adista 
ciut. 


“Mau apa kamu Mon?” 


“Mau ngasi mulut lo pelajaran. Biar tau etika dalam 
berbicara.” Mona m@nemapelkah sesuatus dalam mulut Adista 
yang membuat Adista memberontak. Mona mengoles balsem ke 
mulut Adista. Melihat itu orangtua Mona dan Andre bukannya 
melerai tapi malah tertawa. 


“Brengsek lo Mon. Tunggu balesan gue!” Adista berlari 
keluar rumah. 


“Mon, thanks ya.” Andre berjalan hendak memeluk Mona 
namun Mona menghalangi dengan tangannya. 


“Gue nggak butuh pelukan. Pokoknya sebagai kado gue mau 
liburan tiga hari sama temen gue. Tiket gue beli sendiri, tapi 
gue butuh dana jalan-jalan selama di sana. Sepuluh juta 
cukuplah,” ucap Mona langsung merusak suasana haru akibat 
pertolongan Mona. Lagipula Mona memang tidak 
membutuhkannya. 


“Memangnya kamu mau kemana?” tanya Armen. 
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“Ck, pokoknya liburan Pa. Mona harus rahasiakan dari 
kalian. Kalau udah pulang baru Mona kasih tau sekaligus Mona 
kasih bukti liburannya. Pokoknya Sepuluh juta!” 


“Banyak banget Mon. Tiga hari doang” ucap Renata. Mona 
melirik mamanya muak. Kalau Mona meminta uang Sepuluh 
juta terasa banyak, coba kalau Andre? Mona mendekati Andre 
dan berbisik. 


“Sepuluh juta juta dari Papa. Dari lo gue mau minta dua 
puluh juta Bang. Kalau lo nggak kasih, semua bukti ini 
mendadak jadi palsu dan lo bakalan nikah sama Adista. Inget 
Bang, gue terlalu pintar untuk dilawan” ancam Mona lalu 
beranjak ke kamarnya. Andre menggaruk kepalanya mendengar 
ancaman Mona. 


Ebookkevers 


Mona tertawa melihat sms banking masuknya dana transfer dari 
Armen dan Andre. Ternyata jadi orang pintar berguna juga. Ini 
belum bayaran dari Anton. Jika terus begini rencananya akan 
segera tercapai. Jika rencananya sudah tercapai dia bisa 
melepaskan diri dari Anton. Mana mungkin Mona mau 
selamanya menjadi mainan Anton. Mona terlalu pintar untuk 
dipermainkan. Dia melangkahkan kaki dengan riang menuju 
arah Anton. 


Anton yang sedari tadi memainkan ponselnya langsung 
tersenyum cerah melihat Mona. Dia mengelabui Mona, 
membawanya dengan alasan menemaninya untuk bekerja di 
luar kota. Dia hanya ingin bersama Mona lebih lama. Entah 
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mengapa gadis ini terus membuatnya candu. Mungkin ini yang 
dirasakan suami tua Boni itu. 


Anton tersenyum geli mengingat betapa sering Mona 
menolaknya. Anton akan melakukan segala hal agar Mona terus 
terjebak bersamanya. Uang bukan masalah baginya. Terserah 
Mona menggunakannya untuk apa yang penting Anton tetap 
bisa bermain dengan mainannya ini. Anton senang dengan 
kepintarannya bisa menjebak Mona untuk terus bersamanya. 


Mona mengernyit saat mereka ternyata bukannya menuju 
hotel tapi ke sebuah villa. 


“Bang, kok nggak hotel?” 


“Karena kita di villa.” 


“Iya gue tau ini villa. ak gue tanya kenapa kita nggak 
nginap di hotel?” aaa ia VETS 


Anton tersenyum mesum lalu berbisik, “Udah mulai bosan 
di hotel, sayang.” 


Mona bergidik ngeri mendengar panggilan sayang dari 
Anton, lalu berjalan cepat memasuki villa itu. “Kamarnya 
dimana?” tanyanya menutupi kegugupannya. 


“Di lantai atas, Mon” jawab Anton geli. 


“Oh.” Mona mendudukkan diri di sofa. “Terus kapan lo 
rapatnya?” 


Anton terkekeh geli. Belum apa-apa Mona sudah berniat 
mengusirnya? Rapat? Rapat apanya? Itukan hanya kamuflase. 


“Besok pagi,” jawab Anton asal. 


“Kok berangkatnya cepet banget?” 
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“Biar nggak capek dan sempat main sampai puas dulu.” 
Anton berjalan ke arah Mona lalu menggendong Mona. 


“Bang gue capek habis perjalanan,” gerutu Mona tapi 
membiarkan Anton membawanya menuju kamar. 


“Kamu kan tinggal tidur manis aja Mon, biar aku yang 
bergerak.” 


Mona mendecih kesal lalu membiarkan Anton melakukan 
apa yang dia mau. Tentu saja Anton tidak percaya Mona akan 
diam saja. Mona adalah tipe wanita berhasrat tinggi yang suka 
liar di atas tempat tidur. Mereka akan berpesta semalaman. 


KEKEKE 


Mona menggerakkan mph 0yp agp peg% sana sini akibat ulah 


Anton. Sial, harusnya dia meminta bayaran lebih. Sudah 
terlanjur menjadi wanita yang dibayar membuat Mona ingin 
memeras Anton sebanyak mungkin sebelum nominal yang 
dibutuhkannya terpenuhi. Masa bodoh orang akan berkata apa. 
Pertemuannya dengan Jessy minggu lalu membuatnya 
mendadak membutuhkan uang banyak. Mereka berjanji akan 
membuka usaha. Jessy tau sekali masa lalu Mona seperti apa. 
Dia juga sangat tau karakter Mona seperti apa. Mona jarang 
sekali menginginkan sesuatu dan jika sudah menginginkannya 
maka dia akan berambisi mendapatkannya. 


“Brengsek si Anton. Ngeri juga tenaganya” gerutu Mona 
lalu berjalan ke kamar mandi 


“Astaga anjir!” pekik Mona saat Anton masuk ke kamar. 
Anton terkekeh melihat Mona yang menatapnya seperti 
menatap hantu. “Lo bukannya ada rapat!?” tanya Mona yang 
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dengan panik kembali ke atas ranjang dan segera menutup 
tubuh telanjangnya. 


“Udah selesai. Kamu mau nutup apa? Aku udah hapal Mon. 
Se-mu-a-nya,” ejek Anton lalu menarik selimut Mona. 


Mona membelalak marah. “Eh kelakuan lo ya Bang! Gue 
marah nih!” Mona menarik lagi selimutnya dengan kesal. 


“Mon, kamu panggil nama dong. Kamu pakai lo gue terus,” 
bujuk Anton sambil menarik Mona mendekat. 


Mona mempertahankan posisinya karena enggan bermesraan 
dengan Anton. Dia menghindari segala hal manis dengan Anton 
karena dia ingin profesional. Dia tidak mau jatuh dalam pesona 
Anton dan kemudian jatuh cinta pada pria seperti itu. Sedari 
awal Mona sudah membatasi hubungan mereka. Mona tidak 


mau seperti kebanyakatl-yyanita yang mendewakan pria pertama 


mereka. Meski Anton bersikap baik tapi Mona masih tidak 
berminat karena keinginannya masih sama. Dia menginginkan 
pria baik-baik sebagai partner hatinya. 


“Tangan lo, Bang. Gue masih capek!” 
“Kan cuma mau kamu duduk di dekat aku, Mon.” 
“Nggak ah. Gue belum mandi, Bang.” 


“Aku,” ucap Anton. Mona mengernyit tidak mengerti. 
“Bilangnya jangan gue, tapi aku.” 


“Males.” Mona mengambil pakaiannya yang teronggok di 
lantai dengan kakinya lalu mengenakannya. 


“Kan gampang Mon, tinggal ubah aja.” 
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“Kan gue nggak bilang susah tapi males,” jawab Mona 
sambil mengambil handuk. 


“Aku belum selesai bicara, Mon.” Anton menarik Mona 
untuk duduk di tepian ranjang. 


“Apa sih Bang? Badan gue lengket banget nih. Bau tau 
nggak!” 


“Ya makanya kamu nurut. Jangan pakai lo gue lagi dong.” 


Mona mendecih kesal. “Bang, perjanjian kita nggak 
menyangkut panggilan deh kayaknya,” gerutunya. 


“Ya tapi aku maunya kamu nggak pakai lo gue lagi.” 
“Nah, siapa elo ngatur-ngatur gue?” 


“Aku ” Anton terdiam saat sadar status mereka memang 


hanya sebatas teman tahook Lovers 


“Aku apa? Lo sama orang lain pakai lo gue, kenapa sama 
gue pakai aku kamu? Yang aneh di sini itu elo kali Bang!!” 


Anton mengernyit. Benar juga, kenapa Anton membedakan 
panggilannya pada Mona? 


“Udah ah, gue mau mandi.” Mona hendak beranjak tapi 
Anton kembali menahannya. 


“Aku belum selesai bicara,” ucap Anton serius. 


“Apalagi sih Bang?” tanya Mona tidak sabaran. Dia menatap 
Anton jengah. 


“Aku bayar sepuluh juta buat kamu kalau kamu manggil 
Aku 'Anton'.” 
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Mona tertawa kecil. “Anton,” ucap Mona. “Mana duitnya?” 
Mona mengadahkan tangannya pada Anton. 


Anton terkekeh. “Bukan sekali. Tapi selamanya.” 


“Apaan. Geli gue kalau manggil lo pake nama, Bang. 
Lagipula Andre pasti curigalah.” 


“Kalau gitu, waktu kita berdua aja.” 


“Geli Bang. Lagipula lo itu lebih tua dari gue berapa tahun 
coba? Sok muda banget sih lo minta dipanggil nama.” 


Anton merasa ingin membungkam mulut Mona yang tidak 
bisa berhenti melawannya, tapi Anton mencegahnya karena 
ingin mendapatkan apa yang ia mau. Anton ingin mulut mungil 
Mona memanggil namanya. 


“Nanti lama kelanyaan Jadibmsa kok. Ya?” bujuk Anton. 
“Apa gunanya coba?” 
“Buat aku senang.” 


“Sekarang gue tanya nih ya Bang, lo pake aku kamu sama 
siapa aja?” 
Anton berpikir lalu keningnya berkerut. “Cuma sama kamu,” 


ucapnya dengan suara yang memelan. 


Mona tertawa. “Nah lho, udah sadar kan kalau lo aneh? Gue 
siapa-siapa bukan, malah di'aku-kamuin'. Stress lo, Bang!” 
Mona berdiri kemudian berjalan menuju kamar mandi. 


Anton yang sudah terjebak dengan pikirannya sendiri 
membiarkan Mona beranjak karena dia memang bingung akan 
dirinya sendiri. Mona benar, ada apa dengan dirinya yang 
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membedakan panggilan Mona dengan panggilan orang lain dan 
kenapa dia sangat ingin dipanggil nama oleh Mona? 


Ini aneh sekali. Terakhir kali Anton memakai panggilan aku 
kamu adalah sewaktu kuliah. Setelah tamat dan berjanji pada 
diri sendiri bahwa seiring bertambahnya gelar Anton akan 
menjadi lelaki sejati. Anton memakai lo gue sebagai panggilan. 
Dia tidak ingin terlihat lemah dan baik. Pengalaman 
membuatnya sadar bahwa orang baik seringkali dimanfaatkan. 
Lagipula menjadi baik mengingatkannya pada masa dimana dia 
menjadi budak nafsu Intan, dan itu adalah sesuatu yang sangat 
dibencinya. 


Mona keluar kamar mandi dengan hanya mengenakan 
handuk berukuran kecil yang membuat hanya sedikit tubuhnya 
yang tertutup handuk. Anton tersenyum lalu dengan iseng 
menghampiri Mona dengan @brdkan pda sehingga Mona yang 


menghadap lemari tidak sadar. 


“Wangi banget,” ucap Anton lalu melingkarkan tangannya 
di perut Mona. Otomatis handuk terjatuh dan Mona kini 
menjadi polos. 


“Lo apa-apaan sih Bang!” gerutu Mona hendak mengambil 
handuk yang teronggok di kakinya. 


“Jangan. Kamu seksi kalau bugil begini,” bisik Anton 
mesum. 


Mona mendecih kesal. “Namanya juga telanjang,” cibir 
Mona lalu tetap mengambil handuk yang kemudian ditarik 
Anton dan dilemparnya sembarang arah. 


“Bang, lo resek banget tau nggak!” 
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Anton mengabaikan gerutuan Mona lalu memeluk Mona 
erat. Tangannya dengan nakal memainkan payudara Mona. 


“Bang, gue masih capek” protes Mona menggeliat berusaha 
melepaskan diri. 


“Enggak. Panggil nama aku dulu baru aku lepasin.” 
“Anton!” ucap Mona ketus. 

“Yang lembut, Mon.” 

“Antooonnn,” ucap mona melembut-lembutkan dirinya. 


Anton mengekeh. “Kamu cantik banget.” Anton mengecup 
pipi Mona lalu melepaskan pelukannya. 


“Ya iyalah. Mona gitu lho.” Mona mengabaikan fakta bahwa 
tubuhnya masih telanjang dan meraih bajunya di lemari. Anton 
duduk di tepian kasur nietontkrl s€tiai2fsiakan Mona memakai 
pakaiannya. 


“Besok-besok gue pasang tarif kalau lo nonton gue pakai 
baju ya Bang!” cibir Mona. 


“Matre banget sih kamu Mon.” 


“Namanya juga cewek.” Mona yang sudah selesai memakai 
pakaian melempar handuk sembarangan. Anton yang terbiasa 
hidup bersih langsung mengambil handuk itu dan 
menggantungnya. 


“Terus sekarang kita mau ngapain?” tanya Mona setelah 
selesai merias dirinya ala kadarnya. 


“Makan yuk.” 


Mona mengernyit. “Lo belum sarapan sama klien?” 
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Anton menggeleng. “Sengaja biar bisa makan sama kamu.” 


Mona memasang tampang ingin muntah lalu mencubit 
pinggang Anton. “Hati-hati jatuh cinta sama gue, Bang” canda 
Mona lalu berlari keluar kamar meninggalkan Anton yang 
terdiam. 


Jatuh cinta? Apakah ini cinta? 
Apa keinginannya untuk selalu bersama Mona itu cinta? 


Apa keinginannya untuk selalu mendengar suara Mona itu 
cinta? 

Apa keinginannya untuk mendengar Mona memanggil 
namanya karena cinta? 


Anton sejenak jadi ragu akan hatinya. 
“Bang, lo lama banverosinl Gueettper!” Teriakan Mona 


menyadarkan Anton. 


Anton berjalan keluar kamar menuju meja makan. Di sana 
sudah tersaji semua makanan yang tadi Anton beli dan letakkan 
begitu saja. 


“Lo kepikiran dari mana beliin gue bubur ayam, Bang?” 
tanya Mona yang sudah makan duluan tanpa menunggu Anton. 


“Nggak tau. Aku beli lontong, bubur, sama shomay. Nggak 
tau kamu suka yang mana.” 


Mona mengernyit lalu melirik plastik lain. Tadi dia 
mengambil satu plastik dan langsung menyalin isinya karena 
sudah begitu lapar. 


“Gue kirain lo punya indra keenam makanya bisa nebak gue 
lagi pengen bubur.” Mona melanjutkan makannya. 


120 


“Aku mau sarapan lontong, Mon.” 


Mona hanya mengangguk karena berpikir Anton sekedar 
memberitahu. 


“Salinin dong,” lanjut Anton. 


Mona tersedak. “Ya elah Bang, lo punya tangan kan? Salin 
sendiri dong. Jangan-jangan besok istri lo bakalan lo babuin ya 
Bang?” ejek Mona 


Anton mengabaikan ucapan Mona dan menyalin lontongnya 
ke piring. Dalam hati dia menyesal sendiri karena menyuruh 
Mona. Dia lupa kalau Mona disuruh satu jawabannya seribu. 

“Habis ini berjemur yuk?” ajak Anton. 


b) 


Mona menggelengkan kepalanya. “Nanti gue hitam, 


KERRANG EbookLovers 
“Kan seksi Mon. Lihat Farah Quin. Kamu kan udah putih 
banget.” 


“Gue sukanya putih. Kalau lo mau yang kecoklatan lo ganti 
cewek aja gue sih nggak apa-apa. Lagipula kulit gue nanti 
belang.” 


“Ya enggak belang kalau berjemurnya telanjang Mon.” 


Bola mata Mona membesar. “Enak aja. Keenakan lo bisa 
lihat badan gue.” 


“Ya ampun Mon, udah biasa. Kan udah sering lihat.” 


“Bohong banget lo. Kalau udah biasa kenapa lo masih 
tegang habis lihat gue bugil?” 
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Anton menggelengkan kepalanya frustasi. Mona ini ada saja 
jawabannya. “Kamu itu awalnya kelihatan pendiam tapi aslinya 
cerewet banget ya!” 


Mona terdiam. Yang Anton tidak tau adalah Mona selalu 
menjadi diam jika dia merasa lawan bicaranya adalah orang 
asing. Sedang bersama Anton, rasanya Mona menjelma menjadi 
dirinya sendiri yang sudah berusaha dirubahnya. Anton 
membuat Mona kembali menjadi sosok Mona yang cerewet dan 
menyebalkan seperti Mona saat masih SMP dan itu adalah 
sesuatu yang tidak biasa. 


“Kok diam?” tanya Anton menatap Mona bingung. 


Mona tersenyum canggung. “Nggak apa-apa Bang,” jawab 
Mona seadanya karena tidak mau terlihat gugup. Dia sendiri 
baru sadar bahwa perlahan dia,mulai merasakan kenyamanan 
bersama Anton dan Adat Ap Yank berbahaya. Dia tidak 
boleh membiarkan ini. Sepulang dari sini Mona harus 
memikirkan cara untuk menjauhi Anton. Dia tidak boleh jatuh 
cinta apalagi dengan pria seperti Anton. Dengan pria seperti 
Yusuf mantannya saja dia disakiti apalagi Anton. 


Mona dan Anton saling diam menghabiskan sarapan mereka. 
Begitu melihat bubur Mona juga sudah habis, Anton menarik 
tangan Mona. 


“Mau ngapain Bang?” tanya Mona heran. 
“Berenang.” 


Mona menghempas tangan Anton yang menariknya. “Kan 
gue udah bilang kalau gue nggak mau. Nanti gue hitam.” 


“Itu kan kalau berjemur sedang sekarang aku ngajak kamu 
berenang. Dan seingat aku kamu udah janji menjadi milik aku 
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selama tiga hari penuh kan?” Anton membopong Mona di 
bahunya. Mona hanya bisa pasrah. Anton menurunkan Mona 
saat mereka sudah di tepi kolam renang. 


“Baju renangnya?” tanya Mona. 


“Kita kan cuma berdua. Santai aja.” Anton melucuti semua 
pakaiannya membuat Mona mengerti bahwa Anton ingin 
mereka berenang telanjang. 


“Ah gila lo Bang!” gerutu Mona lalu ikut melepaskan 
pakaiannya juga. 


“Santai aja Mon,” ucap Anton menunggu Mona melepas 
pakaian dalamnya lalu menggendong Mona ala bridal style dan 
berjalan ke tangga turun kolam renang. 


Begitu sudah benar-benar menginjak dasar lantai kolam 
renang, Anton menide A OWntdnmencium bibir Mona 
lembut lalu mulai berenang. Mona yang sudah merasa kepalang 
basah ikut berenang. Mereka berenang cukup lama. Mona 
berulang kali memukul Anton yang terkadang dengan iseng 
menangkap kakinya hingga Mona beberapa kali tenggelam. 


“Lo jahat banget sih!” bentak Mona sambil sesekali terbatuk. 
Wajahnya merah karena kekurangan oksigen dan matanya 
memerah. 


“Maaf.” Anton tertawa lalu menarik kepala Mona untuk 
menciumnya. Anton yang awalnya hanya mengecup sekilas 
mulai mengulum bibir Mona dan menarik dagu Mona turun 
hingga mulut Mona membuka. Mona yang merasakan milik 
Anton sudah mengeras dan menyentuh kulitnya membuat Mona 
mendorong Anton yang hanya sebuah kesia-siaan belaka karena 
tenaga Anton lebih besar. 
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“Bang, lo mesum banget sih” gerutu Mona memukul bahu 
Anton saat Anton melepaskan pagutannya. 


“Habis kamu seksi banget.” 


Mona yang baru saja membuka mukutnya hendak protes 
langsung terdiam karena Anton sudah kembali menguasai 
mulutnya. Lidah Anton memasuki mulut Mona dan menggoda 
Mona habis-habisan. Tangan Mona yang tadi memukul Anton 
kini sudah memeluk leher Anton. 


Anton meraih kedua paha Mona dan mengangkatnya. 
Menuntunnya melingkari pinggul Anton. Mona sedikit 
mengerang saat milik Anton menyentuh miliknya. Anton 
meremas pantat Mona dan menarik pinggul Mona merapat pada 
pinggulnya. Anton memeluk Mona dengan sebelah tangannya 


lalu tangan yang satu fag mei uama miliknya memasuki Mona. 


“Punya kamu enak D Mon, buat aku ketagihan” bisik 
Anton mesum lalu mulai menggerakkan pinggul Mona naik 
turun. Mona mempertahankan kakinya yang memeluk Anton 
agar pelukan mereka tidak terlepas sambil kepalanya bersandar 
di bahu Anton. Ingin sekali Mona mencibir bahwa itu hanya 
gombalan. Tapi kenikmatan yang membuat Mona kehilangan 
akal akhirnya membuatnya mendiamkan setiap pujian Anton. 
Perlahan hatinya merasa senang dengan pujian Anton. 


29 


“Bang, gue 
“Anton. Say my name, Mon.” 


“Anton, gue 


Anton mengangguk. Dia mengerti Mona akan meraih 
puncaknya. Dia melepaskan kaki Mona dari pinggulnya, 
mengabaikan tatapan protes Mona. Anton menuntun Mona 
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bersandar di tepian kolam dengan tangannya yang menekuk lalu 
mengangkat pinggul Mona ke atas. Mona mengadahkan kepala 
saat merasa belaian lidah Anton membuai kewanitaan Mona 
dengan lihainya. Ingin rasanya Mona meremas rambut Anton 
tapi dia takut melepasan tangannya yang menyangga tubuhnya. 


“Banggg,” erang Mona saat lidah Anton bukan hanya 
membelai namun sesekali mendesak masuk. 


“Bang, gue nggak tahan Bang” erang Mona. 


Anton tersenyum lalu mengangkat kepalanya. Anton 
mensejajarkan tubuh mereka dan memasukkan kejantanannya 
ke dalam milik Mona. Mona meluruskan kepalanya menatap 
Anton yang juga sedang menatapnya. Tatapan mereka sama 
sama lapar dan bergairah. 


Anton salut dengdn tenagdkMona, Mana bisa mengimbangi 


tenaga Anton meski tubuh wanita itu sangat kecil. Benar dugaan 
Anton, dibalik wanita yang terlihat biasa saja tersimpan gairah 
mereka yang luar biasa. Sama seperti Boni yang bisa 
mengimbangi suaminya yang tua itu. Anton yang merasa 
hampir mencapai puncaknya melepaskan penyatuan mereka. 
Anton menuntun Mona agar menungginginya lalu kembali 
bergerak di dalam tubuh Mona. Anton ingin percintaan mereka 
berlangsung lama. Anton benar-benar memanfaatkan 
kepemilikannya selama tiga hari itu dengan semaksimal 
mungkin. 
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“AI ASAN” 


Mona memicingkan matanya lagi demi terjaminnya keaslian 
pemandangan di depan dengan asumsinya. Ini sudah kelima 
kali. Tidak mungkin dia salah. Di sudut restauran seorang pria 
mesum bernama Anton sedang bercengkrama mesra dengan 
wanita cantik seperti barbie. Mona merasa hatinya memanas. 
Dasar Si mesum tidak tahu malu. Bisa-bisanya dia bermesraan 
di depan umum. Memangnya tidak ada tempat lain? Hotel 
misalnya. Mona meretuks |dirinya egendiri. Bodoh sekali 
sarannya. Siapa tau memang mereka telah melakukan sesuatu di 
hotel. Bisa saja kan? Pria dan gairahnya adalah sesuatu yang 
sangat tidak bermoral. Dering telepon menghentikan berbagai 
makian dalam hati Mona. 


“Eh kamu Ka. Kenapa?” Mona memelankan suaranya takut 
kalau-kalau Anton mendengarnya dan menghampirinya. Dia 
sedang tidak berminat untuk beramah tamah dengan pria 
murahan itu. 


“Kak. Aku udah kumpulin orangnya. Tinggal kakak sama 
teman kakak itu beneran jadi apa enggak buka fashion 
storenya.” 


Mona tersenyum lebar. Akhirnya, langkahnya membuka 
usaha dan mendapatkan penghasilan lain akan segera terwujud. 
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Jika nanti fashion storenya telah buka, mana mungkin Mona 
sudi menjadi mainan Anton lagi. 


“Jadi kok. Dia modalnya udah cukup tinggal nunggu kakak 
doang. Tapi kakak rasa semuanya udah bisa dimulai kok. Toh 
kita belum fix sama lokasi dan distributor. Seiring berjalannya 
waktu pasti modal kakak akan terpenuhi.” 


“Oh gitu. Ya udah deh Kak. Riska cuma mau bilang itu aja 
soalnya kan Kakak suruh nyarinya lima orang yang mengerti 
Jashion. Karena Riska udah dapet ya, makanya Riska laporan.” 


“Iya, mantep kamu Ka kerjanya cepat. Tenang aja, pasti jadi 
kok. Lumayan kan buat uang tambahan kamu sama teman- 
teman kamu.” 


“Iya Kak. Udah dulu ya kak. Riska ada jam ngajar les privat 
nih.” EbookLovers 
“Oke deh.” 


Mona meletakkan ponselnya dengan perasaan girang. Dulu 
dia memiliki niat untuk menggunakan pemberian Anton sebagai 
sumber memodali orang-orang yang menurutnya layak dibantu. 
Tapi sejak temannya memberikan pandangan bahwa daripada 
Mona sibuk memastikan orang membuka usaha dan bisa 
mendapatkan keuntungan, lebih baik Mona membuka usaha dan 
membuka lapangan pekerjaan bagi orang-orang. 


Fashion store sendiri adalah ide temannya itu. Menurut 
Mona ide ini adalah ide cemerlang. Jika dia dan semua orang 
yang nantinya bekerja di fashion strore ini solid maka Mona 
yakin bahwa usaha ini akan berkembang karena biasanya 
fashion store yang ada di mall cenderung mahal dan barangnya 
tidak terlalu banyak. 
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Mona hendak beranjak meninggalkan restauran namun 
karena ceroboh tasnya menyenggol gelas dan gelas itu terjatuh 
ke lantai. Semua memandang ke arah Mona termasuk pria 
mesum di sudut sana. Mona dengan wajahnya yang sudah 
memerah berjalan menuju kasir dengan perasaan malu yang luar 
biasa. Bahkan karena terlalu malu dia lupa memastikan Anton 
ikut-ikutan melihatnya atau tidak. 


“Mbak, meja empat hitung dong” ucap Mona sambil 
berusaha terlihat tenang. 


“Sama gelasnya ya Mbak,” jelas kasir itu. 
Mona hanya mengangguk. Berapalah harga gelas, batinnya. 
“Semuanya dua ratus lima puluh ribu, Mbak.” 


Mona hendak protes karena terlalu mahal tapi dia teringat 
bahwa dia dalam sos MAAL KA MEK Snbayar karena semua 
makanan sudah habis dan gelas sudah pecah. Kenapa dia tadi 
lupa menanyakan harga? Sial. Mona merogoh dompetnya di 
dalam tas. 


“Ini Mbak.” 


Mona menoleh saat mendengar suara itu. “Eh Bang, lo di 
sini?” tanya Mona pura-pura kaget. Mona berusaha tersenyum 
ramah pada wanita yang menggelayut manja pada Anton seolah 
wanita itu tidak mempunyai tulang dan harus bertumpu pada 
Anton. Mereka berdua serasi sekali. 


“Makan siang. Jelas, kamu juga begitu.” Anton mengalihkan 
pandangannya ke kasir. “Mas sekalian punya saya ya,” ucap 
Anton. Kasir itu mengangguk lalu menotalkan tagihan Anton. 


“Lima Ratus ribu ya Pak.” 
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Mona membelalak lagi. Memang sih seafood mahal tapi apa 
memang semahal ini? Apa mendadak harga seafood melonjak 
sehingga seafood menjadi mahal? Padahal Mona makan di 
restauran seafood biasa. 


“Iya,” jawab Anton santai. 


Dasar manusia boros. Sikapnya yang santai pasti cerminan 
bahwa dia sudah biasa menghabiskan uang ratusan ribu hanya 
demi sebuah makan siang atau kegiatan lainnya. Mona 
tersenyum menghina. Kenapa dia masih bertanya? Bukankah 
nominal tabungannya yang sudah hampir menyentuh seratus 
juta adalah buktinya padahal mereka belum begitu lama 
bertransaksi. 


“Kamu kenapa Mon?” tanya Anton saat melihat senyum 


Mona. 
EbookLovers 
“Oh nggak apa-apa. Gue dibayarin kan? Ya udah deh 


makasih ya Bang. Gue cabut dulu. Bye, Bang, Kak.” Mona 
langsung pergi begitu saja. 


“Siapa dia?” tanya wanita yang di sebelah Anton tadi saat 
Mona sudah beranjak. 


“Adik temanku, Andre.” 


Mona masih bisa mendengar jawaban Anton dan merasa 
sakit hati mendengar itu. Itu fakta dan bahkan dia sendiri sudah 
berulang kali mengatakan itu pada Anton. Tapi yang membuat 
Mona sakit hati adalah ketika di depan Mona, Anton 
mengabaikan fakta itu dan di belakangnya dia mengucapkan 
fakta itu. Lihat saja nanti, siapa yang akan mengemis untuk 
bertemu kembali. 
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Mona langsung menuju ke kantor notaris mengurus surat 
milik perusahaan. Setelah itu dia kembali menuju kantor dengan 
harapan kegundahan di hatinya akan mereda. Tapi nyatanya 
Mona malah semakin tidak tenang. Siapa wanita itu? Salah satu 
mainan Anton? 


Mona menggelengkan kepala. Dia tidak boleh main hati. 
Jika Anton memang memiliki wanita lain berarti ini saatnya 
untuk melepaskan diri. Toh duitnya sudah banyak. Mungkin dia 
akan sedikit memelas pada papanya untuk meminta tambahan 
modal. Ya, dengan fokus pada fashion storenya nanti mungkin 
Mona bisa lepas dari segala jenis pengaruh Anton. 


Anton sendiri merasakan kegelisahan yang sama. Entah 
kenapa dia tidak nyaman bertemu dengan Mona dengan kondisi 
sedang bersama Gadis, anak teman papanya. Tadi, papanya, 
Tommy, menyuruhryd) @etsrhuo vengan Gadis. Semacam 
kencan buta untuk memperkenalkan diri. Tommy memang 
sudah sering meminta Anton menikah karena ingin segera 
menimang cucu. 


Gadis itu cantik, anggun dan lembut. Sangat berbeda dengan 
Mona. Jika Mona suka menolaknya, Gadis malah 
melambungkan egonya dengan memuji karakter Anton dan 
pembicaraan mereka yang berbobot membuat Anton sedikit 
kagum pada gadis. Bahkan gadis menunjukkan gerak tubuh 
berupa penerimaan pada Anton dengan menggandeng 
tangannya dan beberapa kali mencuri celah merapatkan 
tubuhnya dengan tubuh Anton. Sebagai pemain wanita Anton 
tau bahwa Gadis menginginkannya. Apa salahnya mencoba? 


Tapi saat Mona melihatnya bersama Gadis, Anton malah 
merasa bersalah. Ada perasaan takut Mona salah paham dan 
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meninggalkannya. Anton tersenyum miris. Kenapa harus takut? 
Toh Mona hanya menginginkan uangnya bukan? Anton 
harusnya tenang karena Anton memiliki uang yang bahkan 
lebih banyak dari yang Andre miliki. 


Anton menghubungi Mona. Dia sedang rindu Mona dan 
butuh pelepasan tapi Mona tidak menjawab panggilannya. 
Anton menghempaskan ponselnya kasar di sofa kantornya. 
Kemana Mona? Kenapa Mona tidak mengangkat panggilan 
darinya? 


Anton mengacak-acak rambutnya kesal. Dia tidak mau 
ditolak. Apa mungkin karena kejadian kemarin saat Mona 
melihatnya sedang bersama Gadis? Tapi, waktu itu sepertinya 
Mona biasa saja cenderung tidak perduli. 


Anton mengirim an lagi, menaikkan bayarannya. Tapi 
masih tetap tidak me 09 OYn. Akhirnya Anton 
memasrahkan diri karena gagal menghubungi Mona. 


KKK 


Mona sendiri sedang menemui kelima orang hasil rekrutan 
Riska. Semua benar-benar terlihat menarik dan sesuai dengan 
selera Mona. Terlihat menarik menurut Mona tidak perlu 
berlebihan dan mewah. Terlihat menarik adalah bagaimana 
seseorang tampil sesuai dengan gayanya namun tidak 
berlebihan. Itu saja sudah cukup. 


“Kalau gue sih oke-oke aja Mon, lo sendiri gimana?” tanya 
Jessy, rekanan Mona untuk membuka usaha ini. 
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“Gue sih oke juga. Cuma gue tekanin sama kalian berlima 
dan Riska juga bahwa usaha ini bukan jenis usaha yang bakalan 
mendewakan keuntungan. Kedepannya, kita harus saling solid. 
Ini semua milik kita meski modalnya dari kami berdua. Nggak 
ada sistem bos-bosan. Semua berhak mengeluarkan suara demi 
kemajuan usaha kita. Gimana?” Semua yang ada di sana 
mengangguk. 


“Good. Jadi gini, untuk sementara kita pakai satu distributor 
dulu. Yang penting adalah launching. Seiring berjalannya 
waktu kita perluas jaringan kita. Sekalian kita juga kan bisa 
nilai bagaimana selera pasar kedepannya. Untuk bangunan toko 
kan kita sewa yang empat lantai. Jadi, kalau kalian mau kalian 
bisa jadikan gedung atas sebagai tempat tinggal, termasuk kamu 
dan keluarga kamu, Ka. Sementara kita hanya akan pakai satu 


Li EbookLovers 
“Tapi apa nggak terlalu sedikit Kak kalau satu lantai?” tanya 


Riska. 


Mona menggeleng. “Gini, kita di awal pembukaan harus 
meminimalisir kemungkinan uang mengendap. Kita mulai 
dengan satu lantai hanya untuk sekedar launching dan 
penarikan perhatian orang-orang. Beberapa bulan kemudian kita 
tambah. Dengan begitu pandangan pelanggan akan baik, 
mereka akan berpikir bahwa kita untung sehingga bisa 
memperbanyak stok. Terkadang hal seperti itu menimbulkan 
kepercayaan pelanggan.” 


“Terus, kalau ternyata nggak laris?” Semua memandang ke 
arah Rianda membuat Rianda mendadak merona malu akan 
pertanyaannya. 
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Mona tersenyum. “Nggak usah takut. Semua hal memang 
pantas dipertanyakan sekarang supaya kita benar-benar siap. 
Jika tidak laris? Kita akan bekerja keras mencari tahu 
kekurangan toko kita dan memperbaikinya. Kalian semua 
mahasiswa bukan? Undang semua teman kalian saat launching. 
Kita akan berikan diskon 3096. Selain itu, kalian juga bisa 
memasuki area kampus dengan gampang bukan? Buat stand 
setiap ada event.” 


Mereka semua mengangguk. 


“Bener tuh kata Mona. Lagipula, kalaupun gagal kan kami 
yang rugi dan kita nggak ada perjanjian kalau kalian akan ikut 
menanggung kerugian bukan? So, santai aja. Yang penting kan 
kita usaha,” ucap Jessy. 


“Kak, kalau pembagian | am kerja Gimana? tanya Amira 

“Gampang. Yang harus stay di toko minimal dua. Satu 
membantu pelanggan jika mengalami kesulitan menemukan 
barang dan yang cari dan yang satu lagi untuk stay di kasir. 
Sisanya? Silahkan ke toko sewaktu kalian free.” Semua tampak 
saling memandang. Mona melanjutkan bicaranya. 


“Atau gini, kalian laporkan jadwal kuliah kalian ke Riska. 
Ingat, hanya jadwal kuliah karena yang lain bisa kita diskusikan 
bersama. Dengan begitu kita bisa lihat kita bisa pastiin ada dua 
orang yang bisa stay apa enggak. Kalau enggak, kita pekerjakan 
part timer hanya di hari yang kosong. Kita nggak boleh terlalu 
boros pekerja di awal.” 


Semua tersenyum dan mengangguk. 


“Gimana? Ada pertanyaan atau usulan?” tanya Mona. 
Semua diam. 
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“Jadi, siapa yang bisa menjadi bagian purchasing untuk 
sementara waktu? Tidak ada beban khusus, hanya sebagai 
penyortir barang yang akan dibeli.” 


Mereka saling melirik satu sama lain. 
“Mungkin saya bisa, Kak” ucap Amira. 


“Jangan pakai mungkin, saya kurang suka. Langsung aja 
saya bisa kak. Saya suka orang yang optimis. Amira satu, satu 
lagi?” 


Riska hendak membuka mulut namun Mona sudah 
menduluinya. “Jangan Riska, dia dibutuhkan di toko untuk 
pendekoran dan peletakan barang-barang toko.” 


“Saya bisa kak. Kebetulan saya lagi senggang lusa” ucap 


Andien. 
EbookLovers . 
Mona mengangguk senang. “Bagus. Kita berangkat ke 


distributor lusa, dan kalian” Mona menatap ketiga orang 
sisanya, “Kalian bisa mulai aktif di toko untuk dekor dan 
penataan.” Semua mengangguk. 


“Nah gue Mon?” tanya Jessy. 


“Lah, lo mau kerja juga? Gue pikir mau hongkang-hongkang 
kaki aja,” canda Mona membuat semua tertawa. 


“Maulah. Gue kan paling ngebet sama ni usaha!” protesnya. 


“Ya lo awasin ni anak-anak dong. Siapa tau tiba-tiba selera 
mereka jadi nggak jelas kan. Selera lo kan lumayan” puji Mona. 


“Oh iya ya.” 


Mereka kembali tertawa. 
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Ponsel Mona berdering dan dia mendecak kesal melihat id 
callernya. Anton. Mau apalagi dia? Sudah diabaikan dari tadi 
masih juga mengganggu. Katanya pengusaha kok banyak 
nganggurnya sampai-sampai kerjanya ganggu anak gadis orang 
terus? 


“Angkat aja Mon, kan udah selesai juga pembahasan 
masalah tokonya” ucap Jessy. 


Mona menggeleng. “Yang nelepon orang sarap,” ucap Mona 
sambil berekspresi kesal. 


“Anton, gebetan baru ya?” 
“Cieeee,” goda semua orang itu. 


“Boro-boro gebetan. Najis gue. Dia ini orang kurang 
kerjaan. Kalau lo mau boleh Ebooki, gue kenalin. Ganteng sih cuma 
bukan gue banget. EGR Layers lo jomblo.” 


Jessy memukul kepala Mona. “Jaga bacot lo Mon, gue 
memang nggak punya pacar tapi punya tunangan. Bisa dijadiin 
orang-orangan sawah gue sama tunangan gue kalau gue lirik 
yang lain.” 

Mona tertawa lucu. “Jijik gue dengernya. Diselingkuhin baru 
tau lo,” ejeknya 


“Eh enggak ya, Hafiz sayang banget sama gue.” 


“Kata lo. Di depan lo bisa aja. Di belakang siapa tau?” 
keenam orang lainnya tertawa melihat Mona dan Jessy yang 
tidak bisa akur. 


“Gue sumpahin lo nggak dapat-dapat jodoh.” 
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“Bodo. Gue mah nggak nikah nggak apa-apa. Yang bokap 
gue butuh cucu dari anak laki-laki.” Mona menjulurkan 
lidahnya mengejek Jessy. Semua kembali tertawa. 


KKK 


Mona yang baru saja kembali ke kantor segera memutar badan 
ketika begitu masuk dia langsung melihat Anton yang 
menunggunya di depan resepsionis kantor. 


“Sial, memang kurang kerjaan tuh orang,” gerutu Mona 
menuju parkiran. 


“Hai.” Suara itu membuat Mona memejamkan matanya. 
Sial, dia sudah tertangkap basah. Mona membalikkan badannya 


lalu memasang tampahg manik | Overs 


“Hai, apa kabar?” tanya Mona basa-basi. 


Anton terkekeh melihat basa-basi Mona yang berlebihan. 
“Kok telepon aku nggak diangkat?” 


“Oh, lo nelepon gue?” Mona merogoh ponselnya. “Oh ya 
ampun gue nggak tau. Kenapa Bang?” tanya Mona berpura- 
pura. 


“Biasa,” jawab Anton tenang. 


“Aduh, gimana ya. Gue lagi jam kerja juga. Ini aja baru 
balik gue dari lapangan. Lain kali mungkin Bang.” 


Anton mengernyit, Mona menghindarinya? 


“Nanti malam?” tanya Anton. 
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Mona mengerucutkan bibirnya lalu menggeleng. “Gue sama 
keluarga gue ada acara kelaurga Bang. Sepupu gue mau 
married. Lo kan bukan keluarga jadi ya nggak bakal diundang 
sih.” 


“Kan habis itu bisa.” 


“Gila lo, acaranya selesai jam dua belas malam Bang. Mau 
alasan apa gue keluar rumah jam segitu? Disangka bonyok gue 
ikut aliran pemuja setan lagi!” 


Anton tertawa. Mona dengan segala kecerewetannya 
membuatnya merasa selalu ingin mendengarkan celotehan 
Mona lagi dan lagi. 


“Oke aku kalah. Tapi aku rasa besok kamu nggak akan ada 
alasan buat nolak kan?” 


Mona mengangkat MM K EA EES manusia biasa yang 


hanya bisa berencana Bang. Biarlah Tuhan yang menentukan 
akhirnya.” 


Anton kembali tertawa. Mona membahas Tuhan? Apa 
pantas mereka membahas Tuhan dengan segala kelakuan 
mereka? 


“I really miss you.” 


Belum sempat Mona mencerna ucapan itu Anton sudah 
berjalan ke arahnya lalu melumat bibir Mona dan melepasnya 
kemudian berlalu meninggalkan Mona yang mematung dengan 
muka merah padam. 


Sial, dia dicium di depan halaman kantornya. Dan lebih 
sialnya lagi ada beberapa teman kantor yang melihatnya. 
Ternodalah sudah nama baiknya sebagai wanita pembenci 
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hubungan asmara di kantor. Pasti sebentar lagi akan beredar 
gosip yang memekakkan telinganya. Dan bosnya yang mesum 
itu pasti akan meledeknya habis-habisan. 


Kara 


Menunggu adalah hal yang sangat membosankan terutama jika 
menunggu Mona yang cueknya minta ampun. Anton 
menggelengkan kepala saat menyadari Mona berhasil 
menjungkir balikkan dirinya. Siapa Mona? Hanya gadis biasa 
dengan tatapan sinis dan ucapan pedasnya. Jika diingat-ingat, 
sepertinya sedari awal Antonlah yang berambisi pada gadis 
mungil itu. Entah apa yang dimiliki gadis itu, namun meski 
semu tetapi Anton tidak menemukannya di orang lain. Apa 


mungkin Mona me sengaja menolak Anton hanya untuk 
membangkitkan rasa BNN Anton? Ditolak Mona terasa 
berbeda saat ditolak Intan dulu. 


Semua terasa memburuk karena nyatanya Anton terus 
terbayang saat-saat erotis bersama Mona. Kebersamaan mereka 
sudah terasa seolah mereka adalah sepasang kekasih yang sudah 
lama menjalin hubungan. Ada rasa nyaman yang diberikan 
Mona meski saat bersama Mona hanya sibuk mencibir dan 
menggerutu. 


Anton melirik ponselnya, masih belum ada balasan dari 
Mona. Bukankah pestanya tadi malam? Harusnya kan sekarang 
Mona sudah free. 


“Gue datengin aja ke kantornya,” ucap Anton pelan dan 
mengambil kunci mobilnya. Sesampainya Anton di kantor 
Mona ternyata Mona sedang tidak ada di tempat. Anton kesal 
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sekali. Dengan memendam amarah Anton kembali ke 
kantornya. Memangnya siapa Mona membuat Anton 
kelimpungan seperti ini? 


Mona yang melihat banyaknya panggilan dan pesan dari 
Anton tersenyum geli. Anton seperti anak ayam kehilangan 
induknya. Sebenarnya Mona juga agak rindu bertemu Anton 
tapi mau bagaimana lagi, dia sedang mengurus beberapa 
masalah perusahaan dan lagi, dia sedang berusaha mengurangi 
pengaruh Anton pada hatinya. 


Mona sadar, dia telah merasakan sesuatu yang belum pernah 
dia rasakan pada pria lain. Termasuk dengan si 'dia' yang dulu 
pernah menjadi milik Mona saat SMA. Tapi Mona tidak boleh 
melemah. Hati bukanlah pemandu utama bukan? Manusia 
masih memiliki akal dan pikiran. Mungkin Mona bisa memiliki 


perasaan lebih hanya Dareda | sada? rmelakukan hal intim 


bersama pria mesum itu. 


Bukan rahasia lagi wanita cenderung melibatkan perasaan 
saat melakukan sex sedang pria suka tidak. Tapi, Mona masih 
butuh lima puluh juta lagi agar bisa berhenti sepenuhnya. Dia 
tidak ingin setengah-setengah dalam membuka usaha ini. Jika 
usaha ini berhasil maka Mona akan bisa menjadi wanita 
mandiri. Orangtuanya tidak akan berhak lagi melarangnya 
untuk melakukan yang dia mau bukan? 


Dulu, saat SMA mereka menuduh Mona telah dimanfaatkan 
oleh teman-temannya sehingga Mona tidak memiliki teman 
yang benar-benar tulus. Padahal Mona melakukannya dengan 
ikhlas. Persetan jika orang yang dibantunya tidak berterima 
kasih. Itu hak mereka. Karena tidak semua pemberian yang baik 
bisa mendapat balasan yang baik. 
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Sedari kecil Mona terkenal cerewet dan cenderung pemarah 
namun yang pasti dia memiliki jiwa pengasih yang tinggi. 
Sedari kecil Mona suka sekali memberi miliknya pada orang 
lain. Papa mamanya berulang kali melarang tapi Mona berpikir, 
untuk apa menyimpan sesuatu yang tidak dia gunakan? 


Contohnya, saat orangtuanya membelikannya banyak 
boneka dan dia tidak suka main boneka maka dia 
membagikannya pada teman-temannya. Bukan karena ingin 
mendapat teman yang banyak tetapi lebih kepada kepuasan 
batin saat melihat ekspresi senang orang yang mendapat boneka 
itu. Bukan hanya boneka, banyak barang Mona yang 
dibagikannya tanpa bertanya dulu karena Mona merasa Mona 
tidak membutuhkannya. 


Untuk apa disimpan? Lama-kelamaan akan rusak dan 


dibuang. Lebih baik diberikarkkepadaOorang lain bukan? Lebih 


bermanfaat. 


Ucapan itu terus yang dijadikan Mona andalan untuk 
melawan orangtuanya. 


Semua berjalan baik-baik saja. Orangtua Mona mulai 
bersikap biasa saja terhadap kebiasaan Mona itu. Tapi, saat 
Mona SMA mereka benar-benar marah saat merasa Mona telah 
dimanfaatkan dan dikhianati habis-habisan oleh teman dan 
pacar Mona yang saat itu selingkuh di belakang Mona. 


Mereka pikir Mona sakit hati dan menjadi pendiam karena 
itu. Mereka berpikir, Mona terjebak cinta dan menjadi gadis 
lemah yang berubah sendu sejak diselingkuhi. Padahal Mona 
berubah karena kecewa dikhianati sebagai seorang manusia. Dia 
kecewa bahwa perempuan yang sudah dianggapnya sebagai 
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sahabatnya satu-satunya dan pacarnya itu tidak jujur kalau 
mereka saling cinta. Mona merasa terkhianati. 


Ponsel Mona berdering lagi. Anton. Mona menarik nafas 
panjang, menguatkan tekadnya lalu membawa ponselnya ke 
telinganya setelah terlebih dahulu menjawab panggilan itu. 


“Kenapa Bang?” 
“Kamu kemana aja?” 


“Oh ” Mona memutar matanya memikirkan alasan. “Gue 
lagi ada ketemu sama klien penting Bang. Nggak sopan kalau 
gue angkat telepon,” ucap Mona. 


“Oh.” 


“Kenapa Bang?” tanya Mona basa basi. Padahal dia tau 


sekali bahwa Anton penelepon pasti hanya untuk melakukan 


transaksi. Biar saja, siapa tau dengan menyulitkan terjadinya 
transaksi Anton mau menaikkan bayaran. Syukur-syukur Anton 
mau memberikannya lima puluh juta itu. Dengan begitu Mona 
akan melepaskan diri dari Anton selama-lamanya. 


, 


“Biasa. Rindu kamu.” 


Mona tersenyum geli mendengar ucapan Anton. Dasar 
buaya, batinnya. 


“Oh. Agak susah sih belakangan. Gue sibuk banget.” 
“Ayolah Mon, biasanya juga bisa kan?” 
“Iya ini luar biasa Bang. Gue sekarang suka kerja di luar.” 


“Kalau gitu kamu libur sehari. Aku juga udah kangen 
banget sama kamu.” 
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Mona menyunggingkan bibirnya ke bawah. Memangnya 
Anton tidak bisa memanjakan miliknya dengan wanita lain? 


“Susah Bang, gaji gue kena potong nanti” pancing Mona. 


“Berapa sih dipotongnya? Sama aku kan kamu bisa dapat 
lebih.” 


“Iya tapi belakangan gue suka capek Bang. Kayaknya gue 
harus minum suplemen sama sering-sering pijet gitu kalau habis 
main sama lo. Lo tenaga kuda sih.” 


“Terus?” 


“Ya terus, lama kelamaan dut yang lo kasih habis juga. 
Sama aja kan?” 


“Sebanyak itu habis juga?” 


“Ya menurut lo? bowinosgatoperentpuan makanya nggak 


tau kalau semua harga naik.” 
Anton tertawa. “Kalau aku naikin?” 


Mona langsung tersenyum senang. Ternyata pancingannya 
mengena juga. “Eum berapa?” 


“Tiga puluh juta” 


“Yah, lo nyuruh gue cuti sehari berarti lo mau main seharian 
dan lo bayar gue segitu? Nggak deh Bang. Minus gue nanti.” 


“Minus gimana?” 


“Bang, capek sehari itu ngilanginnya mungkin gue harus 
rutin pijet sebulan. Habis juga duit gue lama-lama!” dusta sekali 
karena Mona tidak pernah mau pijat baik yang reflexy maupun 
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traditional. Menurut Mona kita tidak boleh terlalu manja. Badan 
lelah biarkan saja lama kelamaan pasti enak sendiri saat 
istirahat kita sudah cukup dan pola makan dijaga. 


“Jadi kamu maunya berapa?” 


Mona menggigit bibirnya menimbang jawaban yang akan 
diberikannya. 


“Mon ? 33 
“Ehmmm Lima puluh juta?” tanya Mona takut-takut. 
“Apa??!! mahal banget Mon. ” 


“Ya udah deh Bang, nggak usah. Makanya gue bilang lo cari 
orang lain aja deh.” 


“Eh tunggu dulu. Setelah aku pikir-pikir nggak ada salahnya 
aku bayar segitu. Tapi Rád sdm daa Hari pagi sampai pagi, 
gimana?” 


Mona membelalak. Gila, ini namanya kerja paksa. “Enggak 
ah, lama banget!” 


, 


“Lima puluh juta Mon.’ 


“Apaan. Buat lo yang sekaya itu bukannya lima puluh juta 
itu dikit ya?” 


“Banyak Mon. Makanya dari pagi sampai pagi ya?” 


Mona menggaruk kepalanya berpikir. Terlalu lama, tapi 
bukankah lebih baik dibanding harus terlibat lebih lama lagi? 


“Oke!” jawab Mona lantang. “Siapa takut. Lima puluh juta 
ke rekening gue malam ini juga.” 


“Oke.” 
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Panggilan terputus, Mona melemaskan badannya yang tadi 
menegang karena berdiskusi dengan Anton. Tidak masalah, 
demi lima puluh juta. Toh jiwanya sudah terlanjur ternoda oleh 
Anton bukan? Kalau sudah terlanjur melakukannya, memang 
rasa bersalah itu semakin berkurang. Logikanya, kalau sudah 
rusak selaput dara maka melakukannya sekali dua kali atau 
berkali-kali tidak ada bedanya bukan? Sudah sama-sama tidak 
perawan lagi. 


Mona bergidik ngeri membayangkan apa saja yang akan 
mereka lakukan sehari semalam itu. Mengingat kelakuan Anton 
selama ini, mustahil sekali Anton menyia-nyiakan waktu. Dia 
pasti akan memanfaatkan waktu sebaik mungkin. 


Mona tersenyum geli saat merasa sebagian dari dirinya 
malah menunggu saat itu tiba. Ternyata dia sama mesumnya 
dengan Anton. Tapi detidaknya biopirtarskarena melakukan itu 
membuatnya memiliki uang tidak seperti Anton yang kehabisan 
uang. Bodoh sekali pria itu, demi kepuasan sesaat 
menghabiskan uangnya begitu banyak. 


Bayangkan, lima puluh juta untuk sehari semalam? Mona 
tidak akan mendapatkannya jika dengan pekerjaan baik-baik. 
Dengan memiliki uang ini, Mona bisa membuktikan pada 
keluarganya dia bisa mandiri, dia bisa melanjutkan niatannya 
membantu orang sekitar dan yang paling penting dia bisa 
memanfaatkan waktunya untuk hal yang lebih berguna. 


KKK 


Anton sudah menyiapkan semuanya. Dia akan membawa Mona 
menginap di rumahnya. Dia sudah membeli lingerie untuk 
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dipakai Mona dan juga berbagai sex toys untuk bermain. Lihat 
saja, Anton akan menjadikan Mona seorang maniak yang nanti 
akan merangkak mendatanginya demi kepuasan seperti para 
wanitanya sebelumnya. 


Intan menjadikan Anton seorang pria yang arogan. 
Penolakan Mona membuatnya gila seperti ini dan sudah saatnya 
membuat Mona merasakan hal yang sama. Dan yang paling 
penting, Anton sudah mendapatkan obat penambah stamina 
yang membuat Mona tidak akan merasa lelah meski 
melakukannya sepanjang hari. 


Tadinya penjual penambah stamina itu juga menawarkan 
obat perangsang. Anton menolak karena dia butuh Mona untuk 
meminta secara sadar bukan karena pengaruh obat. Jika dengan 
obat maka seiring menghilangnya pengaruh obat maka Mona 
akan kembali norma-daitvkrhenyusahikan sekali. Dia butuh 
Mona berorgasme berulangkali secara sadar sehingga Mona 
akhirnya tunduk padanya. Dia sudah memutuskan bahwa 
kerjasama ini harus berlangsung lebih lama lagi. Dia masih 
belum puas bermain dengan Mona. 


Mona melirik tampilannya, dia terlihat seperti wanita baik 
baik. Sayang, dia kini sudah bukan wanita baik-baik lagi. 
Citranya telah ternoda meski tidak ada yang tau selain dia dan 
Anton. Ponselnya berdering. Dasar manusia tidak sabaran, cibir 
Mona dalam hati. Tapi tidak apa-apa, kan terakhir. Mona 
melangkah keluar rumah. Untung saja rumah sedang sepi jadi 
dia tidak perlu memeriksa keamanan sebelum pergi. 


“Kenapa lama Mon?” tanya Anton begitu Mona sampai. 
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Mona mendelik kesal, lama darimana? Anton baru misscall 
empat belas menit yang lalu. Empat belas menit! Lama 
darimana coba? 


“Namanya juga cewek Bang,” cibirnya. 
Anton melirik mona, menilai penampilannya. “Biasa aja 
kok. Nggak ada yang beda.” 


“Kalau lo mau gue dandan kayak barbie nunggu kiamat baru 


p? 


selesai 


Anton tertawa. Mona mulut dan gairahnya sama-sama 
membuat Anton ketagihan. Dia melajukan mobilnya menuju 
lokasi, rumahnya. Ya, kali ini Mona akan menyentuh area 
pribadi miliknya. Bibir yang suka menggerutu dan mencibir itu 
nantinya akan mengerang dan meracau nikmat. 


Sedang Mona, SE DNAN CLSdangannya menatap 


keluar jendela. Dia benci mengakui kalau dia mulai melibatkan 
perasaan di sini. 


“Ini rumah siapa Bang?” tanya Mona heran ketika mereka 
sudah sampai di rumah Anton. Sebuah rumah yang terlihat 
minimalis namun elegan. 


“Kenapa? Bagus?” tanya Anton percaya diri. 


“Bukan, gue cuma mau bilang. Orang kaya semacam lo yang 
suka hambur-hamburin uang ternyata rumahnya biasa aja ya.” 
Lagi, Mona mencibirnya. 


Anton membukakan pintu Mona dan kemudian 
menggenggam tangannya saat masuk ke dalam rumah. 


“Lo nggak punya pembantu, Bang? Di rumah sebesar ini?” 
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“Ada. Tapi diliburkan. Kan kita mau senang-senang 
berdua.” 


Mona berdeham merasa tenggorokannya mengering. Dia 
ingat saat di villa saja Anton sudah gila-gilaan. Bagaimana 
dengan sekarang? 


“Mau makan dulu?” tanya Anton. “Isi tenaga.” 


Mona memerah mendengar pembicaraan yang mengarah ke 
sana membuatnya gelisah. Memang, dia ternyata memiliki 
nafsu yang sama besarnya dengan Anton. 
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“Ehm gue gue |( 


“Khusus di rumah aku, kamu harus menggunakan 'aku- 
kamu" paksa Anton. 


Mona terbatuk. “Apaan sih, Tcibjrnya. Aneh tau nggak!” 


“No, kalau kamu nggak mengikuti peraturan. Jangan 
salahkan aku permainan akan seperti di film belle de jour.” 


Mona membelalak kaget. Apa-apaan. Anton mengancamnya 
akan bermain kasar-kasaran? Kenapa tidak ala string no 
attached saja? Atau ala bound? Fifty shades of grey? Belle de 
jour terlalu kasar untuknya. Coba saja kalau Anton berani. 


“Iya-iya, kamu!” ucap Mona sembarangan. 
“Makan?” tawar Anton. 


Mona mengangguk. Mona hendak duduk di sofa namun 
Anton menariknya hingga berdiri. 


“Pertama-tama, kita ganti kostum dulu.” 
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Mona mengernyit. Kostum apanya? Memangnya dia super 
hero dadakan? Mona menurut saat Anton membawanya ke 
kamar lalu kembali membelalak kaget saat Anton menunjukkan 
kostumnya. 


“Ngapain kain brukat dibuat begini?” tanya Mona setengah 
histeris. 


Sebenarnya wajar saja, kain brokat itu bermotif sedikit 
sehingga terlihat agak menerawang, berbentuk seperti dress 
panjang yang ternyata hanya memiliki tali ikatan sebagai 
pengancing. Mona memakainya. 


“Bukan gitu, lepas semua pakaian kamu dulu.” 


Mona mengernyit. “Maksud lo eh kamu, aku pakai daleman 
terus pakai ini?” 


Anton menggel ROKAN apun di dalamnya.” 


Mona  memgerjapkan matanya benar-benar tidak 
menyangka. “Enggak. Enak aja lo, gue nggak mau.” 


“Kalau gitu bugil aja sekalian.” 


Mona melirik kesal. Dasar bajingan! Batinnya. 
p? 


“Ya udah, lo jangan ngintip ucap Mona kesal 
membalikkan badan hendak membuka pakaian. 


Tentu saja dia tau Anton tidak akan menurut. Tubuh Anton 
bersorak gembira. Mona sudah memakai jubah tansparan yang 
indah itu, dan dia terlihat seperti seorang dewi bagi Anton. 


“Wait,” ucap Anton. Anton mengambil sesuatu di lacinya, 
sebuah gelang kaki. Dia berlutut dan memakaikannya di kaki 
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Mona. Kemudian, dia juga memakaikan cincin di tangan Mona 
yang membuat Mona mematung. 


“Selama di rumah ini, kamu milik aku sepenuhnya. Ini 
buktinya,” ucap Anton dengan suara seraknya. 


Mona menenggak ludahnya lalu mengangguk. “Udah?” 
tanyanya pelan. Sengaja bersuara agar dirinya tidak semakin 
terlena dengan semua perlakuan Anton. 


“Satu lagi.” Anton membuka lemarinya dan mengeluarkan 
sepatu boots hitam yang panjang. Mona merasa bukannya 
semakin sexy dia malah seperti penyihir yang dandan ala hitam. 


“Cukup?” tanya Mona setelah selesai mengenakan boots itu. 


Anton mengangguk. “Ayo” Anton kembali membawa Mona 
ke ruang tamu. “Mau makan apa?” tanya Anton. 


EbookLovers |. 
“Apa yang ada aja.” Mona membetulkan jubah yang selalu 


saja tersingkap hingga pahanya terekspos, belum lagi bagian 
dada yang suka melonggar. Saat Anton pergi mengambil 
makanan, Mona membuka tasnya, siapa tau mendadak ada 
peniti atau jarum. Nihil. Sial, batinnya. 


Anton kembali membawa nampan berisi mie goreng ala 
Anton dan juga jus mangga kesukaan Mona. 


“Lo ehm kamu nggak makan, Bang?” 
“Anton,” ralat Anton. “Panggil aku Anton.” 


Mona mengangguk, tidak apa-apa membahagiakan orang 
sebelum perpisahan selamanya. “Kamu nggak makan, Ton?” 
tanya Mona dengan suara terdengar canggung. 
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Anton menggelengkan kepala. Dia lapar yang lain, dan tidak 
akan makan sebelum kelaparannya yang lain itu terpuaskan. 
Mona terlalu lama menghindarinya. Mona selesai makan dan 
minum jus mangganya dengan rakus. 


“Udah?” tanya Anton. Mona mengangguk. “Lima belas 
menit, setelah lima belas menit kita akan melakukannya” ucap 
Anton. 


Mona mengangguk, dia sudah terbiasa dengan sikap 
menggebu-gebu Anton. Menunggu lima belas menit dengan 
terbayang semua kegiatan erotis yang telah dan akan mereka 
lalui membuat Mona sedikit basah. Dia menjadi maklum atas 
ketergila-gilaan Anton akan seks karena kegiatan itu memang 
nikmat dan membuat candu. 


“Waktu habis.” "Epi la ng menarik Mona berdiri dan 
menggendongnya m D fr Amp lain, yang membuat 
Mona kehabisan nafas. Kamar itu sangat mengerikan namun 
juga melemaskan semua sendi Mona. Ranjang dengan kelambu 
penutup yang indah, hiasan kamar dihiasi wallpaper bunga- 
bunga, dan nuansa pink yang membuatnya merona. Ini nuansa 
kamar yang diinginkanya tapi tidak pernah didapatkannya. Dia 
terlalu enggan meminta pada orangtuanya. Mona membalikkan 
badan lalu langsung memeluk Anton. 


“Kenapa?” tanya Anton. 
“Nggak apa-apa,” jawab Mona lalu melepas pelukannya. 


“Ayo,” ucap Mona semangat lalu menaiki ranjang. Anton 
melepas semua pakaiannya lalu menaiki ranjang. 


“Aku buka baju?” tanya Mona sambil memegang tali 
jubahnya. 
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Anton menggeleng. “Dilepas talinya aja, jangan dibuka” 
ucapnya menarik tali jubah itu hingga terlepas. 


Mona diam menunggu aksi Anton selanjutnya sambil 
merebahkan diri. Biarlah, hari ini Anton menjadi rajanya. 


“Cantik,” ucap Anton di atas payudara Mona lalu mulai 
mengulumnya, membuat Mona menahan nafas penuh gairah. 
Mona memeluk kepala Anton dan memainkan rambutnya, 
kakinya mengangkang lebar mengundang Anton memasukinya. 


“Wanitaku yang suka jual mahal,” ucap Anton lalu 
mengecup setiap inci bagian depan tubuh Mona terus ke bawah. 
Sampai akhirnya, Anton sampai ke bagian yang paling 
diinginkan Mona. Anton menggariskan lidahnya, berkali-kali 
membuat mona mengerang protes. 


“Bang, yang bener dpng'(gerutuMonas 
“Yang bener gimana Mon?” goda Anton. 


Mona menegakkan sebagian badannya dengan bertumpu di 
sikunya, melirik Anton di bawah sana. “Kan Abang ahlinya, 
kok malah nanya?” 


“Tunjukin dong.” 


Mona menggeram kesal lalu memekik spontan saat Anton 
menggulingkan tubuh mereka. 


“Tunjukin,” ucap Anton dengan tatapan yang membuat 
Mona mengerti. Anton ingin dilayani. Mona bergerak ke bawah 
menuju milik Anton. 


“Salah sayang, posisinya begini.” Anton menarik Mona 
mengarahkannya agar memutar tubuhnya membuat Mona 
menduduki wajah Anton. 
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“Bang?” Mona menggigit bibirnya saat Anton mulai 
mencumbu kewanitaannya. 


“Ayo Mon, tunjukkan” pinta Anton lagi. 


Mona mengangguk, dia merendahkan wajahnya lalu mulai 
menjilati milik Anton. Menjilati sambil terkadang menggigitnya 
kecil membuat Anton mengerang dan ikut-ikutan menggigit 
miliknya pelan. Mona haus, haus akan milik Anton. Dia 
memainkannya dengan sukarela bahkan sangat menikmatinya. 
Dengan bernafsu dia bahkan melakukan yang dulu suka Anton 
paksa, memasukkan milik Anton ke dalam tenggorokannya. 


“Oh Monaaa,” racau Anton tidak tahan dengan serangan 
Mona. Mona semakin ahli memuaskannya. Lidahnya, bibirnya, 
dan tangannya bersatu memuaskan Anton dengan ritme dan 


paduan yang tepat. book Lovers 


Mendengar erangan Anton, Mona semakin gigih memainkan 
milik Anton. Mulutnya membungkus Anton dan tangannya 
mengurutnya hingga Anton merasa benar-benar nikmat. 


“Mon, ah Monaaa, aku cinta kamu Mon.” 


Mona terdiam. Dia kaget dengan pernyataan itu. Namun 
berhentinya aktivitas cumbuan bibir mona membuat Anton 
kehilangan. Dia langsung membalikkan tubuh Mona hingga 
terlentang lalu Anton memutar tubuhnya dan menindih Mona, 
dia menekuk kaki Mona ke atas dan memasuki Mona. 


“Ah, sayang. Kamu milik aku, cuma milik aku” racau 
Anton terus menggerakkan pinggulnya membuat Mona lupa 
diri. Mona merasa sesuatu yang berbeda karena ucapan Anton 
tadi. Cinta, Anton mengatakan dia mencintai Mona? 
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Mona memejamkan mata menikmati persenggamaan 
mereka. Dia membuka mata bingung saat Anton melepaskan 
penyatuan mereka. 


“Ayo!” Anton menarik tangan Mona lalu menuntunnya ke 
dinding. Anton memborgol Mona dan menyangkutkannya di 
kaitan besi yang cukup kuat sehingga tangan Mona tertahan 
dengan posisi seperti itu. 


Mona melenguh saat Anton memasukinya dari belakang, dia 
hendak menggerakkan tangannya namun tertahan. 


“Bang, lagi, lebih dalam,” rengek Mona saat Anton 
menggodanya dengan hanya memasukinya setengah. Tubuhnya 
meremang membutuhkan lebih. 


“Bangg, plisss” racaunya lagi 


“Bang Anton saa ORe URES Mona” ucap Anton 


mengajari. 


“Bang Anton sayang, please puasin Mona. Ayo Bang, Mona 
nggak tahan” rengek Mona. 


Anton tidak tahan, Mona benar-benar membuatnya 
kehilangan kendali. Anton yang berencana mempermainkan 
Mona kalah dan akhirnya menuntaskan permainan mereka. 


“Nikmat sayang, nikmat,” racau Anton saat merasa milik 
Mona mengetat dan berkedut hendak mencapai puncaknya. 
Membuat miliknya yang juga hendak mendapatkan 
pelepasannya merasa semakin nikmat dengan cengkaraman itu. 


“Milik aku, cuma milik aku” racau Anton posesif lalu 
akhirnya saat kenikmatan itu sudah membuatnya kehilangan 
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pengendaliannya, Anton mengeluarkan benihnya di dalam 
rahim Mona. 


Mona menggigil ketika meraih kepuasannya. Tubuhnya 
melemas karena pelepasan yang begitu hebat. Tubuhnya 
melemas namun masih tertahan karena tangannya masih 
menyangkut di kaitan itu sedang tubuh Anton masih 
memeluknya dari belakang. Anton melepaskan pelukannya dan 
kemudian kembali sambil menyodorkan sesuatu pada Mona. 


“Minum,” perintahnya menyodorkan sebuah pil pada Mona. 
“Apa ini? Obat perangsang?” tanya Mona blak-blakan. 
“Inex. Aku mau kita party nanti malam,” ucap Anton. 


“Kalau partynya nanti malam, minumnya nanti malam juga 
dong” protes Mona. 
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Anton menggeleng. “Inn cuma seperempat, masih 
pemanasan” ucap Anton sambil memasukkan pil itu ke mulut 
Mona lalu menyodorkan air minum. 


Mona menurut, dia meminumnya. Dia tidak takut pada 
Anton karena selama ini kenakalan Anton padanya masih dalam 
konteks wajar. Mona percaya Anton masih tau batasannya. 
Selama Anton puas, mungkin itulah kuncinya. Anton melepas 
tangan Mona kemudian menggendongnya menuju ranjang. 


“Istirahat sebentar,” ucap Anton. 


Mona berpikir istirahat itu adalah tidur, nyatanya hanya 
berbaring karena pil yang diminumnya membuatnya malah 
berdetak kencang meminta pergerakan tubuh yang menguras 
keringat. 


“Bang, gue kenapa nih?” tanya Mona bingung. 
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Anton girang. Obat mulai bereaksi. “Pil inex ini buat badan 
nggak gampang capek Mon.” 


Anton kemudian menghidupkan musik berirama kencang. 
“Pejamkan mata goyangkan badan Mon. Ikutin musik, kalau 
enggak kepala kamu bakalan sakit” ucap Anton. 


Mona menurut. Dia memejamkan mata lalu mulai 
menggoyang-goyangkan kepala, rasanya seperti berada dalam 
dunia mimpi. Anton memanfaatkan situasi ini. Miliknya sudah 
menegang kembali melihat Mona, dia menarik Mona hingga 
mendudukinya membuat Mona membuka mata kaget. 


“Masukin Mon.” 
Mona mengangguk, dia memasukkan milik Anton. 
“Bergerak Mon, du n ira 
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Dan Mona melaku DC 
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“KEPERGOK” 


Mona memajamkan mata sambil terus menggoyang-goyangkan 
kepalanya. Semakin lama dia semakin terlena, obat itu 
membuatnya merasa melayang. Sedang Anton, masih sibuk 
mencumbu tubuh Mona. Dia bergairah dan sialnya miliknya 
tidak bisa mengeras. 


“Aaaarkhhhh,” teriak Anton frustasi. Dia turun dari ranjang 
lalu mengacak-acak rambutnya. 


“Kenapa Bang? bool D. a dengan mata 


membesar karena merasa pandangannya kurang fokus. 


“Lihat nih!” Anton menunjuk miliknya yang membuat Mona 
tertawa. 


“Kalau nggak nafsu ya biarin aja, kita dance aja” ucap Mona 
sambil menggerak-gerakkan badannya di atas ranjang. 


“Aku nafsu Mon, tapi nggak mau keras.” 


Mona kembali tertawa. Obat itu membuatnya merasa 
senang. Dia ingin membagi kesenangannya dengan membantu 
Anton. Dia turun dari ranjang lalu berlutut di depan Anton, 
meraih milik Anton lalu menjilatinya seperti anak-anak 
menjilati permen. Anton menarik Mona agar berdiri lalu 
menciumnya rakus namun tetap saja miliknya tidak mengeras. 
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“Aaaarrhkkkhh sial, inex sialan” makinya lalu memakai 
pakaiannya. 


“Mau kemana Bang?” 

“Ke rumah Edi, minta penawarnya.” 
Mona mengangguk. 

“Pakai baju kamu.” 


“Loh kok aku juga? Kan yang mau penawar Abang kan? 
Yang kenal Edi juga Abang? Ya udah sana pergi aja sendiri.” 


Anton menggelengkan kepalanya. “Mona sayang, ikut ya” 
ucap Anton lalu memakaikan kemejanya yang kebesaran di 
tubuh Mona. 


Mona menatap Anton dengan tatapan besar, kelopak 


matanya seolah membukadebdi kecaragefkeks, efek inex. 
“Tapi nanti aku di mobil ya?” Anton mengangguk. 


Mona mengikuti Anton sambil sesekali mengedipkan 
matanya yang terasa sangat bersemangat. Inex membuatnya 
merasa berbeda. Tubuhnya fit dan matanya, matanya seakan 
ingin melihat dunia dengan pandangan lebar. 


“Bang, musik dong” pinta Mona karena tubuhnya meronta 
minta bergerak. 


Anton menghidupkan musik lalu sesekali melirik Mona yang 
sibuk menggerakkan badannya mengikuti musik. Sial, ini 
membuatnya gila. Dia sangat bernafsu melihat tubuh Mona 
dalam balutan kemeja namun tanpa dalaman tetapi sama sekali 
tidak bisa melampiaskan nafsunya karena miliknya mendadak 
lesu. Ini karena inex sialan itu. Anton menenggak ludah saat 
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Mona menggerakkan tangannya sehingga kemeja di paha Mona 
juga terangkat. Kulit Mona sangat mulus dan menggoda. 


Sial, sial, sial. 


“Halo Edi, gue udah di depan pagar rumah lo. Cepetan!” 
ucap Anton di telepon. Sambil menunggu Edi, Anton 
mematikan musik lalu menarik Mona mendekat. 


“Kenapa?” tanya Mona. Anton diam saja namun 
mengancingkan kemeja Mona sampai kancing paling atas. 


“Nanti jangan turun ya?” larang Anton. 


Mona mengangguk. Anton menarik Mona mendekat lalu 
menciumnya rakus. Dia haus, dan lapar. Jika laparnya tidak bisa 
terkenyangkan setidaknya dahaganya bisa dipuaskan. 


“Ah, kamu se Þangst Mon, prang Anton kembali 


mencumbu leher Mona sambil memeluknya erat. Mona 
memejamkan matanya, meresapi semua kenikmatan yang diberi 
Anton padanya. Dia mencengkeram rambut Anton kuat ketika 
merasa tubuhnya mau meleleh. 


“Bang,” erang Mona meminta pelampiasan. 


Anton menurunkan Mona kembali ke kursinya lalu menarik 
kaki Mona hingga memisah. Tanganya masuk dan memuaskan 
Mona. 


“Enak Mon?” tanyanya menikmati raut muka Mona yang 
mengerut dibalik siksaan jarinya. Mona diam saja, dia 
menggigit bibirnya karena sebentar lagi dia akan meraih 
puncaknya. Ketukan pintu mobil membuat Anton menghentikan 
jarinya lalu hendak menurunkan kaca. 
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“Jangan, nanggung” ucap Mona meraih tangan Anton dan 
meletakkannya kembali di miliknya. “Sebentar lagi Bang” ucap 
Mona dengan wajah sayu. 


Anton tetap membuka kaca mobil membuat Mona 
menggerutu. 


“Bang!” protes Mona kesal. 


“Lima menit Ed, lima menit” ucap Anton lalu menutup 
kembali kaca mobilnya. Melanjutkan cumbuannya pada Mona. 
Anton mencium rakus Mona dan kembali memainkan 
kewanitaan Mona kembali. 


“Mona, Mona”  erangnya semakin bernafsu dan 
mempercepat ritmenya. 


“Bang, gue, gue na mengejan kuat lalu kemudian 
melemas ketika mer begklak KL AMK Srasnya terengah. Dia 
memejamkan matanya lalu merebahkan tubuhnya pasrah di 
kursi mobil. Anton merapikan pakaian Mona lalu mengecup 
keningnya. Anton membuka kaca mobil 


“Mana?” tanya Anton sambil menyodorkan tangannya. 


“Minum ini, sampai dua jam nggak bisa dosisnya lo tambah. 
Makanya jangan kebanyakan nginex. Kadang badan kita ” 


“Ah berisik. Gue balik. Nanti uangnya gue transfer.” 
“Cewek baru? Cantik.” 


Anton menggerutu kesal lalu menutup kaca mobilnya. 
“Brengsek” gerutunya kesal. Anton meminum pil yang 
diberikan Edi lalu kembali melajukan mobilnya. Berharap saat 
tiba di rumah miliknya sudah bisa mengeras. 
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“Bang, musik” ucap Mona pelan. Anton melirik Mona lalu 
tertawa pelan. Dia lupa Mona masih dalam pengaruh inex. Saat 
mendengarkan musik kepala Mona kembali bergerak-gerak 
dengan mata masih terpejam. 


Obat itu ternyata ampuh, tubuhnya perlahan bisa mengeras 
kembali. “Mon, buka kemejanya” ucap Anton sambil menyetir. 


“Kenapa?” tanya Mona heran. 
“Cepat, sayang. Aku udah horny.” 


Mona melirik ke bawah lalu tertawa. “Mau gue servis nggak 
Bang?” tanyanya nakal. Anton mengangguk. Mona membuka 
kancing celana Anton lalu mulai melaksanakan tugasnya 
dengan mulut dan tangannya sedang Anton masih fokus 
menyetir. Mona menjilatinya, menghisap puncaknya dengan 


hisapan kuat dan lidatinyachembelai-belai kejantanan Anton 


membuat Anton berdeham berusaha untuk tetap fokus. 


“Jangan kuat-kuat Mon. Harus tahan sampai di rumah ya” 
ucapnya. Mona mengangguk. Dia mengerti, lagipula dia tidak 
mau Anton kehilangan fokusnya pada jalanan karena terlalu 
bernafsu. Anton bersyukur jalanan sepi. Sesekali tangannya 
menekan kepala Mona kuat sehingga miliknya memasuki 
tenggorokan Mona, dalam. 


“Mon, udah sampai” ucap Anton menekan remote membuka 
pagar lalu memasukkan mobil dengan tidak sabaran. Anton 
memarkirkan mobil di depan teras lalu menarik Mona hingga 
mendudukinya. 


“Satu kali di sini,” ucapnya menuntun Mona memasukinya 
lalu membantu Mona bergerak di atasnya sampai akhirnya 
mereka kembali melenguh keras. 
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Jam empat pagi, mereka baru berhenti dengan segala 
kegilaannya. Tubuh Mona sangat lelah dan tenaganya benar- 
benar terkuras habis. Begitu pula Anton, dia benar-benar 
kehilangan kontrol. Dia seperti anak ABG yang baru kenal 
bersenggama sehingga menghabiskan tenaganya habis-habisan. 


Suara bel mengganggu telinga Mona. Dia mengerang kesal. 


“Siapa sih!” gerutunya menarik selimut untuk menutup 
kepalanya. Anton sendiri tidak terganggu sama sekali. Bel itu 
bunyi kembali membuat Mona berteriak kesal. 


“Iyaaaa!” teriak Mona. 


Anton terbangun karena teriakan Mona dan kemudian 
mendudukkan dirinya diatas ranjang. “Kenapa Mon?” tanyanya 
sambil mengucek matanya. 


“Tau tuh, lo ada Fahpekiawarg kembali tidur. Toh 
Anton sudah bangun. 


“Siapa sih?” Anton menggaruk kepalanya lalu turun dari 
ranjang. Dia mengenakan pakaian rumahnya lalu beranjak 
keluar kamar. Mona kembali terlelap. Dia tidur dengan posisi 
menyamping sambil memeluk guling. Rasanya nyaman sekali. 


“Kan benar, Pa.” Suara itu membuat Mona membuka mata 
kaget. “Pantes buka pintunya lama. Anton nyimpan 
perempuan,” ucap wanita itu lagi. 


Mati! Siapa tamu Anton ini? Mona bingung hendak berbuat 
apa. 


“Ma, udah dong. Dia lagi tidur” ucap Anton. 


Sial, kenapa dia harus kepergok ditransaksi terakhir? 
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“Ck, siapa perempuan ini? Pacar atau cuma perempuan 
bayaran?” 


Tubuh Mona menegang. Tentu saja dia perempuan bayaran. 
Dari awal sampai akhir kegiatan mereka selalu dibandrol tarif. 


“Ma, udah dong, keluar ya. Pa, bawa mama dong Pa.” 
Astaga! Jadi dia kepergok kedua orangtua Anton? 


“Dia siapa? Kalau kamu mau dia ya dinikahin aja Ton. Papa 
nggak masalah pilihan kamu gimana aja, asal setelah menjadi 
bagian keluarga kita dia bersedia mengikuti semua aturan.” 


Mona ingin sekali berteriak di depan wajah orangtua Anton 
tentu saja di depan wajah Anton juga, bahwa dia tidak akan mau 
menikah dengan Anton. Mau dibawa kemana kehidupan 
pernikahan mereka nantinya? Maaf meski kaya, tapi Anton itu 
tipe tukang oa AE DAA AN Mona sekali. Meski ya 
memang pelayanan di ranjangnya oke sekali. Mona 
memejamkan matanya ketika pemikirannya malah sampai 
kesana. 


“Pa, Ma, tunggu di ruang tamu aja ya? Nanti Anton nyusul 
ya?” bujuk Anton. 


“Ck, ya sudah. Jangan lama” cibir Emi, mama Anton. 
“Anak satu-satunya kok begini.” 


Mona mengeluarkan nafas lega saat mendengar pintu 
tertutup. Dia menunggu lama dan saat yakin sudah tidak ada 
orang di kamar, Mona menyibakkan selimut dan memekik 
kaget saat melihat Anton yang masih berada di kamar. 
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“Ngapain lo di sini?” ucap Mona menutupi dadanya dengan 
tangannya. Anton tertawa lucu. Apa yang mau ditutupi? Anton 
sudah hapal semua lekuk tubuh Mona. 


“Nggak usah jual mahal Mon.” Anton membuka pakaiannya 
membuat Mona menahan nafas. Tidak mungkin kan Anton 
menagih lagi? Semalam sudah berulangkali, dan lagi 
orangtuanya ada di ruang tamu bukan? 


“Lo, lo mau ngapain?” tanya Mona saat Anton merangkak 
menaiki ranjang. 


“Sarapan,” ucap Anton dengan raut seperti biasa, mesum. 


“Bang lo nggak punya otak? Ada orangtua lo di ruang 
tamu!” 


“Ruang tamu jauh Mon, di lantai satu” ucap Anton. 


| | OokLovers 
“Tapi tetap aja ada orangtua lo. Gila lo ya?” 
“Mereka ngerti Mon, aku udah dewasa” ucap Anton mulai 
menindih Mona. 


“Bang, lo nggak malu apa ketahuan mesum sama orangtua 
lo?” 


Anton tertawa. “Mereka senang Mon, tandanya aku normal. 
Mereka lebih senang lagi kalau aku kebablasan hamilin anak 
orang, biar punya cucu.” 


Mendengar itu Mona langsung memukuli tubuh Anton. Dia 
ingat dia tidak meminum pil apapun. “Bang, lepas! Gue nggak 
bisa!” ucap Mona kesal saat Anton menangkap tangannya lalu 
menahannya di atas kepala Mona. 
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“Bisa Mon, selalu bisa. Kamu lebih liar dibanding semua 
perempuan yang pernah aku tidurin. Kamu beda, tenaga kamu 
tenaga kuda. Nggak ada habisnya.” 


Mona mengantukkan kepala mereka kesal. “Lo mau tenaga 
kuda? Lo kawinin kuda sekalian. Lagipula kalau cewek-cewek 
lo itu loyo ya lo kasih obat kuat dong!” cibirnya. 


“Aku suka yang alami Mon. Sama dengan orgasme kamu, 
alami,” desak Anton tidak memperdulikan penolakan Mona. 


Mona yang hendak protes terhenti oleh redaman bibir Anton. 
Mona kembali menggeliat saat Anton melepaskan pagutannya. 


“Kenapa sih?” tanya Anton geram. 


“Bang, gue belum minum pil!” 


Anton mengernyif- Namym ydia kembali mencumbu leher 


Mona. “Kamu lagi nggak subur. Aku kan tau kapan kamu 
datang bulan, jadi aku tau kapan kamu subur dan enggak 
subur.” 


Mona mendecak kesal. “Tetap aja bisa jadi. Gimana kalau 
gue subur? Ha?” bentak mona. Anton tertawa. Katanya tidak 
mau ketahuan orangtuanya tapi Mona berteriak-teriak seperti 
itu, tentu saja orangtuanya bisa dengar. 


“Kalau jadi, aku tanggung jawab” ucap Anton memasuki 
Mona yang terdiam. Sekali lagi, Mona menggeliat nikmat saat 
Anton bergerak di dalamnya. 


Kak 
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Mona meminum pil sambil berdoa. Dia meminta agar benih 
yang dititipkan Anton tidak akan tumbuh. Demi apapun, Mona 
belum mau menjadi seorang ibu. Dia belum siap. Selesai 
meminum pilnya, Mona langsung turun ke bawah untuk sarapan 
bersama keluarganya. 


“Muka lo capek banget, Dek” ucap Andre. 


Mona melirik Andre lalu mencibir kesal. “Namanya nyari 
duit. Lo pikir jadi pekerja lapangan enak? Namanya elit, bagian 
legalisasi. Tugas gue? Keliling-keliling ngurus semuanya. Mana 
kadang orangnya pada resek!” gerutunya yang tentu saja 
berpura-pura. 


“Makanya, kamu berhenti kerja dong” saran Armen yang 
sudah kesekian juta kali sejak Mona memutuskan untuk bekerja 


demi memenuhi kebutuhann ndiri. 
AD OOkT Vers 
“Terus Mona ngapain? Jadi anak rumahan yang kerjanya 
belajar masak? No way” ucap Mona tegas. 


“Ya enggak juga. Bantu bang Andre bisa juga” saran Renata. 


“Udah Mona bilang, Mona mau buktiin ke Papa sama Mama 
kalau Mona bisa berdiri dengan kaki Mona sendiri. Usaha itu 
nanti jadi warisan Abang kan? Ya udah biar dia aja yang urus. 
Nanti kalau Mona biasa bergantung sama orang, Papa tau, 
Mona jadi manja. Gimana kalau nanti Mona nikah terus suami 
Mona nyia-nyiain Mona? Mona jadi janda miskin gitu? Nggak 
deh” papar Mona membuat Renata tertawa. 


“Kan masih ada Abang kamu yang akan melindungi kamu 
Mon,” ujar Renata. 


Mona menggelengkan kepala. “Sekarang aja dia lebih suka 
ngurusin cewek-cewek kekurangan uang. Nanti suatu saat 
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uangnya habis tak tersisa. Sekarang masih ada Papa Mama aja 
dia suka lupa sama aku apalagi kalau Papa Mama udah nggak 
ada. Jadi deh adegan perebutan warisan berdarah. Padahal harta 
mau dibawa kemana coba.” 


Semua akhirnya menyerah melawan Mona. Padahal 
orangtuanya sengaja menekan Mona agar Mona berhenti 
berusaha mandiri. Namun Mona tetap gigih ingin menjadi 
wanita yang mandiri. 


“Kamu itu suka gitu, padahal ini semua demi kebaikan 
kamu. Kamu kalau lagi ada maunya keras kepala banget. Dulu 
juga gitu.” 


Dulu, mendengar itu Mona jadi kehilangan selera makan. 
Kata “dulu' selalu membuatnya merasa kehilangan selera untuk 
melakukan apapun. 


EFbookLovers 


“Sampai kapan kamu berkubang dalam kenangan masa lalu? 
Mama nggak pernah lihat kamu dengan pria lain selain dia. 
Memangnya kamu masih cinta?” 


Mona menarik nafas kesal lalu melirik Renata sambil 
menaikkan alis. “Ma, mau sampai mulut Mona berbusa-busa 
kayak orang habis keracunan juga Mama, Papa, sama bang 
Andre nggak akan pernah percaya kan? Mona bilang sekali lagi 
dan semoga kali ini kalian percaya MONA NGGAK CINTA 
SAMA DIA!!!. Tolong jangan artikan perasaan perempuan ke 
laki-laki selalu berupa cinta,” ucapnya kesal. 


“Lalu kenapa kamu mengurung diri saat sahabat kamu dan 
pacar kamu itu ternyata menikam kamu dari belakang?” 


“Ma!” suara Mona masih mengencang. “Sedih bukan berarti 
patah hati, patah hati bukan berarti putus cinta. Mona sedih. 
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Tapi bukan karena cinta Mona bertepuk sebelah tangan atau 
sejenisnya. Apapun itu bukan karena cinta Ma. Mona cuma 
kesal, kecewa, sedih, karena sahabat Mona ternyata nggak 
cukup percaya sama Mona. Seandainya dia bilang suka sama si 
bajingan itu, Mona kasih. Cowok banyak, nggak cuma satu. 
Tampang juga standar, duit pas-pasan. Mona mau sama dia juga 
karena mikir dia baik. Kalau tau dia bajingan, Mona sumbangin 
ke kotak amal biar Mona dapat pahala!” ucapnya tanpa jeda. 


Andre tertawa. “Dari gaya ngomong juga udah ketahuan 
masih ada rasa,” ejeknya. 


“Iya ada. Rasa jijik. Sama kayak gue ngelihat muka lo. 
Berasa gue ngelihat cewek murahan di pinggir jalan, kalau gue 
pulang malem gue lihat tuh cewek mangkal gue langsung ingat 
lo. mikir gue 'Abang gue udah dapat cewek nggak ya, malam 
ini'?” balasnya pedas. book Lovers 


Andre tertawa tapi tidak dengan Armen. “Mona, sopan 
dengan abang kamu. Kamu ini selalu begitu dengan abangmu. 
Hargailah abangmu. Hilang wibawanya kau buat!” 


Mona diam, ini sudah jelas papanya sedang marah karena 
logat medannya sudah keluar. Mona melirik jam. 


“Ah, udah jam setengah delapan. Berangkatlah, nanti 
terlambat. Maklum sekarang bawaannya mobil bukan motor” 
ucapnya tanpa beban lalu beranjak meninggalkan Armen yang 
semakin naik darah. 


“Monaaaaa!” pekik Renata karena ucapan Mona yang penuh 
sindiran. 


“Lihat itu, lihat anakmu. Udah ku bilang jangan kau 
manjakan anak perempuan keras kepala kayak dia. Dulu SMA 
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dibelikan mobil dijualnya karena kawannya itu. Padahal 
kawannya itu apa? Kayak ta"knya.” 


Renata melotot mendengar omongan suaminya. “Pa, 
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bicaranya. Udah tua masih aja suka emosian!” Renata 


menyodorkan air putih agar Armen kembali tenang. 


“Udah ah, Papa santai aja Pa sama Mona. Mulutnya pedas 
tapi dia baik kok. Covernya aja begitu, isi dalamnya putih 
bersih” bela Andre. 


“Kau nggak malu diejek adekmu kayak gitu?” 


Andre tertawa. “Pa, biasanya dia ngomong juga begitu. 
Andre udah biasa” ucapnya. Lagipula toh apa yang diucapkan 
Mona memang kenyataan. Jadi, bagaimana Andre bisa marah? 


Sesampainya di kantor Mona tidak langsung menuju ke 
ruangannya. Dia ke tdi Ma bb4-lestpack yang dibelinya. 
Tiga lusin sekaligus. Dia akan mengecek urinenya setiap pagi. 
Jaga-jaga kalau obat yang diminumnya tidak bekerja. Dia sudah 
meyakinkan hatinya membuang Anton jauh-jauh dari hidupnya. 
Uangnya sudah cukup, sangat cukup untuk memulai usahanya 
tanpa beban. Semua bahkan sudah berjalan dengan baik meski 
pendapatan belum normal. Tidak apa-apa. Semua butuh proses. 


KKK 
Anton menghindari telepon dari Emi. Reaksi Emi seperti biasa, 
mendesaknya menikah. Berhubung kemarin Emi memergokinya 


bersama seorang wanita, Emi langsung mencari data wanita itu. 
Untunglah Emi belum mendapatkan data Mona. 
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Anton memijit pelipisnya, dia sendiri bingung harus 
bagaimana. Dia terjebak dengan Mona dan dia tidak suka. 
Bukankah seharusnya Mona yang terjebak olehnya? Ini sama 
saja dengan dia jatuh kedua kalinya karena wanita. Untungnya, 
dia mendapatkan jatah keluar kota selama seminggu. Mungkin 
berpisah dengan Mona seminggu akan mengembalikan akal 
sehatnya. Mungkin dia perlu mencuci mata dengan 
pemandangan wanita-wanita baru yang bisa membangkitkan 
birahinya dan bisa melepaskan ketergantungannya pada Mona. 


Selama di Palembang, tangan Anton terasa gatal ingin 
menghubungi Mona. Berulangkali ia mengetik pesan namun 
menghapusnya kembali. Dan nyatanya, hari-hari berat penuh 
godaan bayang-bayang Mona masih saja menghantuinya. 
Sialnya, hari pertama sekembalinya dia dari Palembang, dia 


mendapati Intan di nek Lovers 


“Hai Ton,” sapa wanita itu yang semakin sexy saja. Jujur 
sebagai pria, dia masih mengakui pesona Intan. 


“Hai,” jawab Anton dengan suara datar. 


“Aku nungguin kamu setiap hari,” ucap Intan manja dan 
mendekat dengan gaya sensual. 


“Buat apa?” Anton malah melangkah menuju kursi kerjanya. 


“Kangen. Aku kangen kamu.” Intan duduk di pangkuan 
Anton. Anton membiarkannya saja. Toh dia butuh pelarian 
gairahnya pada Mona. 


“Kamu makin ganteng, makin berwibawa” bisik Intan lalu 
memainkan dasi Anton. 


“Oh ya?” Anton mulai bereaksi meski sedikit. 
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Intan yang selalu ditolak merasa gembira saat Anton 
membiarkan aksinya. Ini sinyal penerimaan. 


“Aku cinta kamu,” ucap Intan dan mendaratkan bibirnya di 
bibir Anton. 


“Ohhhh, jadi gitu!” Suara kencang dan melengking itu 
membuat Anton mendorong bahu Intan. “Ngakunya lo mau 
kerja nyatanya lo selingkuh? Dasar bajingan. Makan tuh cewek. 
Mulai sekarang kita putus!” 


Mona tersenyum licik lalu meninggalkan Anton yang masih 
kebingungan. Sedetik kemudian Anton langsung mendorong 
Intan lalu mengejar Mona. Tentu saja dia gagal mendapatkan 
Mona, karena Mona bukannya lari menuju lift tapi dia menuju 
sudut gedung. Dia tertawa melihat Anton kebingungan. Biar 
saja Anton marah an arena merusak hubungannya 
dengan wanita yang Oya Okekesihnya itu. Suruh siapa 
Anton menipunya dengan berkata dia masih sendiri? Lagipula 
Mona sengaja, dengan membuat Anton marah maka Mona bisa 
membuat Anton enggan berhubungan lagi dengannya. Dengan 
begitu Mona tidak perlu menghindari Anton lagi. 


Anton menghampiri pos kepala satpam. “Buka rekaman 
CCTV” perintahnya. 


“Kenapa Pak?” 
“Buka aja, cepat!” bentak Anton tidak sabaran. 


Kepala keamanan itu langsung membuka akses dan 
menampilkan gambar yang diminta Anton. Anehnya, Anton 
tidak melihat Mona meninggalkan area gedung. Dimana Mona? 


Saat Mona hendak pergi menuju parkiran, Anton melihat 
Mona dari kaca gedung. Anton tersenyum lalu berlari menuju 
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lift. Lihat saja, Mona tidak akan berhasil mengecohnya lagi. 
Anton bergerak cepat mengejar Mona dan langsung menarik 
tangan Mona. 


Mona berusaha melepaskan tarikan tangan Anton, bukan 
karena marah tetapi karena dengan berakting seperti ini akan 
membuat Anton menjadi tersangka. 


“Mon, kamu mau kemana?” 


Mona membalikkan badannya lalu menatap muak ke wajah 
Anton. “Apa?” tanya Mona agak membentak. 


“Kamu salah paham!” ucap Anton sambil terus berusaha 
menahan Mona. Mona mendecak kesal lalu berusaha menggigit 
tangan Anton namun gagal karena Anton terus menghindar, dan 
sialnya gerakan itu malah membuat Mona akhirnya mendarat di 


pelukan Anton... Ebook Lovers 


“Apaan, lepas!” Mona berusaha mendorong Anton namun 
tenaga Anton yang suka olahraga tampaknya bukan saingannya. 
Bukannya melepaskan Mona, Anton malah menggendong 
Mona masuk ke dalam kantornya. 


“Bang, lo apaan sih. Buat malu tau nggak lo!” gerutu Mona 
berusaha melepaskan diri. 


“Kalau kamu gerak terus justru kamu yang bakalan malu. 
Mending kamu pura-pura pingsan jadi orang maklum aku 
gendong kamu.” 


“Nggak, enak aja. Turunin nggak!” 


“Lompat aja, palingan lecet” ejek Anton, membuat Mona 
kesal. Benar juga, tinggal terus menggeliatkan badannya 
palingan Mona akan jatuh tapi yang penting kan dia bisa lepas 
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dari Anton. Belum sempat Mona melaksanakan rencananya, 
satpam sudah menghampiri mereka. 


“Maaf Pak, ada yang bias saya bantu?” tanya satpam itu. 


“Kosongkan ruangan bekas Pak Dirman. Saya mau pakai,” 
ucapnya pada satpam. 


“Memang sudah kosong Pak.” 


“Eh ngapain lo bawa gue ke ruangan kosong?” bentak Mona 
lalu menggeliat sehingga dia terjatuh dari gendongan Anton. 
Dengan cepat Mona merapikan roknya yang agak tersingkap. 
Anton langsung meraih tangan Mona lagi. 


“Pak, borgol!” 


Mona membelalak kaget dan masih kehabisan kata-kata saat 


Anton memborgol tangan Enya di tangan kanan Anton. 


“Nggak bisa lari lagi” ucap Anton penuh kemenangan. “Oh 
ya Pak, suruh satpam lain keruangan saya soalnya ada Intan di 
sana. Suruh dia keluar. Kalau nggak mau, seret aja.” 


Belum sempat satpam mengangguk, Anton sudah menarik 
Mona menuju ruangan yang katanya kosong itu. 


1” 


“Bang, pelan!” ucap Mona berusaha menyembunyikan 
tangannya yang terborgol dari pandangan orang. Dia merasa 
malu karena semua mata memandang mereka. 


Anton tetap melangkah dengan langkah cepat membuat 
Mona sesekali berlari mengejar langkah Anton. Sialan, 
batinnya. 


“Jangan dikunci!” teriak Mona tepat saat Anton sudah 
mengunci ruangan itu dan membuang kuncinya sembarangan. 
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“Ngapain lo maju?” tanya Mona takut saat Anton seakan 
melempar tatapan mengancam lalu terus mendekati Mona. 


“Bang, udah dong. gue merinding nih!” ucap Mona sambil 
menyampingkan tubuhnya. Mau bagaimana lagi, tangannya 
masih terborgol. 


“Tadi itu apa? “ 


Mona mengernyit. “Apa, apanya yang apa?” tanyanya 
bingung. 


Anton tertawa kecil. “Maksud kamu keruangan aku sambil 
marah-marah seolah kamu kekasih yang tersakiti tadi, apa?” 
Mona menggigit bibirnya. “Kamu mau merusak hubunganku 
sama Intan?” 


Mona menggelengkan kepalanya. “Apa yang mau dirusak 
kalau lo aja nggak AERA pap Sama dia?” cibirnya. 


Anton mengernyit. “Kok tau?” tanyanya bingung. 


“Kalau lo ada hubungan, mana mungkin lo suruh satpam 
ngusir. Seharusnya kan lo bujuk dia,” ucap Mona agak jutek. 


“Pinter banget sih.” Anton menarik pinggang Mona hingga 
Mona menabrak tubuh Anton. 


“Apaan sih!” pekik Mona. “Gue teriak nih,” ancam Mona. 


Anton malah tertawa dengan ancaman itu. “Teriak aja. Aku 
bisa bilang kalau kamu maling di perusahaan aku.” 


Kali ini Mona yang tertawa. “Maling, lo pikir ini toko pakai 
dimalingin. Enak aja!” 
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Anton melirik sofa, dan menarik Mona hingga duduk di sofa 
itu. “Jadi, ngapain kamu ke kantor?” tanya Anton yang 
memposisikan Mona duduk di pangkuannya. 


“Nggak ada. Gue mau say goodbye aja.” 

Anton menegang. “Maksudnya?” 

“Ya gue nggak mau terima orderan lo lagi. Capek gue.” 
“Kenapa? Udah kebanyakan uang?” 


Mona tertawa. “Kalau masalah uang pasti nggak akan 
pernah cukup Bang. Gue ini udah nggak sanggup lagi, tulang 
gue rasanya mau remuk, kulit gue gatal-gatal. Gue nggak cocok 
sama profesi ini.” 


“Cari alasan itu yang logis Mon.” 


“Iya itu logis. Gudh pak kne gap, Aap gue nyerah. Lagipula 


lo kan udah bekas cewek tadi. Mana mau gue barang bekas,” 
sindirnya. 


Entah mengapa disindir seperti itu malah membuat Anton 
bergairah. Mona yang merasakan gairah Anton langsung 
membelalak kaget. Dia bergerak gelisah berusaha melepaskan 
borgol tangannya. 

“Semakin kamu gerak semakin aku nafsu, Mon.” 

Mona terdiam. Sial. Dia harus bagaimana? 

Pp 


“Bang, udah jam segini. Gue harus kerja. Lepas dong 


Anton menggeleng. “Satu kali!” ucap Anton membujuk 
Mona namun gagal. Mona mendelik kesal lalu menggelengkan 
kepalanya. 
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“Gue udah tobat, Bang. Belakangan gue merenung betapa 
banyak dosa gue bergaul sama lo. Gue mau berubah. Tobat 
gue,” dustanya. 


“Punya gairah itu wajar Mon. Lagipula, banyak kok cewek 
lain yang lebih parah.” 


Mona menggeleng. “Membandingkan diri sama yang lebih 
baik Bang, jangan sama yang lebih buruk.” 


Anton benar-benar tidak mengerti, ada apa dengan Mona? 
“Bukannya kamu punya niatan menjadi penyelamat dunia?” 


Mona tertawa. “Lo nggak sekaya itu sampa-sampai jadi 
mainan lo ngebuat gue bisa nyelamatin dunia Bang” ejek Mona. 
“Masuk sepuluh besar orang terkaya di Indonesia juga enggak.” 


Anton yang gemas|-dengary Mona memajukan wajahnya 


hendak mencium Mona namun Mona memalingkan wajahnya 
hingga Anton hanya bisa mencium pipinya. 


“Aku nafsu lihat kamu ketus begini.” 


“Lo kan setiap saat nafsu. Udah ah, gue mau pulang. Gue 
mau kerja” ucap Mona berdiri dan menggerak-gerakkan 
tangannya. “Lepas dong Bang, tangan gue lecet nih!” 


“Tunggu dulu Mon, masalah kita belum selesai.” 


“Masalah apa Bang? Gue sama lo nggak ada kontrak kan? 
Jadi bisa dong semua berakhir ketika salah satu pihak udah 
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nggak mau? Hargai keputusan gue dong 
“Aku yakin kamu masih suka sama aku.” 


“Suka? Sejak kapan kita melibatkan rasa suka? Gue butuh 
uang, lo butuh kepuasan. Nggak ada kata suka dalam transaksi 
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kita Bang” ucap Mona dengan menggebu. Wajahnya memerah. 
Tentu saja saat berbicara seperti itu dia merasa berdosa karena 
menipu dirinya sendiri. Dia menyukai Anton, bahkan mungkin 
lebih. 


“Nggak usah sok sucilah Mon. Lo nikmatin setiap 
permainan kita kan? Ngapain lo tobat sedangkan di luar sana 
banyak yang melakukan hal lebih nista dari yang kita lakukan?” 


“Kenapa gue harus bertindak berpatokan dengan tindakan 
orang lain. Gue mau stop ya stop. Lo tadi mau aja kan disosor 


tuh cewek kan? Lo pake aja dia!” ucap Mona geram. 


Anton mengepalkan tangannya emosi. “Gue maunya sama 
lo, bukan dia. Dan jangan karena itu lo sok bangga sama tubuh 
lo. Seribu kayak lo gue bisa dapat!” bentak Anton yang merasa 
terluka egonya dengan penolakan Mona. 


OOKLLOVCIS 
Mona kaget, jantungnya berdetak kencang dan tubuhnya 


langsung kaku. 


“Lo dengar ya, lo mau udahan? Oke. Lo pikir gue bakalan 
nyembah lo? Nggak akan!” Anton merogoh sakunya dan 
mengeluarkan kunci borgol itu. Dia membuka borgol itu 
tergesa-gesa. 


“Tunggu apa lagi? Bukannya lo udah nggak sabar mau kabur 


dari gue?” bentak Anton. 
“Pin pintunya terkunci” ucap Mona pelan. 


Anton memerah karena malu, padahal dia berpikir Mona 
akan membujuknya. 
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“Oh,” ucap Anton. Dia melirik sekitar mencari keberadaan 
kunci dan ketika menemukannya dia langsung mengambil dan 
membuka pintu. “Udah kan?” tanyanya sinis ke Mona. 


Mona mengangguk. Saat sudah keluar dari pintu Mona 
menghentikan langkahnya. Dia menoleh kebelakang karena 
merasa ada yang tertinggal. Dengan gerakan cepat Mona 
melingkarkan tangannya di leher Anton dan mencium Anton 
yang langsung dibalas Anton dengan sama rakusnya. Ciuman 
yang begitu panas membuat mereka sama-sama terbakar. 


Anton menarik tubuh Mona hingga bersandar di pintu dan 
menekan tubuh Mona dengan tubuhnya. Saat melepaskan 
pagutan mereka, mereka sama-sama terengah. 


“Terakhir,” ucap Mona lalu mendorong Anton sebelum 
Anton mengerti apa sun MN melangkah sedikit berlari 
menuju keluar dari bodi iran. Airmata mengalir 
di pipinya. Dia merasa kehilangan, sakit hati, juga perih dalam 
satu waktu sekaligus. Entahlah, mungkin lebih baik begini. 


Sedang Anton, dia mengepalkan tangannya kesal dengan 
semua tarik ulur yang dilakukan Mona padanya. Sudah cukup, 
dia tidak akan mengejar Mona lagi karena dia bukan pengemis. 
Dia memiliki harga diri. 
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“TANPAMU" 


Anton membanting semua barang di mejanya. Mona telah 
memcampakkannya. Mona menginjak harga dirinya seperti 
Intan dulu. Ini tidak bisa dibiarkan. Memangnya dia pikir dia 
siapa? Sialnya, rasa sakitnya lebih parah dibandingkan rasa 
sakit yang dirasakannya dulu. 


Anton menghubungi Andre, mungkin saatnya dia berpesta. 
“Halo Ndre, bisa daryanalah iniy OKS Jam sembilan.” 


Anton tersenyum sinis. Memangnya perempuan hanya satu 
di dunia ini? 

Mona merasa tertusuk tepat di jantung ketika tahu Anton 
langsung mengadakan pesta saat mereka berpisah. Dasar mata 
keranjang, batinnya muak. Untung Mona cepat menghentikan 
kerja sama daging segar itu, kalau tidak dia bisa semakin terlena 
akhirnya terjerat cinta buta seperti Adista. Najis tralala. 


Mona sudah memutuskan, dia akan mengawasi bisnis dari 
kejauhan mengingat sebagai orang kaya bisa saja Anton 
dendam dan membalas dengan segala cara. Maklum kadang 
harga diri orang kaya setinggi langit. 


Aman terkendali Kak 
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Pesan singkat dari Riska menbuat Mona tenang. Masalah 
Anton sudah selesai, masalah usaha sudah aman. Kini saatnya 
Mona menghibur diri sendiri. Mona mulai searching kemana 
tujuan menghabiskan hari akhir pekannya. 


“Kemana ya?” tanya Mona bingung melihat banyaknya 
destinasi tujuan wisata. Tapi kalau wisata kan harus lama 
sedang dia hanya mau keluar sebentar. Apa dia tidur seharian 
saja di rumah? 


Mona menghempaskan tubuhnya di ranjang lalu berteriak 
teredam bantal. Rasanya ada sesuatu dalam dirinya yang hendak 
meledak namun dia tidak tau apa. Rasanya, menyesakkan dada. 
Mona ingin melampiaskan emosi. Mungkin dia perlu mendaftar 
di Mua Thay. Ya, atau olahraga gulat, atau panah. Dia bisa 
memanah dengan bahan bidikan ditempel wajah Anton, pasti 
selalu tepat sasaran. (Pbkoknyal Mon membutuhkan aktifitas 


fisik menguras tenaga meredam emosi. Ya, bela diri. 


Mona searching dan ternyata, menurut situs pencarian, 
Aikido adalah olahraga yang cocok untuk mengatur emosi. Ya, 
Aikido. Mona mencari lagi sampai menemukan sebuah tempat 
fitness yang menyediakan fasilitas sekaligus yoga. Mungkin 
Mona juga perlu yoga seperti artis-artis itu. 


Mona mengganti pakaiannya lalu mengambil kunci mobil. 
“Mau kemana?” tanya Renata khawatir. 


“Main,” jawab Mona singkat lalu langsung pergi. 
Mengabaikan segala ucapan Renata, seperti biasa. Dia tidak 
mau mendengarkan segala celoteh mamanya mengenai 
kewajiban anak gadis untuk tampil anggun dan duduk manis 
menunggu jodoh. 
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Entahlah, entah bagaimana mamanya yang orang Karo itu 
bisa berpemikiran seperti itu. Padahal kan biasanya orang Karo 
gigih, tangguh dalam mengumpulkan uang. Sepertinya 
mamanya sudah ternoda oleh pemikiran orang kota yang 
berleha-leha menghabiskan harta suami. 


Sesampainya di tempat gym, Mona merasa senang. Pasalnya 
begitu banyak pria muda di sana. Lumayan, cuci mata. Pada 
dasarnya cara cepat melupakan orang lama adalah dengan 
mencari yang baru. Siapa tau Mona bisa menemukan pria 
tampan baik hati juga kaya raya di tempat fitness ini. Sialnya 
saat Mona registrasi, dia melihat Anton. Sekali lagi, Anton. Dia 
lupa kalau tubuh atletis itu pasti dibentuk di tempat fitness. 
Dengan gerakan cepat Mona membalikkan badan agar tidak 
bertemu pandang dengan Mona. 


Tentu saja Anton nga Nona Dis hapal bentuk tubuh 
Mona dari depan dan belakang, dengan atau tanpa pakaian. Dia 
bahkan hapal aroma keringat Mona. Untunglah, dia datang 
bersama salah satu wanita cantik kenalan barunya. Anak 
kuliahan sexy yang suka kekurangan uang untuk belanja. 
Dengan begini, Mona akan tau bahwa Anton akan tetap baik- 
baik saja tanpanya. 


Mona berjalan terburu-buru karena merasa Anton telah 
mengetahui keberadaannya. Sialnya, dia menabrak seseorang. 
“Sorry ehkamu ” 
Mona tersenyum senang. “Pak Aldo?” sapanya ceria. 


“Eh Bu Mona. Sedang gym juga Bu?” 
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“Namanya di tempat fitness Pak.” Mona mendadak cerewet 
pada orang asing efek ingin terlihat baik-baik saja di depan 
Anton. 


“Wah Bu Mona kalau di luar urusan pekerjaan ternyata suka 
banyak bicara ya,” ucap Aldo 


“Ehm, eggak usah panggil Bu. Umur saya masih dua tiga,” 
ucap Mona. 


“Wah pantas Bu, saya mikir Ibu awet muda. Ternyata emang 
masih muda.” 


Mona tertawa. Aldo adalah salah satu notaris di kantor firma 
notaris langganan kantor Mona. 


“Jadi, pak Aldo biasanya ikut apa?” 


Aldo mengernyit Baya, diminta, jangan panggil ibu tapi 
Anda panggil saya bapak.” 


Mona tertawa kembali. “Maaf, maaf, terus saya panggil apa 
dong?” 


“Aldo. Just Aldo.” 

“Oke, Aldo” ucap Mona. 

“Saya biasa ikut RPM sama fitness aja. Kalau kamu?” 
“Baru mau ikut. Rencana mau Aikido sama Yoga.” 
“Wah sayang banget. Pisah ruangan dong.” 

“Iya. Sayang.” Mona mengulangi ucapan Aldo. 


“Oh ya, gimana kalau sepulang dari sini kita makan siang 
bareng?” 
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Mona mengernyit. “Boleh. Kalau ditraktir,” canda Mona. 
Dia senang dengan adanya kemungkinan terlibat secara pribadi 
dengan Aldo. Wajar, mengingat mereka berdua sekarang 
sedang sendiri bukan? 


“Pasti,” jawab Aldo. 


Mona tersenyum salah tingkah pasalnya Aldo ini rekan 
kerja. Biasanya Mona suka bersikap formal saja. 


“Jam kelas RPM saya mau dimulai. jangan Lupa, kamu ada 
hutang makan siang ya.” 


Mona mengangguk. Baru saja Aldo beranjak Mona sudah 
memanggilnya. “Ehm, Do!” panggil Mona canggung karena 
tidak terbiasa dengan panggilan itu. Panggilan baru untuk orang 
lama Aldo berbalik kembali. 


“Ya? EbookLovers 


“Nomor Hp,” ucap Mona. 


“Oh iya.” Aldo menyebutkan nomor ponsel dan Mona 
menyalinnya di ponselnya. 


Mona tidak tau bahwa Anton yang melihat adegan itu sudah 
mulai naik darah. Benar kan Mona meninggalkannya karena 
mau mencari ganti. Memang benar wanita satu itu. Lihat saja, 
Anton akan membuat dia mengemis untuk kembali menjadi 
wanita Anton. Anton memijit pelipisnya. Sial. Semua ini 
membuatnya sakit kepala. 


“Kamu sakit?” 


Suara wanita itu membuat Mona menoleh. Anton, sedang 
duduk di sofa tunggu sambil bermesraan dengan wanita ganjen 
itu. Mona mengepalkan tangannya. Dasar pria murahan, 
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batinnya. Dia melangkahkan kaki menuju ruangan Aikido. 
Lebih baik melakukan hal lain yang lebih bermanfaat daripada 
mengurusi pria bejat seperti Anton. 


KKK 


Semuanya sudah Mona lakukan. Mulai dari ikut kelas aikido 
secara rutin, melakukan Yoga di tempat fitness juga di rumah, 
menonton film sebelum tidur, bahkan dia kini sudah berjualan 
online. Semua kesibukan itu entah bagaimana masih bisa 
membuatnya terpikir tentang Anton. Otaknya mulai gila, atau 
jangan-jangan Anton mendukuninya, mengguna-gunanya agar 
selalu teringat. Mona tidak boleh menyerah. Mungkin dia harus 


lebih gencar mendekati Aldo. 


“Hai, besok malam Ebpoklp ta a yuk?” ajak Aldo via 


telepon. 


Mona tersenyum senang. Baguslah, tanpa diminta. “Boleh” 
ucapnya riang. “Mau kemana?” 


“Kamu maunya kemana?” 
“Hmmm kemana ya? Terserah kamu aja deh.” 


Aldo tertawa. “Gimana kalau kita nonton aja? Habis itu kita 
makan malam?” 


“Boleh,” jawab Mona cepat. Kemana saja selain hotel dan 
rumah. 


39 


“Oke deh. Sampai jumpa malam minggu. 


“Sampai jumpa malam minggu.” 
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Mona bersorak riang sehabis mendapat telepon itu. 
Hubungan mereka selangkah lebih maju. Baiklah, Karena 
malam minggu dia ada kencan maka kini saatnya dia harus 
belanja pakaian. Mona mengambil kunci mobilnya lalu melaju 
menuju salah satu mall di kota ini. 


Sialnya lagi dan lagi, entah bagaimana dia bisa berada dalam 
satu butik yang sama dengan Anton dan jalangnya yang lain 
lagi. Mona yang enggan berurusan dengan Anton langsung 
keluar dari butik itu. Maaf saja, jika Anton memasuki semua 
butik maka lebih baik mona gagal membeli pakaian baru. Harga 
dirinya terlalu tinggi bahkan hanya untuk sekedar belanja di 
butik yang sama. 


“Makasih ya Mas sudah dibayarin,” ucap wanita itu manja 
pada Anton. Dia tidak tau Anton malah sedang ingin mencakar 
dan meninju seseorarig, Hau bn akai Mona bertahan di butik 
itu dan melirik kesal melihat Anton memanjakan wanita lain. 
Tapi wanita itu, dengan angkuhnya malah berjalan begitu saja 
meninggalkan mereka. 


Wajahnya bahkan sangat datar seolah tidak melihat apapun. 
Sial, mungkin Anton harus mencari cara lain untuk mengusik 
wanita mungil keras kepala yang sok jual mahal itu. 


Mona sudah memastikan penampilannya kali ini akan membuat 
Aldo terpesona. Jarang sekali Mona mau berdandan, tapi demi 
menggaet suami masa depan dia rela melakukannya. 
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Aldo, pria itu terlihat baik dan mapan. Meski memang dia 
tidak sekaya Anton. Apalah artinya uang jika tidak 
dimanfaatkan dengan baik. Mona mendengus lucu 
membayangkan jika dia menjadi istri Anton, dia akan makan 
hati setiap hari karena hobi Anton memfoya-foyakan uang dan 
bermain perempuan. Daripada mempunyai seperti itu lebih baik 
Mona sendiri seumur hidup. 


Mona menyemprotkan minyak wangi ke lehernya. Siapa tau, 
mereka nanti berada dalam kondisi saling berdekatan dan bisa 
mencium aroma tubuh satu sama lain. Membayangkan itu 
membuat Mona senyum-senyum sendiri. 


“Lo mau kemana Dek?” tanya Andre melihat Mona sudah 
cantik di malam minggunya. 


“Kencan dong,” ucapnya agak sombon : 


“Tumben.” 


“Lo yang tumben nggak kelayapan. Nggak jajan lo Bang? 
Biasanya daging segar banyak nih malam minggu.” 


Andre tertawa. Mona ini mulutnya sinis sekali. “Gue ada 
party kok. Jam sepuluh. Jam segini sih masih jam sore,” ucap 
Andre menyombongkan diri. 


Mona tertawa geli, bisa-bisanya Andre malah bangga 
dengan kebiasaan buruknya. “Ehm, sama Bang Anton?” tanya 
Mona berusaha bersuara datar agar Andre tidak curiga. 


“Iya dong. Meski belakangan dia suka absen. Heran tuh 
anak, kirain udah tobat nyatanya belum. Emang susah sih kalau 
punya kebiasaan begini.” 
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Mona tertawa sinis. “Tuh lo tau, susah diubah. Seharusnya 
lo mulai dari sekarang dong berubahnya, bukan nunggu nikah. 
Jangan sampai lo bermasalah sama istri lo nanti karena 
kebiasaan buruk lo Bang. Karma!” 


Andre tertawa. “Mon, Mon, lo nakut-nakutin gue? Nggak 
mempan,” ucap Andre geli. 


“Terserah lo deh Bang. Kali aja lo dapat istri salah satu 
langganan lo kan. Kalau cewek baik-baik kayak gue sih 
kayaknya ogah!” Sehabis mengejek Andre, Mona langsung 
beranjak. Pasalnya dia mendengar suara pintu kamar papanya 
berbunyi. Bisa bahaya kalau Pak Armen tahu anak 
kesayangannya diejek. Bisa-bisa Mona terkena hukum pidana 
pasal perbuatan tidak menyenangkan. 


Mona melajukan Ë eye) MMO an ceria. Untung dia naik 
mobil, kalau naik m ka i YA annya luntur sebelum 
sampai. Begitu sampai di mall tempat janjian, Mona langsung 


menuju ke restaurant tempat mereka janjian. 
“Hai!” sapa Mona sambil tersenyum manis. 


Aldo langsung berdiri menyambut Mona. “Kamu cantik 
sekali,” ucap Aldo membuat Mona tersipu. 


“Kamu juga ganteng kok,” balas Mona membuat Aldo 
terkekeh. 


“Kamu makan apa? Biar aku pesankan” ucap Aldo sangat 
berwibawa. Mona merasa nyaman dengan Aldo. Jika dia belum 
ternoda oleh kemesuman Anton, maka pria seperti Aldolah 
yang menjadi incarannya. Sekarang juga masih, hanya saja 
penyakit mesum itu agak sulit dikendalikan karena setiap dekat 


186 


dengan Aldo, adegan mesum bersama Anton selalu terbayang. 
Membuatnya gampang merinding. 


“Aku nasi ayam goreng aja deh,” ucap Mona karena 
sejujurnya dia memang tidak sedang lapar. Hanya saja, biasanya 
jika berkencan dan wanita tidak mau makan akan dianggap 
grogi atau jaga Image atau sedang diet dan Mona membenci 
semua tuduhan itu. 


“Oh, oke deh.” Aldo berdiri lalu memesan makanan untuk 
mereka 


“Jadi kan mau nonton film me before you-nya?” 


“Jadi,” jawab Mona singkat sebelum dia berubah pikiran. 
Dia sebenarnya lebih suka film action tapi demi kelancaran 
kencan maka dia harus melakukan hal-hal manis agar cinta bisa 


tumbuh diantara merdka)» ok Lovers 


“Nice,” ucap Aldo. Pesanan mereka tiba dan merekapun 
makan. 


KKK 


“Rumah lo sepi?” tanya Anton. 


Andre mengernyit. Tentu saja sepi, memangnya rumahnya 
apa sehingga harus ramai? 


“Pada kemana?” tanya Anton lagi sambil melirik sekeliling. 


“Bonyok udah istirahat di kamar. Mona kencan,” jawab 
Andre santai. 
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Anton langsung membelalak kaget namun dengan segera 
menyembunyikannya. “Hahaha Adek lo laku juga?” tanyanya 
mengejek padahal dalam hati dia merasa kesal. 


“Laku? Lo nggak salah nanya? Kalau Adek gue mau, dia 
bisa dapetin cowok yang dia mau. Sayangnya dia agak cuek sih, 
jadi susah.” 


“Maksud lo?” 


“Ya dia kan cantik, modis, cuma ketus. Tapi kalau dia mau, 
dia bisa manis banget. Lo nggak tau sih waktu SMA dia idola 
sekolah. Sayang malah jatuh cinta sama cowok nggak bener dan 
sampe sekarang trauma pacaran.” 


Anton tertawa. “Trauma? Lebay banget,” ejeknya. Tentu 
saja dia puas sekali mendengar nasib buruk yang menimpa 


Mona, sakit hatinya njagih sangat terasa: s 


“Lebay? Lo belum pernah jatuh cinta sih. Lo tau rasanya 
dikhianati sama cewek yang lo cinta? Yang lo percaya? Suatu 
saat lo akan ngerti. Kalau lo main uang aja, lo bisa beli semua. 
Tapi nggak semua cewek mau uang lo. Tapi kan lo nggak 
pemilih kalau masalah cewek, jadi nggak tau rasanya kan 
ditolak sama cewek yang nggak perduli sama uang lo?” 


Tidak tau rasanya? Anton tau sekali rasanya. Mona sudah 
menolaknya dan itu sukses merusak egonya. 


“Memangnya, cowoknya Mona dulu gimana?” 


“Ya biasalah. Cowok-cowok cupu yang kelihatannya masa 
depannya cerah. Yang rajin belajar sama nggak suka 
nongkrong. Dia tipenya sih gitu, cowok-cowok membosankan.” 
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Anton merasa sedikit tersinggung. Jelas itu jauh sekali dari 
karakternya. Itu karakter Anton sebelum mengenal Intan. 


“Terus putusnya?” 


“Cowoknya selingkuh. Makanya Mona males cari cowok. 
Katanya, yang begitu aja selingkuh gimana yang lebih. Padahal 
kan nggak semuanya begitu. Ah udah deh stop ngomongin 
Mona. Bisa-bisa lo malah suka sama dia.” 


Anton terdiam, dia memang menyukai Mona. “Memangnya, 
kalau gue suka sama Mona kenapa?” 


Andre tertawa. Tertawa terpingkal-pingkal yang membuat 
Anton semakin tersinggung. “Lo suka Mona darimana ya? Lo 
kan sama seperti gue. Selera lo kan yang berisi. Yang flat kayak 
Mona emang lo mau?” 


Flat? Memang bisaP@kekO VRAS sebesar para wanita 


palsu yang biasa melayani mereka, tapi itu alami dan bentuknya 
indah. Bahkan sangat natural. Dan paduannya pas sekali dengan 
tubuh mungil Mona. Dan rasa bagaimana tubuh Mona, Andre 
tidak tau kan bagaimana nikmatnya? 


“Lagipula, dia mana mau sama lo. Dia aja benci banget sama 
kelakuan gue padahal gue abangnya, apalagi sebagai calon 
suami!” ucap Andre yang membuyarkan lamunan Anton. 


Anton tersinggung. “Emang gue mau sama dia?” bantahnya. 


“Bagus kalau lo nggak mau. Soalnya dia juga nggak bakal 
mau sama lo. Udah ah, gue siap-siap dulu. Lagipula tumben 
banget gue dijemput.” 


Andre beranjak ke kamar meninggalkan Anton. Tentu saja 
Anton menjemput karena sekaligus ingin memantau Mona. Dan 
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sialnya dia malah menerima kabar Mona baik-baik saja dan 
bahkan sedang berkencan dengan pria idamannya. Brengsek, 
dia harus menghancurkan hubungan mereka. Dia tidak rela jika 
ada pria lain yang mendapatkan Mona padahal dirinya ditolak 
habis-habisan. 


KKK 


“Thanks banget ya, Do. Kamu udah ngajarin aku nonton” 
ucap Mona saat mereka keluar dari bioskop. 


“Aku yang harusnya makasih sama kamu, udah mau nerima 
ajakan aku nonton.” 


Mona tertawa. “Kalau gitu sebagai ucapan terima kasih 


besok kamu harus terimbako kaktip makan siang” ucap Mona. 


Aldo mengernyit. “Kenapa aku yang ditraktir? Biar aku yang 
traktir kamu.” 


“No. Nggak boleh. Aku wanita pengunjung tinggi 
emansipasi. Aku punya uang sendiri dan aku mau menggunakan 
uangku. Jadi, plis terima traktiran aku. Cuma, jangan pesan 
yang mahal ya” canda Mona. 


Aldo tertawa. “Pasti!” ucapnya. “Oh ya Mon. Kamu 
pulangnya aku ikutin dari belakang ya?” 


Mona mengernyit “Kenapa?” 


“Karena kamu menolak aku jemput jadi plis, biarin aku 
mastiin kamu sampai ditujuan dengan selamat. Boleh?” 


Mona tersenyum lalu mengangguk. 
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Saat Mona sampai rumah, dia berpapasan dengan mobil 
Anton. Mereka sama-sama menurunkan kaca mobil dan Mona 
melirik sinis saat Andre duduk di kursi penumpang Anton. Dia 
sudah tau tujuan mereka pergi. 


“Ngapain lo diiringan gitu?” tanya Andre masih dari dalam 
mobil. 


“Teman kencan gue bertanggung jawab. Dia cuma mau 
mastiin gue sampai rumah dengan selamat.” 


Anton menggenggam setir dengan kencang. Dia melirik ke 
mobil di belakang Mona dan menghafal platnya. Lihat saja 
Anton akan membuat pria itu mundur. 


“Ya udah lo minggir dong, gimana gue bisa lewat coba?” 
teriak Mona. 


“Ton, maju!” uca HOOK KEK Singgukkan kepalanya 


dan menekan gas. Akhirnya mereka melaju meninggalkan 
rumah Mona. Mona masuk ke dalam pagar rumah begitu pula 
dengan Aldo. 


“Thanks ya Do ngaterin sampai rumah. Sampai jumpa 
besok” ucap Mona lalu masuk ke dalam rumah. 


“Sampai jumpa besok” ucap Aldo lalu menghidupkan 
mobilnya dan pergi. Mona melirik sinis keluar pagar. 


“Ini baru cowok, bukan kayak Anton. Lihat tuh kerjaannya, 
nyari daging segar mulu. Cih, males banget gue sama cowok 
kayak dia. Amit-amit deh” cibirnya lalu masuk ke dalam rumah. 


KKE 
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Mona membolak-balikkan tubuhnya di ranjang. Dia gelisah. 
Meski dia berusaha menolak rasa gelisah namun tetap saja dia 
gagal. Anton sedang menginap di rumahnya dan itu 
membuatnya tidak bisa berpikir jernih. Memangnya Anton 
sudah tidak punya rumah sampai harus meginap? Lagipula 
memangnya dia perempuan main inap-menginap di rumah 
teman? Pajamas party? Ejek Mona dalam hati. 


Begadang membuat Mona haus. Dia menimbang baik 
buruknya keluar dari area kamar. Anton masih berbahaya. 
Melihat wajah Anton suka membuatnya teringat kenangan 
panas di masa lalu. Itu berbahaya. Keluar tidak, keluar tidak. Ah 
sial, tenggorokannya malah semakin kering dan butuh air. Mona 
menyerah, dia bergegas keluar kamar. Dia mengendap-endap 
takut berpapasan dengan Anton. Aman, Mona membuka pintu 


kulkas dan mengambiiminumarn dingin. c 


“Haus?” tanya seorang pria yang sudah jelas sekali siapa. 
Botol minum di tangan Mona terjatuh. 


“Apaan sih!” pekik Mona kesal. 
“Mon, suaranya. Udah tengah malam nih,” tegur Anton. 


Mona mengambil lagi botol minuman yang tergeletak di 
lantai dan memegangnya. Dia melirik Anton sinis dengan dagu 
yang terangkat. “Suka-suka gue, rumah-rumah gue. Lo dong 
yang jaga sikap Bang, udah kayak hantu aja muncul tiba-tiba” 
ucapnya lalu melangkah pergi. 


Anton langsung menangkap tangan mona dan menariknya. 
“Apa?” bentak Mona. 
“Suara kamu Mon, nanti orangtua kamu bangun dan malah 


mikir kalau kita ngapa-ngapain!” 
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“Sinting! Mana ada orang ngapa-ngapain di depan kulkas!” 
ucap Mona sinis. 


Anton tertawa. “Aku kangen kamu Mon,” ucap Anton 
mendekatkan tubuh mereka namun Mona langsung mendorong 
tubuh Anton dengan tangannya yang terlepas. 


“Kangen versi lo buat gue ngeri!” ucap Mona ketus. 
“I do really miss you.” 


“Lepas nggak!” Mona menggeliat berusaha melepaskan diri 
dari cengkraman Anton. 


“Mau sampai kapan kamu lari? Aku yakin kamu juga rindu 
aku,” ucap Anton penuh percaya diri. 


Mona tertawa sinis. “Terserah lo Bang, ter-se-rah. Yang 


penting lo puas!” ucap Mona lalu kembali berusaha melepaskan 


genggaman tangan Anton. “Bang, lepas dong. Tangan gue sakit 
nih!” gerutu Mona karena gagal melepaskan diri. 


“Supaya nggak sakit, kamu pasrah aja.” 

Mona mendelik kesal. “Pasrah dimainin sama lo? Najis!” 
“Terus kamu maunya sama siapa? sama Notaris cupu itu?” 
Mona membelalak kaget. Anton tahu Aldo? 


“Mending gue sama orang cupu tapi masa depan jelas 
dibanding lo yang selalu jajan daging segar. Daging segarnya 
sehari dua hari lama-lama busuk. Apalagi dagingnya udah 
bekas pakai semua!” ejek Mona emosi. 


“Kamu juga udah bekas pakai.” 
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Mona membelalak kesal. “Udah. Gue males sama lo. Lepas 
nggak!” Mona mengangkat tangannya hendak menggigit tangan 
Anton namun gagal, Anton malah menahan wajah Mona 
dengan mencium bibirnya. Mona hendak memundurkan 
wajahnya namun Anton mengikutinya dan menarik tangan 
Mona ke belakang tubuhnya sehingga Mona kesulitan 
menghindar. 


Prakkkk 


Bunyi benda jatuh membuat mereka kaget dan Mona 
langsung menggunakan kesempatan itu untuk kabur. Dia 
menginjak kaki Anton dan langsung berlari ke kamarnya. 


Anton menggeram kesal, sedikit lagi dia bisa mendapatkan 
Mona kembali. Suara apa tadi coba? Mengganggu saja. Anton 
memeriksa sekeliling-, Ternyata vas bunga jatuh disenggol 
Pussy, kucing elite Oo Gikatidak karena kucing itu, 
dia pasti sudah bisa menyadarkan Mona bahwa meski ditepis 
sekuat apapun mereka sudah terikat secara emosional. Seperti 
Anton, yang tadinya karena merasa egonya terluka, berusaha 
meyakinkan diri sendiri bahwa dia tidak sudi mengejar Mona 
lagi tapi semua berubah saat Anton melihat Mona dengan pria 
lain. Dia tidak rela. Dan Anton yakin Mona merasakan hal yang 
sama padanya. 


“Sial. Gara-gara lo nih. Dasar kucing!” ucapnya emosi. 


Pagi harinya, Mona sengaja memperlama kegiatan bersiap- 
siapnya. Tujuannya jelas, agar waktu sarapannya tinggal sedikit 
sehingga sedikit pula kesempatan bertemu pandang dengan 
lelaki super mesum itu. 


“Mona! Sarapan!” pekik Renata memanggil Mona. 
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“Dasar nenek sihir!” ucap Mona mengejek Renata. Karena 
terus dipanggil akhirnya Mona menyerah. Dia keluar kamar dan 
menuju meja makan. Dia sengaja tidak mengedarkan 
pandangannya ke siapapun. 


“Muka lo kusut banget Dek,” ucap Andre. 
“Ah biasa aja,” jawab Mona tanpa menoleh. 
“Cantik kok,” ucap Anton. 


Mona mengeratkan genggaman tangannya di pisau oles selai 
namun menjaga raut wajahnya tetap datar. “Makasih,” 
jawabnya seadanya. 


“Sorry ya Ton. Adek gue emang begitu, suka galak kalau 
sama laki-laki. Makanya nggak laku,” canda Andre. 


“Lo tenang aja Bangi-sehentar lagi gyedaku. Begitu gue laku 


gue nggak akan ganggu hidup lo lagi,” ucap Mona santai. 
“Mon!” tegur Armen. 


Mona melirik Armen dengan tatapan bertanya seolah tidak 
tahu salahnya dimana. 


“Beruntung banget dong laki-laki itu dapat Mona. Masih 
segel,” sindir Anton. 


Wajah mona memerah, dia melihat ekspresi orangtuanya 
namun kedua orangtuanya malah tertawa. 


“Iya nak Anton. Anak kami ini memang nggak suka aneh- 
aneh,” ucap Renata bangga. 


Mona menenggak ludah, apalagi saat melihat dari sudut 
matanya dia merasa Anton menatapnya intens. Dia tidak sesuci 
itu lagi. Mona meminum dengan cepat sampai dia tersedak. 


195 


“Ya ampun Mona, pelan-pelan!” tegur Renata. 


“Mona lupa ada meeting!” Mona segera berdiri dan 
mencium pipi Renata. “Mona pergi dulu semuanya. Bye!” Mona 
berlari keluar rumah. Sesampainya di dalam mobil Mona 
langsung menghidupkan AC dan menarik nafas dalam demi 
menetralkan jantungnya. Perasaan bersalah menjadi wanita liar 
ini menghantuinya sekali. 


Tok tok tok 


Mona terlonjak kaget. Dengan kesal dia menurunkan kaca 
mobilnya. 


“Apa?” tanya Mona sinis, tentu saja pada Anton. 


“Kenapa lari? Malu sama kenyataan?” sindir Anton. 


“Nggak ah biasa aja} Udah ah gue, buru-buru” Mona hendak 


menaikkan kaca mobilnya namun Anton menahannya. 
“Apalagi?” tanyanya kasar. 


“Aku nebeng dong. Mobil aku bannya kempes. Bocor 
mungkin.” 


Mona membelalak tidak percaya. “Enggak. Apaan. Nebeng 
Andre gih sana. Gue sih ogah nebengin 10!” Mona menaikkan 
kaca mobilnya dan menekan gas. Bisa bahaya kalau dia tidak 
segera berangkat. Anton sepertinya ingin memperdayanya. 


“Kenapa Ton?” tanya Andre yang baru keluar rumah. 


“Enggak, gue nanya adek lo kenal Santi atau enggak, malah 
didamprat,” dusta Anton. 
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“Kan udah gue bilang, dia anti sama kita.” Andre membuka 
pintu mobilnya begitu pula Anton. Akhirnya, dia menumpang 
di mobil Andre. 


“Memangnya dia pikir cowok baik-baik nggak pernah 
jajan?” tanya Anton seolah mengejek selera Mona. 


Andre mengangkat bahunya. “Mungkin.” 


“Padahal namanya cowok pasti suka main cewek. Namanya 
kebutuhan.” Anton membela diri sendiri. 


“Ya lo bilang begitu karena lo cowok. Kalau lo cewek?” 
Anton mengernyit. 


“Kalau lo tau kenapa lo nggak berubah?” tanya Anton kesal. 


“Karena gue nggak butuh cewek. Buat apa stuck di satu 


perempuan kalau lo bisa-jukmatin banyak?” ucap Andre tertawa 


geli. 


Anton mengernyit. Iya juga, kenapa dia harus memikirkan 
pendapat Mona tentangnya. Kenapa pula dia sampai segila ini 
menginap di rumah Andre hanya karena ingin melihat wajah 
Mona? Tidak. Bukankah dia sudah berjanji pada diri sendiri 
untuk tidak akan jatuh dalam kendali seorang wanita? 


“Lo nggak naksir Adek gue kan, Ton?” 


Anton menoleh kaget. “Apaan?” tanyanya bingung karena 
tidak mendengar pertanyaan Andre. 


“Lo nggak naksir Mona kan?” 


Anton tertawa geli. “Gimana ceritanya bisa naksir, ketemu 
juga jarang?” 


197 


Andre menoleh menyelidik. “Tapi Mona cantik kan?” 
selidik Andre. 


“Cantik sih, tapi membosankan. Jutek.” 


Andre mengerutkan kening. “Lo yakin lo nggak suka adek 
gue? Kok gue ngerasa ya beda ya?” Suara Andre meninggi. 


“Kenapa lo? Kok malah kayak nggak terima gitu?” 
“Ya iyalah. Sebejat-bejatnya gue ya, gue nggak mau laki- 


laki sejenis gue yang jadi suami Mona!” 
Anton mengernyit. “Kenapa?” tanyanya penasaran. 
“Karena Adek gue itu sebenarnya lemah. Kelihatannya aja 


kuat tapi aslinya lemah. Gue nggak akan biarin orang lain 
nyakitin dia apalagi pasangannya. Nggak kebayang sama gue 


kalau lo jadi suaminya, bisa-bisa gue bunuh di tempat begitu lo 


nikahin adek gue.” 


Anton tersinggung. “Nggak usah sok suci deh. Lo juga 
begitu.” 


“Ya makanya gue nggak mau nikah. Nggak mau nyakitin 
perasaan perempuan baik-baik dan sialnya gue nggak mau 
nikah sama cewek nggak baik. mendingan begini, lebih aman.” 


Anton membuang pandangannya ke jalanan. Kenapa mereka 
malah membahas suami istri? Pernikahan? 


KKK 
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“Ya Do? Udah kok aku udah makan siang. Kamu? ya ya. 
Lusa gimana? Tapi jangan makanan barat dong, aku seleranya 
tradisional. Nggak apa-apa ya? Oke deh. Sampai jumpa, Aldo.” 


Mona menatap layar ponselnya sambil tersenyum. 
“Kenapa lo?” 


Mona tersentak kaget lalu menoleh ke belakang. “Nggak 
ada” ucapnya dengan wajah dingin andalannnya. 


“Lo tadi pakai aku kamu, lagi ada gebetan lo ya?” 


b 


Mona menatap Lisa sinis. “Not your business,” ucapnya lalu 


kembali mengalihkan pandangannya menatap layar laptop. 


“Gaya lo Mon, ngomong bahasa Inggris belepotan aja 
belagu. Ganteng nggak Mon?” pancing Lisa 


“Lebih ganteng dari bo ARË ucapnjatanpa menoleh 
“Oh ya? Tajir nggak?” 


Mona menoleh lalu menghela nafas panjang. “Gue nggak 
nyari yang tajir Kak. Money can 't buy me!” 


Lisa tertawa. “Terus lo mau makan cinta? Besok kalau 
married beras lo habis, lo makan pakai cinta? Anak minta susu 
lo kasih cinta? Mau sekolah pakai cinta?” ejek Lisa. 


“Ya enggaklah. Lo pikir gue pemain sinetron yang 
menjunjung tinggi cinta? Gue masih punya otak kali” ucap 
Mona ketus. “Dia kere juga gue nggak bakalan makan pakai 
cinta. Gue kan pinter nyari duit. Asal jangan pengacara aja, Lis. 
Pengangguran banyak acara. Kalau penghasilan minim gue 
masih ngerti asal dia bisa membimbing dan memimpin. Itu aja 
cukup.” 
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Lisa menggelengkan kepala. “Jadi Mona si es batu udah 
jatuh ke pelukan cowok kere?” 


Mona melirik sinis. “Gue bilang begitu bukan berarti Aldo 
miskin!” 
Lisa tertawa. “Oh, namanya Aldo” godanya sambil menaik 


turunkan alisnya. 


Mona mendecak kesal karena keceplosan. “Udah ah sana lo, 
ganggu gue aja. Gue lapor Bos nih!” ancam Mona meraih 
gagang telepon. Lisa tertawa lalu keluar ruangan Mona. 


» 


“Ngerusak mood gue aja” ucapnya lalu mengerjakan 
pekerjaannya. 


Beruntung dong calon suaminya dapat barang masih di 


segel. 
EbookLovers 


Perkataan Anton menghantuinya. Benar juga, dia sudah 
tidak perawan dan itu hina. Dia harus jujur pada Aldo agar dia 
tidak dihantui rasa bersalah. Tapi nanti, kalau ternyata Aldo 
berniat serius dengannya. Dasar Anton brengsek. Semua ini 
karenanya. Mona sangat membenci Anton. 


Kak 


Mona menarik nafas dalam. Dia memutuskan akan jujur dan 
kini, Aldo sudah ada di hadapannya. Saat ini mereka kembali 
berkencan dengan makan di salah satu cafe yang suasananya 
romantis. Mona yakin, Aldo menyukai dirinya. Dan dia, juga 
menyukai Aldo meski memang masih sebatas rasa suka. Mona 
tidak bisa berbohong bayang-bayang Anton masih suka 
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mengganggunya dan membuatnya sakit kepala. Tapi ini sama 
seperti wanita yang terkena pelet, dia harus berkeras bertahan 
untuk tidak menyerah karena penyerahan diri mengikuti 
perasaan hanya akan menjerumuskannya pada sesuatu yang 
salah. 


“Kamu kenapa Mon? Kok kayaknya banyak pikiran?” tanya 
Aldo. Mona tersenyum tidak enak. Dia memang sedari tadi 
gelisah karena masih belum berani berbicara yang 
sesungguhnya. 


“Apa apa kamu nggak suka jalan sama aku?” tanya Aldo. 
“Apa? Ya sukalah. Kalau enggak kan tinggal aku tolak.” 


“Soalnya, kamu gelisah terus. Ada sesuatu yang membebani 
kamu dan aku berharap itu bukan aku.” 


Mona semakin mL AY ex. justru minder kalau 


jalan sama kamu Do. Aku perempuan nggak baik,” jelas Mona. 
Aldo mengernyit. “Maksudnya?” 


“Aku aku sebenarnya sudah nggak perawan,” ucap Mona 
menundukkan kepalanya malu. 


“Apa?” 


Mona tersenyum miris. “Begini, Do. Aku merasa usiaku 
bukan dalam usia main-main dan aku memang nggak berniat 
main-main dalam berhubungan. Kalau aku nggak ada niatan 
khusus sama kamu dari awal aku akan menolak jalan sama 
kamu karena menurut aku itu cuma buang-buang waktu. Dan 
berhubung ini kencan kita yang kesepuluh, maka, aku rasa aku 
harus memberitahu kamu siapa sebenarnya aku.” 
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Aldo diam menunggu Mona menyelesaikan 
pembicaraannya. 


“Aku, pernah terlibat hubungan tidak baik dengan satu pria 
dan dia dia berhasil membuat aku kehilangan keperawananku. 
Aku sudah nggak berhubungan lagi dengan dia. Tapi, aku harus 
jujur karena ya, wanita tanpa selaput dara terkadang masih 
menjadi bahan ungkitan dibanding pria yang sudah tidak 
perjaka.” 


Aldo tertawa. “Kamu benar. Pria tidak berbekas jika sudah 
tidak perjaka.” 


Mona mengangguk. “Lagipula sepertinya sudah umum pria 
sudah tidak perjaka. Tidak tabu lagi.” 


“Dan dibalik pria tidak perjaka ada wanita yang tidak 
perawan.” EbookLovers 


Mona mengangguk namun kemudian menatap Aldo heran. 
Maksudnya? 


“Aku juga sudah tidak perjaka. Bahkan aku pernah tidur 
dengan tiga orang mantan pacarku. Waktu itu aku masih muda 
dan penasaran rasanya. Aku sudah merusak wanita dan rasanya 
sangat tidak masuk akal jika aku mempermasalahkan 
ketidakperawanan kamu.” 


Mona membuang nafas lega. “Eh tapi, meski aku nggak 
perawan aku nggak ada niatan buat hal yang sama. Aku berniat 
menjadi wanita lurus yang akan melakukannya dengan suamiku 
kelak,” ucap Mona takut kalau Aldo nantinya meminta 
berhubungan badan karena mereka sudah sama-sama terbuka. 


Aldo tertawa. “Dan aku juga belum punya rencana 
membawa kamu menginap di kontrakan karena takut digrebek 
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masa diarak keliling kampung. Juga di hotel karena kebetulan 
aku sedang mengumpulkan uang untuk membukakan 
orangtuaku usaha.” 


Mona mengenyit. “Orangtua?” 


“Orangtuaku sudah pensiun dan kebetulan tidak ada usaha. 
Aku sedang menabung agar bisa membukakannya, supaya 
nantinya mereka nggak perlu begitu bergantung sama aku. 
Soalnya waktu aku menikah nanti mungkin keuanganku diatur 
sama istri dan aku nggak mau istri dan orangtuaku bertengkar 
hanya karena masalah uang.” 


“Jangan usaha. Orangtua kamu pasti susah mengelolanya. 
Kecuali kamu mau mengawasi usahanya” ucap Mona semangat. 


“Jadi kalau enggak usaha, mau apa Mon?” tanya Aldo 


antusias. Dia selamaliihy (kurang memiliki teman yang cukup 


antusias membahas masalah keluarganya. 
“Bagusnya kamu beliin lahan untuk berkebun.” 
“Kamu kan tahu mereka sudah tua.” 


“Jangan salah, berkebun bukan berarti dia yang harus 
berkebun. Kamu cari lokasi yang cocok menanam sawit. Itu 
bagus banget buat orangtua karena harganya cukup stabil. 
Perawatan gampang dan pengawasan juga nggak rumit karena 
biaya perawatan cukup stabil juga. Tinggal cari pegawai tinggal 
di kebun, masalah selesai.” 


Aldo tersenyum senang. “Kamu tahu, selama aku berkencan 
dengan wanita, belum ada yang benar-benar terlihat pintar 
seperti kamu,” puji Aldo. 
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Wajah Mona memerah. “Kalau terlihat pintar berarti aslinya 
enggak dong,” canda Mona. Mereka berdua kemudian tertawa. 


“Tapi Mon, aku memang serius sama kamu. Maksud aku, 
aku nggak ada niatan main-main karena usia aku juga udah dua 
puluh enam kan. Tapi aku nggak bisa janji banyak sama kamu. 
Kita jalanin aja dulu.” 


Mona tertawa lucu. “Tentu aja aku juga nggak minta 
dinikahin dalam waktu dekat. Aku cuma berjaga-jaga kalau 
hubungan kita bertahan lama dan kita memutuskan untuk serius, 
setidaknya kamu sudah tahu siapa aku sebenarnya,” ucap Mona. 


Aldo meganggukkan kepala. “Padahal Mon kalau kamu 
belum tahu, sudah dua pertiga wanita dewasa tidak perawan 
diusia kamu.” 


Mona tertawa. “Itu yang sensussiapa? Kamu?” ejeknya. 


“Kamu nggak percaya? Sebagai laki-laki aku taulah 
bagaimana gaya berpacaran anak jaman sekarang.” 


“Aku juga tahu. Tapi itukan yang terlihat. Masih banyak kok 
yang menjunjung prinsip no sex before marriage. Cuma 
mungkin yang sering kamu dapati di sekitar kamu malah bukan 
orang seperti itu,” jelas Mona. 


Aldo mengangguk-angguk. “Mungkin,” jawabnya. 


KKK 


Anton sudah kelabakan. Pasalnya, ternyata memisahkan Mona 
dengan Aldo tidaklah hal yang gampang. Padahal Anton sudah 
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memfitnah Mona di depan Aldo tapi Aldo malah dengan tenang 
berkata dia sudah tahu karena Mona sudah jujur padanya. 


Sejauh apa hubungan mereka? Apa mungkin Mona sudah 
menyerahkan diri pada Aldo? Memikirkan itu membuat Anton 
sakit kepala. 


Dia kini sadar, Mona sudah mengambil separuh jiwanya. 
Mona tidak sama seperti wanita-wanita lainnya. Wanita itu 
sudah bertahta dan meski berusaha dienyahkan namun dia 
masih menempati hati Anton. Dia berusaha berpaling dengan 
mengadakan pesta liar bersama Andre. Ujung-ujungnya dia 
terpaksa membayar wanita bayaran tanpa mendapatkan 
kepuasan. Kata-kata Mona tentang betapa menjijikkannya 
kegiatan itu membuatnya merasa risih sendiri. 


Benar kata Mon Is aimana mungkin Anton mencumbu 
tubuh yang bisa a u OKL Ye ena Mona 
menutup diri darinya dan juga menghindar. Anton sudah 
menginap di rumah Andre, juga beberapa kali dengan sengaja 
mendatangi tempat yang didatangi Mona. Tapi gadis itu dengan 
wajah datarnya seolah tidak menyadari keberadaannya. Dulu 
Anton memang suka membawa wanita untuk memanas-manasi 
Mona namun karena ternyata Mona tidak panas maka Anton 
menghentikannya. 


“Mon, kita harus bicara” ucap Anton saat bertemu pandang 
dengan Mona di salah satu restauran untuk makan siang. 


“Oh, bang Anton. Bentar Bang, gue pesen makanan dulu” 
ucap Mona santai. Anton jadi heran sendiri. 


“Kenapa Bang?” tanya Mona yang datang dengan sepiring 
nasi padang di tangannya. 
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“Bukannya harusnya diantar, Mon?” 


“Alah, gue udah biasa Bang di sini. Gue selalu jemput. 
Kalau nunggu diantar malah lama.” 


Anton mengangguk karena memang buktinya makanannya 
belum tiba. 


“Kenapa tadi?” tanya Mona yang mulai makan. 
“Kita harus bicara Mon,” ucap Anton. 


Mona melirik kesal. “Kita sekarang lagi bicara, Bang. Yang 
gue tanya lo mau bahas apa?” gerutunya. 


Anton tertawa. Mulut sinis ini, sangat dirindukannya. 
“Tentang hubungan kita,” ucap Anton serius. 


Mona tersedak dan langsung minum. “Lo ngomong kayak 


kita ada apaan gitu!” krmak Lovers 


“Ya, kita ada apa-apa. Hubungan kita sudah jauh Mon,” 
ucap Anton. 


“Bukan hubungan yang jauh, tapi perbuatan. Kalau 
hubungan mah masih batas pagar. Masih status di bawah 
pacaran.” 


Anton mengernyit. Benar juga, status mereka waktu itu sex 
partner bukan sejenis berpacaran. 


“Ya, kamu benar. Tapi tetap saja hubungan kita sudah jauh. 
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Perbuatan kita sudah sampai tahap itu,” ucap Anton 
menekankan kata terakkhir. 


“Ya, terus?” 


“Aku mau kita mencoba semua dari awal,” ucap Anton. 
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Mona menghentikan makannya lalu menatap Anton serius. 
“Kena sambet apa lo Bang?” ejeknya. 


“Aku serius Mon. Aku mau menjalin hubungan serius 
dengan kamu.” 


Mona bergidik ngeri. “Apaan sih, gue ngeri nih. Nggak ada 
status aja bisa kayak kemaren apalagi ada status, bisa rontok 
daging gue!” keluh Mona. 


“Enggak Mon. Aku mau berubah, asal kamu mau menjadi 
kekasih aku.” 


Mona tertawa lucu. “Udahlah Bang. Gue juga udah kenyang. 
Gue balik dulu ke kantor. Masalah berubah, kalau lo mau 
berubah ya berubah demi diri sendiri. Jangan bergantung sama 
orang lain. Nggak bagus memulai kebaikan dengan mengajukan 
syarat. Siapa gue harjis/bertahggungyjawab atas perubahan lo? 
Gue aja masih suka bandel,” ucap Mona lalu meninggalkan 
Anton. 


“Astaga Mona, benar-benar ya!” Anton menggelengkan 
kepalanya habis akal. Sepertinya perjuangannya mendapatkan 
Mona kembali akan sangat sulit. 
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“MEMULAI DARI NOL” 


Anton tersenyum senang. Jangan panggil namanya Anton jika 
dia tidak bisa mendapatkan apa yang dia mau. Anton yang 
merasa Aldo sebagai pengganggu hubungannya dengan Mona, 
sudah berhasil menaklukkan pria itu. Anton menyuruh orang 
menyelidiki dan begitu mendengar hasil laporannya, Anton 
langsung tersenyum licik dan mengambil langkah cepat. 
Gampang sekali. Ternyata Aldo sangat penyayang orangtua dan 
sayangnya, orangtua Aldo menempati tanah sengketa yang 


kepemilikan sahnya ditangan piang lain, 


Anton menawarkan kerjasama bahwa Anton akan 
memberikan kepemilikan dan juga ditambah bantuan keuangan 
jika Aldo mau meninggalkan Mona. Meski awalnya sempat 
menolak, dengan ancaman pengusiran orangtuanya dari rumah 
maka akhirnya Aldo setuju. Kini, dia tidak memiliki saingan 
lagi. Dengan gaya angkuh Anton menunggu laporan Aldo 
tentang proses Aldo mengatakan pada Mona bahwa mereka 
tidak akan bisa melanjutkan hubungan mereka. 


KKK 


Mona mendengarkan setiap kata yang terucap dari bibir Aldo 
dengan serius. Ini di luar dugaan tapi masih bisa dimaklumi. 
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Pasalnya mereka memang sudah sepakat menjalani semua apa 
adanya. Tidak ada aturan khusus juga. 


“Sekali lagi maaf, Mon. Aku benar benar minta maaf.” 


Mona tertawa. “Santai aja Do. Kamu ngomong itu aja kayak 
habis ngebuat pengakuan dosa besar. Dari awal kan sudah 
sepakat kalau kita jalanin aja. Kalau memang nggak cocok ya 
nggak usah dipaksakan.” 


Aldo menundukkan pandangannya. Pasalnya dia memang 
berdosa di sini. Seandainya Mona tahu yang sebenarnya, 
batinnya. 


“Ya ampun Do. Apaan sih. Biasa aja mukanya.” Mona 
tertawa. Aldo jadi salah tingkah sendiri. Dia ikut tertawa. 


“Jadi, teman?” tan ON AP 
bookLovers 


“Teman,” ucap Aldo sambil tersenyum. 
“Ya udah deh kalau pembicaraan kita ini udah selesai, aku 
masih harus ke kantor nih” ucap Mona. 


Aldo membuang nafas panjang. Padahal ingin sekali di hari 
perpisahan ini mereka ngobrol lebih lama. Berbincang akrab 
mungkin untuk yang terakhir kalinya karena dia sudah merasa 
sangat nyaman dengan Mona. Tapi, apa gunanya? Toh Aldo 
tidak akan bisa bersama Mona. 


“Hati-hati ya,” ucap Aldo sambil tersenyum miris. 


Mona mengangguk. Dia menyandang lagi tasnya dan 
langsung ke parkiran. Begitu masuk ke dalam mobil, mona 
membuang nafas panjang dan segera melajukan mobilnya. 
Dalam hati Mona merapalkan mantra penolak patah hati, bahwa 
dia tidak benar-benar menyukai Aldo. Itu tidak sepenuhnya 
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bohong karena faktanya, kebersamaannya dengan Aldo tidak 
lantas membuatnya melupakan kebersamaannya bersama 
Anton. Sesampainya di parkiran kantor Mona menempelkan 
keningnya di stir mobil. Padahal dia berharap hubungannya 
dengan Aldo akan berlanjut serius karena Aldo merupakan 
sosok yang cukup menjanjikan dijadikan suami. 


KKK 


Anton melancarkan aksinya mendapatkan Mona kembali. Hari 
ini dia akan mengadakan pertemuan dengan perusahaan tempat 
Mona bekerja. Dia harus semakin sering terlihat agar Mona 
semakin sulit berpaling. 


Saat Anton sampat-ke JORT a sedang tidak ada. Sia- 
sialah sudah kaan» aat Oak SP keluar dari area 
parkir dia berpapasan dengan mobil Mona. Dengan sengaja dia 


menabrakkan mobilnya ke mobil Mona. 


Mona turun dengan wajah marah. Dia tidak tahu kalau 
Anton sudah menunggu aksi marah marahnya dengan senyum 
manisnya. 


“Keluar!” ucap Mona sambil mengetuki pintu mobil Anton 
kasar. 


“Sorry,” ucap Anton sembarangan. Sengaja terlihat 
menyebalkan memancing amarah Mona. 


“Nggak ada sori-sorian, Bang. Turun dong. Tanggung jawab 
nggak lo!” ucap Mona kesal. 
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Anton turun dari mobilnya lalu melirik mobil Mona yang 
lecet. 


“Gue mau minta tanggung jawab!” ucap Mona sambil 
menghilangkan tangan di dada dengan gaya angkuh. 


“Oh, ya udah. Besok aku ke rumah kamu.” 


Mona mengernyit karena merasa rancu dengan jawaban 
Anton. “Ngapain lo ke rumah gue?” tanyanya bingung. 


“Kan minta tanggung jawab,” ucap Anton santai. 


“Tanggung jawabnya ke bengkel deh kayaknya bukan ke 
rumah!” cibir Mona. 


Anton tertawa. “Loh? Tanggung jawab mobil kamu yang 
lecet? Itu kamu yang udah nggak segel nggak minta tanggung 


jawab?” goda Anton. Eh Oook Lovers 


Wajah Mona memerah. Dia berdeham mengusir rasa sesak 
di tenggorokannya. “Nggak usah ngawur!” ucapnya sinis. 


“Aku serius. Aku siap tanggung jawab.” 


Mona menatap Anton dengan tatapan benci. “Lo tanggung 
jawabin aja separuh mantan perempuan yang pernah lo pake. 
Gue yakin lo langsung masuk museum rekor Indonesia dengan 
kategori istri terbanyak. Udah ah, males gue sama lo!” ucap 
Mona hendak beranjak namun Anton menahan tangannya. 


“Bukannya minta tanggung jawab?” 


“Enggak!” jawab Mona cepat berusaha melepaskan 
tangannya. 


“Mobil?” 
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“Gue punya duit. Mending gue perbaiki sendiri dibanding 
gue minta pertanggungjawaban lo yang kelihatannya nggak 
merasa bersalah sedikitpun. Heran, udah mau kiamat kali ya? 
Jamannya manusia bisa berbuat salah dengan bangga!” 
sindirnya lalu masuk kembali ke mobilnya. 


Anton tertawa. Dia rindu kejutekan Mona. Sepertinya dia 
memang harus mendapatkan Mona kembali. Anton 
melambaikan tangannya saat mobil Mona melewatinya. 


“Sial banget gue. Udah tadi kena kerjain sama pelanggan eh 
sekarang malah harus ketemu dia. Apes!” keluh Mona saat 
berjalan menuju ruangannya membuat Lisa yang mendengar itu 
menoleh dengan tatapan penasaran. 


“Apa?” tanya Mona sinis saat melihat Lisa dengan ekspresi 


yang sudah pasti hendak bert : 
OO OVCIS 
“Kenapa lo? Anton ya?” tanya Lisa tidak gentar. 


Mona mengernyit lalu menatap Lisa horor. Darimana dia 
tau? Tanyanya dalam hati. 


“Biasa aja muka lo!” ejek Lisa. 


“Muka gue biasa aja kok. Nggak cantik nggak jelek. Biasa 
aja!” balas Mona sarkas. 


Lisa tertawa lalu mendekati Mona. “Anton kenapa?” 
tanyanya penasaran. 


“Apaan? Bukan Anton kok!” 


“Halah, yang bisa buat lo mekik-mekik kesal kan cuma dia. 
Ngaku aja deh lo. Lo dihamilin Anton terus dia nggak mau 
tanggung jawab?” 
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Mona membelalak kaget lalu menunjuk-nunjuk Lisa. “Eh 
mulut ya, Lis. Jaga! Gue nggak sebego itu. Emangnya gue 
nggak ngerti cara mencegah kehamilan?” 


“Bener kan ternyata lo sama dia udah ehem-ehem.” 


Wajah Mona memerah. Dia keceplosan. “Ah siapa bilang. 
Udahlah gue mau kerja!” ucap Mona memasang wajah dingin. 


“Gue denger sendiri tadi. Lagipula dari cara jalan lo juga gue 
udah tau.” 


Mona melirik kesal. “Ngapa? Gue ngangkang? Dari SMA 
gue jalan nggak ada anggun-anggunnya nggak ada nuduh gue 
nggak perawan tuh. Lo aja yang sok tau!” kilahnya. 


“Ya ini beda!” 


“Beda jidatmu!” ucap Mang masuk ke dalam ruangannya. 


Mona tambah kesal saat lisa tertawa karena amarahnya. Apa 
tidak bisa satu saja orang takut pada amarahnya? Padahal dia 
sudah memasang tampang paling mengerikan yang dia punya. 


Mona tidak percaya ini. Anton ada di rumahnya dan sedang 
berbincang akrab dengan Renata. Mona pura-pura tidak melihat 
namun Renata memanggilnya. 


“Mon, sini!” Renata melambai-lambaikan tangannya 


memanggil Mona. 


29 


“Eh, ini, apa namanya, ehm aku mau ke cucian mobil Ma, 
ucap Mona menghindar. 
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“Kok pakai pakaian tidur?” tanya Renata. 


Mona melirik pakaiannya lalu menegakkan dagunya 
sombong menutupi malu. “Iya, ini juga mau mandi dulu terus 
ganti baju. Mona kan turun cuma mau buat teh panas,” 
kilahnya. Dia berusaha keras menjaga ekspresinya agar tetap 
datar saat melihat Anton yang seperti menertawakannya. Sialan. 


“Oh,” jawab Renata. 


Mona melangkahkan kakinya menuju dapur dan membuat 
teh. “Astaga!” pekiknya saat berbalik Anton sudah di 
belakangnya. 


“Mona!” pekik Anton saat teh panas tumpah ke baju kaos 
Anton. 


“Eh, nggak seng a malah sengaja menumpahkan 
semuanya namun “hak Ok In MET Senyesal. “Makanya 
lain kali jangan muncul tiba-tiba Bang. Untung nggak air keras, 
bisa hancur muka lo, Bang!” Mona berjalan hendak 
meninggalkan Anton namun Anton menangkap tangan Mona 
dan menariknya hingga Mona kembali berdiri di hadapan 
Anton. 


“Eh apaan nih?” tanya Mona dengan kening berkerut. 


“Aku kasih tahu ke kamu Mon, kalau kamu pikir dengan 
bersikap menjengkelkan membuat aku jadi enggan mengganggu 
kamu maka kamu salah. Aku justru makin terpikat, aku semakin 
tergoda. Setiap kamu bersikap seenaknya aku justru bergariah, 
membayangkan kamu juga bersikap seenaknya di tempat tidur 
terhadap aku. Memimpin,” bisik Anton di telinga Mona 
membuat Mona memanas. 


“Lepas nggak,” geram Mona. 
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“Lepas apanya? Lepasin kamu? Nggak akan. Aku belum 
pernah memutuskan mengejar seorang wanita dan ketika aku 
sudah memutuskannya maka aku akan mendapatkannya.” 


“Hahaha, wah sayang dong. Gue cintanya sama Aldo. Lo 
bisa apa?” ucap Mona sengaja memancing amarah Anton. 


“Aldo? Anak ingusan yang tidak mempunyai apapun itu? 
Jangan bercanda. Aku tahu kalian sudah putus.” 


“Belum!” Tentu saja belum karena mereka belum 
berpacaran. “Lagipula ngapain lo jadi sok tahu? Sok banget!” 
cibir Mona. 


“Oh ya? Kalau belum berarti Aldo mangkir dari perjanjian. 
Jangan salahkan aku kalau dia akan segera mendapatkan 
balasannya!” 


Mona mengernyit PAAR KI AVATSiAo ada hubungannya 


dengan Anton? 


“Ehm, makin mesra malah. Aldo baik banget. Beda banget 
sama lo, Bang. Dia mana pernah marah sama gue,” pancing 
Mona. 


Pegangan tangan Anton semakin kuat membuat Mona 
merasa kesakitan namun dia menahannya, tidak akan 
membiarkan Anton merasa kuat. 


“Dia nggak lebih baik dari gue. Masa lalunya juga jelek. Dia 
sama bajingannya sama gue. Dia pernah hamilin anak orang dan 
nggak bertanggung jawab!” 


Mona melongo tapi dia berpura-pura cuek. Mau sebejat 
apapun Aldo sudah bukan target pria masa depannya. Jadi tidak 


215 


masalah. “Oh, gue udah bisa terima masa lalu dia seperti dia 
bisa terima masa lalu gue. Kami sudah saling terbuka.” 


Rahang Anton mengeras. “Lo nggak bisa sama dia. Lo cuma 
buat gue, Mona. Buat gue!” 


“Emang lo pikir gue barang bisa lo tandain terus lo cap 
sebagai hak milik? Status kepemilikan atas gue cuma buku 
nikah Bang. Selain itu, no way!” 


“Mon! Ton!” Suara Renata membuat kedua orang itu 
akhirnya menjarakkan tubuh mereka dan berusaha menetralkan 
suasana. 


“Eh kenapa Ma?” tanya Mona gugup. 


“Kalian habis kelahi? Kok suaranya kencang banget?” 


Mona melirik Anton o lalu | kembali. menoleh ke Renata. 


“Cuma cek-cok masalah biasa, Ma. Bicarain masalah politik. 
Maklum bentar lagi pemilu.” 


Bahu Anton bergetar karena merasa lucu dengan alasan 
Mona, tawanya membuat Mona kesal dan mencubit perutnya. 
Bagi Mona itu biasa, bagi Renata yang berpendapat seharusnya 
mereka tidak seakrab itu, itu merupakan pemandangan yang 
berbeda. Pasti mereka sudah lebih akrab dari yang semua orang 
tahu. Berhubung Anton termasuk kandidat calon menantu 
idaman, maka Renata dengan sigap meninggalkan mereka. 
Berharap hubungan itu semakin dekat dan dekat hingga 
akhirnya mereka akan mengaku sendiri dan meminta 
dinikahkan. Ah, semoga, batin Renata. 


“Ya udah deh. Mama pergi dulu ya ke depan. Ada arisan” 
ucap Renta langsung beranjak. 
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“Mama arisan kok pakai pakaian rumah?” gumam Mona 
pelan dengan pandangan bingung. 


“Sama kayak kamu mau cuci mobil pakai baju tidur,” ejek 
Anton. 


“Apaan sih!” Mona menyikut Anton kesal. 


bk) 


“Kan udah gue bilang kalau gue mau mandi terus gue 
ucapan Mona terhenti karena dibungkam oleh Anton. Dia 
berusaha menghindar namun Anton menyudutkannya ke 
dinding dan menahan tengkuknya sehingga Mona tidak bisa 
menghindar. 


Mona mengatupkan mulutnya namun Anton lebih pintar. 
Dia menggigit bibir bawah Mona hingga Mona membuka mulut 
karena kesakitan dan Anton langsung memasuki mulut Mona 
dengan lidahnya. Ariton anetafatkanayajah mereka sehingga 
Mona mengalami kesulitan menutup mulutnya kembali. Tangan 
Anton memeluk Mona erat membuat Mona sesak nafas. Dia 
bisa mati jika begini terus. Tapi, tubuhnya memang merindukan 
desakan tubuh Anton. Lidahnya merindukan rasa mulut Anton. 
Dan dadanya merindukan tekanan tubuh Anton. 


“Engghh,” Mona melenguh nikmat saat Anton 
menaikkannya ke kitchen set dan mendesak dibalik kedua paha 
Mona yang membuka. Tekanan tubuh Anton yang membengkak 
di milik Mona terasa nikmat. Membuatnya berkedut meminta 
pelepasan. Mona membalas pagutan Anton dengan sama 
liarnya. 


“Mona!” 


Panggilan Armen membuatnya sadar lalu mendorong dada 
Anton. 
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“Brengsek lo!” makinya lalu lari meninggalkan Anton. 


“Aduh Mon, jual mahal banget. Bikin gue tambah suka!” 
ucap Anton sambil tertawa. 


KKK 


Mona berusaha menelepon Aldo namun tidak diangkat. 


“Apa dia mikir gue mau keukeuh ngegebet dia kali ya? Sok 
kegantengan banget!” ucap Mona ketus. Dia mengirim pesan ke 
Aldo agar Aldo mau mengangkat teleponnya. 


Angkat telp gue atau lo bakalan nyesal. Gue tahu semua 


belang lo! 
EbookLovers 


Mona tersenyum senang. Awas saja jika Aldo tidak 
menelepon juga. Mona bisa berakting masih berhubungan 
dengannya di depan Anton jadi Anton bisa mengamuk dan 
membalas Aldo sesuai dengan perjanjian busuk mereka. 


Ponsel Mona berdering. 


Aldo. 


, 


“Halo, Mon. Sorry, tadi aku lagi ada klien.’ 


Mona mengerucutkan bibirnya tidak percaya. “Lo ada 
perjanjian apa sama Anton?” tanya Mona langsung. 


“Perjanjian? Perjanjian apa?” 


“Nggak usah sok nggak ngerti. Gue udah taulah, Anton main 
curang sama lo. Lo dijanjiin apa? Lo tenang aja. Gue nggak 
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bakalan marah sama lo. Gue cuma lagi mau balas dendam sama 
dia!” 


“Tapi Mon aku nggak ada perjanjian 


“Oh, lo mau main-main sama gue? Gue tinggal pamer 
kedekatan gue sama lo di depan Anton dan lo yang bakalan 
kena getahnya. Mau?” 


Hening. Mona tersenyum senang. Mona dilawan! 


“Oke, aku jujur. Anton menyuruh aku menghindari kamu 
dengan ancaman akan merebut rumah orangtua aku yang 
masih sengketa.” 


Mona membelalak kaget. Memang Anton setan, batinnya. 


“Dia nggak salah Mon. Aku juga salah karena terlalu lunak. 


Aku nggak berani berjuang demi kapita rc 


“Ya lo nggak salah juga. Memangnya hubungan kita apa 
sampai perjuangannya mengabaikan orangtua lo? Gue 
ngertilah.” 


, 


“Sekali lagi maaf Mon, tapi aku sudah berjanji. ' 
“Sekali lagi gue bilang santai aja. Gue ngerti kok. Selain itu 
apa lagi?” 


, 


“Dia mau ngasih modal usaha Mon.’ 
“Wah, niat banget tuh orang.” 


“Memang. Sepertinya dia mencintai kamu. ' 


Mona tertawa. “Kalau cinta bukan digituin. Kalau cinta dia 
temuin gue dengan jantan, ngajak gue kencan dan meminta gue 
untuk menjadi kekasih dia. Atau kalau serius sekalian minta gue 
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jadi istri. Bukan malah deketin gue kayak dia lagi deketin 
cewek apaan!” 


Aldo tertawa. “Nggak semua orang berpemikiran sama.” 


“Iya, gue tahu. Thanks info ya Do.” 
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“Sama-sama Mon.’ 

“Oh ya, kalau dia ingkar janji kasih tahu gue aja. Biar gue 
permalukan dia di depan umum. Siapa tahu dia tipe banyak 
berjanji banyak mengingkar.” 

Aldo tertawa. “Oke! siap bos!” 


Mona ikut tertawa lalu mengakhiri panggilan. 


“Lo pikir lo bisa main uang sama gue? Siap-siap bangkrut 
lo, Bang!” ucap Mona. 


Mona kemudian ROOKT pyers 


“Ka, kamu cari temen cowok kamu yang bisa akting jadi 
gebetan kakak. Bilang, kakak bayar sejuta. Kakak tunggu 
kabarnya semingguan ini ya. Bye!” Mona tersenyum penuh 
kemenangan. 


“Gue juga mau duit lo, Bang” ucapnya dengan tersenyum 
licik. 


KKK 


Mona tersenyum penuh kemenangan. Rencananya berhasil dan 
itu menbuat tabungannya semakin banyak. Belum lagi usaha 
Fashion storenya yang semakin laris. Tidak sia-sia dia harus 
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menjadi mainan Anton, melihat hasil yang sepadan begini 
membuatnya merasa senang. 


“Makanya Bang, jadi laki-laki jangan otak di selangkangan. 
Gampang banget lo dibego-begoin!” ucap Mona sambil 
menutup ponsel sehabis membaca SMS bankingnya. 


Ponselnya berdering. Beni, pacar palsunya. 
“Kenapa Ben?” 


“Sorry Kak Mon, buku rekening gue sama ATMnya sama- 
sama hilang.” 


Mona mengernyit. “Maksud lo apaan? Lo jangan macem- 
macem ya Ben, gue tau Anton habis transfer!” bentaknya. 


“Iya Kak, gue harus gimana dong? Gue udah nyari di semua 


tempat tapi nggak af hook Lovers 


Mona tahu ada yang sedang tidak beres. “Lo mau nipu gue?” 
Tut tut tut 


Mona meremas ponselnya geram. Sial, Beni pasti mau 
menilap uangnya. Tiga puluh juta bukan uang yang sedikit. Ini 
tidak bisa dibiarkan. Mona mengambil kunci mobil dan 
melajukan mobilnya menuju kos Beni. Sial, sudah untung Mona 
menawarkan kerjasama dengan perjanjian sejuta dan pembagian 
hasil menipu tiga puluh persen. Seharusnya itu cukup untuk 
anak perantauan seperti Beni. Tapi namanya manusia tidak 
pernah puas. Pasti Beni tergiur dengan angka 30 juta itu. 


Sesampainya di kos Beni, Mona mengetuk pintu kamarnya 
dengan kasar. 
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“Kak, Beni lagi pergi” ucap penghuni kamar sebelah kamar 
Beni. 


Mona mengernyit. “Kemana?” tanyanya. 


“Kalau nggak salah dengar tadi dia janjian sama ceweknya 
di Lighter Cafe Kak.” 


Mona mengangguk. “Udah lama belum?” tanya Mona lagi. 
“Belum kok Kak. Satu jam yang lalu.” 


Mona dengan penuh emosi langsung menuju ke Lighter 
Cafe. Begitu di Cafe dia langsung menumpahkan semua 
emosinya tanpa perduli Cafe sedang ramai. 


“Lo korupsi duit gue!” bentak Mona begitu sampai di depan 
meja yang ditempati Beni. 


“Duit apa, Mon?” kany@Aritdn.O Vers 


Mona langsung membalikkan badan dengan mulut 
tenganga. “Bang Bang Anton?” tanya Mona kaget. Tidak 
menyangka Anton ada di cafe itu juga. 


“Hai, cantik” goda Anton. 


Mona yang sudah mati kutu berdeham karena merasa 
tenggorokannya sangat kering. Dia menyembunyikan tangannya 
yang gemetar di balik punggungnya. 


“Ehm, ah, gue lupa. Gue ada janji sama Nyokap.” Mona 
berjalan hendak meninggalkan mereka namun Anton langsung 
mencekal tangan Mona. 


“Kemana? Kan masalah uang belum selesai,” sindir Anton. 


“Ehm uang? Hahaha, maksudnya apa?” 
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“Lah, kan Beni korupsi. Korupsi apa?” 


Wajah Mona menegang namun karena terlalu kaget dia 
hanya bisa mematung di dalam genggangam tangan Anton. 


“Kita duduk dulu?” tanya Anton. 


“Gue gue ” Mona tergagap mencari alasan. Dia belum 
menyiapkan situasi ini sama sekali dan Anton sudah 
menariknya dan mendudukkannya di kursi cafe tempat Beni dan 
kekasihnya duduk. 


“Nah, sekarang gimana?” tanya Anton. 


Mona bergerak gelisah tidak berani mengangkat 
pandangannya. 


“Maafin gue Kak, gue terdesak. Gue ketahuan duluan sama 
bang Anton waktu jalan sama Lisna, sucap Beni dengan nada 
bersalah. Mona membelalakkan matanya mengancam Beni agar 
jangan berbicara lebih banyak lagi. 


“Aku udah tahu semuanya, Mon. Jadi santai aja,” ucap 
Anton santai. 


“Tahu apa?” tanya Mona dengan suara memekik seperti 
tikus terjepit. 


“Tahu kalau selama ini kamu menyiasati aku dengan 
berpura-pura dekat dengan pria lain supaya aku memberikan 
pada pria itu dan kalian bagi hasil,” jawab Anton. Mona 
mengepalkan tangannya merasa tertekan. 


“Kalau kamu mau duit aku, kenapa nggak minta langsung?” 
Anton melingkarkan tangannya di pinggang Mona yang 
langsung ditepis Mona. 
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“Tangannya Bang, jangan ganjen deh!” bentak Mona. 


Anton tertawa. “Masih jual mahal aja, buat aku makin suka” 
godanya. Mona mendelik kesal. “Jadi, udah berapa banyak 
uangnya?” tanya Anton lagi. 


“Bukan urusan lo!” jawab Mona berusaha terlihat angkuh. 


“Waktu dulu mungkin sekitaran dua ratus Juta, sekarang ini 
mungkin sudah seratus juta. Wah, banyak juga ya?” goda Anton 
lagi. “Duitnya kemana Mon?” 


Mona bertambah marah. “Bukan urusan lo. Dengar nggak 
sih? Begitu uang lo udah lo kasih buat orang lain, lo nggak 
berhak untuk menanyakannya kembali!” bantahnya. 


“Kan aku cuma nanya aja. Siapa tahu kan kamu udah buka 
usaha gitu, soalnya entah Aa aku apg Pr kalau kamu 
membuka usaha sam 


Mona langsung mematung. Ini bukan dugaan, sudah pasti 
Anton benar-benar tahu kalau dia membuka usaha dengan anak- 
anak kuliahan itu. 


“Lo lo tahu darimana?” tanya Mona terbata. 


“Loh benar ya? Padahal masih dugaan loh,” canda Anton. 
Mona menenggak ludahnya. “Padahal, kalau nggak benar kan 
aku nggak perlu mengganggu anak kuliahan itu supaya nggak 
fokus di Fashion Store itu.” 


Mona semakin tertekan, jelas Anton sedang mengancamnya. 


“Hidup sebagai anak pebisnis ambisius aku banyak belajar 
cara menekan musuh. Tapi kamu bukan musuh aku kan ya, 
Mon?” 
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Mona menundukkan pandangannya, jelas akan menjadi 
musuh karena Mona sudah kepergok mempermainkan Anton. 


“Ehm, Bang, gimana nih? Kami udah bisa pulang?” tanya 
Beni yang merasa situasi semakin memanas. 


“Boleh, masalah gue sama Mona biar kami aja yang 
selesaikan” ucap Anton. Mona menatap Beni dengan tatapan 
memohon pertolongan. Anton yang tahu Mona sangat 
ketakutan, sengaja menggenggam tangan Mona agar Mona 
semakin tertekan. 


“Kak Mon, bang Ton,” ucap Beni berpamitan, kekasih Beni 
itu pun menganggukkan kepala untuk ramah tamah. 


Saat mereka tinggal berdua, Anton tersenyum manis. Anton 
dipermainkan? Untung saja Mona gadis incarannya. Kalau 


tidak, Anton pasti sudah meyhbalasyperbuatan ini dengan cara 
yang mungkin tidak akan pernah dilupakannya. 


“Jadi, gimana?” tanya Anton. 


“Gimana apanya Bang?” tanya Mona menghindari tatapan 
Anton. 


“Gimana kelanjutannya?” 

“Kelanjutan apa?” 

“Hubungan kita?” 

“Sejak kapan kita ada hubungan?” 

“Sejak aku meniduri kamu di Hotel Karos” 


Mona membesarkan matanya marah. Anton tertawa. 
Akhirnya Mona menatapnya juga. 
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“Bercanda, sayang.” Anton mengusap-usap kepala Mona 
yang langsung ditepis Mona dengan wajah kesal. 


“Nggak mau minta maaf?” tanya Anton. 


Mona memajukan bibirnya kesal. “Kok gue harus minta 
maaf? Gue nggak ngerasa ada salah tuh!” ucap Mona ketus. 


“Kamu udah menipu aku dan kamu nggak ngerasa salah?” 


“Bukan salah gue kalau lo kurang kerjaan dan nyogok semua 
cowok yang deketin gue. Kami nggak ngapa-ngapain kok. Lo 
aja suka kurang kerjaan mau ikut campur kehidupan gue. 
Padahal, siapa elo?” 


Anton tertawa. Mona memang manis sekali saat sedang 
marah. “Karena aku mau kamu” ucap Anton sambil mencubit 


pipi Mona. 
FbookLovers 


Mona yang merasa kesal memukul tangan Anton itu. 
“Tangan lo, Bang. Nggak pernah disekolahin ya?” 


Anton tertawa lagi. “Uang yang masuk ke rekening kamu 
itu, cuma sebagian kecil uang aku. Kamu nggak mau yang lebih 
banyak?” goda Anton. 


“Sorry, money can 't buy me” ucap Mona. 
“Masa sih? Jadi saat-saat panas itu?” 


“Itu nggak membeli, cuma sewa. Dan masa sewa lo udah 
habis!” 


“Bisa diperpanjang? Stok uang masih banyak.” 


“LO PIKIR GUE MATA DUITAN? SORRY, GUE NGGAK 
TERTARIK SAMA DUIT LO!” 
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Anton tertawa terbahak-bahak. “Udahlah Mon, aku capek 
ketawa terus” ucap Anton memegangi perutnya. 


Mona heran, memangnya amarahnya lucu? Padahal dia 
sudah membentak Anton di tengah keramaian cafe dan semua 
sudah menatap mereka heran dan Anton malah dengan 
santainya tertawa? Cara marahnya salah atau Anton yang sudah 
mulai gila? 


“Gini, aku mau ngomong serius” ucap Anton menghentikan 
tawanya dan memasang tampang serius. 


“Apa?” 


“Aku nggak bermaksud menyinggung kamu, tapi jujur aku 
cuma berniat memulai semua dari awal. Cuma aku suka salah 
mengambil tindakan karena aku jarang ketemu wanita seperti 
kamu.” Mona mendikkanydagunyacangkuh. “Sombongnya 
kebangetan, tapi malah jadi sexy” ucap Anton dengan nada 
menggoda membuat Mona melirik kesal. 


“Jujur, semenjak kita nggak pernah lagi bersama aku suka 
rindu. Bukan cuma desahan sama cengkraman kamu. Tapi juga 
suara kamu, tatapan kamu, segala tentang kamu.” 


Mona menahan bibirnya untuk tersenyum dan berusaha 
mengusir rona merah yang hendak muncul. Sayangnya dia 
berkulit putih sehingga rona itu terlihat jelas. Anton menahan 
kekehannya melihat rona Mona agar Mona tidak kembali 
bersikap ketus. 


“Aku mau memulai hubungan kita dengan normal.” Kata- 
kata Anton membuat Mona menoleh dengan tatapan bertanya. 
Namun Anton tahu, Mona sudah terlihat mulai menerima 
ucapannya. 
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“Aku udah mulai tua dan aku harusnya bertobat. Iya kan??” 
“Akhirnya sadar juga!” ejek Mona. 


“Kan semenjak kenal kamu.” Anton kembali mengusap 
rambut Mona, kali ini Mona hanya mendesis kesal. Tidak lagi 
berusaha menepis tangannya. “Jadi, karena aku nggak terlalu 
pintar negosiasi secara normal dengan wanita, langsung aja, 
kamu mau jadi pacar aku?” 


Mona bertambah merona merah. Dia mengalihkan 
pandangannya malu saat Anton menatapnya intens. 


“Mon, maukah kamu menjadi kekasihku?” 


Mona tertawa. “Bahasa lo, Bang. Berasa baca kamus gue” 
ucap Mona. 


Anton tertawa. “Kan kalau Jorang pacaran sukanya bahasa 
baku, sayang. Kalau enggak, baru pakai lo gue.” 


Mona tertawa pelan. “Alay banget lo Bang. Temen gue aja 
banyak tuh yang pacaran pakai lo gue, yang batak malahan 
parah pakai aku kau!” 


Anton terkekeh. “Jadi kamu maunya panggil apa? Jangan lo 
gue dong, nggak sopan” bisik Anton sangat dekat dengan 
telinga Mona membuat Mona bergidik geli. 


“Bang, nggak usah dekat-dekat. Geli gue” ucap Mona pelan. 


“Jadi, kita pacaran?” tanya Anton mesra membuat Mona 
merinding. 


“Apaan sih Bang! Jauhan dong jaraknya. Merinding gue 
nih!” Mona menunjukkan tangannya yang sudah meremang 
karena aksi Anton. 
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“Hahaha. Jangan-jangan tubuh kamu rindu tubuh aku, 
sayang” goda Anton. 


“Eh, jangan pikir karena gue mau pacaran sama elo, gue 
mau lo grepe-grepein ya. Kemaren gue khilaf. Salah jalan. 
Nggak ada tuh dalam kamus gue pacaran rasa nikah. Paham?” 
tanya Mona dengan nada membentak. Wajahnya langsung 
merah padam saat sadar semua pengunjung cafe mendengar 
ucapannya. 


Anton tertawa. “Jadi udah resmi pacaran?” 


“Eh? Loh?” Mona bingung sendiri. Sadar dia sudah salah 
bicara. 
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“Makasih sayang.” Anton memeluk Mona. “Aku janji, 
pacarannya ala Mona. Bukan ala Anton” ucap Anton 


mengecupi kepala MH ok Lovers 


“Bang, udah dong. Malu ah dilihatin orang,” bisik Mona 
namun tidak berusaha melepaskan pelukan Anton. 


“Biarin aja. Udah biasa mereka lihat beginian. Yang lebih 
juga banyak,” ucap Anton terus memeluk Mona. “Jadi, malam 
mingguan besok kita kemana? Bioskop?” tanya Anton lagi. 


“Boleh Bang, ada tuh film action enak. Gue mau nonton.” 


Anton melepas pelukannya dan menatap Mona dengan 
kening berkerut. 


“Kenapa?” tanya Mona bingung. 


“Kok masih gue?” tanya Anton. 
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Mona menundukkan pandangannya malu. “Iya, aku mau 
nonton” ucapnya pelan dan masih grogi ber'aku-kamu' dengan 
Anton. 


“Terima kasih sayang,” ucap Anton kembali memeluk 
Mona. 


KKK 


Mona sudah memastikan penampilannya kali ini lebih menarik 
dari biasanya. Bahkan dia menyemprotkan parfum yang baru 
dibelinya di titik nadi dan pakaiannya. Dia tidak pernah serapi, 
secantik dan sewangi ini. 


Ponselnya berdering. Anton. 


“Halo? FbookLovers 


“Sayang, kamu dimana? Aku udah sampai di parkiran 


, 


mallnya. ’ 
“Sebentar lagi Bang, Mona belum otw.” 


Ya, Mona yang merasa geli sendiri untuk ber'aku-kamu' 
langsung mengganti panggilan dengan Abang dan Mona. 


“Kan gitu, kencan pertama malah ngaret.” 


“Ck bawel banget sih Bang. Namanya juga cewek ya lama 
dong siap-siapnya.” 


“Biasanya dulu cepat.” 
“Dulu ga pernah kencan Bang. Dulu namanya transaksi.” 
“Hahaha kamu lucu banget.” 


“Udah ah, gue mau otw.” 


230 


“Mon ii 


“Hmm???” 

“Kok pakai gue, honey?” 

“Eh, oh, sorry Bang. Keceplosan.” 
“Ya udah. Otw ya.” 


Mona mengakhiri panggilan dan menarik nafas panjang. 
Sebenarnya dia malu, jika sampa diejek Anton karena 
mempersiapkan diri untuk kencan mereka. Tapi sekarang kan 
Anton pacarnya, wajar kan Mona mempersiapkan diri saat akan 
kencan. 


Mona turun dengan perasaan was-was. Dia menatap lantai 
bawah dengan mata memicing khawatir ada Andre. Dia takut 
hubungannya denganjAnton-terbongkar,-Dia belum siap. Mona 
membuang nafas lega saat ternyata situasi aman terkendali. 
Mona buru-buru menekan gas mobilnya agar cepat 
meninggalkan rumah. Mona membuang nafas lega saat sudah 
sampai di parkiran. 


“Kok telepon aku nggak diangkat?” tanya Anton begitu 
melihat Mona memasuki pintu masuk bioskop. 


Mona yang sebenarnya grogi karena ini kencan pertama 
mereka langsung menaikkan dagunya berusaha terlihat biasa 
saja. “Ya Abang sih nelepon terus, kan udah dibilang sebentar 
lagi sampai. Tapi malah nelepon terus!” sungutnya. 


Anton tertawa dan langsung mengecup kening Mona secepat 
kilat membuat Mona mematung dan dengan wajah merona 
merah dia melihat sekeliling. 
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“Bang, apaan sih. Malu tau nggak!” ucap Mona sambil 
memukul Anton. 


Anton tertawa. “Kamu harus lebih sering keluar sayang, 
orang sekarang suka cuek sama orang lain yang pacaran. 
Bahkan mereka suka lebih mesra lagi.” 


“Terserah deh Bang, suka-suka Abang aja” cibir mona. “Jam 
berapa masuknya?” 


“Udah bisa masuk kok. Yuk!” Tanpa menunggu jawaban 
Mona, Anton langsung melingkarkan tangan di bahu Mona dan 
menariknya masuk ke dalam bioskop. Saat di dalam bioskop 
ternyata mereka mendapat nomor kursi yang paling belakang. 


“Ah jauh banget sih Bang, kursinya” sungut Mona namun 
tidak ditanggapi Anton. Anton mengeluarkan popcorn yang tadi 
dibelinya dari kantdng» plastik dan emembukakannya untuk 


Mona. 


Film mulai diputar. Mona dengan serius menyimak setiap 
adegan karena dia memang suka film ini. Adegan terus 
berlanjut dan sampailah ke adegan hiburan. Pemeran utama 
dengan panas bercumbu dengan kekasihnya. Mona merasa 
tangan Anton merambat di lehernya namun dia 
mengabaikannya. Rasanya aneh melihat adegan seintim itu 
dengan kekasih di tempat umum terutama jika sudah berjanji 
tidak akan mesum padahal biasanya aktifitas kalian selalu 
mesum. 


“Mona sayang,” panggil Anton sangat dekat di telinga 
Mona membuat Mona menoleh. Anton menciumnya, dengan 
lembut dan penuh kesabaran. Sebuah ciuman dengan rasa 
sayang, memagut dengan perlahan dan mesra. 
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Anton menciumnya sambil sedikit mengulum bibirnya 
membuat erangan lolos dari mulut Mona. Mona menyambut 
pagutan Anton yang lebih memperdalam ciumannya. Mulut 
Mona terbuka dan lidahnya menyambut lidah Anton. Mereka 
berperang, dalam usaha menyalurkan perasaan dalam bentuk 
ciuman. 


Darrrr 


Suara kuat dari speaker bioskop menyadarkan Mona. Dia 
langsung mendorong tubuh Anton dan menatap Anton dengan 
nafas terengah. Mereka akhirnya sama-sama tertawa, 
menertawakan satu sama lain. Anton kembali melingkarkan 
tangannya di leher Mona, menekuk tangannya sehingga telapak 
tangannya bisa mengelus dan menarik kepala Mona bersandar 
di bahunya. Mona yang merasa nyaman seperti itu langsung 
mengatur posisi agar lebitnydalangasers 


Film telah selesai padahal mereka merasa masih sangat 
nyaman dengan kebersamaan mereka. 


“Habis ini kemana? Kita makan?” tanya Anton saat mereka 
keluar dari bioskop dengan tangan Anton yang masih 
merangkul mona. 


“Boleh. Makan apa Bang?” 


“Kalau makan kamu, gimana?” Mona mengerucutkan 
bibirnya membuat Anton tertawa. “Aku lagi pengen makan 
makanan Jepang. Mau?” 


“Ikan mentah? Nggak mau ah!” 


“Kan ada yang masak, Hun.” 
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“Nggak mau. Kalau Abang mau ke resto Jepang ya udah 
Abang kesana. Aku makannya di resto Oma aja.” 


Anton mencium pipi Mona gemas. “Mana ada orang 
pacaran makannya di tempat terpisah,” ejeknya dan tertawa saat 
Mona mendelik kesal. 


“Ya udah, kita pasangan pertama. Gampang kan?” 


“Aku lebih baik nggak makan dibanding harus makan 
sendirian.” Ucapan Anton sukses membuat Mona kembali 
merona. 


Anton mengalah, mereka akhirnya makan di restoran Oma 
yang menyajikan makanan berupa jajanan pasar. Mona 
memesan bakso jumbo dan anton memesan nasi ayam penyet. 


“Bang, bang a ira-kira oe nggak ya sama kita?” 
ookLovyers 


“Enggak dong ad soalnya dia kan sibuk sama urusannya 
sendiri. Dulu aja kamu suka pulang telat dalam kondisi nggak 
layak dia nggak curiga kan?” 


Mona terbatuk. Anton menyodorkan minum sambil 
menepuk pundak Mona. 


“Bang, sakit nih hidung gue tersedak kuah bakso!” keluh 
Mona sambil sesekali berdeham mengusir pedas di 
tenggorokannya. 


“Lah kok aku?” 


“Ya Abang ngomongnya begitu,” sungut Mona sambil 
mengambil minum Anton dan meminumnya habis. 


“Masih haus?” tanya Anton 
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“Ini bukan haus, airnya buat ngusir pedas!” ucap Mona ketus 
membuat Anton tertawa geli. 


“Ngomongnya pedas banget. Untung cinta” ucap Anton 
spontan namun sukses membuat Mona kembali terbatuk karena 
kaget dan salah tingkah. 


Mona terus mengerucutkan bibirnya di perjalanan menuju 
parkiran. Dia masih menyalahkan Anton untuk insiden 
tersedaknya. Sebenarnya ia marah karena Anton terus 
menggombal dan membuatnya salah tingkah. Tapi dia 
menutupinya dengan raut kesal karena tidak mau terlena terlalu 
dalam. Ini masih terlalu awal untuk terlena. 


“Susah banget ya kalau backstreet gini, berangkatnya 
masing-masing. Padahal kan enak kalau satu mobil. Masih bisa 


ngobrol di perjalanan?) keluh Anton yang mengantar Mona 
enno lokasi parkir Me BRO VETS 


menuju lokasi parkir 


“Ya salah Abang sendiri kenapa jadi temannya Andre, kalau 
enggak kan kita bebas.” 


“Iya deh aku yang salah. Pacarku yang cantik, sexy dan jutek 
ini mana pernah salah.” Anton menarik kepala Mona dan 
mengecupnya berkali-kali. 


Mona berpura-pura marah, mendelik kesal sambil menyikut 
Anton. “Ganjen banget” keluhnya. 


Anton tertawa. “Si ganjen ini, kekasihmu” bisiknya di 
telinga Mona membuat Mona merinding. Kali ini dia diam. 
Perlawanan lebih akan memunculkan gombalan lebih, jadi 
daripada semakin salah tingkah lebih baik Mona diam saja. 


Mona akhirnya bernafas lega saat sudah sampai di parkir 
mobilnya. 
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“Udah,” lapor Mona membalikkan badan menghadap Anton. 


“Udah apanya, honey?” tanya Anton merapatkan tubuh 
mereka sehingga Mona terjepit antara Anton dan pintu mobil. 


“Udah sampai. Abang silahkan ke parkiran mobil Abang 
sendirian,” ucap Mona menundukkan pandangan, malu dengan 
tatapan intens Anton. 


“Kok nunduk?” tanya Anton meletakkan jadi di dagu Mona 
dan mengangkatnya. 


Mona mau tak mau membalas tatapan Anton dan terjebak 
dalam Pesonanya. Sedari dulu, Mona sudah tahu dia jatuh 
dalam pesona Anton. Tapi dia sengaja memungkirinya karena 
tidak mau dimanfaatkan karena perasaannya. Dia bahkan masih 
belum bisa percaya dia dengan mudahnya menerima Anton 


menjadi kekasihnya. H book Lovers 


“Aku belum bilang, kamu cantik banget hari ini” bisik 
Anton tepat di depan bibir Mona membuat Mona merasa 
berkedut di bawah sana dan dia menengguk ludahnya saat apa 
yang dilakukan Anton ini membuatnya memanas. 


“Bang, udah ah. Malu. Kita di parkiran nih!” ucap Mona 
gugup sambil mengalihkan pandangan matanya. 


“Kenapa malu? Kan sama pacar.” Anton merangkum wajah 
Mona dengan telapak tangannya dan mengelus pipi Mona 
dengan jemarinya, membuat Mona tersihir dengan tatapan 
matanya. 


“Aku cinta kamu,” ucap Anton kemudian memajukan 
wajahnya. Mona memejamkan matanya saat wajah Anton 
semakin dan semakin dekat. Dia membuka mulutnya saat 
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merasakan wajah Anton yang panas dan melenguh nikmat saat 
Anton memagutnya lembut. 


Kelembutan cumbuan Anton ternyata membuat Mona 
meleleh. Dia menyandarkan tubuhnya di mobil karena tidak 
sanggup menopang tubuhnya sendiri saat pagutan Anton 
semakin dalam. Tangan Anton masih memegangi rahangnya 
dan tangan Mona memegang pergelangan tangan Anton. Lidah 
mereka saling bersambutan dan rasanya nikmat sekali saat 
tubuh Anton mendesaknya, membuatnya mendapatkan tekanan 
di bagian kewanitaannya yang menjadi sangat sensitif. 


Mereka akhirnya memisahkan diri saat mendengar klackson 
menggoda dari pengendara mobil yang melihat aktifitas mereka. 
Wajah Mona sudah memerah dan nafasnya tersengal. 


“Susah ya, menahan diri SKT | padis secantik kamu” ucap 
Anton menyatukan kemng TON O CIS 


“Itu karena Abang aja yang nafsuan. Biasanya langsung 
lahap cewek kan. Makanya nggak sabar kalau pacaran normal” 
ejek Mona. 


Anton tertawa. Padahal Mona sama dengannya, sama-sama 
memiliki gairah yang kuat, juga pengendalian diri yang lemah. 


“Besok kita kemana?” tanya Anton. 
“Besok?” tanya Mona bingung. 
“Besok kencan kemana?” 

“Lah, kok kencannya setiap hari?” 


“Biar aku nggak harus nahan rindu karena terpisah dari 
kamu.” 
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Mona kembali merona. Dia mencubit pinggang Anton 
sambil tersenyum malu. 


“Udah Ah. Mona mau pulang.” Mona mendorong tubuh 
Anton dan masuk ke mobilnya, tanpa menunggu reaksi Anton 
dia melajukan mobilnya meninggalkan mall itu. 


“Thats my girl,” ucap Anton bangga lalu melangkahkan kaki 
menuju parkir mobilnya. 


EbookLovers 
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“ILOVE YOU” 


Anton mati-matian menahan kantuknya. Dia sudah lelah sehabis 
seharian rapat dan malam ini, dan sialnya Mona sedang merajuk 
karena merasa diabaikan. Akibatnya, Anton harus menahan 
kantuk mengajak Mona mengobrol via telephone. 


“Bang, tidur lo kan?” tuduh Mona. 

Anton membuka matanya lebar. “Enggak, honey.” 
“Kalau Abang nedi hide 

“Enggak sayang, jangan nuduh dong.” 

Hening. 

“Mon?” 

“Apa?” jawab Mona ketus. 

“Bilang kamu cinta aku dong.” 

Hening lagi. 


“Mona sayang, udah dua bulan jadian tapi nggak pernah 
bilang cinta. Ayo dong. Mau dengar.” 


“Apaan sih Bang. Alay banget. Kayak ABG aja!” 
Anton tahu, Mona sedang malu. 


“Aku cinta kamu, Mona.” 
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Hening lagi. 
“Mona cinta siapa?” 


“Cinta kamu,” ucap Mona dengan suara yang pelan sekali 
nyaris berbisik. Untungnya, Anton masih bisa mendengarnya. 


Anton merasa benar-benar bahagia. Tapi dia 
menyembunyikan rasa gembiranya. 


“Yang lengkap dong. Mona cinta Anton. Gitu.” 
Hening. 

“Kan, kamu yang tidur” 

“Nggak usah nuduh Bang!” 


Anton tertawa. “Sebenarnya kangen banget. Dulu sih bisa 


ngajak nginap. Seka susah, pasti kamu nggak akan mau, 
Han BOOK OVER 


“Iya dong. Kan udah janji pacarannya gaya normal.” 


“Iya, orang pacaran normal biasanya ceweknya suka manja- 
manja. Bilang-bilang rindu, cinta, sayang. Kamu kok enggak?” 


Hening. 
“Mon” 
“Apa?” 


Anton menarik nafas panjang. Permintaan akan sifat 
kewanitaan Mona pasti akan selalu begini, berlangsung alot. 


“Bang, udahan aja neleponnya. Udah jam dua nih.” 
“Nggak ah. Kamu nanti marah.” 


“Enggak. Siapa bilang. Aku nggak marah kok.” 
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“Ya udah, bilang cinta dulu.” 
Hening 

“Mon?!” 

“Apa?!” 

“Ayo dong.” 

“Aku cinta kamu!” 


Saat Anton hendak membalas ucapan cinta itu, bunyi 
panggilan terputus menghentikannya. Dia tertawa, pasti berat 
sekali bagi Mona mengatakannya. Anton meletakkan ponselnya 
di meja samping ranjang lalu hendak memejamkan mata. 
Sialnya kantuknya sudah terlanjur hilang. 


Cinta? Apa yang dirasakannya pada Mona adalah cinta atau 
bukan, dia masih beli si Imerhastikannya. Dia hanya ingin 
menjadi pasangan biasa yang mengatakan cinta satu sama lain 
begitu terlibat dalam suatu hubungan asmara. Agar mereka 
menjalani hubungan dengan lebih mendalam secara emosional. 


“Ah Mona. Kena pelet gue kayaknya” ucap Anton berusaha 
mengusir bayang-bayang Mona dari kepalanya. Masalahnya 
bayang-bayang yang muncul bukan bayang-bayang biasa. 
Bayang-bayang bagaimana Mona membalas pagutannya, berada 
di tempat tidurnya, merona karena cumbuannya dan mengerang 
nikmat bersamanya. 


Sial, dia merindukan pelepasan di tubuh Mona, atau lebih 
baik dia melampiaskannya pada orang lain dulu? Tapi dia sudah 
berjanji setia. Bagaimana jika Mona tahu? Mona itu keras 
kepala sekali. Dia selalu menjunjung tinggi logika dan harga 
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diri. Bisa-bisa meski masih cinta dia akan terus menolak Anton 
jika Anton selingkuh. 


Anton turun dari ranjang dan menuju kamar mandi, 
membayangkan tubuh Mona membuatnya dengan mudah 
mengeras kembali dan dia memuaskan dirinya sendiri malam 
ini. 


KKK 


Mona memasuki mobil Anton sambil terus menahan rasa salah 
tingkahnya. Semakin hari dia semakin mencintai Anton dan dia 
tidak ingin menunjukkannya. Dia masih memiliki keraguan 
yang harus dijaganya agar tidak gampang terlena. 


“Pagi, honey” ucap Anton menyambutnya. 
“Pagi juga,” jawab Mona tersenyum tipis. 
“Morning kissnya mana?” 


Mona menoleh lalu menimbang. Akhirnya dia mendekatkan 
wajahnya secara cepat dan mengecup pipi Anton. 


“Loh kok pipi. Kayak anak SMP aja, pacaran cium pipi” 
protes Anton. 


“Udah ah, langsung berangkat” ucap Mona. 


Anton menggelengkan kepalanya. “Morning kissnya dulu!” 
ucapnya merangkum wajah Mona dan majukan wajahnya. Dia 
mengecup bibir Mona lembut dan mengulum bibirnya. 
Perlahan, Mona membalas pagutannya. Anton bersorak riang 
dalam hati. Mona memang sulit disentuh namun begitu disentuh 
maka dia akan langsung sama bergairahnya dengan Anton. 
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Mona hendak melepaskan pagutannya namun Anton 
menahan tengkuknya, malah memperdalam ciumannya. Mona 
yang sudah meleleh dibalik cumbuan lidah Anton akhirnya 
berhenti melawan. Dia menarik nafasnya sambil berciuman 
meski sulit tapi kenikmatan ini terlalu sayang untuk dihentikan. 
Tanpa sadar, Mona mengikuti tuntunan tangan Anton untuk 
naik kepangkuan Anton. Mona memeluk leher Anton sambil 
terus membalas pagutan Anton dengan liar. 


Dering ponsel membuat mereka mau tidak mau memisahkan 
diri. Saat pagutan mereka terlepas, bibir Mona basah dan 
memerah, terlihat begitu sexy di mata Anton. Belum lagi rona 
wajah Mona yang merah dan matanya yang berkabut, menbuat 
Anton ingin membawa Mona ke tempat tertutup terdekat dan 
menidurinya. 


“Bang, Hp Abang bunyitoledp Morr s 


Anton mengangguk namun tatapan matanya seakan masih 
tersihir untuk menatapi Mona kagum. 


“Bang, apaan sih. Buat malu,” ucap Mona berusaha turun 
dari pangkuan Anton. Proses turun yang otomatis membuat 
tubuh sensitif mereka bergesekan membuat Anton 
memgeluarkan desahan nikmat. 


“Hp Abang bunyi!” ucap Mona mengabaikan desahan dan 
gairah Anton yang terlihat jelas dari balik pentolan celananya 
yang membengkak. Dia memandang keluar jendela 
menormalkan gairahnya sendiri. Tidak, tidak boleh tergoda 
melakukan hal lebih. Statusnya dengan Anton masih seumur 


jagung. 
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“Apa?!” Anton menjawab telepon itu dengan kasar. “Iya-iya. 
Tunggu saya di kantor!” Anton mematikan panggilan itu lalu 
meletakkan ponselnya di dashboard mobil. 


“Jangan kasar-kasar sama karyawan, Bang” ucap Mona. 


“Situasinya nggak pas, sayang. Dia pengganggu. Baru juga 
jam tujuh pagi udah ganggu.” 


“Memangnya siapa?” 
“CMO (Chief Marketing Officer), sayang.” 
“Oh. Cewek cowok?” 


“Cewek. Masih muda, cantik lagi. Makanya cepat naik jadi 
CMO. Tamatan luar negeri.” 


Mona melirik sebal karena Anton seakan memuji wanita itu. 


Sengaja atau memangkhbamk lovers 


“Bang,” panggil Mona. Anton menoleh dan kaget karena 
Mona langsung menarik dasinya dan memagutnya rakus. 


“Jangan selingkuh,” ucap Mona sehabis itu. 


Anton yang tadinya masih mematung, tertawa. Ternyata 
Mona bisa cemburu juga. Bagusnya Anton semakin memupuk 
api cemburu Mona agar Mona sadar seberapa besar Anton 
mengisi hatinya, pikir Anton jahil. 


Anton melajukan mobilnya dengan pelan. Menikmati setiap 
detik kebersamaannya dengan Mona. Tangannya menggenggam 
tangan Mona sepanjang perjalanan. “Andre kapan pulang?” 
tanyanya memecahkan keheningan. 


“Seminggu lagi.” 
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“Jadi semingguan ini kamu aku yang jemput kan?” 


Mona mengangguk. “Tapi ingat, jangan pakai mobil Abang 
yang biasa ya. Siapa tahu nanti mama atau papa kepo dan 
ngintip.” 


“Oke boss!” 


Sesampainya di kantor Mona dan ketika Mona hendak turun, 
Anton menahan tangannya dan mendaratkan ciuman di kening 
Mona 


“Nanti makan siang aku jemput,” ucap Anton membuat 
Mona merona malu dan mengangguk. 


Anton tertawa kecil melihat Mona yang berjalannya sangat 
terburu-buru seakan sudah terlambat kerja. Sesampainya di 
kantor, Anton langsung enuju Eo rapat. 


ookl overs 
“Tidak bisa sabar menunggu?” bentaknya. 
Di dalam ruangan itu ada beberapa orang dari divisi 
marketing menundukkan kepala takut dengan amarah Anton. 


“Maaf Pak, tapi kan janjinya rapat jam setengah delapan” 
bela CMO yang bernama Julie. 


“Dan kamu menelepon saya jam berapa?” bentak Anton 
menbuat Julie yang memang cantik dan muda tadi kehilangan 
kepercayaan dirinya. Anton tahu, Julie mengincarnya tapi 
Anton kini sudah terikat dengan Mona. Lagipula Anton tahu 
track record Julie yang buram selama dia tinggal di Luar 
negeri. 


“Maaf Pak,” ucap Julie. 


“Sudahlah. Cepat mulai presentasinya.” 
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Presentasi dimulai, Julie menyajikan saran akan strategi 
marketing yang baru dengan gaya menggoda. Anton yang 
melihat gerak gerik genit Julie mendapat ide cemerlang. Tidak 
perlu susah-susah memancing kecemburuan Mona. Mungkin 
melihat Anton makan siang dengan Julie yang gayanya genit 
seperti itu sudah pasti Mona akan terbakar cemburu. Anton 
akhirnya tersenyum manis pada Julie yang dianggap Julie 
sebagai respon positif dari Anton padanya. 


Anton sengaja mengajak Julie makan siang di tempat Mona 
biasa makan siang. Julie yang senang tidak hentinya berceloteh 
tentang hal-hal intelektual. Mungkin, dia ingin terlihat pintar di 
depan Anton. Dia lupa, lelaki terkadang merasa kurang suka 
dengan kepintaran. Lagipula Mona juga pintar. Mulut pedasnya, 
cibirannya, segala dalihnya, membuat Anton kagum terutama 


dengan penolakannya yok Lovers 


Sudut mata Anton menangkap bayangan sosok Mona dan 
dia langsung tersenyum kecil. Dia agak mencondongkan 
tubuhnya hingga terlihat sedikit intim. Matanya menatap Julie 
dengan intens. 


Ponselnya berdering. Pesan dari Mona. 
Bang itu klien kantor atau klien yang lain? 


Anton langsung tertawa kecil. Dia membalas pesan Mona 
dengan semangat. 


CMO sayang 
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Jantungnya berdetak kencang menunggu aksi Mona namun 
tidak ada apapun. Sial, Mona melihatnya atau tidak? Jangan- 
jangan Mona sudah pergi. Ponsel Anton berdering lagi. 


Pokoknya lo ingat aja Bang, balasan kadang datangnya dua 
kali lipat dari kesalahan bahkan terkadang lebih. Lo jaga diri 
aja baik-baik diri lo karena waktu lo pegang tangan cewek lain, 
gue udah dipegang sama cowok lain. Gini-gini kalau gue mau 
gue laris juga di pasaran. 


Anton benar-benar ingin tertawa dengan ancaman Mona tapi 
dia juga merasa sedikit penasaran, benarkah ancaman Mona? 


Iseng, Anton memegang tangan Juli. Juli yang kaget 
menatap Anton dengan tatapan bertanya namun Anton hanya 
tersenyum saja. Me t Juli MEONSYS -benar besar kepala. Anton 
menunggu pesan d OK era a. Apa Mona tidak 
melihatnya? 


Anton mengedarkan pandangannya mencari sosok Mona 
namun matanya langsung membelalak melihat Mona yang 
mengobrol akrab dengan seorang pria yang Anton tahu adalah 
bosnya. Sialan. Mona tidak main-main dengan ancamannya. 


Anton berdiri hendak menghampiri Mona namun 
langkahnya terhenti ketika tangan lancang Julie memegang 
tangannya. 


“Mau kemana, Pak?” tanyanya. 


“Bukan urusan kamu!” ucap Anton acuh lalu dengan 
langkah lebar menuju tempat duduk Mona. 


“Eh Bang,” sapa Mona santai. 
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Jika Anton berpikir bisa memanas-manasi Mona maka 
mungkin dia benar. Yang salah adalah jika dia berpikir reaksi 
Mona akan sama seperti reaksi wanita biasa. Mungkin Anton 
lupa jika Mona belum menyerahkan hatinya sepenuhnya karena 
dia masih ragu akan keseriusan Anton. 


Tadi, Mona berangkat dengan Alvin, bosnya, si mata 
keranjang. Saat Mona melihat Anton bersama wanita lain, 
dadanya terasa panas namun dia menahannya. Dia harus 
bersikap dewasa dan elegan. Sesekali Mona melihat mereka 
sepertinya terlalu akrab sehingga dia mengirim pesan pada 
Anton dan saat ternyata sepertinya Anton malah menantangnya, 
Mona langsung meladeninya. Dia menggunakan Anton sebagai 
alatnya. Tentu saja sangat gampang untuk mengajaknya 
berbincang akrab. 


“Jadi itu cowok lolMon?@Garkengarjuga gue,” keluh Alvin. 


“Yang kayak dia aja gue pusing jaganya bos, apalagi kayak 
bos. Bisa-bisa nggak pernah bisa tidur gue mikirin lo terus.” 


Alvin tertawa. “Lo nggak ngasih gue kesempatan sih.” 
“Kesempatan apa?” 


Mona memasang tampang datar saat Anton muncul dengan 
wajah mau perang. Mona sudah terbiasa memasang tampang 
dingin seperti ini. 


“Kesempatan mengisi hati Mona,” ucap Alvin yang malah 
tambah memanas-manasi Anton. 


Anton langsung melirik Mona kesal. 


“Duduk Bang, makan” tawar Mona santai menepuk kursi 
kosong di sebelahnya. 
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“Tentu,” ucap Anton duduk di sebelah Mona dan 
menggenggam tangannya mesra. 


Mona diam saja saat Anton berusaha menunjukkan 
kekuasaannya pada Mona. Toh Alvin dan Mona sudah saling 
terbuka satu sama lain dan pasti, bosnya mengerti bahwa 
perlakuan Anton hanyalah reaksi normal pria arogan 
pencemburu. 


Mona rasanya mau tertawa, melihat aksi Anton ini orang 
pasti akan berpikir bahwa Anton sangat mencintainya. Padahal 
apa? Terkadang pria bersifat posesif hanya karena egonya. 
Mereka bisa saling membunuh hanya karena memperebutkan 
wanita yang bahkan baru dikenalnya hanya karena merasa 
egonya terluka. Tabiat. 


“Wah maaf, pakan lara OTO VETS sudah selesai. Saya 
dan Mona pamit dulu, CIS 


“Bang, Mona pamit ya.” Baru saja Mona hendak berdiri, 
Anton langsung menarik tangannya. 


“Balik sama aku aja Mon,” ucap Anton langsung berdiri dan 
merangkul pinggang Mona. Mona mengkode Alvin untuk 
membiarkan saja dia pulang bersama Anton sehingga Alvin 
langsung meninggalkan mereka. 


Anton membukakan pintu mobil untuk Mona lalu melajukan 
mobilnya dengan kecepatan rendah. 


“Bang, kok pelan gini?” tanya Mona akhirnya. 
“Kamu kenapa sih dekat-dekat sama bos kamu?” 


Mona mengerti, Anton sedang marah. Mungkin cemburu. 
Mungkin. “Namanya ditraktir Bang. Nggak boleh nolak rejeki.” 
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“Tapi gimana kalau dia ada niat lain?” 


“Ya terserah dia. Kan niatnya niat dia. Dia mau niat bunuh 
orang juga nggak apa-apa. Kan masih niat.” 


Anton melirik kesal lalu menarik Mona dan mengeratkan 
rangkulan tangannya di leher Mona. “Resiko punya pacar 
Seperti kamu ya begini. Harus siap makan hati. Dia yang salah 
dia yang marah.” Anton semakin mengeratkan rangkulan 
tangannya membuat Mona merasa sakit di lehernya. 


“KDRT!” ucap Mona memukul paha Anton. 


Anton tertawa. “Kamu tuh ya, aku marah nggak pernah 
diperdulikan. Malah dibuat ketawa. Unik banget. Jadi tambah 
gemes deh.” 


Mona mendelik kesal. “Nemuin pacar lagi makan siang 
akrab sama CMO-ny Oke AME Tona. 


Anton menaikkan sebelah alisnya. “Kan cuma makan siang.” 
“Kami juga, cuma makan siang.” 

“Tapi akrab banget.” 

“Abang sama dia juga, deket banget.” 


Anton melirik Mona lalu kembali tertawa. “Jadi kamu balas 
dendam?” tanyanya. 


“Bisa jadi bisa jadi!” seru Mona seperti sedang mengikuti 
kuis. 


“Jadi kalau aku ciuman sama cewek itu kamu ngapain?” 
tanya Anton penasaran. 


“Aku? Ngapain ya?” 
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“Jangan bilang kamu kasih dia mainin ini.” Anton meremas 
payudara Mona dari samping membuat Mona mencubit paha 
Anton. 


“Enggaklah. Aku balas dendamnya elit dong. Aku ngajak 
dia ke rumah.” 


Anton semakin merasa gemas. Mona selalu saja bisa 
membuatnya kalah telak. “Aku aja nggak pernah dibawa ke 
rumah!” cibirnya tidak terima. 


“Tanpa dibawa Abang kan suka datang mendadak,” ucap 
Mona sambil menyandarkan kepalanya di bahu Anton. 


Anton merasa senang. Untungnya, percobaan kecil tadi tidak 
menimbulkan masalah yang parah. Baguslah, setidaknya dia 
sudah tahu Mona akan bersikap secara dewasa. Mona 


mengajarkan perbandingan (perasaan; Dia mengajarkan Anton 


bagaimana rasanya jika kita berada di posisi yang sama. 


“Tapi bos kamu emang kelihatan genit, sayang” ucap Anton 
setelah keheningan panjang. 


“Dan CMO Abang kelihatan lapar akan belaian kasih 
sayang,” ucap Mona dramatis. 


Anton terkekeh lalu mencium puncak kepala Mona. “Jadi 
mereka berdua sama-sama nggak bagus ya?” 


Mona mengangguk. “Cocok mereka mah,” ucapnya. 
“Cocok?” 


“Yang haus ketemu yang lapar kan bagus, saling 
melengkapi.” 


“Kalau kita?” 
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“Cocok juga.” 

“Kenapa?” 

“Yang lebay pacaran sama yang pemikiran dewasa.” 
“Loh, padahal aku lebih dewasa ya!” 


“Tua bukan berarti dewasa pak Anton. Tua masalah umur 
dan dewasa masalah sikap. Anda memang tua, tapi dewasa? 
Jauh! Anda tidak akan menjadi dewasa hanya karena suka 


» 


melakukan dan memikirkan adegan dewasa ya 


Anton tertawa, terbahak-bahak. “Kamu apaan sih sayang. 
Lucu banget. Pengen bawa pulang,” ucapnya gemas. 


“Bawa pulang? Enak aja. Nanti abang mesumin.” Mona 
hendak turun namun dia kembali membalikkan badannya lalu 


menarik dasi Anton. Seperti kemarin, dia menempelkan bibir 


mereka dan memagut ya rakus. 


“Jangan selingkuh!” ucapnya dengan nafas tersengal dan 
turun dari mobil. 


b) 


“Ah sial. Lama-lama gue nggak tahan juga,” ucap Anton 
saat Mona telah membangkitkan juniornya. “Kapan coba Mona 
lalai dan bisa gue angkut. Sekali aja, lansung gue tidurin sampai 
pagi. Apa gue nikahin aja ya? Kalau dinikahin kan jadi hak 
milik.” 

Anton tersenyum jahil dengan semua pemikirannya. 
Tujuannya hanya satu, agar rasa dahaganya akan Mona segera 
terpuaskan. Ah mona, dengan tubuh kurus dan wajah dingin 
sudah membuat Anton benar-benar terhanyut sosoknya. Tidak 
akan ada jalan kembali kecuali dahaga ini telah hilang. 


Mona, Anton's. 
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12 


“YOU LOVE ME (NOT)” 


Permasalahan dalam hubungan Mona dan Anton tidak pernah 
benar-benar membuat mereka bertengkar hebat. 
Permasalahannya adalah Anton yang mulai merindukan 
pelepasan. Baru melihat Mona saja pikirannya sudah mulai 
kotor. Pernah suatu kali, Anton benar benar kehilangan kendali. 
Saat itu mereka sedang beristirahat di rumah Anton dan Mona 
berbaring bersama Anton di sofa. Mereka menonton TV. Anton 


memeluk Mona dari belakang Han posisi itu membuat Anton 


benar-benar terpancing. 


Tangannya pertama-tama mengelus tangan Mona di depan 
perutnya. Kemudian tangan Anton masuk ke bawah tangan 
Mona sehingga bisa menyentuh perut Mona yang masih dibalut 
pakaian lengkap. Mona yang seperti kucing langsung 
mengantuk, berbeda dengan Anton yang tangannya gatal ingin 
mengelus bagian lain. Tangan Anton naik lebih ke atas, 
membelai perlahan dada Mona. Sial, dia merindukan kulit 
telanjang Mona. Anton berdeham menetralkan gairahnya 
namun gagal, dia meremas payudara Mona dan lenguhan Mona 
membuatnya semakin lupa diri. 


Iseng, Anton membuka kancing kemeja Mona dan 
memasukkan tangannya, mendorong bra Mona ke atas dan 
dengan tangan bergetar dia meremas payudara Mona. Dia 
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menahan nafas saat melakukannya seakan dia adalah remaja 
yang baru belajar berbuat mesum. 


Sialnya bukannya bangun dan melarang, Mona malah 
melenguh nikmat. Hati Anton bersorak riang dan berkata bahwa 
penolakan Mona hanya gengsinya, tubuhnya sama dengan 
tubuh Anton yang merindukan penyatuan. Anton mencubit 
puncak payudaranya lalu mencium leher samping Mona. 
Tubuhnya maju secara otomatis menggesekkan kejantanannya 
dengan bokong Mona. Astaga, rasanya nikmat sekali bahkan 
dengan pakaian lengkap. Bayangkan rasanya jika kali ini Anton 
berhasil melucuti pakaian Mona dan membuat Mona mengemis 
untuk dipuaskan. 


Tapi sayang, saat Anton sudah terbang ke awang-awang 
khayalan mesum karena reaksi penerimaan alam bawah sadar 
Mona, Anton dihadapkan Oleh yaaa Mona terbangun dan 
langsung menamparnya. Mona mengatakan Anton pria cabul 
tidak tahu diri yang mengerjai wanita yang tertidur. Dengan 
susah payah Anton akhirnya berhasil membujuk Mona. Dia 
dihadiahi ciuman panas, yang justru berhasil membakarnya 
hidup-hidup karena bisa merasa kepuasan di bagian atas namun 
sekarat di bagian bawah. 


Hari ini Mona dan Anton akan kencan malam minggguan. 
Anton bingung harus mengajak Mona kemana. Dia sebenarnya 
masih ingin menghabiskan waktu berdua berlomba berteriak, 
mengerang dan berkeringat. 


“Kemana Bang?” tanya Mona saat memasuki mobil Anton 
sambil mengecup pipi Anton. 


“Bingung. Ada saran?” 
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“Enggak. Aku ikut aja.” Mona merapikan rambutnya lalu 
memasang radio. 


Anton menarik Mona mendekat hingga bersandar di 
bahunya lalu tangan kirinya merangkul pinggang Mona. Mona 
menyamankan posisinya. Dia suka hal-hal manis tapi jangan 
yang mesum, bukan tidak suka namun berusaha menahan diri. 
Dia masih ingat dosa. Dosanya yang lalu sudah terlalu banyak 
menumpuk dan pasti akan diminta pertanggungjawabannya 
nanti. 


“Kita karaoke?” tanya Anton. 


Mona menggeleng. “Hindari ruangan sepi dan remang. 
Banyak setannya.” 


Anton tertawa. “Kayaknya aku nggak perlu godaan setan. 
Kalau lagi dekat sama' kamu bdwaannyagnemang mau mesum 


terus,” goda Anton. 


“Sadar diri juga. Kirain enggak. Heran ya zaman sekarang 
mesum malah bangga,” ejek Mona. 


“Udah biasa soalnya. Kamu aja yang nggak tahu, anak SMP 
aja sekarang udah pada ngeres otaknya.” 


“Itu sih dari zaman dulu. Bedanya zaman dulu orang masih 
tahu malu. Mesum diam-diam. Sekarang kalau nggak pamer 
mesum malah ngerasa cupu. Aneh.” 


“Iya deh, kamu kan anak baik sayang. Mana tahu rasanya.” 


Mona mengangkat kepalanya lalu tangannya mencubit pipi 
Anton membuat Anton mengaduh. “Kan iya, udah nakal, 
bangga lagi. Jangan-jangan kamu pernah makai anak SMA ya? 
Anak cabe-cabean?” 
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Wajah Anton menegang. Bingung upapan Mona ini godaan 
atau amarah. 

“Kan iya. Ih jijik ah sama Abang. Mainnya sama anak SMA 
langganan om-om!” Mona mengangkat tubuhnya hingga tidak 
lagi bersandar. Dia memiringkan tubuhnya condong ke jendela 


mobil. 


Anton membuang nafas panjang, masa lalunya akan selalu 
membayangi hubungan mereka. “Kan dulu, sayang” bujuknya 
terdengar tidak tulus. 


“Jangan pegang-pegang!” Mona menepis kasar tangan 
Anton yang hendak merangkul tangannya. 


Anton melirik lalu diam. Moodnya langsung memburuk. 
Selalu seperti ini. 


Dalam hati, Mor: PRAK AMES laku kekanakannya. 


Masa lalu tetap masa lalu, sepertinya dia harus belajar 
mentolerir masa lalu. Rasanya tidak enak saat dia harus 
menghukum Anton atas masa lalunya. Tapi bagaimana? Dia 
cemburu pada masa lalu Anton. Dia cemburu pria yang 
dicintainya nyatanya sudah disentuh banyak wanita. 


Mona yang sibuk dengan pemikirannya tidak sadar kalau 
mereka sudah sampai di parkiran sebuah mall. 


“Mon?” 


Mona melirik mengerjapkan mata lalu merona saat sadar. 
“Oh,” ucapnya. 


Mona lalu membuka pintu mobilnya dan turun. Mereka jalan 
dalam diam, tanpa bergandengan tangan. Saat memasuki mall, 
Mona akhirnya menghentikan langkah dan melirik Anton. 
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“Kemana?” tanyanya. 


“Terserah,” jawab Anton lesu. Dia menunggu Mona 
menentukan tujuan. 


“Kan Abang yang bawa,” keluh Mona. 
“Ya aku nggak tau. Aku nggak ada ide.” 


Mona mendengus kesal lalu melangkah dalam langkah lebar. 
Hubungan ini tidak normal. Pemikiran mereka berbeda dan 
rasanya mereka tidak bisa saling mengimbangi. 


Anton menatap punggung Mona dengan perasaan 
berkecambuk. Dia menginginkan Mona tapi dia mulai kesal 
dengan kekeraskepalaan Mona. Apa-apaan pacaran tanpa 
pegang dada ke bawah? Itu gaya berpacaran anak SMP. 


Mona berhenti di depan, pintu karaoke. Anton diam saja saat 


Mona memesan ruangan. Mereka menunggu dalam diam 
selama setengah jam dan masuk ke dalam room saat telah 
kosong. Petugas pengantar tamu terlihat bingung melihat 
gelagat mereka. Pasangan aneh, batinnya. Petugas menerangkan 
cara pemakaian alat karaoke dan mereka hanya mengangguk- 
angguk saja. Petugas itu keluar dan lampu sudah menjadi 
remang-remang. 


Anton melirik Mona yang sedang memilih lagu. Dia 
merebahkan tubuhnya yang mendadak lelah dan menutup 
matanya. Anton membuka mata kaget dan bertambah kaget saat 
Mona sudah mendudukinya. 


“Maaf,” ucap Mona memeluk Anton. 


Pelukan yang membuat Anton merasa hangat dan panas. 
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“Maaf,” ucap Mona sekali lagi memeluk Anton sangat erat 
seakan takut kehilangan Anton. 


Anton mengalah, dia meredakan egonya. “Maaf kenapa?” 
tanyanya lembut. 


“Maaf karena belum bisa terima masa lalu Abang dengan 
baik.” 


Anton melingkarkan tangannya di pinggang Mona. “Maaf 
juga karena punya masa laluku yang buruk,” ucap Anton. 


Mona tertawa kecil. “Iya, bagusnya aku kayak Abang aja 
kan, suka mesum dari dulu. Jadi impas” ucapnya bercanda yang 
langsung membuat Anton mendorong tubuhnya lalu 
menatapnya intens. 


“Mulutnya!” ucapnya kesal lalu menjentik mulut Mona. 
Mona menggerutu kehogkLa dk Los tangan Anton dan 
mencium mulut Anton bertubi-tubi dan menggigit bibir 
bawahnya. 


“Awww!” pekik Anton. 

“Rasain. Emang enak!” gerutunya. 

Anton menahan wajah Mona dengan kedua tangannya. 
“Mau ngapain?” tanya Mona takut-takut. 


“Balas dendam,” ucap Anton dengan wajah menyeramkan 
lalu mencium Mona berkali-kali. Mona tertawa dan berusaha 
menghindar namun gagal karena Anton menahannya. 


“Maaf,” ucap Mona dengan nafas tersengal dan wajah 
tersenyum lebar. 
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“Maaf,” ulang Anton. Mereka saling menatap. Senyum 
mereka memudar lalu mereka saling mendekatkan wajah, dan 
saling memagut mesra. 


Bagi Mona ini adalah penyelesaian. Bagi Anton, ini adalah 
siksaan lanjutan. 


Kak 


Mona mengerang indah dibalik gerakan pinggul Anton yang 
brutal seperti orang kesetanan. Anton sudah tidak tahan, ia akan 
meraih puncaknya. 


“Ah Mona!” erangnya saat akhirnya kejantanannya 
mengeluarkan cairan putih kental. Anton terengah dan 
menyandarkan tubuhhyh keydirlding/kansar mandi. Dinginnya 
air shower yang mengguyur tubuhnya dengan cepat 
menetralkan suhu tubuhnya. 


Sial, seandainya tadi dia meraih pelepasan benar-benar 
dengan Mona. Sayangnya, dia hanya bisa menghayalkan 
kegiatan erotis dengan Mona dan meraih pelepasan dengan 
tangannya sendiri. Berpacaran dengan gaya normal itu ternyata 
sangat menyiksa. 


Saat nafasnya kembali normal, Anton menyelesaikan 
mandinya dengan cepat lalu kemudian bergegas ke kantor 
dengan terburu-buru karena pagi ini dia ada rapat dengan 
perwakilan dari distributor baru yang ingin menawarkan 
kerjasama yang cukup menguntungkan. 


“Apa saya sudah terlambat?” tanya Anton pada 
sekretarisnya. Sekretarisnya itu menggeleng, membuat Anton 
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menarik nafas lega. Dia semalam telah mengalami kegagalan 
pencapaian target tahunan dan ingin lebih serius lagi 
menjalankan anak perusahaan yang dipercayakan padanya. 
Dengan menunjukkan keseriusannya maka papanya akan segera 
menyerahkan semua wewenang perusahaan maka dengan 
tenang Anton bisa melamar Mona. Dia malu melamar Mona 
jika masih menjadi kepala cabang saja, Andre pasti akan 
mengejeknya mati-matian. 


Dia masih ingat betul Andre mengatakan ketidaksukaannya 
jika sampai Anton dan Mona terlibat hubungan karena Andre 
tahu seperti apa masa lalu Anton. Dia pasti lebih tidak terima 
jika tahu Anton belum sepenuhnya menjadi pemilik PT. 
Andrara Jaya. 


Anton memasuki ruang rapat sambil memegang berkas yang 
akan dijadikan bahan’ Ipertirkbangani Kej asama dan terkejut 
sekali saat perwakilan PT. Toro Gempita ternyata adalah wanita 
masa lalunya. Masa lalu kelamnya, Intan. 


“Hai,” sapa Intan dengan senyum khasnya, senyum penuh 
percaya diri dan menggoda. 


Anton merasa mual, bertemu dengan orang yang 
menyebabkan luka masa lalunya. Bukan hatinya, tapi egonya. 


“Ekhem, hai” balas Anton sedatar mungkin. Harus 
profesional demi targetnya. Masalahnya PT. TORO adalah 
salah satu distributor terbesar karena bersedia menyalurkan 
semua jenis produk juga memegang kerjasama dengan banyak 
supermarket yang transaksi penjualannya cukup lancar. 


“Jadi, kamu sekarang bekerja untuk PT. TORO?” tanya 
Anton basa basi sambil menduduki kursi kebesarannya. 
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Intan mengangguk. Seandainya Anton tahu bagaimana 
proses Intan mendapatkan pekerjaan ini, melewati malam panas 
dengan para atasan sehingga memiliki posisi yang cukup kuat. 
Termasuk para tua bangka yang tidak tahu diri. Tidak apa-apa, 
batin Intan. Orang tidak menilai proses, yang mereka lihat 
hasilnya. Masalah proses biar Intan dan para bos itu yang tahu. 


“Jadi, langsung saja. Ini adalah penawaran harga dari kami. 
Semalam saya sudah meng-emailkan ke email perusahaan 
kalian namun ini lebih detail lagi karena sudah sekalian dengan 
bonus pengambilan per kuota besar.” 


“Tentu saja.” Intan mengambil berkas yang diberikan Anton 
dan langsung membukanya dengan gaya menggoda. 


Jujur, melihat Intan seperti itu malah membuat rindu Anton 
pada tubuh mungil ,Mona semakin menjadi. Pikiran kotor 
kembali berkeliaran RORO Q Wehibuatnya gagal fokus 
dengan rapat kali ini. Apa dia memaksa Mona saja agar mau 
melakukannya? Masalahnya Mona itu terlalu pintar untuk 
dimodusi. Intan sudah profesional di bidang birahi, jadi dia tahu 
Anton sedang merasa terganggu. Melihat wajah Anton yang 
sedikit memerah dan menegang membuatnya menaikkan alis 
dengan senyum tipis. 


“Ehm, sepertinya lebih enak jika ini dibahas lebih rinci di 
tempat yang lebih privat” ucap Intan dengan suara sexynya. 


Sial, Anton berdeham menormalkan suhu tubuhnya. Padahal 
tadi dia sudah memuaskan dirinya. Tapi memang tidak sama 
jika tanpa pelepasan di dalam kedalaman seorang wanita. 


“Sepertinya di sini saja bisa. Masalahnya ini awal tahun dan 
saya perlu banyak bertemu dengan klien lain,” ucap Anton 
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menolak secara halus. Tangan Intan merambat memegang 
tangan Anton. 


“Sebentar saja, mungkin jam tengah malam. Saat klien lain 
tidak akan mengajak bertemu,” ucap Intan sambil mengelus 
tangan Anton. 


Sialnya, Anton membatu, tidak menarik tangannya dari 
sentuhan tangan Intan. 


“Saya rasa tidak bisa,” ucap Anton namun dengan suara 
pelan. Terdengar ragu-ragu. 


Intan tertawa dalam hati. Tidak sia-sia perjuangannya. Dia 
melihat Anton yang mulai melunak dan goyah pada godaannya. 


“Ayolah Ton, santai aja. Cuma ngeklub santai. Kan udah 
biasa juga, ngapain mesti oi ucap Intan memanas-manasi. 


ookLovers 


Intan benar, dia sudah terbiasa keluar masuk club malam, 
terbiasa mabuk dan bahkan teler. Kenapa dia harus takut. 
Memangnya siapa Intan sehingga dia harus menghindar. 
Sesekali kembali ke kesenangan lama, tidak ada salahnya 
bukan? 


Anton mengangguk. “Lusa di Karos Club,” ucap Anton. 
Intan mengangguk senang. 


KKK 


Mona sadar, ada yang berubah dari sikap Anton. Cara terbaik 
yaitu bertanya langsung, dan gagal. Anton selalu berkata bahwa 
semuanya baik-baik saja. Akhirnya Mona mengambil jalan 
pintas. Menyogok sekretarisnya dan pembantunya. Orang yang 
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sudah hampir pasti tahu gerak-gerik Anton di kantor dan di 
rumah. 


“Bang, lo masih sering sama bang Anton?” tanya Mona. 


Andre melirik heran. “Kenapa lo nanya Anton?” tanyanya 
sinis. 

Mona menetralkan raut wajahnya lalu mendongakkan 
dagunya angkuh, gaya khas Mona. “Dia gebet temen gue, Bang. 
Sahabat gue. Udah gini banget gue mah!” Mona mengaitkan 
kedua jari telunjuknya membentuk rantai, kode kalau dia sudah 
sangat dekat dengan wanita yang dikatakannya itu. 


p? 


Andre tertawa. “Oh, pantes dia bawa cewek kemaren. Sexy 
kok, cocoklah sama Anton.” 


Mata Mona langsung membesar. “Masak sih Bang?” 
tanyanya dengan suar sa) Adar © 


“Kenapa lo? Kok heboh?” 


Mona mengedipkan matanya lalu menetralkan wajahnya 
lagi. “Bukan gitu, temen gue itu alim. Kok jadi sexy. Gimana 
ciri-cirinya?” tanya Mona. 


Andre mengerutkan kening mengingat-ingat. “Badannya 
berisi, maksudnya bohay depan belakang. Terus rambutnya 
pirang panjang, kemaren sih diikal. Terus apa ya? Ada tahi lalat 
di atas bibir. Udah. Pokoknya oke deh.” 


Mona mengepalkan tangannya menahan emosi namun tetap 
menjaga raut wajahnya. “Yang agresif temen gue atau Anton 
Bang?” tanya Mona lagi. 


“Temen lo sih, kayak cewek murahan sih. Udah biasa 
ngeklub juga kayaknya, minumnya lancar banget.” 
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“Sampe grepe-grepean di klub?” 


Andre diam, lalu menghembuskan nafas panjang. “Kenapa 
sih lo segitunya kepo urusan orang? Aneh!” ucapnya. 


“Temen gue itu Bang, cepet jawab. Siapa tau dia kelewat 
batas kan gue harus ngingetin. Ada main grepe-grepean?” 


“Adalah, dikit. Namanya orang mabuk. Tapi temen lo itu 
nempel-nempel juga sih. Kayaknya dia emang suka banget 
sama Anton deh.” 


“Terus?” 


“Ya terus gue nggak tahu. Gue kan ada kegiatan sendiri, 
Mon. Bukan itu aja” ucap Andre meninggalkan Mona. 


Anton brengsek, lihat aja lo bakalan gue grebek, batin Mona. 
Ebookkevers 


Benar saja, beberapa hari kemudian Mona mendapatkan laporan 
dari sekretaris Anton tentang adanya wanita lain yang masuk ke 
ruangan Anton dan wanita itu terlihat mencurigakan. Mona 
langsung melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, 
pasalnya dia ingin segera membuka belangnya Anton. 
Sayangnya, saat dia sampai di basement si sekretaris melapor 
kalau Anton sudah turun bersama wanita yang diduga adalah 
orang yang sama dengan yang dikatakan Andre. 


Mona tersenyum licik saat berpapasan dengan mobil Anton. 
Untung tadi dia menukar mobilnya dengan mobil Alvin. Jadi 
Anton pasti tidak tahu dia membuntuti Anton. Mona semakin 
menggeram kesal saat melihat mobil itu menuju rumah Anton. 
Mona menelepon pembantu Anton. 


264 


“Bi, standbye. Anton menuju rumah.” 


Sesampainya Mona di depan rumah Anton, dia langsung 
mengambil kunci rumah Anton yang sudah disiapkan pembantu 
Anton di pot bunga depan pagar Anton. Mona memasuki rumah 
dengan tidak sabaran dan kemudian terhenti saat akan membuka 
pintu rumah Anton. 


Grebek tidak ya, batinnya. Apa dia langsung minta putus 
saja? Toh dia sudah tahu belangnya Anton. Tapi, tangannya 
gatal ingin menampar Anton yang membohonginya. Mona 
menarik nafas panjang lalu membuka pintu rumah. Saat dia 
baru masuk beberapa langkah, Anton keluar dari kamar dengan 
tangan menarik tangan wanita sexy itu. Tampilan mereka acak- 
acakan. Cepat sekali selesainya, batin Mona. 


Wajah kaget PON Ebook OYI a dengan wajah kaget 
Anton. Intan yang bi OB ANA l dengan cepat langsung 
merangkul Anton mesra. 


“Dia siapa, sayang?” tanya Intan mesra. 


Mona membuka mulutnya namun tidak bisa mengeluarkan 
kata apapun. 


“Mona?” tanya Anton dengan suara tidak percaya. 
Kekagetannya membuatnya hanya bisa mengeluarkan kata itu. 


Mona menghentakkan kakinya mengusir kekagetannya dan 
keterpakuannya itu, lalu menampar pipi Anton kuat sekali. 


“Udah, gue mau itu aja. Kita sah putus, itupun kalau lo 
nganggap gue pacar. Bye!” ucap Mona ketus dan langsung 
melangkah keluar rumah. 
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Anton tersadar langsung menepis rangkulan Intan dan 
mengejar Mona. “Mon, tunggu!” ucapnya menarik tangan 
Mona. 


“Apaan?” tanya Mona kasar. 
“Aku bisa jelasin, kamu salah paham!” ucap Anton. 


“Kayaknya semua adegan kepergok selingkuh begini ya, 
bilang salah paham padahal enggak. Udahlah, gue perlu ke 
notaris. Gue masih jam dinas!” Mona menepis tangan Anton 
kasar. 


“Tapi kamu memang salah paham, sayang” ucap Anton 
merangkum wajah Mona dengan tangannya. 


“Ih, lepas. Jijik gue sama lo. Tangan lo habis belai-belai 
anak orang!” Mona memukul japsan Anton. 


. . Ebook Lovers 

“Mon, aku bisa jelasin” ucap Anton. 

“Udahlah Bang, gue ngerti. Dari ukuran dada sama gaya 
hidup gue kalah. Gue mana bisa servis lo sampai puas tiap hari. 
Gue ngertilah lo gimana, emang nggak cocok sih kita. Gue 
mainnya hati lo mainnya mani. Udah ah!” Mona kembali 
membalikkan badan hendak meninggalkan Anton. 


“Mon, ini semua bukan apa-apa. Oke aku salah, aku tergoda. 
Tapi semua juga karena kamu kan. Karena kamu sok suci. Aku 
cuma rindu kamu tapi kamu nggak pernah ngerti!” 


Mona tertawa tidak percaya. Anton malah menyalahkan 
dirinya. “Ngerti Bang, gue ngerti banget. Gue juga rindu sama 
lo. Tapi gue bisa tahan. Lo aja yang nggak mau tahan. Lagipula 
bagus deh ketahuan sekarang, daripada gue udah terlanjur 
tambah cinta sama lo dan harus telan pil kecewa karena ternyata 
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lo tipe bisa lampiasin rindu sama siapa aja. Tapi wajar sih, lo 
deketin gue kan bukan karena cinta. Lo cuma penasaran doang 
kan sama gue. Apa sih lebihnya gue? Sexyan, cantikan dan 
okean cewek itu kemana-mana kan? Makan tuh cewek, kunciin 
dalam kamar tiap hari sampai lo muak. Bye!” Mona berlari 
meninggalkan Anton. 


Langkahnya gemetar, jiwanya terguncang. Mona tidak 
sekuat yang ditampilkannya. Dia ingin sekali mengamuk 
menjambak rambut Anton atau menusuknya dengan belati 
karena mengkhianati kepercayaannya. Tapi Mona masih punya 
logika. Logikanya menahan semua niatnya karena hal itu hanya 
akan membuatnya malu. 


“Aaaarrhkkkhhh sial!” Anton mengacak-acak rambutnya 
frustasi. Dia meninju tembok berkali-kali melampiaskan 


emosinya. Dengan laigkawlebal dia yngiiiju rumahnya. 
“Intan!! Dimana lo?” panggilnya dengan suara kasar. 


“Brengsek, dimana lo HAH? Keluar!” teriaknya lagi namun 
Intan tidak menunjukkan batang hidungnya. 


“Lo harus dikasih pelajaran udah main-main sama gue, 
brengsek!” Anton membanting semua isi ruang tamunya saat 
tidak menemukan Intan dimanapun. Intan sudah pergi 
meninggalkan Anton yang sudah benar-benar emosi. 


“Aaarkkhhhh!!!” pekiknya frustasi. 
Cinta, Mona berkata Mona mencintainya? 


Hanya untuk membuatnya merasa bersalah atau Mona 
memang benar-benar mencintainya? Apa ucapan Mona benar, 
bahwa Anton hanya penasaran? Anton mengambil kunci 
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mobilnya dan segera menuju salah satu tempat minum 
langganannya. Otaknya rasanya mau pecah. 


Kaka 


Patah hati, itu yang dirasakan Mona. Pertama kali dia bersedia 
membuka hati dan dia sudah menerima akibatnya. Ini akibatnya 
jika dia mau terlibat dengan pria seperti Anton. Dia membodoh- 
bodohkan diri sendiri yang mau saja termakan bujukan Anton. 
Dia membodohkan hatinya yang jatuh pada pria yang salah. Dia 
cukup tahu apa yang dirasakannya. Itu cinta. Tapi dia berusaha 
menghapus perasaan itu karena cinta harus ada logikanya. Dia 
tidak akan membuang kewarasannya hanya demi sebuah cinta. 
Usianya sudah bukan remaja lagi, sudah saatnya berhubungan 


serius. Dia akan meni do in vef lebih layak. Masalah 
cinta pasti bisa tumbuh be ak RAS 9 


Mona duduk diantara deretan kursi tamu reuni SMA-nya. 
Benar-benar reuni yang tidak tepat waktu tapi Mona tetap pergi 
karena membutuhkan udara segar. Dia sama sekali tidak tertarik 
bergabung dengan siapapun. Tadinya dia berpikir pikirannya 
akan menjernih jika berbaur dengan keramaian, nyatanya dia 
semakin sakit kepala. 


“Hai.” Suara lelaki itu menyapa sangat dekat di telinga 
Mona, membuatnya bergidik dan menoleh. 


“Eh. Ya ampun, Sigit?” Wajah Mona berubah cerah. 
“Santai mukanya Mon. Lebay lo ah!” ucap sigit. 


“Ya ampun, udah tinggi lo sekarang? Ganteng banget. Ciee 
udah gede temen gue,” ucap Mona berdiri sambil menilai 
tampilan Sigit, teman akrabnya saat SMA. 
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“Iya dong. Ganteng kan gue. Lo naksir nggak?” goda Sigit. 


“Naksirlah. Ajakin gue kencan dong,” balas Mona. 
Keduanya tertawa. 


“Nggak nyangka gue lo bisa pake gaun. Gue kira bisanya 
cuma pakai kaos sama jeans doang,” ejek Sigit mengingat gaya 
Mona cukup tomboy saat SMA. 


“Bisa dong. Lo nggak lihat muka gue? Udah pinter pakai 
eyeliner gue mah!” ucap Mona mengedip-kedipkan matanya 
genit. 


Sigit tertawa lalu mengacak-acak rambut Mona. “Gemesin 
banget sih, pengen gue bungkus bawa pulang” ucap Sigit sambil 
mengerutkan wajahnya gemas. 


“Bawa pulang, 14 dulu dong.” Mona menjulurkan 
lidahnya. KbookLovers 


“Gampanglah, gue jomblo ini. Kan lagi musim pernikahan 
dadakan. Bokap lo masih pak Armen kan?” tanya Sigit. 


“Kalo gue lihat KK sih gitu,” ucap Mona. 


Sigit kembali tertawa. “Apa kabar hati lo? Udah aman?” 
tanya Sigit. 


Mona terdiam, dia tahu maksud Sigit. Tentu saja bukan 
Anton, tapi pria masa lalunya. Pacar pertamanya yang semua 
orang percaya sebagai cinta pertamanya. Cinta pertama tai 
kucing, begitu selalu yang diucapkan Mona. Sayangnya Sigit 
ikut terpengaruh ucapan orang yang berkata Mona hanya 
berusaha menutupi rasa malu karena pacarnya berselingkuh 
dengan sahabatnya sendiri. 
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“Masih tergores, masih agak lecet-lecet. Emangnya kenapa? 
Mau nambal?” 


Sigit tertawa dan mengangguk. “Boleh dong, hitung-hitung 
isi waktu luang” ucapnya. 


Mona meninju pelan lengan Sigit yang tidak hentinya 
menggodanya. 


“Bosan ah di sini. Garing semua orangnya. Cabut yuk Mon.” 


“Cabut kemana?” tanya Mona antusias. Dia juga butuh 
pengisi waktu luang. 
“Kemana aja, keliling kota mungkin. Habisin bensin.” 


“Alah gaya lo, masih pakai premium aja bangga. Subsudi 
gitu!” ejek Mona. 


“Kata siapa? Motil ewak Jowo pakas premium? Pertamax 
dong gue. Emang lo, pakainya gas tiga kilo!” ejek Sigit. 
“Sorry, gue nggak pernah masak” ucap Mona sambil 


menaikkan dagunya. 


“Wah, susah dong kalau gue bawa pulang. Entar lo kena 
tatar nyokap gue karena nggak bisa masak.” 


Mona memajukan bibirnya mengejek Sigit. “Nggak pernah 
masak sama nggak bisa masak beda, makanya waktu belajar 
Bahasa Indonesia itu lo jangan ngelamun jorok, dengerin dong 
guru jelasin di depan kelas!” 


Sigit tertawa. “Namanya juga lelaki,” ucapnya merangkul 
Mona dengan gaya akrab. “Udah ah, jalan yuk” ajak Sigit. 


Mona hanya mengangguk saja, mengikuti langkah Sigit 
yang tangannya masih merangkul bahunya. 
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“Gue nggak nyangka ketemu Io lagi” ucap Sigit saat mereka 
sudah menaiki mobil Sigit. 


“Sama. Bukannya lo kuliah di luar?” tanya Mona. 


“Kuliah kan nggak seumur hidup Mon. Gue udah lulus, 
kali!” 


“Ya kan siapa tahu sekalian kerja di luar.” 


“Enggak ah. Mana dikasih Bokap. Kalau gue keluar siapa 
yang jadi anak kesayangan di rumah?” tanya Sigit sambil 
menaik-naikkan alisnya sombong. 


“Cih, mentang anak laki-laki satu-satunya. Sama aja lo sama 
Andre, menang kelamin doang tapi sombongnya minta ampun. 
Apalah daya penerus marga!” ejek Mona. 


Sigit tertawa. “Kanio bisayjadi astriSicpenerus marga,” ucap 
Sigit. 

“Marga apa? Marga cicak rowo?” ejeknya. Pasalnya, Sigit 
adalah orang jawa. 


“Apaan marganya begituan. Nanti kalau kita nikah kan gue 


pp? 


beli marga. Duit gue banyak ini 


Mona tertawa. Memang benar, jelas uang Sigit banyak 
sekali. Papa sigit yang merupakan pengusaha di bidang alat 
kesehatan belakangan memang diketahui Mona mengalami 
peningkatan usaha. Dia melirik Sigit yang tampilannya semakin 
rapi. Menurut kabar Sigit mengambil jurusan bisnis manajemen 
di Australia, entahlah. Mona tidak pernah benar-benar perduli. 
Meski akrab, mereka sempat renggang sebelum lulus karena 
Sigit sibuk dengan kekasih barunya. 


“Pacar lo sekarang siapa?” tanya Mona. 
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Sigit mengerutkan keningnya. “Kenapa? Terakhir kali gue 
inget gue pacaran sama bule Australi. Cuma karena biaya 
angkut ke sini mahal jadi gue tinggalin. Ini lagi nyari lagi, mau 
daftar?” tanyanya tersenyum menggoda pada Mona. 


Mona mendecak kesal melihat Sigit yang tidak bisa serius 
dan memukul kepala Sigit dengan tas sandang Mona. “Otak lo 
geser, mana mau gue jadi cewek lo!” ucapnya. 


“Geser? Nggak salah lo? Lo inget-inget, lo dulu nyontek 
fisika sama siapa? Sama gue!” ucap Sigit bangga. 


“Takalmu!” ucap Mona, yang membuat Sigit tertawa. 
Takalmu, artinya kepalamu, kata yang sering dikeluarkan Mona 
saat sedang kesal. 


Mood Mona yang memburuk jadi membaik sehabis 
menghabiskan malaim -hexsamh (Sigitr Mereka benar-benar 
menghabiskan malam dengan canda tawa yang membuat Mona 
lupa dengan kegundahan hatinya. Namun begitu memasuki 
rumah, moodnya kembali memburuk. Dia kembali teringat 
penghianatan Anton. 


“Memang setan tuh anak. Gue kebiri aja maunya, atau gue 
sianida. Ah, sial!” Mona menelungkupkan tubuhnya di ranjang 
dan membiarkan dirinya kesusahan bernafas. Mungkin dengan 
kurangnya oksigen di kepalanya membuatnya bisa berpikir hal 
lebih penting daripada penghianatan Anton. 
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“MEMBUJUK" 


Anton membanting ponselnya geram. Mona memblokir 
nomornya dan menolak panggilan dari nomor lain. Bagaimana 
Anton bisa menghubungi Mona jika seperti ini? Mendatangi 
rumahnya? Sama saja dengan mencari mati. Dia tidak bisa 
membiarkan Mona meninggalkannya. Semalaman mabuk 
nyatanya tidak bisa menenangkannya. Dia butuh Mona, bukan 
minuman. Anton meraih kunci mobilnya hendak mendatangi 


kantor Mona. Hanya aan a cara bisa berbicara dengan 
Mona. Hubungan me Hi ONG ak 

“Maaf Pak, tapi akan ada kunjungan dari PT. TORO” ucap 
sekretaris Anton mengingatkan. 


“Suruh wakil saya menemuinya!” ucap Anton tetap 
melanjutkan langkahnya. 


Intan memang belum mendapatkan balasan dari Anton, 
tetapi segera. Anton sudah membayar orang untuk memastikan 
Intan akan menurut penuh pada Anton dan bersedia 
menjelaskan semuanya pada Mona. Yang dipikirkan Mona 
hanya lima puluh persen dari kenyataan, setidaknya Anton tidak 
bersalah seratus persen karena faktanya, dia melakukan hal 
yang terlalu jauh. Dia memang sempat tergoda tapi dia 
menghentikannya segera begitu teringat Mona. 
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Anton memarkirkan mobilnya di halaman kantor lalu 
berjalan dengan langkah tergesa menuju kantor Mona. 


“Monanya ada?” tanya Anton pada resepsionis. 


“Maaf Pak, tapi bu Mona sedang keluar” ucap resepsionis 
itu sopan. 


“Sudah lama? Kira-kira kembalinya jam berapa?” 


“Maaf Pak, saya juga kurang tahu. Silahkan hubungi nomor 
ponsel ibu Monanya saja, biar lebih pasti.” 


Anton menahan emosinya. Jika dia bisa menghubungi Mona 
pasti dia tidak perlu ke sini. Dia tersenyum saat mendapatkan 
ide. 


“Maaf Mbak, bisa tolong teleponkan? Saya ganti pulsa yang 


terpakai. Kebetulan ppngel-saya mati kehabisan batrai.” 


Resepsionis itu tersenyum lalu mengangguk. Dia menelepon 
Mona. “Oh jadi tidak kembali ke kantor ya Bu? Baiklah, terima 
kasih.” 


Rasanya Anton kehilangan gairahnya. Jelas sekali, Mona 
tidak akan ke kantor. Dia gagal menemui Mona hari ini. Dia 
tidak boleh menyerah, dia adalah pria ambisius dalam bisnis. 
Kini, dia harus mengeluarkan kegigihannya mendapatkan Mona 
kembali. 


Mona mengintip ke arah resepsionis dan memberi kode 
jempol pada resepsionis. Dia memang sudah berpesan jika ada 
yang mencarinya dengan wajah yang mirip dengan foto yang 
diberikan Mona, maka katakan saja Mona sedang tidak di 
kantor dan tidak akan ke kantor. 
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“Enak banget datang-datangin gue lagi!” ucap Mona lalu 
kembali ke ruangannya. 


Anton yang gagal menemui Mona menelepon Andre. 


“Bro, gue boleh nginap di rumah lo nggak? Gue lagi suntuk. 
Malas sendirian di rumah. Oke deh Bro. Sip. Makasih banyak.” 


Anton tersenyum senang. Meski akan sulit mencari 
kesempatan berbicara dengan Mona di rumahnya. Tapi itu satu- 
satunya tempat dimana Anton pasti bisa menemui Mona. 


Anton kembali ke kantornya mengerjakan sisa pekerjaannya 
yang belum selesai dengan sesekali melirik jam karena begitu 
jam lima tiba, dia akan langsung meluncur menuju rumah 
Mona. Memenangkan hati kekasihnya kembali. 


“Astaga naga!” ucap Mona kaget saat membuka pintu dan 
wajah Anton meny Ok Lovers 


“Kenapa baru pulang, sayang?” tanya Anton lembut. 
“Sayang? Cih!” ucapnya ketus lalu berjalan melewati Anton. 
“We need to talk, Mon.” Anton menarik tangan Mona. 


Mona menepis tangan Anton, lalu menatap Anton dengan 
gaya angkuh. “Nggak usah sok-sok Bahasa Inggris sama gue 
Bang. Dan lagi, nggak ada yang perlu kita bicarakan. Lo 
tamunya Andre kan? Bicaranya sama Andre aja. Jangan sama 
gue.” Mona meninggalkan Anton. 


Anton menggelengkan kepalanya frustasi. Mona keras 
kepala sekali dan Anton masih suka mati kutu menghadapi 
Mona. Anton melangkahkan kakinya hendak mengikuti Mona 
namun terpaksa berhenti saat melihat Andre. 
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“Ya elah, gue cariin dari tadi juga. Dari mana lo?” tanya 
Andre. 


“Bukain pintu buat Mona,” ucap Anton. 


“Tuh anak udah kayak ABG baru tau dunia malam. 
Pulangnya larut terus.” 


Anton tertawa. Ini masih jam sebelas. Dulu saat bersama 
Anton, Mona juga suka pulang terlambat. Kenapa Andre harus 
memperumakan Mona seperti itu? 


“Emang baru kali ini pulang malam?” tanya Anton 
mengikuti Andre yang berjalan menuju ruang keluarga. 


“Ya enggak. Cuma ini kan ada Sigit, jadi udah pasti dia 
sama Sigit. Tuh bocah dari SMA kerjaannya nggak berubah, 


hobi banget main i: Ponk 


1 ookLovers | | 
“Sigit?” tanya Anton sambil mengerutkan keningnya. Tidak 


menyangka akan mendengar nama pria lain dikaitkan dengan 
Mona. 


“Ck, teman SMA-nya Mona. Anak yang punya PT. GOLCE. 
Alat kesehatan gitu.” 


Anton semakin gelisah. “Dia temenan doang sama Mona?” 


Andre mengangguk membuat Anton lega. “Tapi kayaknya 
bentar lagi jadian. Mona nggak pernah dekat sama cowok lain. 
Apalagi sekarang Sigit udah mapan sekarang. Gue taulah 
gelagat Sigit dari SMA. Dia kan sebenarnya suka sama Mona, 
cuma terjebak sama status sahabat. Gue yakin dia masih suka 
sama Mona sampai sekarang.” 


Anton wmengepalkan tangannya, pantas Mona selalu 
menolaknya. Jadi Mona sudah mendapat pria lain yang lebih 
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baik? Pantas Mona tidak bisa memaafkannya, jadi Mona 
membandingkannya dengan Sigit. Sial. 


Anton akan menyelesaikan semuanya malam ini. Dia akan 
menyerang Mona karena sudah berani memberikan peluang 
pada pria lain untuk mendekatinya di saat hubungan mereka 
masih belum jelas. 


Saat tengah malam dan memastikan semua penghuni rumah 
sudah tidur, Anton beraksi. Dia mengetuk pintu Mona dan 
berbisik memanggil nama Mona. 


“Mona, buka pintunya” panggil Anton semakin menguat 
karena Mona tidak kunjung membuka pintunya. 


“Mona sayang, buka pintunya” panggil Anton lagi, mulai 
lelah. 


“Ton? Lo ngapain»DOOKLOVerS 


Anton menoleh kaget dan langsung memucat kena pergok 
Andre. “Gue ” 


“Lo manggil Mona buat apa?” tanya Andre sinis. 


“Gue mau minta tolong masakin mie. Gue laper,” dusta 
Anton. 


“Emangnya lo nggak bisa masak sendiri? Ini tengah malam. 
Balik kamar gih!” ucap Andre sambil menyilangkan tangannya 
di dada dengan angkuh. 


Anton yang tidak ingin Andre curiga akhirnya kembali ke 
kamar. 
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“Udah gue duga, pasti Anton suka sama Mona. Pantes 
nginap-nginap. Modusnya alay banget!” cibir Andre lalu 
kembali ke kamarnya sendiri. 


Mona yang menguping dari balik pintu tertawa senang. 
“Mampus lo Bang! Mona dilawan!” ucap Mona sambil tertawa. 


Tadi dia bukannya tidak mendengar suara ketukan di pintu, 
juga suara bisikan Anton yang memanggilnya. Dia yang masih 
sangat membenci Anton menghubungi abangnya, Andre. 


“Bang, lo dimana? Gue takut. Ada suara-suara aneh di depan 
pintu. Bantuin cek dong,” ucap Mona, sehingga Andre 
memergoki Anton. 


Meski dengan penjelasan apapun, Anton tetap bersalah. 
Kejadian itu di rumah Anton dan di jam kerja. Tidak ada alasan 
masuk akal selain memlangAntonyberniat selingkuh. Pasalnya 
harusnya Anton di kantor dan lagi, jika memang wanita itu 
mendatanginya, harusnya mereka tidak keluar dari kamar 
dengan kondisi acak-acakan. Sudah pasti sekali Anton memang 
main-main dengan wanita itu karena mata kepala Mona 
menyaksikan mobil anton yang juga mengangkut wanita itu 
menuju rumah Anton. 


Kam 


“Halo Git, lo jemput gue dong. Bener ya. Oke deh.” 


Mona tersenyum lalu keluar kamar. Jika Anton bisa bersama 
wanita seksi berdada besar maka Mona bisa bersama pria lucu 
dan berkarakter lumayan. 
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“Pagi.” Mona menyapa semua anggota keluarga termasuk 
Anton yang sudah sarapan di meja makan. 


“Pagi,” sapa semuanya serempak. 


Anton melirik Mona namun Mona memfokuskan diri 
mengoles rotinya. Sepertinya Anton harus membuntuti Mona 
dan memepetnya di tengah jalan agar mereka bisa bicara. 
Selesai sarapan, Mona mengirim pesan kepada Sigit, dan 
langsung berdiri saat Sigit mengirim pesan bahwa dia sudah di 
depan rumah Mona. 


Anton menahan keinginannya menarik Mona dan 
mengajaknya berangkat bersama. Dia tidak mau keluarga Mona 
curiga dengan kedekatan mereka sebelum masalah ini selesai. 
Jika masalah ini sudah selesai dengan senang hati Anton akan 


mengumumkan ani ag mereka. Bahkan jika perlu 
Anton akan memba O OKI VS Stuanya. 

Anton mengernyit saat melihat Mona berjalan keluar pagar 
rumah. Bukannya Mona membawa mobil kantor? 


Anton melajukan mobilnya keluar pagar dan mengeremnya 
mendadak saat melihat Alfa Romeo yang dinaiki Mona. Jelas, 
ini saingan berat. Dengan hati yang sangat gelisah Anton 
akhirnya menekan gas dan meninggalkan rumah Mona. Dia 
belum siap jika ternyata saingannya sepadan. 


“Tadi siapa, Mon?” tanya Sigit saat sudah di tengah 
perjalanan menuju kantor Mona. 


“Temen Andre.” 


Sigit menoleh sambil tersenyum geli lalu mengacak rambut 
Mona. “I know you so well Monaaaa, he more than just Andre's 
friend right? The ex?” 
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Mona mendelik marah lalu membuang pandangan keluar 
jendela. “Sotoy lo Git. Pulang dari Australia kenapa lo 
mendadak sok bisa baca kehidupan orang? Ambil mata kuliah 
pencenayangan lo ya?” ejek Mona dengan nada sinis. 


Sigit tertawa. “Nggak perlu ke Australia buat tahu lo Mon. 
Gue tau bangetlah, lo mana pernah seterganggu itu sama orang. 
Gue nggak rekam sih, muka lo tuh beda banget tau nggak. 
Kayak orang nahan boker.” 


Sontak Mona langsung memukuli lengan Sigit bertubi-tubi. 
“Mulut lo Git, gue karbol baru tau!” ucap Mona marah. 


Sigit malah semakin tertawa melihat tingkah Mona. “Udah- 
udah! Gue nyetir nih” ucap Sigit dengan satu tangan 
memegangi perutnya yang sakit. 


“Ya elo sih, ngeselin} sibir Meng lalwmenyilangkan tangan 
di dada. 


“Apaan. Lo yang baperan. Lo harusnya biasa aja dong. Tapi 
melihat reaksi lo yang begini gue yakin tuh cowok someone 
special kan buat lo. Setidaknya dulu” goda Sigit. 


“Sigilitttt!!!!” pekik Mona kesal dan Sigit terus tertawa. 


Karak 


“Astaga!” Mona membalikkan badan saat melihat Anton di 
depan pintu masuk kantornya. 


“Mon, tunggu!” panggil Anton mengejar Mona. 
Mona mempercepat langkahnya namun heels-nya patah 


sehingga langkahnya terganggu. 
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“Aduh!” pekik mona sambil memegangi kakinya. 


“Mon, kamu nggak apa-apa?” tanya Anton memegangi 
tangan Mona menahan agar Mona tidak terjatuh. 


“Kaki gue sakit,” ucap Mona. 


“Yang mana?” tanya Anton merendahkan tubuhnya 
mengecek kaki Mona. 


“Ngapain lo?” tanya Mona memukul bahu Anton. 
“Aduh Mon. Kan ngecek kaki kamu!” 


“Siapa yang suruh? Udah ah, gue mau masuk kantor!” ucap 
Mona melepaskan sepatunya agar jalannya tidak timpang. 


“Mon, kita harus bicara.” Anton menarik Mona. 


p? 


“Apa lagi sih Bang-Udah 1” ucap Mona kesal. 
Su EBOOKI VEPS 


“Kamu harus dengar penjelasan aku Mon,” ucap Anton 
bersikukuh. 


“Penjelasan apa? Kalau lo tergoda sama cewek sexy itu?” 


“Bukan gitu Mon. Dia bukan siapa-siapa. Dia cuma rekan 


p? 


kerja!” jelas Anton. 


Mona tertawa. “Asik banget rekan kerja dibawa ke rumah. 
Masuk kamar lagi. Keluar acak-acakan, habis ngapain? Main 
gulat?” sindir Mona. 


“Mona, sayang, udahan marahnya dong. Aku kangen” bujuk 
Anton. 


“Sayang-sayang pala lo peyang, Bang. Gue bukan sayang lo 
lagi. Gua nggak minat sama cowok yang bisa sayang-sayangan 
sama siapa aja. Sayang lo murah Bang, siapa aja bisa dapat.” 
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Anton menarik Mona dan memeluknya paksa. “Maaf Mona, 
maaf. Aku nggak ngapa-ngapain sama dia. Percaya sama aku. 
Aku memang salah hampir tergoda, tapi waktu itu belum terjadi 
apa-apa” jelas Anton dengan suara lembut. 


Mona tertawa sinis. “Hampir, berarti udah mau kan? Lo 
pikir gue bego?” Mona meronta melepaskan diri dari pelukan 
Anton. “Sering ketemuan di kantor dan pernah ngeklub bareng. 
Enak banget, sehobi.” 


Anton menegang. Ternyata Andre bercerita tentang Anton 
yang datang ke klub bersama Intan. “Tapi waktu itu nggak 
terjadi apa-apa” jelas Anton. 

“Bodo amat. Lo ke klub aja gue males apalagi ke sana bawa 
cewek. Lo pikir gue bego, niat apa cowok bawa cewek ke klub? 


Ngobrolin bisnis? Bisnis da E yer Males gue sama lo” 
maki Mona dengan a95 4 Siemherah dan mata mulai 


berair. 
“Mon!” Anton berusaha mendekat namun Mona mundur. 


“Gue kecewa sama lo Bang. Kecewa!” ucap Mona 
membalikan badan lalu berlari sambil menghapus airmatanya, 
masuk ke dalam kantor. 


Anton menggeram frustasi. Mona menangis karenanya, jelas 
ini masalah serius. Sial, ini semua karena Intan. 


KKK 


Mona menangis dalam pelukan Sigit. Dia menumpahkan semua 
kegundahan hatinya dalam dekapan Sigit. 
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“Nggak nyangka gue Mon, lo bisa jatuh cinta juga” ucapan 
Sigit menambah isakan Mona. Dia memukul dada Sigit pelan. 


“Sorry Sorry, bercanda Mona” ucap Sigit mengelus rambut 
Mona dengan sayang. 


“Gue mau move on Git. Tapi susah” adu Mona sambil terus 
menangis dalam pelukan Sigit. 


“Beneran mau move on?” Mona mengangguk. 
“Kalau kalau lo coba move on ke gue, mau?” 


Mona mengangkat kepalanya menatap Sigit lama. “Lo 
bercanda atau serius sih?” tanya Mona bingung. 


Sigit tertawa pelan. “Menurut lo gue masih bisa bercanda 
waktu lo udah nangis lebay begini?” tanya Sigit lucu. 


“Harusnya sih eng yok Lovers 


Sigit mengangguk. “Gue serius Mon. Mau coba? Gue belajar 
cinta sama lo, lo juga sama.” 


Mona menarik nafasnya lama lalu menarik diri dari pelukan 
Sigit. “Tapi gue takut, Git” cicit Mona. 


“Takut kenapa heummm?” 


“Takut kalau kita gagal, malah jadi musuhan. Jadi 
canggung.” 


Sigit tertawa. “Kenapa harus canggung dan musuhan?” 
tanyanya geli. 


“Biasanya gitu Git, kalau gagal jadi pasangan pada 
musuhan.” 
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Sigit menjepit hidung Mona dan memainkannya membuat 
Mona mendecak kesal. 


“Sakit Git!” Mona menepis tangan Sigit dari hidungnya. 


“Gue udah kebawa budaya Australia. Gue nggak tahu 
budaya sini begitu.” 


Mona mendelik kesal. Dia menatap Sigit kesal. “Nggak usah 
belagu lo Git. Lo aja sama Angel suka nggak saling sapa 
semenjak putus. Lo di Australia berapa lama coba? Beberapa 
tahun doang gayanya sok seumur hidup tinggal di sana,” cibir 
Mona. 


Sigit tertawa. “Bukan masalah yang lama Mon, tapi mana 
yang paling melekat. Dan yang paling melekat di gue ya hidup 
gue di Australia,” ucap Sigit. 


Mona bergidik. PPN KP KAK sana karena bebas 


mesum ya. Otak lo kan nggak bener!” Mona menunjuk Sigit 
dengan telunjuknya. 


Sigit menangkap telunjuk Mona dan menahannya dalam 
genggamannya. “Kalau gue bilang gue nggak semesum itu, 
gimana?” tanya Sigit. 


“Masa sih? Perjaka lo?” 


Sigit tertawa. “Ya enggak juga. Cuma gue nggak 
sembarangan naik ranjang kok. No sex without love.” 


Mona menaikkan sebelah bibirnya mengejek Sigit. “Gaya lo. 
Pasti lo bilang cinta sama semua cewek yang lo tiduri. Jadi a 
sex with love judulnya. Modus lo aja itu kan!” 


Sigit tertawa. “Lo itu memang ya, mulutnya” geramnya. 
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“Apa?!” tantang Mona. 


Sigit tertawa pelan lalu berusaha menghentikan tawanya. 
Dia memasang wajah serius. “Jadi, gimana?” tanyanya berubah 
Serius. 


Mona terdiam, lalu menatap Sigit seolah menilai. “Tapi, gue 
nggak mau ngasih harapan loh ya” ucapnya. 


Sigit mengangguk. “Sama-sama mencoba,” ucapnya 
menegaskan. 


“Sama-sama mencoba,” ulang Mona sambil tersenyum. 


Sigit tersenyum mendengar kepastian dari Mona lalu 
menegakkan tubuhnya. “May i?” tanya Sigit sambil 
merentangkan tangannya hendak memeluk Mona. Pelukan ini 
terasa berbeda, karena mereka sudah sepakat untuk saling 
membuka diri. Mon QAS P KfaliSsrhambur ke pelukan 
Sigit. 

“Tolong gue ya Git,” ucap Mona manja. 


Sigit mengangguk. Merasa hangat karena mendapat 
kesempatan menjadi seseorang yang spesial dalam hidup Mona. 
Dari dulu Sigit memendam perasaannya karena Mona selalu 
menganggap godaannya sebagai bahan bercanda dan berpikir 
kalau Mona benar-benar mencintai Yusuf. Tapi setelah sekian 
tahun, dia menyesali kebodohan pemikirannya karena terbukti, 
dia tidak mencintai Yusuf. 


Sialnya ternyata Mona sudah mencintai orang lain. Dan 
syukurnya, ternyata hubungan mereka sedang bermasalah 
sehingga Sigit mendapatkan sedikit celah memasuki hati Mona. 
Sigit berjanji, akan membuat Mona mencintainya lebih dalam 
dari rasa cinta Mona pada pria yang bernama Anton itu. 
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Di lain tempat, Anton memukul mejanya kesal. Apa-apaan itu! 
Kenapa Mona malah dekat dengan pria itu yang diketahui 
Anton termasuk salah satu pria idaman para wanita. Bagaimana 
tidak, dia tampan dan mapan. Sial sekali, saat Anton menyuruh 
orang mencari data hitam pria itu ternyata pria itu bersih. Dia 
terlihat lebih layak bersama Mona. Hal itu membuat Anton 
emosi. Dia tidak pernah merasa serendah ini karena 
diperbandingkan dengan pria yang lebih baik. 


“Apa?” tanya Anton ketus saat orang suruhannya memasuki 
ruangannya. 


“Perintah telah dilaksanakan, Pak. PT. TORO sudah 
memecat Intan.” 


Anton mengangguk angguk. “Lalu, apa kamu sudah 
menyuruh Intan an SANG tar ' tan z poa 


“Sudah Pak. Sesuai perintah, a an jika tidak 
mau hidupnya lebih hancur maka silahkan jumpai Bapak.” 


Anton mengangguk lagi. “Kalau sampai lusa dia tidak 
menemui saya, hancurkan saja hidupnya. Terserah bagaimana 
caranya. Mungkin buka saja skandal papanya. Atau mungkin 
sebarkan gaya hidup Intan di sosial media biar dia malu. 
Mengerti?” 


Orang itu mengangguk lalu keluar dari ruangan. 


“Brengsek. Padahal gue nggak ngapa-ngapain tapi udah 
begini. Gimana kalau gue udah sempat tidur sama Intan? Sial!” 
Anton meraih kunci mobilnya dan melajukan mobilnya menuju 
rumah Andre. 


“Lo ngapain di rumah gue terus?” tanya Andre yang 
terpaksa pulang cepat dari kantor karena mendapat kabar dari 
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Renata bahwa Anton datang ke rumahnya. Dia masih curiga 
kalau Anton mendekati adiknya dan dia tidak mau kecolongan. 
Dia tidak ikhlas kalau sampai beradik ipar Anton. 


“Gue bosan di rumah,” jawab Anton santai. 


“Ya kenapa rumah gue? Memangnya ada hiburan di rumah 
gue? Ke klub gih!” usir Andre. 


“Gue udah mau berubah,” ucap Anton. 


“Apaan. Nggak masuk akal. Udah ah, ngeclub yuk!” ajak 
Andre. 


Anton menggelengkan kepalanya. “Gue nggak mau ke klub 
lagi, Ndre” ucap Anton. 


Andre semakin merasa tidak enak. Sejak kapan temannya 


bertaubat. Tiba-tiba PApdre, teringat, saat Mona menanyakan 


Anton yang ke klub bersama seorang wanita yang kata Mona 
adalah temannya. 


“Lo gebet temennya Mona ya?” tanyanya langsung. 


Anton menoleh lalu mengernyit. “Temen Mona? Yang 
mana?” 


“Kata Mona lo lagi gebet temennya yang ciri-cirinya kayak 
cewek gandengan lo terakhir ke club. Tapi kata dia temannya 
alim makanya dia nggak percaya waktu gue bilang cewek 
bawaan lo sexy. Apalagi cewek itu kelihatannya bispak gitu.” 


Wajah anton memucat. “Lo bilang apalagi?” tanyanya 
dengan jantung bergemuruh kencang. 


“Ya gue bilang cewek lo itu agak agresif.” 
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Anton merasa pasokan udara di parunya menipis. Pasti 
Mona berpikir mereka melakukan yang tidak-tidak. Andre tidak 
salah, malam itu Intan memang sangat sexy sekali. Dia memang 
sering mendekatkan tubuh terutama dadanya pada Anton. Anton 
tidak mendorong atau memarahinya karena Anton merasa biasa 
saja. Dia tidak bergairah dan karena mabuk dia menganggapnya 
sebagai sentuhan biasa. 


Tapi Mona mana tahu. Dia tidak pernah ke club malam. 
Tidak tahu bahwa saat mabuk dan teler kadang keakraban 
seseorang melebihi sewaktu mereka sadar. 


“Tapi gue _ gue kan nggak ngapa-ngapain sama dia,” 
ucap Anton lirih. 


Andre menangkap kekecewaan dan ketakutan dalam reaksi 
Anton. Benar sudah, on a a-apa dengan adiknya, Mona. 
OOKLLOVErs ” : 


“Udah, ayo ke klub” ucap Andre memaksa. 


Anton hendak menolak namun karena tubuhnya terlalu 
lemah maka dia menuruti ajakan paksa Andre. 


Dalam perjalanan menuju klub, Andre terus merencanakan 
agar dia bisa mendapatkan semua informasi dari mulut Anton. 
Dalam klub, Andre sengaja menbiarkan Anton meneguk 
minumannya sampai benar-benar mabuk. 


Dalam kondisi mabuk berat Anton meracau-racau memaki 
semua wanita yang mendekatinya. Dia terus bergumam kalau 
nanti Mona akan marah. Dia berkata bahwa semua wanita itu 
hanya ingin merusak hubungannya dengan Mona. 


Andre tidak puas. Dia membawa Anton ke apartemennya. 
Sesampainya di apartemen, Andre langsung memapah Anton ke 
sofa ruang tamu. 
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“Lo pacaran sama adek gue Mona?” tanya Andre. 


Anton tertawa. “Enggak, Enggak. Kata Mona lo nggak boleh 
tahu!” ucap Anton dengan suara hampir tidak jelas. 


“Lo udah lama pacarannya?” 


Anton memicingkan matanya menatap Andre lalu kembali 
tertawa. “Lamaaaaaa banget. Bahkan sebelum gue tahu nama 
dia,” racaunya. 


Andre mengernyit. “Gimana ceritanya?” tanyanya sambil 
menatap Anton intens. 


Dan mengalirlah kisah antara Anton dan Mona versi Anton 
yang sedang mabuk. 


EbookL.overs 


Anton merasa sakit kepala, tenggorokan kering, badan terasa 
penat dan lagi dia merasa matanya berat sekali. Namun dengan 
paksa dia membuka matanya, mengerjapkannya beberapa kali 
karena merasa silau. Anton menggeliatkan badannya mengusir 
penat namun tubuhnya menegang ketika menyentuh kulit orang 
lain. Dengan panik Anton menoleh ke samping. Wajahnya 
memucat saat melihat seorang wanita cantik yang jelas sekali 
dalam keadaan telanjang dalam balutan selimut. Ini tidak 
mungkin, seingatnya dia bersama Andre dan hanya bersama 
Andre. Bagaimana mungkin ia akhirnya bersama dengan wanita 
ini? 

Anton bergerak pelan hendak turun dari ranjang. Yang lalu 
biarlah berlalu, setidaknya jangan sampai ada yang tahu. Anton 
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mengawasi wanita itu sambil mengenakan pakaiannya. Dia 
sangat hati-hati sekali agar wanita itu tidak terbangun. Dia bisa 
membayar wanita ini nanti jika dia muncul tapi sekarang lebih 
baik dia kabur daripada masalah semakin lebar. 


“Eh, udah bangun lo? Baru aja mau gue bangunin.” 


Suara Andre yang keras membuat Anton memejamkan 
matanya karena merasa tamatlah riwayatnya. 


Wanita itu terbangun dengan gaya sexy dan melemparkan 
senyumnya pada Anton. “Kok nggak dibangunin?” tanyanya 
manja. 


Wanita ini, kalau tidak salah pernah bersama Anton 
sebelumnya. Entahlah, Anton suka memilih secara acak. Anton 
menenggak ludahnya lalu menatap Andre dengan ekspresi 
ngeri. Andre tahu did-bermalami dengan seorang wanita, sudah 
pasti Andre akan semakin menolak kehadirannya sebagai 
kekasih Mona. 


“Gue gue balik dulu. Gue ada meeting pagi,” ucap Anton 
yang merasa serba salah. 


“Bareng gue aja. Lo kan semalam sama gue. Nggak bawa 
mobil,” ucap Andre. 


“Terus gue gimana dong?” tanya wanita itu yang turun dari 
ranjang tanpa mau menutup tubuhnya dan dengan santainya 
memungut pakaiannya di lantai dan memakainya. 


“Lo balik sama Monic aja,” ucap Andre. 


Wanita itu mengangguk. Dia menghampiri Anton yang 
terpaku lalu mencium bibir Anton sekilas yang membuat Anton 
merasa mual. 
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“Thanks darl,” ucap wanita itu lalu beranjak keluar kamar. 
“Kenapa lo?” tanya Andre sambil tertawa geli. 


Anton benar-benar mual. Tubuhnya langsung lemas dengan 
kejadian pagi ini. Perjuangannya mendapatkan Mona akan 
semakin berat. 


Anton mengekori langkah Andre dengan pikiran kosong. 
Dia merasa bersalah sekali. Jika benar dia meniduri wanita itu 
maka Mona akan semakin menjauhinya. Semakin jijik padanya. 


“Kantor atau rumah?” tanya Andre. 
“Rumah aja. Gue nggak enak badan,” ucap Anton. 
“Oke.” 


Sesampainya di rumah, Anton langsung masuk ke kamarnya 
dan menghempaskan Banna Jai rating. Sakit di kepalanya 
semakin parah. Dadanya terasa sesak dan tubuhnya lemas. Dia 
menghancurkan semuanya hanya dalam satu malam. Padahal, 
tadinya dia ingin menyembunyikan fakta ini, tapi dia lupa dia 
bersama Andre. Kenapa harus Andre? Kenapa harus Andre 
yang ke club bersamanya dan bermalam bersama wanita? 


Sial. 


Anton menelungkupkan tubuhnya lalu memukul ranjang 
bertubi-tubi. 


“SialllI” pekiknya frustasi. 
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Mona melirik Andre dengan tatapan benar-benar bingung. 
Andre berubah, seakan manusia super yang kini menjadi sosok 
yang lain. Dari kemarin, Andre bersikap lembut padanya. 
Membelanya saat orangtua mereka memarahinya. Padahal 
biasanya dia hanya akan tertawa. Kalau begini, Mona mendadak 
jadi ngeri sendiri. 

“Bang, lo nggak sakit kan?” tanya Mona. 

“Maksudnya?” 


“Gue rasa-rasa nih ya, dua hari ini lo beda banget. Lo kayak 
orang yang divonis akan segera meninggal yang mendadak baik 
banget sama gue,” ucapnya dengan suara pelan seakan takut itu 
menyakiti Andre. 


Andre tertawa. “Masa sih? Tampang gue tampang sekarat 
emangnya?” EbookLovers 


“Ya enggak sih. Tapi kan siapa tahu kan kayak yang di TV. 
Nggak ada angin nggak ada hujan mendadak pemerannya 
pingsan dan waktu dibawa ke rumah sakit dinyatakan akan 
segera meninggal. Lo jujur dong, kalau iya kan gue bisa bantu 
lo mengukir kenangan indah selama lo masih ada di dunia ini.” 


Andre semakin tertawa. “Apaan sih. Gue pikir lo nggak suka 
sinetron.” 


“Emang nggak suka. Tapi ceritanya gue hapal lah, dari 
jaman dulu sampai sekarang kan begitu-begitu aja. Jadi?” Mona 
menyipitkan matanya menatap Andre, menilai setiap perubahan 
ekspresi abangnya itu. 


Andre membuang nafas panjang, membuat Mona semakin 
percaya ada sesuatu yang disembunyikan Andre. “Lo adek gue, 
meski bagaimanapun juga lo tetap adek gue. Lo harus tahu 
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Mon, gue sayang banget sama lo. Gue akan melindungi lo dari 
apapun yang bisa menyakiti elo.” 


Mona mengerutkan kening. “Lo sayang ke gue sebagai adek 
atau sebagai lelaki?” tanyanya serius. 


Andre mengerutkan keningnya pula. “Maksudnya?” 


“Lo nggak incest kan? Gue tahu lo itu bajingan Bang, suka 
main cewek. Tapi kalau incest, itu kebangetan loh. Kita tumbuh 
dari rahim yang sama, menyusu pada dada yang sama, berasal 
dari benih yang sama.” 


Andre menjentik kening Mona, membuat Mona mengaduh. 


“Otak lo, Mon, kebanyakan nonton film atau apa nih. Gue 
normal kali!” gerutu Andre. 


“Siapa tahu kan, psgalnyajl9 udah, tua nggak nikah juga. 


Lama-lama bangkotan lo Bang, jadi ABG tua.” 


“Biarin. Masih laku juga. Malah ngantri” ucap Andre 
bangga. 


“Karena uang lo. Hellow, situ bangga bayar buat senggama? 
Segitu nggak lakunya sampai-sampai harus bayar biar 
ditemenin? Katanya ganteng!” ejek Mona. 


Wajah Andre berubah merah dan Mona tahu ini saatnya 
untuk kabur. 


“Ampun Bang, gue cuma bercanda!” teriak Mona sambil 
berlari menuju kamarnya. 


Andre terkekeh melihat tingkah Mona namun kekehannya 
berhenti saat dia kembali mengingat seberapa jauh pergaulan 
Mona dengan Anton. Dia resah, sebagai seorang abang dia tidak 
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ingin Mona bernasib sama dengan wanita yang biasa 
menemaninya. Ini salahnya, karena terlalu sibuk dengan 
kesenangan sendiri hingga ia lupa ia memiliki adik yang juga 
wanita, yang harus dijaga. 


Kara 


Mona kembali menjalani kencan bersama Sigit. Kencan yang 
sebenarnya lebih seperti pergi bersama dengan sahabat. Mereka 
santai menjalani hubungan tidak jelas itu. Tidak ada sentuhan 
berlebihan. Bahkan mereka sepakat untuk tidak berciuman 
sebelum masa training berlalu, yaitu tiga bulan kemudian. 
Mona tidak tahu, semua yang dilakukannya bersama Sigit 
terlapor lengkap apa adanya kepada Anton. 


Anton Kena RAK Ketan orang suruhannya 


dengan penuh emosi. 


“Oh Tuhan!” ucap Anton lirih. Mendadak dia merasa malu 
dengan masa lalunya. Rasanya tidak enak diperbandingkan 
dengan yang lebih baik dan sejujurnya Sigit menang dalam 
segala hal, karena menurut info yang Anton dapatkan, Sigit 
telah sah menjadi pewaris perusahaan Ayahnya. 


Anton memang juga akan menjadi pewaris. Sayangnya 
Tommy, papanya, mengancam tidak akan menyerahkan semua 
hartanya jika Anton tidak memberikannya cucu sebelum ia 
meninggal. Memang Tommy masih sehat sehingga 
meninggalnya masih lama, tapi tetap saja, Tommy tidak akan 
menyerahkan seluruh perusahaannya yang artinya untuk saat ini 
Sigit lebih kaya darinya. 
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Anton menunggu Mona di depan pagar rumah Mona. Dia 
tahu kalau malam ini Mona ulang tahun dan beruntungnya 
Anton, Sigit sedang berada di luar kota. 


“Mona!” panggil Anton saat Mona turun dari mobil hendak 
membuka pintu pagar rumahnya. 


“Bang Anton?” Mona merasa salah tingkah karena tadinya 
dia berpikir Anton sudah tidak akan mengejarnya lagi namun 
Anton kini ternyata berada di depan rumahnya. 


“Mon, happy birthday” ucap Anton langsung sambil 
menyodorkan kadonya pada Mona. Dia takut kalau terlalu 
banyak bicara Mona malah langsung masuk ke dalam rumahnya 
dan semua rencananya gagal. 


Mona mengerutkan kening menatap bungkusan kado yang 
tidak terlalu besar. Pig amehghlurkanytangannya mengambil 
kado itu. Sebenarnya dia tersanjung. Ini ucapan ulang tahun 
pertamanya. Keluarganya tidak terlalu kental akan perayaan 
ulang tahun. 


“Makasih,” ucap Mona singkat karena merasa jantungnya 
berpacu sangat cepat. Ternyata sakit hatinya pada Anton masih 
saja membuatnya cinta. Dia harus menahannya. Tidak boleh 
terlena. 


“Aku aku minta maaf,” ucap Anton lirih. 


Mona menundukkan wajahnya dan mengangguk. 
Kehilangan moodnya saat kembali membahas hal itu. 


“Kamu harus tahu Mon, aku nggak ada niatan selingkuh dan 
saat itu aku nggak bercinta sama dia. Nggak terjadi Mon, 
sumpah. Aku akui aku salah, dan sekarang aku amat sangat 
menyesal. Aku mohon, kasih aku kesempatan sekali lagi,” pinta 
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Anton dengan suara yang membuat Mona merasa berdenyut di 
seluruh tubuhnya. Dia merasakan penyesalan Anton. Tapi tidak, 
dia tidak akan luluh. Dia tidak bisa percaya begitu saja. 


“Aku belum pernah seserius ini sama perempuan. Kamu 
yang pertama. Aku mohon, kasih aku kesempatan. Kamu mau 
aku seperti apa? Kasih tahu Mon. Aku janji aku akan berubah. 
Meski butuh proses tapi aku siap berubah seperti yang kamu 
mau,” bujuk Anton lagi. 


Airmata menetes dari pelupuk mata Mona. Anton 
meletakkan telapak tangannya di rahang Mona, ibu jarinya 
menghapus airmata Mona. Merasa pilu karena dia telah 
membuat Mona bersedih. 


“Aku mohon, Mon. Kalau kamu masih menangis karena aku 
tandanya aku masih empati hati kamu. Aku cinta kamu dan 
aku yakin kamu juga lap RX Apaan kedua untuk kita 
Mon. Aku mohon.” Anton memajukan tubuhnya, sehingga 
tubuh mereka sangat berdekatan. 


Anton diserang perasaan ingin memeluk Mona erat, namun 
dia menunggu reaksi penerimaan dari Mona. Sedikit saja Mona 
menunjukkan penerimaannya maka Anton akan langsung 
bergerak maju, memeluk Mona sangat erat hingga mereka 
kesulitan bernafas agar Mona tahu betapa Anton bersyukur 
Mona mau menerimanya kembali. 

“Gue gue ” 

“Mon, kok belum masuk?” teriak Andre dari teras. 


Anton langsung menarik diri dan menegang. Dia masih 
belum bisa memunculkan diri sebagai orang terdekat Mona 
karena kejadian kemarin. 
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“Iya Bang, sebentar!” balas Mona yang juga berteriak. 


“Mon aku pulang dulu. Kamu pikirkan baik-baik. I love 
you.” Anton mengecup kening Mona sekilas lalu berlari menuju 
mobilnya. 


“Kok aneh banget? Tadi ngomongnya panjang lebar terus 
mendadak buru-buru pulang. Takut sama Andre kali ya?” Mona 
mengangkat bahunya lalu tersenyum melihat kado dari Anton. 
Dia masuk ke dalam mobil dan membuka kado dari Anton. 


Sebuah cincin. Apa maksudnya? 


Mona memegang cincin itu sambil tersenyum senang namun 
kemudian langsung mendatarkan ekspresinya, mengingatkan 
diri sendiri bahwa dia tidak boleh terjebak pesona Anton. Tapi 
juga tidak boleh membuang cincinnya. Lumayan, investasi. 
Mona membuka dorhpetnya | dan memasukkan cincin itu ke 
dalam dompetnya. Dia menghidupkan mobil dan masuk ke 
pekarangan rumahnya. 


Keesokan harinya, Mona tidak bisa menghentikan 
senyumnya saat di meja kerjanya sudah ada bunga. Dia 
membaca kartu pesannya. 


I love you 
Anton 


Senyum Mona semakin lebar, tapi kemudian dia 
menggelengkan kepala dan menghapus senyumnya. Lelaki 
memohon bukan berarti mereka sudah serius. Mereka berubah 
bukan berarti mereka sudah menyesal. Mona harus sedikit lebih 
bersabar. Lagipula, terlalu gampang luluh hanya akan membuat 
Anton besar kepala. Apalagi Mona sudah berjanji akan 
membuka hati bagi Sigit. 
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Ponsel Mona berdering panggilan dari Sigit. 

“Napa?” tanya Mona. 

“Lo ulang tahun kan? Gue lihat notif di FB.” 

Mona tertawa. “Iya. Kado gue mana?” tanyanya. 
“Nanti, kalau gue udah balik. Mau apa Non?” 

“Gue mau apa ya? Terserah deh yang penting ikhlas.” 
“Lo aman di sana?” 

“Aman. Kenapa?” 


“Nggak ada, nanya doang. Udah ya, gue lagi ada 
pertemuan nih. Biasa, orang sibuk.” 


Mona tertawa. “Bye,” ucap Mona singkat, mengakhiri 
panggilan. EbookLovers 


Hari ini benar-benar cerah. Jujur, Sigit juga merupakan 
moodboosternya. Dengan Sigit, Mona selalu tertawa. Rasanya 
menyenangkan. Tapi, Mona sadar bahwa itu kenyamanan 
sesama teman. Dia memang mencoba dan masih mencoba 
merubah perasaannya pada Sigit, jaga-jaga kalau Anton masih 
sebrengsek dulu. 


Ponselnya berdering lagi. “Ya Git?” tanyanya. 
“Ini aku, Mon.” 


Wajah Mona berubah. Dia tidak menyangka mendapat 
telepon dari Anton. Dia menjauhkan ponsel dari telinganya, 
nomor baru. Pantas saja bisa masuk karena seingatnya nomor 
ponsel yang lama sudah diblokir. 


“Kenapa Bang?” 
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“Suka bunganya?” 


Mona mengerutkan keningnya. “Bunga? Ehmm, ya. 
Makasih ya,” jawab Mona datar. 


“Malam ini, kita jalan yuk?” 

Mona diam, bingung harus menjawab apa. 
“Mon, sekali aja. Aku kangen banget.” 
Mona tetap diam. 

“Jam delapan di Karos Cafe, gimana?” 
“Tapi Bang, gue ” 

“Sekali aja Mon. Plis?” 
“Oke.” 


Mona tidak sadar HDMI NIS Anton dan langsung 


menggigit bibirnya, menyesali kata-katanya namun jantungnya 
berdetak kencang menunggu reaksi Anton. 


“Kamu kamu serius mau kan?” 
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“Tadi gue | 
“Jam delapan. Aku tunggu di Karos Cafe. Bye.” 


Mona memejamkan matanya lalu  memukul-mukul 
kepalanya. Bisa-bisanya dia terbujuk. Salah! Bukan terbujuk. 
Anton tidak membujuknya. Dia saja terlalu lemah akan Anton. 


Mona menatap bunga di tangannya dengan kesal. 
Menyalahkan bunga itu yang telah membuatnya berbunga- 
bunga hingga akhirnya tidak bisa mengontrol dirinya. Mona 
memajukan bibirnya dan memasang tampang marah seolah 
bunga itu bisa mengerti lalu membuangnya ke tong sampah. 
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“Untung bunga, bukan berlian!” gerutu Mona lalu mulai 
mengerjakan pekerjaannya. 


KKK 


Anton sudah menunggu di Karos Cafe, dengan tidak sabaran. 
Dia sudah sampai dari jam tujuh, tidak akan membiarkan Mona 
datang lebih dahulu. Tapi sekarang sudah jam delapan lewat 
lima. Apa Mona menyesali persetujuannya dan memilih tidak 
datang? Hati Anton terasa perih membayangkannya. 


“Bang.” 


Anton menoleh dan tersenyum saat Mona datang. Meski 
tampilannya biasa saja, dia terlihat cantik sekali di mata Anton. 
Monanya, telah datahg Wntbnl hendak berdiri dan memeluk 
Mona, namun sosok di belakang Mona membuat senyumnya 
memudar. Di belakang Mona ada Sigit dan Andre yang berjalan 
sambil bercengkrama riang. Rasanya, Anton benar-benar 
kehilangan seluruh tenaganya. Tubuhnya melemas. Dia 
terduduk kembali dengan wajah masamnya. 


“Eh, lo Ton. Apa kabar?” Andre dengan ramah menyalami 
Anton. 


“Hai,” sapa Sigit yang kemudian ikut menyalami Anton. 
“Lo sama siapa? Tumben nggak sama cewek?” ucap Andre. 


Mendengar itu Mona dan Anton sama-sama merasa nyeri. 
Mona dihadapkan kenyataan siapa sebenarnya Anton dan Anton 
merasa ditelanjangi dengan kelakuan buruknya selama ini, 
meski itu sebelum bersama Mona. 
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“Kita semeja aja semuanya,” ucap Andre pada Sigit. Sigit 
mengangguk begitu pula Mona. Andre duduk di sebelah kanan 
Anton dan Sigit di sebelah kirinya. Di depannya, duduk Mona 
yang sedari tadi enggan menatapnya. 


“Pesen makanan dong,” ucap Andre. Sigit mengangguk dan 
mengangkat tangannya memanggil pelayan. Anton merasa 
miris. Sigit pintar sekali mencari muka. Dia merasa kesal, 
bahkan dengan melihat senyum Sigit membuatnya merasa ingin 
menyiram wajah Sigit dengan air keras agar ketampanan dan 
senyum pria itu terlihat mengerikan. 


“Makan Ton,” ucap Andre. 


Anton mengangguk, mengaduk makanannya tidak selera. 
Mona juga sama. Anton melirik jari Mona. Tidak ada cincin 


pemberiannya. MR, okt. ia berpikir Mona akan 
mengenakannya saat ara) PU kannya. 
“Jadi Git, lo sama Mona masih main-main apa udah serius?” 


Anton tersedak, ia langsung meminum air putih sampai 
habis. 


“Serius Bang. Cuma, sekarang masih penjajakan. Slow but 
sure deh,” ucap Sigit. 


Anton melirik Mona yang tersenyum pada Sigit. Sial. 


“Bagus deh. Gue kenal elo juga dari SMA. Gue udah 
percaya kalau lo cocok sama adek gue,” ucap Andre. 


Sigit menganggukkan kepalanya. 


“Sesekali main deh ke rumah. Kan bisa mulai cari muka 
sama bonyok gue, Git. SMA aja dulu sering ke rumah kan?” 
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Anton merasa semakin tidak enak badan. 


“Iya Bang. Gue lagi sibuk ngatur jalur distribusi ke 
Kalimantan. Agak sibuk gue belakangan.” 


“Wih, hebat dong. Makin luas aja pasaran lo.” 
“Makasih Bang.” 


Anton sudah tidak tahan lagi, dia mual mendengar semua 
ini. “Gue ke toilet dulu,” ucap Anton lalu beranjak 
meninggalkan mereka. 


Rasanya begitu tenang saat dia sudah tidak lagi melihat 
kebersamaan mereka. Dia bisa bernafas lega meski jantungnya 
masih berdetak kencang dan hatinya merasa perih. Tega sekali 
Mona, datang membawa Sigit dan Andre. Apa ini merupakan 
rencana Mona membuatnya merasakan sakit saat pasangan 
bersama dengan ore DAK IA Var Anton merasakannya 
sekali. Sangat sakit. Ego dan hatinya sama-sama terluka. 


Lama di toilet, Anton kembali dengan wajah yang terlihat 
lebih tenang. Dia sudah berjanji akan melewati malam ini 
dengan baik. Dia tidak mau merusak namanya di depan Mona. 
Siapa tahu ini hanya ujian dari Mona. 


“Lama banget. Ketemu cewek ya?” tanya Andre. 


Anton mendadak merasa risih dengan Andre yang berulang 
kali membahas wanita. Masalahnya bukan hanya karena ada 
Mona, namun juga karena biasanya Andre tidak serewel ini. 


Anton menggelengkan kepalanya. “Gue nggak ketemu 
siapa-siapa. Lagi mules aja,” jawabnya. 


“Ketemu juga nggak apa-apa. Biasa kan? Kita sih dimana 
aja kapan aja oke, asal cantik dan sexy,” ucap Andre. 
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Anton melirik Mona yang menundukkan pandangannya. 
Andre berlebihan. “Gue udah jenuh sama yang begitu. Gue 
udah ganti selera,” ucapnya masih menatap Mona. 


Mona yang mendengar itu mengangkat wajahnya dan 
bertemu pandang dengan Anton. Tidak nyaman karena Anton 
masih menatapnya dengan intens. 


“Ehm Git, gimana kabar om sama tante?” tanya Mona 
mengalihkan perhatian. 


“Baik. Mereka nanyain elo tuh. Katanya, kapan main?” 
“Pergi aja Mon. Cuti. Kan lo jarang cuti,” timpal Andre. 


Anton mencengkram erat sendok dan garpunya menahan 
keinginannya menjahit mulut Andre yang terlihat sangat 


mendukung Sigit. 
EbookLovers 


“Nanti aja sih Bang, menjelang lamaran” timpal Sigit. 

Mendengar itu wajah Mona memerah malu, dan merasa 
tidak enak kepada Anton. Dia melirik Anton dari sudut matanya 
dan merasa bersalah saat melihat ekspresi terluka Anton. 


“Gue setuju. Bagus tuh idenya,” ucap Andre. 


“Sorry, gue pulang duluan. Gue lupa besok pagi gue ada 
rapat jadi malam ini gue harus tidur lebih cepat.” 


Mona merasa terganggu. Dia menatap kepergian Anton 
dengan perasaan benar-benar tidak enak. Tadinya, dia 
berencana mendatangi Anton tapi dengan reaksi dingin. Dia 
ingin melihat seberapa keras Anton membujuknya. Tapi dia 
tidak menyangka akan bertemu Andre dan Sigit di parkiran. 
Terlanjur ketahuan, dan tuduhan Andre bahwa Sigit mengajak 
Mona ke Cafe itu membuat Mona akhirnya mengiyakan agar 
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Andre tidak tahu yang sebenarnya. Dia melirik Sigit dan lega 
saat Sigit sepertinya tidak terganggu dengan pertanyaan, dengan 
siapa sebenarnya Mona berjanji? 


“Aneh deh Anton. Paling mau dugem lagi,” ucap Andre. 


Mona merasa perasaan bersalahnya berkurang. Bisa jadi apa 
yang diucapkan Andre benar bukan? Mengingat saat bersama 
Mona, Anton masih ke club malam bersama wanita. Mengingat 
itu membuat Mona kembali mengeraskan hatinya. 


“Lo kenapa Mon? Belum gajian?” tanya Sigit. 
“Eh?” 


“Kusut bener. Kalau nggak ada duit, gue pinjemin deh” ejek 
Sigit. 
“Sotoy banget lo. IXereskerejbeginigue nggak suka minjam 


duit orang tuh. Kalau lo kasihan ya dikasih jangan dipinjemin!” 
balas Mona. 


Sigit tertawa. “Kalau gue kasih duit entar lo ketagihan. 
Tunggu ganti nama belakang dong. Tanpa ekspresi kusut lo itu, 
tiap bulan gue kasih uang belanja.” 


Mona memajukan bibirnya mengejek Sigit. “Pelit banget lo 
Git. Andre aja suka ngasih duit sama ceweknya, yang tiap 
malam ganti.” 


Andre melirik Mona. “Gue kan murah hati,” ucapnya 
membela diri. 

“Murah hati memiskinkan diri. Entar lo nikah tabungan 
dikit, bini lo sengsara karena suami mulai kere. Amit-amit!” 
ucap Mona ketus. 
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Andre tertawa. “Gimana lagi, takdir pecinta wanita 
ucapnya. Sebenarnya dia ingin terus membela diri. Namun saat 
dia ingat itu tidak ada gunanya, dia langsung menahan lidahnya. 
Biar saja Mona tambah berpikiran jelek dengan pria sepertinya, 
agar Mona benar-benar menjauhi Anton. Andre tidak mau 
adiknya terlibat dengan Anton. Melawan Anton akan sulit 
karena Andre tahu Anton licik, hanya dengan cara membuat 
adiknya membenci Antonlah Andre bisa melindungi Mona. 


Mona ikut tertawa meski dalam hati dia menjadi sangat 
bimbang. Apa benar, Anton masih seperti dulu? Kenapa hatinya 
susah sekali diajak berkompromi. Secara logika harusnya dia 
membenci Anton, namun hatinya seakan menolak. Dia merasa 
sangat marah namun dia tidak bisa memaki Anton. Dia ingin 
membenci tapi melihat ekspresi terluka Anton seakan 


membuatnya ikut terluka cok Lovers 


Mereka pulang jam sebelas malam dengan kendaraan 
masing-masing. Di perjalanan pulang, Mona memutar lagu 
kesukaannya, Two Worlds Collide by Demi Lovato. Seandainya, 
hatinya dan hati Anton bisa bersatu dalam kesetiaan. Mona 
bukan wanita gila harta, gila tampang atau gila ketenaran. Dia 
hanya butuh kenyamanan, kesetiaan, dan kepercayaan. 
Sayangnya, Anton berhenti di syarat nomor dua, kesetiaan. 


Bunga lagi. Mona mengernyit saat Anton menjadi rutin 
mengiriminya bunga. Meski bukan pencinta dunia romantisme 
namun Mona tetap saja tersanjung. Hati kecilnya merasa 
gembira Anton masih berjuang memintanya kembali. Meski 
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masih membenci namun Mona mulai mengharapkan perjuangan 
Anton untuknya. 


Jika kemarin-kemarin Mona membuangnya, maka hari ini 
Mona memilih memasukkannya ke vas bunga. Mona berjanji, 
jika seminggu lagi Anton masih menunjukkan sikap baik maka 
Mona akan membuka akses berbicara. Mereka akan membahas 
semuanya hingga semuanya menjadi jelas. Jika memang setelah 
mendengar semua versi Anton, Mona bisa menerimanya maka 
mereka akan kembali, jika tidak maka Mona akan melupakan 
Anton selamanya. 


“Masih cinta?” tanya Sigit saat mereka kembali makan 
malam bersama. 


“Apa?” tanya Mona bingung. 

“Lo masih cinta dia“kan77)tanyaSigit-s 
Mona menundukkan pandangannya. 
“Dia itu cinta pertama lo. Wajar.” 
“Tapi gue usaha kok!” 

“Dan usaha lo jalan di tempat.” 


Mona menatap Sigit tidak enak. “Lo marah sama gue Git?” 
tanyanya. 


“Bukan gitu Mon. Gue cuma jadi sadar aja, hubungan kita 
nggak sehat. Kita sama sama mencoba tapi kita udah terjebak 
dalam kenyamanan sebagai sahabat.” 


Mona membuka mulut hendak membantah. 


“Dulu gue pikir gue suka sama lo, sebagai lelaki. Tapi 
nyatanya gue salah. Waktu gue sama lo mutusin menjadi lebih, 


306 


gue malah jadi canggung. Aneh rasanya. Lebih nyaman waktu 
kita jadi sahabat doang. Apalagi gue tahu lo masih cinta sama 
dia dan dia juga kayaknya cinta sama lo. Gue merasa jadi orang 
paling jahat, karena berada di tengah kalian. Masalahnya gue 
nggak cinta. Kalau cinta, mungkin gue lanjut aja. Gue buktiin 
kalo gue lebih pantes buat lo.” 


Mona membuang nafas lelah. 


“Jujur, gue tahu dia terluka banget waktu Andre sama gue 
ngebahas hubungan kita. Gue nggak enak sama dia tapi gue 
mau lihat sejauh apa dia cinta sama lo. Dia cinta sama lo, Mon. 
Gue rasa, saatnya lo kelarin masalah lo sama dia. Setidaknya, 
biar lo lega kalau lo benar-benar mutusin lupain dia. Lo nggak 
mau kan kayak film the reader? Mereka terjebak kesalah 
pahaman hingga menyesal di saat tua? Sampai mati?” tanya 


Sigit. FbookLovers 


Mona tertawa. Itu film yang mereka tonton di laptop 
beberapa minggu yang lalu saat mereka bosan di apartemen 
Sigit. Saat itu Mona datang karena Sigit mengeluh tidak enak 
badan. 


“Bisa fokus juga lo sama jalan cerita? Gue pikir fokus sama 
adegannya aja!” ejek Mona. 


Sigit tertawa. “Sorry, kalau gue kebawa perasaan sama 
adegan, udah gue tidurin lo saat itu juga. Berduaan di ruang 
tertutup dengan makhluk beda jenis kelamin, biasanya iman 
cowok jadi tipis.” 


Mona melirik Sigit dengan tatapan ngeri.  “Jangan- 
jangan ý 


“Jangan-jangan apa?” 
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“Jangan-jangan lo homo! Ngaku deh Git. Soalnya waktu itu 
gue aja agak gimana gitu. Masak elo enggak!” 


Sigit menjitak kepala Mona. “Gue normal. Perlu gue 
tunjukin? Bugil gih di depan gue, biar lo tahu gue masih bisa 
turn on sama cewek!” ucapnya tidak terima. 


“Ogah. Pemandangan tubuh polos gue mah mahal,” ucapnya 
sombong membuat Sigit tertawa. 


“Temenan?” tanya Sigit. 
Mona menggeleng membuat Sigit bingung. 


“Sahabat, Sigit. Sahabat, bukan temenan!” ucap Mona ketus. 
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Sigit terkekeh lalu mengangguk. “Sahabat deh kalo gitu, 
ucapnya. 

Mona mengangguk, ambik lertaw2 pelan, dia merasa lega 
luar biasa meski dalam hati dia masih menunggu keseriusan 
Anton padanya. Tidak apa-apa jika hasilnya buruk yang penting 
perasaan canggung pada Sigit tidak ada lagi, kini mereka murni 
hanya pasangan dengan kategori hubungan 'bersahabat!. 
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“JEBAKAN ANTON” 


Mona lebih ceria dari biasanya. Hal itu tentu saja tidak luput 
dari perhatian Andre karena seperti janjinya dia akan lebih 
memperhatikan Mona. Dia mengerutkan kening berpikir keras, 
kebahagiaan Mona ini karena Sigit atau karena Anton? 


“Lo sama Sigit kenapa?” tanya Andre. 


Mona menatap Andre dengan tatapan lucu. “Gue sama Sigit 
baik-baik aja. Lan g sahabatan,” jawab Mona sambil 
mengoles rotinya de AMKLOVCETIS 


Andre tersedak. Mona tentu saja heran karena Andre bahkan 
belum memakan rotinya. 


“Sahabatan?” tanya Andre. 
Mona mengangguk. “Kenapa? Nggak boleh?” 
“Bukanya lo sama dia pacaran?” 


“Ck, orang Indonesia kalau ada laki-laki sama perempuan 
sering bersama lansung dicap pacaran kalau enggak selingkuh. 
Emang yang bisa sahabatan beda jenis kelamin anak sekolahan 


1? 


doang? Orang dewasa juga bisa 
“Tapi lo kan memang lagi dekat sama Sigit kemaren!” 


“Iya tapi bukan pacaran. Penjajakan Bang. Setelah merasa 
lebih fun jadi sahabat, ya udah” jawab Mona cuek. 
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Andre memakan rotinya sambil berpikir keras. Jika mona 
tidak jadi bersama Sigit maka Andre menggelengkan 
kepalanya mengusir semua kemungkinan buruk yang 
membuatnya tidak selera makan. Tidak boleh, tidak akan terjadi 
selama dia masih ada. 


KKK 


Anton mengajak Mona makan siang bersama. Meski sempat 
menolak dengan alasan sedang sibuk akhirnya Mona muncul 
juga ketika Anton dengan gigihnya berkata akan tetap 
menunggu hingga Mona datang. 


“Gue nggak bisa lama ya,” ucap Mona sinis. 


ookLovers | 
Anton mengangguk. Ini tahap awal yang baik. “Kamu 


makannya yang biasa?” tanya Anton. 


“Enggak. Gue mau yang luar biasa. Makannya minumnya 
sama tambahannya gue mau yang paling mahal!” ucap Mona 
sinis sambil melirik buku menu. 


Anton tertawa. Jika Mona membalas dendam dengan 
menguras uangnya seperti ini maka Mona pasti akan lelah. 
Semahal-mahalnya makanan yang bisa di makan Mona bahkan 
tidak akan menghabiskan uang tunai di dompet Anton. 


“Mau apa ngajak gue makan? Amal?” sindir Mona. 


“Bukan, Mona. Aku kangen.” 
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Mona menyunggingkan bibirnya ke bawah lalu menatap 
Anton dengan tatapan malas. “Nggak usah basa basi deh,” 
hardiknya. 


“Mona, aku mau jelasin semuanya. Malam itu, aku ke club 
memang sama Intan. Tapi cuma minum aja. Itupun gabung 
sama rombongan abang kamu. Aku nggak ngapa-ngapain. 
Percaya sama aku, aku nggak pernah benar-benar mabuk 
sampai hilang kendali, Mon. Bahkan cium bibir pun enggak.” 


Mona masih memalingkan wajahnya. Berpura-pura enggan 
menyimak namun dia sengaja tidak bersuara agar Anton lebih 
memperjelas semuanya. 


“Dan Intan mulai sering menggoda aku. Sebagai mantan 
pemain wanita aku terkadang jadi terpancing. Tapi aku 
berusaha menahan. ski gairah lelaki itu normal tapi aku 
selalu ingat kamu. EPOS QV Situ aku benar-benar 
kehilangan kendali dan aku memutuskan tidak ada salahnya 
bermain bersama Intan sekali saja.” 


Mona menatap Anton kaget dengan mata membesar. 
Akhirnya, Anton membenarkan dugaannya. 


“Tapi begitu sampai di rumah, aku menyesal” ucap Anton 
cepat takut Mona tidak memberinya waktu lagi. “Aku langsung 
menyudahinya. Sayangnya Intan sangat gigih dan aku 
kewalahan menyingkirkan dia. Itu kenapa kami acak-acakan 
Mon, bukan berperang mengejar kenikmatan tapi aku dan dia 
berjuang melakukan hal yang berbeda. Dia berjuang 
mendapatkan aku dan aku berjuang menyingkirkan dia yang 
berusaha melanjutkan semuanya.” 
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Mona kembali mendecak tidak percaya. “Otot lo gede, lo 
rajin ngegym. Masak iya nggak bisa singkirin tuh wanita?” 
ucapnya tidak percaya. 


“Situasinya beda Mon. Dia seperti kesetanan mau menguasai 
aku dan aku nggak mau sampai ada tindak kekerasan. Makanya 
aku tarik dia keluar. Pas keluar kamar aku malah ketemu 
kamu.” 


Mona menenggak ludahnya. Suara Anton yang begitu lirih 
membuatnya percaya. Tapi, tetap saja Anton berniat. Dan tapi, 
rasanya semua laki-laki memang pernah berniat seperti itu. 
Sebagian yang menjalankan niatnya sedang sebagian lagi 
mengubur niatnya itu dalam-dalam karena sadar itu hanya 
godaan setan. 


Mungkin waktu itu-setan yang menggoda Anton agak kuat, 
batin Mona. Eboo S oVeTS 


“Kalau emang gitu, kenapa nggak dari kemarin-kemarin 
jelasinnya?” tanya Mona. 


“Gimana bisa? Ngomong sama kamu susah. Telepon nggak 
diangkat, bicara langsung kamu suka nggak mau. Apa aku harus 
nulis surat, kirim pos ke kamu?” 


“Ya bisa aja! Kenapa enggak? Kalau niat kan. Mungkin 
kamunya aja yang nggak niat!” 


Anton tersenyum saat tidak sengaja Mona meng-kamu kan 
dirinya. “Aku sudah berjuang sayang, dan perjuangan aku 
nggak gampang. Susah” ucap Anton berusaha meraih tangan 
Mona. 


“Jangan pegang-pegang! Nggak mukhrim!” ucap Mona 
menepis tangan Anton. 
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Anton tertawa. “Maaf sayang. Udahan dong marahnya. 
Kamu jangan sama Sigit ya? Sama aku aja?” bujuk Anton. 
“Kamu mau apa aja aku kasih. Sigit baik begitu kan karena 
belum kena godaan dunia malam aja. Kalau aku kan udah kebal, 
sayang. Aku nggak akan jahatin kamu lagi. Aku janji setia sama 
kamu.” 


Mona tetap menaikkan dagunya, berusaha keras menahan 
senyumnya. 


“Ya, kita damai ya? Mama papa aku mau ke sini loh minggu 
depan. Kita ketemu sama mereka ya? Makan malam bersama?” 


Mona menggeleng. “Gue kalau udah bawa-bawa keluarga 
tandanya udah mau cetak undangan, Bang. Kalau belum, gue 
nggak mau” ucapnya. 


Anton menarik nafa$-panjdn8. “Justru karena aku ada niatan 


cetak undangan makanya aku ngajak kamu ketemu mereka. 
Biar mereka nggak kaget waktu aku minta lamarin kamu.” 


Mona menatap Anton tidak percaya. Apa mungkin dia salah 
dengar? 


“Lo jangan bercanda Bang,” ucap Mona dengan suara pelan 
sambil tertawa lucu yang dibuat-buat. 


Anton menggelengkan kepalanya. “Aku nggak pernah 
bercanda dengan ucapan aku tentang hubungan, Mon. Kamu 
boleh survey ke wanita yang pernah dekat sama aku pernah apa 
enggak aku menawarkan hubungan sama mereka? Pasti enggak. 
Kamu pertama dan terakhir, Mon.” 


Mona yang sedari tadi menahan senyumnya akhirnya kalah. 
Senyumnya mengembang lebar karena tahu Anton akan serius 
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dengannya. “Lo nggak lagi balas dendam kan Bang? Nggak lagi 
ngerjain gue?” tanya Mona memastikan. 


“Enggak, sayang. Mana berani,” ucap Anton. 


Mona semakin tersenyum lebar. “Tapi gue belum setuju loh. 
Gue harus cek dulu pengakuan lo, Bang. Gue nggak mau 
kecewa lagi sama lo.” 


Anton mengangguk senang. “Silahkan kamu cek, sayang. 
Serius, aku cinta kamu. Sumpah!” Anton mengangkat 
tangannya dengan jari membentuk huruf V sebagai penguat 


sumpahnya. 


Mona memalingkan wajahnya yang malu dengan ucapan 
cinta Anton yang membuat Anton semakin gemas. 


“Kamu bilang Sigit ya kal E kita balikan. Kamu putusin dia 
ya?” bujuk Anton lagi OOO KLovers 


Mona tertawa. “Gimana mau putus kalau enggak pernah 
jadian?” tanyanya. 

Anton mengerutkan keningnya. “Maksud kamu?” 

Mona Menaik turunkan alisnya lalu tersenyum lebar, 
menbuat Anton menarik satu kesimpulan dan kesimpulan itu 
membuatnya hangat. Monanya bukan milik Sigit. Anton yang 
tahu Mona enggan berbohong langsung tersenyum lebar. 


Terserah apa status mereka kemarin yang penting bukan 
berpacaran. 


KKK 


314 


Sebagai tanda pemberian kesempatan membuka diri maka 
setiap malam Anton dan Mona makan malam bersama. Malam 
ini yang menjadi tujuan makan mereka adalah sebuah cafe yang 
cukup indah karena menyajikan berbagai lampu. Permainan 
cahanya membuat Mona takjub. 


“Pesan apa sayang?” tanya Anton. Mona yang sudah lelah 
mengingatkan agar jangan memanggilnya sayang sudah 
menyerah dan menbiarkan Anton memanggilnya sesuka hati. 


“Yang paling mahal,” ucap Mona tanpa membuka buku 
menu. 


Anton tertawa lalu memesankan makanan Mona. Mereka 
bercengkrama cukup lama hingga sesuatu yang tidak pernah 
Mona dan Anton pikirkan, terjadi. Seorang wanita sexy yang 
terlihat seperti sampak- Gi mata Mona 1 Menghampiri mereka. 


“Hai, Bang” sapanya pada Anton. 


Melihat wanita itu wajah Anton memucat yang membuat 
Mona yakin ada sesuatu diantara mereka. 
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“Kamu |. 


“Kebetulan ada langganan ngajak makan,” ucap wanita itu 
sambil merapatkan diri dengan tubuh Anton yang sedang 
duduk. “Gue belum lupain uang malam itu loh. Padahal 
malamnya lo sama Andre berduaan di apartemen. Gue nggak 
nyangka lo ternyata butuh cewek. Thanks ya Bang. Bayaran 
dari elo cukup buat kebutuhan gue sebulanan ini.” 


Mona merasa mual mendengar itu. Dia menyandang tasnya, 
lalu segera beranjak meninggalkan Anton. 
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“Mona! Tunggu!” Anton menangkap tangan Mona yang 
langsung ditepis Mona. Mona kembali menangis, dan itu 
membuat Anton merasa seluruh tenaga di tubuhnya habis. 


“Lo dengar ya Bang, lo pasti nyesal udah mainin gue kayak 
gini! Karma sama lo, Bang. Gue sumpahin hidup lo nggak 
pernah tenang. Kena penyakit kelamin lo! Sialan! Brengsek! 


p? 


Bajingan lo, Bang. Benci gue sama lo! Benci!” Mona memukuli 


tubuh Anton kesal. 


Anton memekik sakit namun membiarkannya. Memberi 
kesempatan Mona melampiaskan emosinya karena dia memang 
salah. Pukulan itu terhenti. Anton menatap Mona dan segera 
berlari mengejar Mona yang sudah beranjak meninggalkannya. 


“Mona, aku antar ya?” bujuk Anton. 


Mona menggelehgkanykepalanyars “Nggak sudi gue 


berurusan sama lo lagi, Bang. Jera gue, kapok!” ucap Mona lalu 
masuk ke dalam mobilnya. 


Anton membuang nafas lesu. Padahal, baru saja hubungan 
mereka membaik. Sekarang hubungan mereka malah semakin 
memanas. Sial! Batin Anton. 


KKK 


Anton membanting semua barang di kamarnya. Semuanya 
benar-benar membuatnya tertekan. Dia tidak terima takdir 
mempermainkannya seperti ini. Baru saja Mona bersedia 
memberi kesempatan padanya lagi, wanita itu malah muncul 
merusak suasana. Wanita itu sedang dicari oleh orang suruhan 
Anton keberadaannya. Lihat saja, Anton akan membuatnya 
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menyesal sudah merusak semuanya. Sengaja tidak sengaja 
wanita itu Sudah membuat Mona kembali marah padanya. 


Malam itu, setelah wanita itu pergi meninggalkan mereka 
yang sama-sama terpaku, terdiam dan terluka, Mona berlari 
meninggalkan Anton. Meski tanpa kata, Anton tahu Mona 
sedang menangis. Dua kali. Dua kali dia melihat Mona 
menangis dan itu karena ulahnya. Ingin sekali Anton meninju 
dirinya sendiri tapi itu tidak akan menyelesaikan masalah. 


Berhari-hari berikutnya Mona semakin menjauhinya. Dia 
menutup semua akses dan pintarnya Mona, dia bahkan 
berangkat dengan Andre sehingga Anton yang menguntitnya di 
depan pagar tidak pernah tahu dia sudah pergi kalau tidak orang 
suruhannya yang melapor Mona sudah di kantor. 


Anton tidak aka seperti ini. Dia akan menjadi 
orang yang jahat den DOK Weh, Terserah wanita itu 
akan membencinya nanti, yang jelas dia harus segera memiliki 
Mona. Anton meraih ponselnya dan menghubungi Emi. 


“Halo Ma, Mama lagi sibuk? Enggak. Anton lagi mau 
ngomong serius. Mama bisa kesini? Lamarkan seorang wanita 
untuk Anton?” 


Anton tersenyum licik saat Emi dengan antusias berkata 
akan sampai keesokan harinya. Mona tidak akan berkutik kali 
ini. 
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“Mon udahan dong sedihnya. Gue jadi galau juga nih. Gue kan 
cowok, lama-lama gue jadi kemayu loh sering-sering nemenin 
lo galau begini,” keluh Sigit. 

Mona memutar bola matanya malas. “Jadi lo nggak ikhlas?” 


tanyanya kesal. 


“Jangan bawa-bawa ikhlas dong, Mon. Ini masalahnya beda. 
Gue ikhlas aja. Tapi, setiap detik yang gue habisin sama lo itu 
sirna sia-sia. Padahal lo bayangin kalau gue gunain buat sama 
cewek lain? Bulan depan udah bisa married gue!” 


Mona melempar Sigit dengan kotak tisu membuat Sigit 
tertawa terbahak-bahak. “Nyesel gue sahabatan sama iblis 
kayak lo!” bentak Mona. 


“Bukannya si dia yang iblis? Lo kalau kesal semua lo iblisin 
sih. Nggak seru” Ebook Lovers 


“Sigit!!!” pekik Mona kesal yang malah membuat sigit 
semakin tertawa. “Pulangin gue! Gue ogah sama lo!” lanjut 
Mona 


“Jangan dong, Mon. Gue cuma bercanda.” Sigit 
menghentikan tawanya dan menatap Mona serius. 


“Antar gue pulang, gue bilang!!” 
“Yah Mon, lo nggak seru ah. Gue kan ri 


“Bego! Antar gue pulang! Gue ogah sama lo! Semua laki- 
laki sama aja. Iblis semua!” 


“Lah Andre? Bokap lo?” 


“Sama. Mereka bosnya iblis!” 
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Sigit tertawa sambil menggelengkan kepala dan akhirnya 
mengantarkan Mona pulang. 


Mona mengernyit saat membuka pagar dan ternyata banyak 
mobil parkir di depan teras rumahnya. Apa di rumahnya 
kedatangan saudara? Klien Armen? Atau Mona membesar 
dan memicingkan matanya saat melihat mobil Anton. Tidak 
mungkin Anton bukan? Tapi bisa saja. Menghindari bertanya- 
tanya lebih lama, Mona langsung melangkahkah kakinya 
memasuki rumah. 


“Eh, Monanya sudah pulang” sambut Renata saat Mona 
mengecek siapa sebenarnya tamu itu di ruang tamu. Wajah 
Mona menegang melihat Anton duduk diantara dua pasang 
orang tua yang Mona takutkan adalah orangtua Anton. 


“Sini Nak,” Reneta mendadak bersikap manis dan 
melambaikan ngan Oa VEKS 


“Salim dulu sama papa mamanya Anton.” 


Langkah Mona terhenti dan dia langsung menatap Anton 
yang sedang tersenyum manis melihatnya. Jangan bilang 
kalau | 


“Mona, salim dong” tegur Renata menyadarkannya dari 
keterpakuan. 


Mona berdeham karena tenggorokannya mendadak kering 
dan menyalami kedua orangtua Anton. Saat selesai, Anton 
ternyata menyodorkan tangannya juga yang langsung disalami 
dengan menepis kasar oleh Mona. 


“Mon, jangan begitu ah!” tegur Renata. 
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“Sini!” panggil Armen menepuk sofa yang kosong diantara 
dirinya dan Renata. Mona dengan patuh duduk dan kemudian 
memandang arah lain selain wajah Anton. 


“Kamu darimana Nak? Lembur ya?” tanya Emi lembut. 


“Kencan,” jawab Mona ketus namun pelan, masih 
mengingat kesopanan karena ada orangtua Anton. Mendengar 
jawaban itu, Renata langsung mencubit pinggang Mona 
membuat Mona spontan melirik Renata dengan tatapan 
bertanya. 


“Kencan? Bukannya kamu kekasih Anton?” 


Mendengar ucapan Emi, Mona langsung mengedarkan 
pandangan bingung. 

“Kami cuma lagi marahan, Ma. Makanya Mona jawabnya 
begitu. Ya kan sayang AQ y CIS 


“Maksudnya?” tanya Mona bingung. 


“Mon, jaga sikap dong. Malu sama calon mertua,” bisik 
Renata. Mona semakin merasa kebingungan, saat apa yang 
dipikirkannya ternyata kenyataan. Dia tidak lagi bisa berpikir 
jernih. Calon mertua? Jadi benar kalau Anton melamarnya? 
Antara ge'er dan tersinggung, Mona terdiam seribu bahasa. 


“Jadi bagaimana, kamu mau kan menjadi istri Anton?” tanya 
Emi. 


“Ha?” Mona melongo mendengar pertanyaan Emi itu. 


“Mona, Anton dan orangtuanya ke sini mau melamar kamu. 
Kamu mau kan Nak?” tanya Renata jelas sekali semangat untuk 
mendapatkan jawaban iya dari Mona. 
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“Mona Mona ” Mona menatap semua orang yang ada 
satu persatu. 


“Kamu mau kan? Kata Anton kalian ternyata sudah 
berpacaran serius,” ucap Renata lagi. Mona tetap diam saja 
karena masih bingung harus bereaksi seperti apa. 


“Kamu mau kan sayang? Soalnya kan hubungan kita sudah 
dalam dan serius,” ucap Anton penuh makna yang langsung 
membuat Mona memelototinya. 


“Iya Mona, kamu mau kan Nak? Papa mama suka kok kalau 
kamu jadi menikah sama Anton,” ucap Renata bersemangat. 


Mona melirik Armen dan papanya itu mengangguk. Sial, 
Mona merasa kena jebakan Anton. 


“Tapi Mona la ke dekat sama cowok lain,” ucapnya 
memberanikan diri haok Jaa Erha yang terjadi pria itu 


berani langsung melamarnya? Enak saja! 


“Sayang, aku tahu aku salah dan kamu kecewa sama aku. 
Aku menyesal, dan ini bukti penyesalan aku. Aku mau 
menunjukkan ke kamu kalau aku serius. Aku mohon, kita 
lupakan yang sudah lalu dan kita lanjutkan hubungan kita ke 
jenjang yang lebih serius” bujuk Anton. 


Mona tetap diam. 


“Mungkin kami perlu berbicara berdua,” ucap Anton yang 
langsung menarik tangan Mona. 


“Apa-apaan ini Bang?” tanya Mona marah saat mereka 
sudah berdua saja di ruang keluarga dan jaraknya cukup jauh 
dari ruang tamu sehingga suara mereka tidak akan terdengar 
orangtua mereka. 
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“Aku cuma mau nunjukin ke kamu kalau aku serius sama 
kamu, sayang. Aku benar-benar cinta kamu,” ucap Anton. 


“Ya tapi nggak gini. Lo buat gue malu tau nggak!” ucap 
Mona dengan rahang tertahan. 


“Aku nggak bisa kehilangan kamu lagi, Mon. Aku cinta 
sama kamu. Apapun aku lakuin buat dapetin kamu. To make 
you mine!” ucapnya. 


Mona menyilangkan tangannya di dada. “Kalau gue nggak 
mau, gimana?” tantangnya. 
“Aku akan bongkar gaya berhubungan kita.” 


Mona melotot dan langsung memasang tampang marah. 
“Apaan. Lo ngancam gue?” tanya Mona. 


“Bukan ngancam, jakų cumajmau tanggung jawab. Terakhir 


kali kita ML bukannya nggak pakai pengaman? Gimana kalau 
kamu hamil?” tanya Anton. 


“Mana mungkin gue hamil, gue minum morning after pil!” 
ucap Mona bangga. 

“APA?” Suara keras Renata membuat Mona bergidik kaget 
dan dengan wajah pucat menoleh ke belakang. Ternyata kedua 


orangtuanya dan orangtua Anton sama-sama menguping 
pembicaraan mereka. 


“Ma, maksudnya maksudnya ” Mona kehabisan kata- 
kata. 


“Benar Mona, kamu minum pil itu? Apa benar kamu sudah 
berhubungan dengan Anton?” Interogasi Renata. 
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“Oh, jadi wanita telanjang yang waktu itu di kamar kamu itu 
Mona?” timpal Emi. 


Mona semakin memucat sedang Anton tersenyum licik. 
Tujuannya telah tercapai. Sekarang mau tidak mau Mona harus 
menerima pinangannya 


“Apa? Berapa kali Mon? Astaga, mama kecolongan!” ucap 
Renata histeris. 
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“Bukan gitu Ma. Itu waktu itu | 


“Papa tidak mau tahu, pernikahan akan segera 
dilangsungkan. Bisa malu papa kalau Mona hamil sebelum 
menikah!” ucap Armen angkat bicara. 


“Tapi Pa, Mona nggak hamil” bantah Mona. 


“Darimana kamu yakin Hagipula hamil tidak hamil Anton 


harus bertanggung jawab. Hubungan kalian tidak sehat!” ucap 
Renata. 


“Tapi Ma, ” protes Mona. 


“Apa?” tanya Renata membentak, kesal dengan penolakan 
Mona. 


“Bagaimana kalau bulan depan, Jeng?” tanya Emi yang 
terlihat sangat antusias. 


“Apa nggak kecepetan Jeng? Biarpun pakai WO tapi kan 
semuanya ada prosesnya Jeng, belum lagi gedung, gaun, banyak 
deh” balas Renata. 


“Santai aja. Semua kami yang urus. Tantenya Anton punya 
hotel, bisa pakai hotelnya dia. Masalah gaun, pakai designer 
langganan aku aja. Sisanya gampanglah,” ucap Emi. 
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“Kalau gitu bagus sih. Gimana daftar undangannya?” 


Mereka pun beranjak kembali ke ruang tamu tanpa basa-basi 
kepada Mona. Meninggalkan Mona yang terpaku bersama 
Anton. 


“Bang, lo ” Mona sudah siap memaki Anton terdiam saat 
Anton langsung mencium bibirnya, membungkamnya. 


“I love you, and PI never let you go. VII get you even with a 
wrong way,” ucapnya berbisik di telinga Mona lalu 
meninggalkan Mona yang mengepalkan tangannya menahan 
emosi. 


“Brengsek!” makinya pelan sambil kemudian berlari masuk 
ke dalam kamarnya. 


kaa 
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Mona tidak bisa tidur, sama sekali. Dia berusaha memejamkan 
matanya, menghitung domba bahkan meminum CTM yang 
harusnya untuk obat alergi tapi mengandung penyebab kantuk. 
Tapi semua gagal. 


Sial, ini karena Anton. Dia merusak impian Mona yang 
selalu berangan-angan mendapatkan lamaran super romantis. 
Mona memang bukan wanita yang menjunjung tinggi 
keromantisan. Namun untuk lamaran dan prosesi pernikahan 
yang harus sekali seumur hidup, Mona ingin sedikit 
sentimental. 


Lagipula, Anton jelas sekali sedang menjebaknya. Pakai 
mengungkit kisah hitam mereka. Kenapa tidak sekalian saja dia 
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mengumumkannya di radio atau di kolom gosip atau mungkin 
di kolom khusus kisah penuh skandal di Koran-koran mesum? 


Mona sebenarnya senang karena setidaknya dia terjebak 
dengan pria yang dicintainya tapi perasaan benci lebih 
mendominasi. Dia dijebak, saat dia masih marah atas perbuatan 
pria itu. Kenapa dia tidak membujuk Mona mati-matian, berdiri 
di depan rumah dan tidak mau beranjak sebelum Mona 
memaafkannya meski hujan dan petir menyambar? Atau 
mungkin Anton akan terus mengirimnya bunga permintaan 
maaf. Atau masih banyak cara lain yang jelas tidak 
menjebaknya. 


Kalau sudah seperti ini Mona bisa apa? Melawan 
orangtuanya? Mona tau dosa. Lagipula wajar orangtuanya 
memaksa. Mana ada orangtua yang tidak meminta 


pertanggungjawaban kadenakaya @lahdkicip, berulangkali. 


Mona berandai-andai, seandainya dia laki-laki seperti Andre, 
mana mungkin reaksi orangtuanya sama. Kalau sama, pasti 
Andre sudah beristri lebih dari sepuluh karena setiap wanita 
yang menjamah tubuh Andre harus dimintai 
pertanggungjawaban. Mona terkekeh geli membayangkannya, 
lalu memukul kepalanya sendiri. 


Sepertinya dia mulai gila. Perlahan, Mona merasa matanya 
berat. Dan dia akhirnya tertidur. 


Mona merasa nyaman sekali. Dia memejamkan matanya dan 
semakin menyurukkan badan ke sumber kenyamanan. Indahnya 
hari libur, tanpa alarm yang mengganggu tidurnya. Saat merasa 
tidurnya sudah terlalu lama, dan merasa aneh karena Renata 
yang tidak kunjung membangunkannya, Mona membuka 
matanya paksa. Mata Mona langsung membelalak sempurna 
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saat melihat sumber kenyamanan yang ternyata adalah pria 
brengsek penyebab sulit tidurnya. 


“Ngapain lo di sini?” bentak Mona yang langsung beringsut 
menjauh dari tubuh Anton. 


“Nemenin kamu tidur,” jawab Anton santai. 


“Di sini? Di rumah gue? Di kamar gue?” tanya Mona tidak 
percaya. Strategi apalagi yang Anton gunakan sehingga bisa 
bebas menyusup ke kamarnya di pagi hari? Ralat, pagi 
menjelang siang. 


“Kamu tumben bangun lama?” tanya Anton sambil 
mendudukkan dirinya di ranjang, menatap Mona geli. 


“Iya. Gue sekarang jadi pemalas. Bangunnya siang mulu,” 
ucap Mona ketus, turun dari ranjang lalu meraih ikat rambut di 
meja nakas dan eP Abu AMEESngan gaya sombong 
Mona menyilangkan tangannya di dada lalu menatap Anton 
dengan wajah jengah. 


“Lo keluar nggak?!” ucap Mona. Anton menggelengkan 
kepalanya. “Jadi lo mau disini? Oke. Gue ke kamar Andre. Dia 
lagi di luar kota kan jadi kamarnya bisa gue pakai atau gue bisa 
pakai kamar tamu. Kamar masih banyak kok!” ucap Mona lalu 
melangkahkan kakinya hendak meninggalkan kamar. 


“Tunggu. Aku bercanda. Aku mau ajak kamu jalan,” ucap 
Anton tergesa karena takut Mona tidak mendengarnya. 


“Jalan? Masih zaman ngajak jalan? Bukannya lo jalannya 
malam?” sindir Mona. 


“Nggak lagi, sayang. Aku nggak akan begitu lagi.” 
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“Halah, laki-laki omongannya mana bisa dipercaya. Gue tau 
bangetlah, laki-laki kalau ada maunya gayanya oke banget. 
Lagipula kenapa lo ganggu gue sih? Kan ada tuh siapa 
namanya, Ck, Intan? Permata? Berlian? Siapa sih.” 


“Intan,” ralat anton. 


“Hahaha semangat bener koreksi namanya. Kenapa lo nggak 
sama dia aja Bang?” 


Anton turun dari ranjang hendak mendekati Mona namun 
satu langkah anton maju dua langkah Mona mundur. Akhirnya 
Anton diam di tempat, tahu semakin dia memaksa semakin 
Mona menolak. 


“Maaf. Tapi sumpah, aku nggak ada apa-apa sama dia. Aku 
nggak selingkuh sama dia,” bujuk Anton dengan suara lembut. 


Mona tertawa geli setengah menbejek: er 


“Tergantung. Kategori selingkuh versi lo apa. Bagi gue jelas, 
lo ngobrol-ngobrol akrab sambil makan siang berdua tanpa 
kepentingan aja lo udah masuk kategori selingkuh. Ngapain lo 
makan sama cewek? Mau curhat? Ya kali cowok curhat sama 
cewek. Adanya modus PDKT! Bukan sekali! Dua kali! Dua 
kali, Bang, dan itu yang gue tau!” 


Anton menarik nafas panjang. Dia tau mendapatkan status 
dengan Mona akan mudah tapi mendapatkan kembali 
kepercayaan wanita ini pasti Sulit sekali. 


“Nggak begitu Mon. Maaf sekali lagi maaf. Intan itu cuma 
mantan waktu kuliah.” 


“Nah apalagi itu, jalannya sama mantan. CLBK kan!” 
potong Mona. 
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“Bukan,” ucap Anton sambil menggelengkan kepalanya 
frustasi. “Aku cuma senang-senang sedikit, khilaf,” lanjut 
Anton berusaha mengucapkannya selembut mungkin. 


“Iya. Wajar emang laki-laki senang-senang. Jangankan 
masih pacaran, yang udah nikah aja suka senang-senang sama 
cewek lain!” sindir Mona lagi. 


“Aku bersumpah sayang ” 


“Nggak usah sumpah-sumpah kalau masih suka ingkar 
Bang. Nambah dosa doang. Kasihan malaikat nyatat kejahatan 
lo, udah penuh banget catatannya!” 


Anton tertawa. “Kan bisa beli kertas baru,” candanya. 


“Iya. Gampang. Tapi malaikat aja palingan kasihan sama lo 


dosa banyak banget. Sesekali amal Bang biar nggak di neraka 
seumur mati!” ejek ookLovers 


“Kamu juga udah banyak dosa. Kan sama aku buatnya,” ejek 
Anton. 


“Iya. Makanya gue tobat. Kalau lo kan belum tobat. Mau 
jadi apa kehidupan pernikahan gue kalau pemimpinnya kayak 
elo!” 

Anton menghangat, secara tidak langsung Mona menyetujui 


pernikahan mereka, hanya mempermasalahkan kelakuan bejat 
Anton. 


“Aku tobat. Sumpah aku tobat.” 


“Ck udah dibilang jangan sumpah-sumpah!” ucap Mona 
kesal. 
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“Kamu kalau marah cantik banget,” puji Anton dengan suara 
lirih Jalu maju mendekati Mona. 


Mona yang melihat sinyal tidak baik dari Anton langsung 
mundur dengan tatapan siaga. Namun sayang, langkah mundur 
Mona terhenti saat punggungnya menyentuh tembok. 


“Mau apa lo?” tanya Mona gugup. 

“Baikan sama calon istri tercinta.” 

“Baikan nggak gini caranya. Ini sinyal-sinyal lo mau 
mesum!” ucap Mona. 


Anton tertawa. “Mesum sama calon istri kan nggak apa-apa. 
Kan sudah calon istri,” ucap Anton dengan penuh percaya diri. 


“Katanya tobat!” ucap Mona yang berusaha mencegah 


Anon, EbookLovers 


“Tobat main-main sama cewek lain. Kalau sama kamu susah 
tobatnya. Godaannya besar banget,” ucap Anton semakin 
merapatkan diri dengan Mona. 


“Bang, apaan. Mama Papa di rumah!” bisik Mona kesal 
sambil melirik pintu yang terbuka. 


Anton terkekeh. “Memangnya kalau nggak ada mama papa, 
kamu mau?” balas Anton juga dengan berbisik. 


“Ya enggaklah!” ucap Mona ketus saat menyadari dirinya 
seolah menghindari Anton hanya karena keadaan. 


“I miss you,” ucap Anton memajukan wajahnya. 


Mona berusaha mendorong tubuh Anton namun Anton 
menarik tangan Mona dengan tangan kekarnya lalu 
menahannya. Kelemahan Mona hanya satu, gairahnya sama 
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besarnya dengan gairah Anton. Yang sulit hanya mendapatkan 
kesempatan mendekatinya namun jika sudah berhasil 
mendaratkan sentuhan, maka Mona akan luluh dengan 
sendirinya. Mona berusaha menghindari bibir Anton namun 
Anton yang ahli malah mencumbu rahangnya, telinganya, dan 
lehernya. Semua serangan itu membuat Mona gelisah. 


“Bang uda * Ucapan Mona terhenti karena Anton 
langsung memagut bibirnya, lidahnya masuk ke dalam mulut 
Mona. Menyjelajahinya. Mona berusaha menghindar namun 
seakan lidah Anton begitu profesional menahannya, malah 
membuat Mona perlahan seakan kehilangan kewarasannya. 
Mona membalas pagutan Anton. Mona tidak mengingat 
amarahnya, tidak mengingat kebenciannya. Yang dia ingat 
justru cumbuan bibir Anton yang selalu panas, dan lidah Anton 


yang ganas. Semuanya;membuat Mona gelisah. 


“Astaga!!!” 


Pekikan Renata membuat Armen berlari mendekat dan 
kemudian langsung mengerti ada yang salah dengan anaknya 
meski pemandangan yang dilihatnya hanya Anton dan Mona 
berdiri berhadapan dengan nafas terengah. 


“Kalian ini kan sudah pasti akan menikah. Apa tidak bisa 
menunggu sebentar? Atau setidaknya jangan bercumbu di 
kamar! Di rumah! Apa kata orang!” teriak Renata. 


Wajah Mona memerah malu dengan ucapan Renata. Armen 
juga melemparkan ucapan tanpa suara yang sama dengan 
tatapan matanya yang tajam. 


“Tadi tadi bang Anton Mona ” 
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“Mama nggak mau tahu. Akad harus dipercepat. Nggak 
bener ini. Yang ada nanti kamu keburu hamil. Apa jangan- 
jangan udah?” 


Mona menggeleng keras. “Mona nggak hamil Ma. Sumpah!” 
ucap Mona yakin. 


“Jangan bicara gitu kalau belum pernah cek,” ucap Anton. 


Mona menoleh lalu mendelik marah. “Nggak perlu cek, gue 
baru selesai mens jadi udah pasti gue nggak hamil!” teriak 
Mona kesal. Anton hanya mengangkat bahunya. 


“Kalian akad saja dulu, resepsi bisa kapan saja yang penting 
sah saja dulu” ucap Armen tegas. 


“Tapi Pa, bang Anton itu brengsek.” Mona masih berusaha 


mengemukakan penolakannya 
FibovkLovers 


“Kalau kamu tau dia brengsek kenapa kamu mau sama dia?” 
“Ya kan kemarin udah Mona putusin. Papa Mama aja yang 
mau nerima dia jadi mantu.” 


“Itu karena mama papa sudah tau sejauh apa hubungan 
kalian. Tadi juga sebagai bukti kan kalau kalian suka berbuat 
mesum!” sindir Renata. 


Mona heran, kenapa Renata jadi cerewet sekali. Sebegitu 
inginkah Renata memiliki menantu seperti Anton. Memangnya 
Renata tidak percaya kalau Mona bisa mendapatkan yang lebih? 


“Mona bisa nikahin orang lain. Yang agak alim mungkin, 
biar Mona berubah” ucap Mona sembarangan yang membuat 
Anton melotot ke arahnya. 
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“Yang ada kamu selingkuh karena teringat Anton. Udahlah, 
mama telepon mama Anton dulu. Biar mama Anton tau 
kelakuan kalian” 


Mona hendak protes tapi kedua orangtuanya sudah 
melangkah meninggalkan mereka. 


“Semua gara-gara lo ya Bang. Sengaja kan lo? Keluar sana!” 
usir Mona. Anton hanya menatap Mona dengan kening berkerut 
yang membuat Mona semakin kesal. 


“Sana!” Mona berjalan memutari tubuh Anton lalu 
mendorong punggung pria itu. 


“Kamu ngusir aku Mon?” tanya Anton. 


“Menurut lo?” ucap Mona ketus lalu saat Anton sudah 
berdiri di depan garis pintu kamar Mona, Mona langsung 


membanting pintu kard9P LAM Sinya. Senyum terukir 


di wajahnya. 


Sial, munafik banget gue. Dijebak tapi kok gue suka ya? 
Mulai gila kayaknya gue lama lama gaul sama si Anton, batin 
Mona, lalu melangkahkan kakinya masuk ke kamar mandi. 
Mungkin mandi bisa mengembalikan kewarasannya. 


KKK 


Mona sudah tau akhirnya, dia pasti akan tetap menikah dengan 
Anton tapi dia tidak mau terlihat menerimanya. Ego dan hatinya 
masih terluka dan dia tidak terima dengan cara Anton 
mendapatkannya kembali. Cara yang tidak jantan sama sekali. 
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Berbagai kiriman dari Anton diabaikannya kecuali yang bernilai 
jual tinggi karena Mona tidak suka mubazir. 


Mona memejamkan matanya dan menghentikan langkahnya 
spontan saat melihat ada Anton di ruang tamunya. Dia hendak 
berbalik namun Anton sudah menyerukan namanya. 


“Berangkat sama aku, ya?” ucap Anton. 


Mona menatap Anton dengan tatapan sinisnya lalu 
menaikkan dagunya. “Gue ada mobil sendiri. Sorry, gue 
nggak suka ngerepotin orang.” 


Anton terkekeh pelan. “Aku kan bukan orang asing, sayang. 
Aku calon suami kamu.” 


Mona memajukan bibirnya kesal. “Calon suami dari 
Hongkong! Nikah tuh sama cabe-cabean lo!” Mona 
membalikkan badan be MES langkah lebar yang 
semakin cepat ketika dia mendengar bunyi langkah kaki Anton 
mengejarnya. 


“Ish, lo mau ngapain sih!” bentak Mona saat Anton terus 
mengikutinya dan Mona mulai tersengal karena kelelahan. 
“Mau ikutin kamu. Lagipula kamu mau kemana sih? Nggak 


jadi kerja?” 


Mona melipat tangannya di dada, lalu menyipitkan matanya 
menatap Anton. “Gue mau pergi lewat dapur. Ogah gue pergi 
sama lo, mending gue kayak maling pergi lewat pintu 
belakang.” 


“Monaaaa, ada apa?” teriak Renata dari ruang makan. 
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Mona memejamkan matanya menahan kekesalannya. Sudah 
jelas Renata pro ke Anton jadi jangan sampai Renata turun 
tangan. 


“Pergi nggak lo!” geram Mona mendorong Anton. 
Anton tidak bergerak. Dia malah terkekeh. 


“Memang nggak tau malu!” Mona meninju lengan Anton 
yang sudah jelas tidak akan menyakiti Anton lalu ia melangkah 
ke arah depan lagi. Dia tidak perduli kalau Anton mengikutinya 
lagi. Dia masuk ke dalam mobil dan mengklackson Anton. 


“Bang, bukain pagar dong. Gue udah terlanjur naik nih” 
ucap Mona. 


Anton terlihat tersinggung namun dia langsung mengangguk 
dan membukakan pintu pagar untuk Mona. 


OoOKLovers 


“Thanks, Bang. Duluan ya.” Mona menginjak gasnya dan dia 
terkekeh geli. Menikmati masa-masa Anton rela melakukan apa 
saja demi menikah dengannya. 


Mona melirik wajahnya dari cermin di dalam mobil lalu 
tersenyum lebar. “Kayaknya gue cantik banget ya sampai 
dikejar-kejar begini. Mampus lo! Suruh siapa lo main api sama 
Mona. Gosong, gosong deh!” gerutunya. 


Tidak dipungkiri, meski masih sakit hati tapi hadirnya Anton 
memaksakan diri untuk kembali bersama Mona membuat Mona 
merasa hangat. Hari-harinya jadi lebih ceria. Terbukti, Lisa dan 
Alvin bahkan beberapa kali menanyakan sebab suasana hatinya 
yang sangat baik itu. Tentu saja dia berkata tidak ada apa-apa. 
Dia tidak akan membiarkan Anton mendapatkan pujian karena 
telah membuatnya gembira. 


334 


Perjuangan Anton tidak sampai di sana. Hal yang membuat 
Mona sedikit, atau mungkin banyak, luluh adalah Anton masih 
berusaha mengambil hatinya padahal dia tau Mona tidak akan 
memberontak rencana orangtuanya menikahkan mereka. Mona 
cukup tahu diri bahwa apa yang diperbuatnya harus 
ditanggungjawabkannya. Dia tidak mungkin berkeras menolak 
dengan dagu terangkat padahal benar kata orangtuanya, bahwa 
semua ini juga salahnya karena terlibat secara ‘intim’ dengan 
Anton. Tidak mungkin dia mengatakan pada orangtuanya itu 
hal yang biasa. Membayangkan dia mengatakan itu saja 
membuatnya geli sendiri. 


“Mau ngapain lo?” tanya Mona saat Anton datang ke 
rumahnya pada malam harinya. 


Anton yang duduk di sofa ruang tamu berdiri lalu mendekati 


Mona. “Hai,” sapanyd shmbid telsenyumar S 


Mona melipat tangannya di dada lalu menaikkan dagunya 
dan mengalihkan pandangannya. “Ini udah malam dan 
kayaknya cuaca mendung. Mau hujan. Langsung aja, lo mau 
apa. Jangan lama-lama nanti lo kehujanan di jalan.” 


Anton tertawa. “Duh, sayangnya Anton bisa aja.” Anton 
mengacak rambut Mona yang membuat Mona mendecak kesal 
sambil berusaha menepis tangan Anton. Anton hanya tertawa 
saat mata Mona membesar mengancamnya untuk berhenti sok 
akrab. “Kalaupun hujan, nggak masalah kok sayang. Kan aku 
naik mobil.” 


“Iya-iya nggak usah pamer. Jadi, kenapa?” tanya Mona lagi. 


“Ya mau ngapel. Kalau masalah nikahan kan orangtua kita 
yang urus. Aku mau pendekatan sama calon istri.” 
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Mona terkekeh geli. “Nggak usah sok akrab lo, Bang. Gue 
udah tau siapa lo kali. Untung aja gue nggak mau jadi malin 
kundang jadi gue nurut tuh dinikahin sama lo. Kalau enggak, 
gue kemas barang-barang berharga milik gue terus gue kabur. 
Ke Amerika sekalian biar gue ketemu bule terus gue nikah sama 
tuh bule. Sekalian perbaikan keturunan.” 


Anton tiba-tiba memeluk Mona dan mempereratnya saat 
Mona berusaha melepaskan diri. 


“Kamu kabur aku susul. Jangankan ke Amerika, sayang. Ke 
kutub atau ke bulan aku susul. Kalau kamu mampu ke sana aku 
pasti juga bisa.” 


Mona yang kesal menginjak kaki Anton. “Mentang-mentang 
lo kaya, sombong banget! Awas aja kalau gue udah jadi istri, 


p? 


ue kuras perlahan semua ha ! 
i i Pok Lovers 
Anton yang masih mengaduh atas sakit di kakinya kembali 


terkekeh. Baginya semua kata-kata sinis Mona terdengar seperti 
lantunan lagu dari suara yang merdu. Begitu menyejukkan hati. 
Dia malah takut saat Mona diam. Jika Mona diam, rasanya 
Anton bahkan takut untuk bergerak karena takut menyakiti 
Mona. 


“Eh, Anton. Mona, buatin teh dong untuk calon suaminya.” 


Mona tersenyum terpaksa pada Renata, pendukung Anton 
dengan suara terkuat. “Sebentar ya Ma, bang Anton” ucap 
Mona pelan lalu meninggalkan ruang tamu. 


Di dapur, Mona menyesali apa yang dilakukannya. Semua 
itu spontanitas dan dia merasa dirinya lancang sekali. Dia tau 
lelaki sangat berego tinggi dan dia sadar, apa yang 
dilakukannya tadi pasti melukai ego Anton. Meski saat ini 
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posisi masih sama, Anton sebagai tersangka dan dia sebagai 
korban, Mona tetap merasa salah jika dia bersikap seperti tadi 
pada calon suaminya. 


Mona membuang nafas panjang lalu mulai membuat teh 
untuk Anton. Biarlah, dia menunjukkan sikap terburuknya 
sekarang. Lebih baik Anton tau dirinya versi buruk sekarang 
dan kaget dengan sisi baiknya saat menikah nanti dibanding 
sebaliknya. Mona juga sudah bertekad, bahwa karena dia sudah 
memutuskan menerima pernikahan ini maka dia akan 
memastikan kalau Anton tidak akan melakukan hal yang sama 
lagi. Mona tau kebiasaan sangat sulit diubah tapi manusia tidak 
akan pernah berubah jika tidak pernah diberi kesempatan dan 
kepercayaan. 


Mona kembali ke ruang tamu dengan nampan berisi 


secangkir teh. Dia rhelerakkhnl sarigkir stu ke depan Anton. 


Renata yang tadinya mengobrol dengan Anton langsung pamit 
kembali ke dalam. 


“Minum, Bang.” 


Anton mengangguk lalu meminumnya. Dia tersenyum lebar 
saat rasa tehnya manis bukan asin atau pahit. 


“Manis, Yang. Kayak kamu.” 


Mona kembali mendecak kesal. “Lo dibaikn dikit 
ngelunjak. Namanya teh manis ya manis. Lo mau gue kasih 
sianida? Pasangannya kopi, bukan teh.” 


Anton tergelak. Dia menggeser duduknya hingga duduk di 
sebelah Mona. Tangannya terulur menggenggam tangan Mona. 
Mona berusaha menepis namun Anton tau Mona tidak sungguh- 
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sungguh. Anton mencium pipi Mona. Sebenarnya dia ingin 
lebih, tapi dia tidak mau membuat Mona marah. 


“Tinggal sebentar lagi, sayang. Kita bakalan nikah.” 
Mona mengangguk pelan. 


“Aku minta maaf caranya harus begini soalnya aku udah 
kehabisan akal dan hampir gila waktu pisah sama kamu. Aku 
nggak bohong, aku cinta sama kamu. Aku nggak minta kamu 
langsung percaya tapi yang jelas, aku minta kamu kasih 
kesempatan buat aku tunjukin seberapa serius aku sama kamu. 
Aku nggak main-main. Aku nggak akan berani main-main sama 
pernikahan. Kamu satu-satunya wanita yang pernah aku lamar, 
dan aku janji kamu satu-satunya wanita yang aku nikahi.” 


“Apaan sih lo, Bang. Merinding gue,” ucap Mona berdeham 
karena dirinya mulai #ugyp dengam katajkata manis Anton. 


“Aku serius. Aku cinta sama kamu dan aku nggak akan 
menyerah buat dapetin kamu. Aku nggak pernah jatuh cinta jadi 
sekalinya jatuh cinta, aku harus dapat. Kamu bahagianya Cuma 
boleh sama aku. Sama orang lain nggak boleh.” 


Mona terkekeh geli lalu melirik Anton dengan alis terangkat. 
“Sok pede banget bisa bahagiain gue,” ejeknya. 


“Aku pasti belajar. Kecuali kamu berhati batu nggak mau 
kasih aku kesempatan.” 


“Kepala batu!” ralat Mona. 
“Hati batu, sayang.” 


“Kepala, Bang. Mana pernah ada orang bilang hati batu. Lo 
doang. Nggak nyimak waktu guru nerangin lo ya?” 
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Anton terkekeh. “Itukan perumpamaan. Nggak harus sama 
dengan yang ada di buku pribahasa, sayang.” 


“Ah terserah lo deh. Lo kan yang paling pintar!” sindir 
Mona. 


“Kata siapa? Aku bodoh. Bodoh banget sampai nyakitin 
kamu dua kali. Aku bodoh, udah biarin mata ini menangis karna 
aku,” ucap Anton menatap Mona intens. 


Mona merasa berdenyut di kewanitaannya mendengar itu. 
Dalam hati dia mengejek dirinya sendiri. Meski denyutan itu 
terasa juga di hatinya tapi kenapa terasa di kewanitaannya? 
Tidak mungkin kan dia bergairah karena kata-kata Anton? 


“Kamu nggak tau, lihat kamu sakit aku ikut sakit. Hidup 
dalam dunia bisnis ngajarin aku buat nggak perduli perasaan 


orang karena itu bisajmenghalarhgi-kinerja aku. Tapi aku nggak 


bisa nggak perduli sama kamu. Biasanya aku nggak suka cewek 
bentak aku, tapi aku malah suka kalau kamu bentak aku. Sama 
kamu semuanya beda.” 


Mona mendorong Anton berpura-pura kesal. “Udahlah baca 
puisinya. Ngantuk gue. Minum tuh tehnya udah dingin terus 
balik. Nanti kalau mobil lo mogok ditengah derasnya hujan 
gimana?” 


Anton tertawa. “Bagusnya kamu ikut. Jadikan bisa berbagi 
kehangatan di dalam mobil. Atau kita cari gubuk terdekat.” 


Mona tidak bisa menahan tawanya. Tangannya memukul 
paha Anton. “Mesum lo!” cibirnya. 


“Sama calon istri nggak apa dong.” 


“Masih calon, belum istri!” 


339 


“Ya udah, aku balik ya? Besok aku nggak datang jemput 
kamu bukan berarti aku udah nggak niat bujuk kamu. Kebetulan 
ada rapat pagi.” Anton mengecup kening Mona. “Love you,” 
ucapnya lalu mengambil kunci mobilnya dari atas meja dan 
beranjak. 


Mona tidak sempat bereaksi. Dia terlalu kaget dengan sikap 
manis Anton. Meski terbiasa realistis ternyata romantisme 
membuatnya lumpuh. Dia memukul kepalanya mengembalikan 
kesadarannya. “Astaga, murah banget gue” ucapnya mengejek 
diri sendiri lalu beranjak masuk ke dalam kamarnya. 


KKK 


Andre memukul meja marah. Dia langsung berjalan dengan 
langkah lebar penuh pnharahy4aht mendengar cerita pernikahan 
Mona dan Anton. Dia tidak terima Anton menikahi adiknya. 
Meski tubuhnya lelah sehabis dari luar kota namun demi harga 
diri adik semata wayangnya dia langsung melajukan mobilnya 
dengan kecepatan penuh menuju kediaman Anton. 


“Keluar lo bajingan!” teriak Andre yang sudah turun dari 
mobil dan berdiri di depan pintu pagar. Tangannya 
mengguncang pagar agar membuat keributan dan menekan bel 
berkali-kali. 


Anton yang memang belum tidur langsung menelan ludah 
mendengar keributan itu. Bukan karena dia takut akan pukulan, 
tapi dia takut Andre akan menggunakan wewenangnya sebagai 
abang Mona dan menghukumnya dengan jenis hukuman yang 
merusak hubungannya dengan Mona. Mona sudah mulai 
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menerimanya tapi sedikit saja masalah lagi, Anton takut Mona 
akan menolak pernikahan ini. 


Anton membuka pintu sambil menguatkan niatnya dalam 
hati bahwa meski harus babak belur namun dia tidak boleh 
melawan. Siapa tau Andre akan simpati dan akhirnya 
menyetujui hubungan mereka. 


Bughh!!! 


Tubuh Anton terjatuh saat baru saja membuka pintu pagar 
dan Andre langsung meninjunya. 


“Mati lo, brengsek!” maki Andre lalu melebarkan kakinya di 
atas tubuh Anton dan memukuli Anton bertubi-tubi. 


KKK 
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“Apa sih Ma?” tanya Mona kesal saat Renata terus 
memaksanya menjenguk Anton yang sedang terbaring di rumah 
sakit. Mona memang kaget dan takut Anton kenapa-napa saat 
mendapat kabar Anton dilarikan ke rumah sakit karena babak 
belur. Tapi semua perasaan itu musnah saat dia mendapat 
telepon dari Anton yang membujuk Mona datang padanya. 
Mona gengsi, kalau memang Anton masih bisa menggombal 
berarti kan penyakitnya tidak parah. 


“Anton itu calon suami kamu, Mon. Masa kamu tega sama 
dia. Ya? “ bujuk Renata lagi. 


“Mona di rumah aja Ma. Mama aja yang jenguk. Anggap aja 
Mona dalam masa pingitan, nggak boleh keluar rumah” ucap 
Mona. 
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Renata menggelengkan kepalanya. “Mana ada masa pingitan 
secepat ini. Lagipula tumben kamu mau ngikutin begituan. Ayo 
ah, segan sama calon mertua kamu.” 


Mona memajukan bibirnya kesal lalu beranjak turun dari 
ranjang. Dengan wajah penuh ketidak-ikhlasan dia bersiap-siap 
untuk menjenguk Anton di rumah sakit. 


Sepanjang perjalanan Renata terus menceramahi Mona 
karena kelakuannya yang seakan tidak menerima Anton padahal 
pernikahan sudah tinggal seminggu lagi. Mona membenarkan 
seperempat nasehat Renata dalam hati. Jika memang pernikahan 
ini harus terjadi maka Mona memang harus mulai menerima 
Anton. Pernikahan itu sakral, Mona tidak akan berani bermain- 
main dengan yang namanya pernikahan. 


Meski mengataka wa dia tidak akan terpengaruh dengan 
kondisi Anton, nam dkt nt Mona mencelos saat 
melihat wajah Anton yang lebam-lebam. Rasanya Mona mau 
menangis. Dia memalingkan wajahnya saat Anton menatapnya. 
Dia tidak mau Anton tahu dia melemah karena Anton. 


“Eh, Monanya sudah datang?” ucap Emi yang langsung 
mencipika cipiki Mona. 


Mona kemudian menyalami Tomy dan saat Anton 
mengulurkan tangannya minta disalam, Mona menyambut 
uluran itu dan meletakkan punggung tangan Anton di 
keningnya. 


“Kok baru datang, sayang?” tanya Anton. 
“Lagi sibuk,” jawab Mona singkat. 
“Eh Jeng, udah sarapan belum? Sarapan yuk. Katanya bubur 


ayam di depan rumah sakit enak. Yuk!” Emi mengajak Renata. 
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“Boleh Jeng.” 

Mereka bertiga meninggalkan Mona berdua dengan Anton. 
“Kok bisa begini?” tanya Mona. 

“Abang kamu.” 


“Iya, kenapa bang Andre sampe sebegininya? Pasti kamu 
bajingan banget kan?” 


Hati Anton  menghangat saat Mona kembali 
meng kamu' kannya. “Aku memang bajingan, sayang. Maaf. Ini 
pantas buat aku. Bahkan aku terima kalau Andre sampai nusuk 
aku pakai belati. Aku memang brengsek” ucap Anton. 


“Emang!” ucap Mona kesal. Melihat itu, Anton yakin kalau 
Mona tidak marah lagi padanya. Tapi agar tidak ada lagi salah 


paham, Anton harus pu pada Ylona, ers 


“Mon, aku mau jujur sama kamu.” 
“Jujur apa?” 


“Jujur tentang kejadian malam itu, Mon. Aku mohon kamu 
mau dengar penjelasan dari aku supaya nggak ada salah paham 
lagi diantara kita. Malam itu aku pergi sama Andre. Kami 
minum sampai mabuk karena waktu itu aku memang lagi 
frustasi dengan hubungan kita yang nggak membaik dan 
paginya aku ternyata seranjang sama perempuan yang kemarin 
itu. Sumpah aku nggak ingat apapun. Tapi aku memang salah. 
Mungkin aku terlalu banyak minum, sayang. Maaf. Tapi pasti 
karena itu Andre marah besar sama aku.” 


Mona yang kesal menekan-nekan luka di wajah Anton 
dengan wajah sadis. Anton meringis, berusaha menepis tangan 
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Mona. “Makanya jangan ganjen. Maunya disunat habis 
sekalian!” ucap Mona kesal. 


Anton meringis sekaligus tertawa. Reaksi Mona di luar 
dugaannya dan itu membuatnya lega. "Waktu itu mabuk berat, 
sayang. Maaf.” 


“Itu kenapa alkohol haram! Pokoknya kalau kita nikah, 
kamu nggak boleh minum lagi. Nggak boleh main perempuan 
lagi. Pokoknya tobat, Bang. Gue nggak mau ya hamil sebelum 
lo berubah. Pokoknya perjanjian pranikah Bang. Lo macam- 
macam harta lo beralih nama ke gue.” 


Anton terpaku mendengar celotehan Mona. Ternyata Mona 
masih mau menikah dengannya. Anton ingin melompat karena 
girang tetapi dia masih merasa sakit di sendi-sendinya. 


“Kok diam aja?” nya Mohd kesalors 


“Iya sayang, semua atas nama kamu juga nggak apa-apa” 
ucap Anton tersenyum senang. 
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“Tapi janji ya Bang, nggak ada ngulah-ngulah lagi 
Mona. 


ucap 


“Janji sayang. Aku lega banget. Aku pikir kamu mau 
batalin.” 


“Batalin dari Hongkong! Undangan udah tersebar. Mama 
mana mau. Dia kan tau segelnya udah lepas.” 


Anton tertawa. “Makasih, sayang” ucap Anton. 


“Terus Abang kan yang dipukulin muka kan? Kenapa masih 
baring aja? Lebay banget!” 
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Anton benar-benar terhibur dengan ucapan Mona, dia 
tertawa terbahak-bahak. “Bukan lebay, sayang. Sendi aku sakit 
semua. Badan aku masih lemas. Soalnya belum sarapan. Suap 
dong,” pintanya manja. 


“Enak aja. Males!” ucap Mona ketus. “Kita nggak usah 


resepsi deh, muka Abang tuh jelek banget. Malu!” ucapnya. 


“Ya jangan dong sayang, nikah kan sekali seumur hidup” 


bujuk Anton. 


Mona melirik kesal lalu mengambil makanan rumah sakit 
yang masih terletak di meja. “Pokoknya kalau nanti mukanya 
nggak membaik aku nggak mau resepsi. Ditunda!” gerutu 
Mona. 


“Iya Sayang, bila perlu aku operasi plastik demi kamu.” 


Mona tertawa. “A Data a ers 


Orangtua Anton dan Mona yang menguping dari pintu yang 
tidak tertutup sempurna mengeluarkan nafas lega. Akhirnya 
pernikahan itu akan benar-benar terjadi. 


KKK 


“Lo bego Dek? Kenapa lo mau sama Anton?” bentak Andre 
begitu tau pernikahan Mona dan Anton akan tetap 
dilangsungkan. 


Mona yang sedang menonton TV melirik Andre kesal. 
“Santailah, Bang. Kenapa sih? Yang mau nikah kan gue!” ucap 
Mona. 


“Tapi dia brengsek Mon!” 
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Mona mendecak kesal. “Sebelas dua belas kan sama lo?” 
jawabnya santai. 


Mendengar itu, Andre tambah mendidih. “Lo nggak tau 
Mon, bahkan waktu dia masih ngejar lo, dia tidur sama cewek 
lain!” ucapnya mengeluarkan satu aib Anton yang dianggapnya 


kartu as untuk memisahkan Mona dari Anton. 
Mona mengerutkan keningnya. “Kapan?” tanyanya. 
“Bulan kemaren!” 
“Kok lo tau?” selidik Mona dengan kening berkerut. 


“Tau dong! Dia nidurin tuh cewek di apartemen gue. Monic 


» 


saksinya! 


“Monic? Cabe-cabean lo? Tapi, bukan itu yang gue tanya. 


Maksud gue, kenapa Hk ega- ngejar gue? Kan 


kami pacaran diam-diam,” ucap Mona curiga. 


Wajah Andre menegang. “Gue dia cerita.” Suara Andre 
mulai memelan. 


“Bohong. Kapan dia cerita? Terakhir kali gue ketemu sama 
dia, dia langsung kabur ngelihat elo. Jujur sama gue, sejak 
kapan lo tau? Kalau lo tau kenapa lo gebukin dianya bukan 
waktu dia nidurin tuh cewek? Atau setidaknya lo kasih tau gue 
biar kalaupun dia ngejar gue, gue nggak usah mau lagi sama dia 
karena dia begitu?” 


Andre mendecak kesal. “Nggak usah bahas itu Mon. itu 
nggak penting.” 


“Penting Bang! Gue ngerasa aneh soalnya.” 


“Pokoknya dia brengsek!” 
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“Iya, gue udah tau. Gue udah terima. Tapi masalah ini gue 
belum terima. Aneh.” 


“Lo mau sama dia? Setelah apa yang dia lakuin?” tanya 
Andre tidak percaya. 


“Ck, gue buat perjanjian pranikah jadi kalau dia ngulah 
semua harta pindah ke gue. Lumayan, gue bisa jadi janda kaya” 
ucap Mona. 


“Hanya demi uang?” 


“Bang, lo kenapa sih? Semua yang deketin lo juga karena 
duit lo kan? Biasa kok cewek matre. Daripada udah bajingan, 
kere lagi. Apes banget gue!” kilah Mona. “Jadi, sejak kapan lo 
tau Anton deketin gue?” 


Andre diam. 
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“Kan aneh kan, gue tau lo lagi bohong Bang. Jujur sama 
gue, kapan Anton ngasih tau? Biar gue tanya sama dia!” 


“Kenapa lo lebih percaya dia daripada gue Mon?” tanya 
Andre frustasi. Dia kehilangan akal bagaimana lagi cara 
menghalangi Mona menerima Anton. 


“Bukan gitu, gue cuma mau tau aja keterangan lo sama 
nggak sama dia. Ya, hitung-hitung sekalian penilaian akhir. 
Kalau dia masih aja bohong kan tinggal gue batalin. Jadi 
kapan?” 


“Malam itu, waktu dia mabuk di apartemen gue.” 
“Sambil bawa-bawa cewek kalian buka sesi curhat, gitu?” 


Andre menggaruk kepalanya. “Dia kan mabuk, dia meracau 
Mon. Tapi gue tau dia jujur.” 
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“Terus kenapa lo nggak hajar dia waktu itu? Waktu lo tau 
dia ngejar-ngejar gue tapi malah ikut-ikutan lo bawa cewek buat 
have fun? Atau setidaknya, kenapa lo nggak ingatin gue buat 
menjauh dari dia?” 


Andre menarik nafas panjang merasa kesal berhadapan 
dengan adiknya yang terus memojokkannya. Dia memang tidak 
bisa menang berdebat dengan Mona. Tapi bagaimana lagi, dia 
tidak mau Mona terlibat dengan pria seperti Anton. 


“Cari yang lain Mon, plis” mohon Andre dengan suara 
lemah seakan ia sedang terluka. 


“Kasih gue tiga alasan, baru gue tinggalin. Lagipula 
undangan udah disebar kan? Lo mau gue malu mendadak 
dikenal orang karena gagal menikah? Jadi bahan gunjingan?” 


ucap Mona. 
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“Awas kalau lo disakitin. Jangan ngadu ke gue!” ucap Andre 
meninggalkan Mona dengan langkah kesal. 


“Kayak pernah dengerin aduan gue aja. Aneh deh!” ucap 
Mona melanjutkan menonton TV-nya. 
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“WEDDING” 


Akad nikah sudah selesai. Mona sudah menyalami Anton dan 
Anton sudah mencium keningnya. Mona yang terlihat percaya 
diri di luar sebenarnya sangat gugup di dalam. Untung dia 
terbiasa memanipulasi reaksi wajahnya. Ternyata ada gunanya 
dia sering menipu sekitar dengan wajahnya. 


Penghulu membacakan doa dan Mona mengerucutkan 
bibirnya mengancam Anton dengan lirikan tajamnya saat Anton 


terus memandanginya -seakdn| berkata,s ayo segera malam 


pertama. 


Andre tidak datang dengan alasan bekerja padahal Mona 
tahu dia masih tidak terima dengan pernikahan ini. Mona tidak 
perduli, yang penting dia sudah berusaha mendapatkan izin tapi 
jika Andre bersikap seperti pangeran yang minta dibujuk maka 
maaf Mona tidak akan pernah melakukannya. Cukup 
orangtuanya saja yang mendewakan abangnya itu. 


“Kalian bisa istirahat. Soalnya nanti kan langsung resepsi” 
ucap Renata. 


“Iya, biar seger. Kan nggak enak kalau foto nanti wajahnya 
kelelahan. Tapi jangan malah cari keringat ya, di kamar. Sama 
aja, nanti malah capek” goda Emi yang memang sedari tadi 
tidak berhenti tersenyum. Dia bahagia sekali Anton akhirnya 
menikah. Impiannya menimang cucu akan segera terkabul. 
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“Dengar tuh Bang 
mendengarnya tertawa dan Anton tanpa rasa malu malah 


ucap Mona, membuat yang 


tersenyum seakan membenarkan kalau dia berniat mencari 
keringat di kamar. 


“Ya sudah sana,” ucap Renata. 


Mona kesulitan berdiri. Anton yang sudah berdiri duluan 
mengulurkan tangan membantu Mona. 


“Nggak nyangka ya, gue dandan hampir tiga jam akadnya 
nggak sampe sejam” ucap Mona merasa lucu. 


“Kamu mau akadnya lebih lama? Itu aja aku udah 
kesemutan sayang. Lagipula wajar cepet, aku kan udah siap 
banget” ucap Anton bangga. 


“Siap mau nikah apa siap mau kawinnya?” ejek Mona 
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Anton tertawa. “Siap mau nikah dan siap banget mau 
kawinnya. Kayak kata penghulu, saya siap nikah dan 
kawinnya,” canda Anton. 


Mona mencubit tangan Anton. “Emang otak miring!” 
ejeknya. Anton tertawa. 


Sesampainya di kamar, Mona langsung melepaskan 
kebayanya. Dia tidak mengenakan apapun untuk mengecilkan 
pinggang karena Mona memang bertubuh kurus. 


“Kamu makannya yang banyak dong sayang, biar gemukan. 
Kurus banget” ucap Anton yang sudah selesai mengganti 
pakaian. 
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“Ohhh, sombong banget! Belum sejam jadi suami udah 
protes. Dulu bilangnya gue cantik, gue sexy” cibir Mona sambil 
memakai gaun tidur terusannnya. 


“Bukan gitu, nanti orang mikir aku nggak ngasih makan.” 


“Bang, orang nggak akan perduli itu. Yang mereka perduli 
kalau gue makin lusuh. Pasti mereka mikir lo nggak ngasih gue 
uang!” 


“Iya emang aku nggak ngasih uang. Aku kan transfer.” 


“Iya terserah deh. Pokoknya uang,” ucap Mona 
membaringkan tubuhnya di ranjang. 


Anton membaringkan tubuhnya di belakang Mona yang 
memeluk guling, dan Anton memeluknya. “Aku cinta kamu,” 


bisik Anton. 
....EbookLovers ..... 
“Jangan bisik-bisik di telinga gue Bang. Geli!” cibir Mona 


tanpa menoleh. 


Anton tertawa lalu mengecup pipi Mona. Mereka sama-sama 
memejamkan mata memupuk tenaga karena malam ini, mereka 
akan menjalani resepsi yang sialnya akan berlanjut besok pagi. 
Malam ini mereka akan menjalankan resepsi adat Karo sedang 
besok untuk umum. Mau bagaimana lagi, menikahi Mona 
berarti menikahi budaya sukunya. 


Anton membuka mata paksa saat perutnya ditindih dan 
merasa Sulit bernafas. Mona menjepit hidungnya. 


“Monaaa!” geram Anton. 


“Makanya bangun. Udah jam berapa nih. Dandan Bang, 
dandan!” ucap Mona setengah berteriak. 
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Anton mengerjapkan matanya beberapa kali mengusir 
kantuk. “Kayaknya mesti dicium biar segar.” 


Mona meletakkan telapak tangannya di mulut Anton dan 
menekannya gemas. “Udah kena cium kan? Bangun!” ucapnya. 


Anton tertawa. Pasti kehidupan pernikahan mereka nanti 
akan penuh warna. Anton tidak sabar dengan bentuk 
penganiayaan Mona lainnya. 


“Iya-iya,” ucap Anton. Mona turun dari perut Anton lalu 
turun dari ranjang. Anton mengikuti Mona. Ternyata Mona 
bukan hendak keluar. Dia malah hendak membukakan pintu. 
Penata rias adat Karo sudah menunggu di depan pintu. 


“Aku juga dandan?” tanya Anton. 


“Dandan lah. Muka Abang kan jelek. Masih biru-biru.” 
bookLovers 


“Kan tinggal sedikit.” 

Mona malas menanggapi Anton. Dia duduk di depan meja 
rias. Mereka bertiga. Dua diantaranya langsung mendandani 
Anton dan Mona. Anton mengernyit saat melihat satu orang 
yang sedari tadi diam mengatur sedemikian rupa lipatan koran 
dan kain songket di kepala Mona hingga berbentuk segitiga 
yang besar. Ternyata bukan hanya Mona, dia pun dipakaikan 
topi hasil lipatan kain songket. 


Mereka kemudian mengenakan pakaian masing-masing lalu 
dipakaikan perhiasan perhiasan adat dan dililitkan kain lagi. 
Anton menggelengkan kepala saat melihat bayangannya di 
cermin. Baginya yang belum pernah melihat pakaian adat ini, 
penampilannya terlihat aneh. 


“Ayo,” ucap Mona mengulurkan tangan. 
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“Aku aneh nggak, sayang?” tanya Anton menyambut uluran 
tangan Mona. Mereka berjalan menuju ruang resepsi. 


“Aneh,” jawab Mona malas. Sengaja menjawab seperti itu 
agar Anton diam. Anton yang mengerti Mona enggan banyak 
bicara pun diam. Mungkin berat menanggung beban kepalanya. 


Sesampainya di ruang resepsi mereka langsung duduk di 
pelaminan. Tamunya tidak terlalu banyak karena hanya 
bertamukan orang Karo saja. 


“Untung adat kamu nggak aneh-aneh,” ucap Anton saat 
mereka sudah mulai nyaman duduk di pelaminan. 


“Sok tau. Ini belum mengadati. Cuma ala-ala doang. Kalau 
mengadati, bisa malu besar kamu Bang. Soalnya ada adu 
pengantin yang pengantinnya disuruh nyanyi dan nari Karo duet 
gitu, terus ada acdrd)masghdt-nasehatan dari para tetua, 
terus * Mona lupa apa lagi rangkaian kegiatannya. 
“Pokoknya banyak deh. Tiga hari tiga malam nggak istirahat. 
Tapi enaknya Bang, tamu undangan ngasih duit nggak pakai 
amplop. Langsung tulis nominal jadi nggak akan ada amplop 
kosong. Yang ngasih dikit juga malu.” 


“Tapi kan nggak mungkin juga amplop kosong.” 


“Eh makanya tanya sama teman Abang yang udah pernah 
nikah. Banyak kok amplop kosong. Undangan papa kan nggak 
kaya semua, dan nggak jujur semua” ucap Mona penuh 
keyakinan. 


“Ck, nggak apa juga. Biar ajalah kalau tumpur buat uang 
resepsi. Yang penting aku udah dapat kamu,” ucap Anton 


Mona mengerutkan wajahnya jijik namun tersenyum. Dia 
kemudian menatap lurus ke depan agar Anton tidak memiliki 
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celah menggombalinya lagi. Ternyata lelah juga, duduk berdiri 
melayani foto dengan undangan. 


Selesai resepsi akhirnya Andre menyalami mereka. 
“Selamat,” ucapnya ketus. 


“Makasih Bang,” jawab Anton. 


Mona tertawa geli mendengar itu. Anton benar-benar 
berusaha menjadi adik ipar yang sopan sampai-sampai sudah 
mengganti panggilan Andre menjadi ‘Bang’. 


“Lo harus jaga adek gue. Gue nggak akan biarin lo nyakitin 
dia. Sekali aja lo ketahuan selingkuh, gue bunuh 10!” ancam 
Andre. 


“Siap Bang. Gue janji nggak akan” ucap Anton yakin. 


Andre kemudian menyalami Mona. Gue harap keputusan lo 


nggak salah Dek. Gue masih belum bisa terima. Kalau dia 
nyakitin lo kasih tau aja sama gue. Lo jangan takut ninggalin 
dia.” 


Mona mengangguk. “Dia yang rugi, harta dia pindah ke gue” 
ucap Mona menenangkan Andre. Tidak disangka, Andre 
memeluk Mona erat. Mona pun membalas pelukan Andre. 


“Bang jangan lama-lama, capek juga” ucap Mona yang 
sebenarnya mulai merasa risih. Membuat Andre langsung 
melepaskan pelukannya. 


“Gue cabut dulu. Gue ada janji,” ucap Andre. 
“Aneh kan bang Andre?” ucap Mona. 


“Banget,” ucap Anton. 
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Mereka kemudian kembali ke kamar membuka semua alat- 
alat tradisional itu lalu tidur. Mereka menyiapkan tenaga untuk 
resepsi esok hari. 


Keesokan harinya, setelah Resepsi umum selesai maka 
selesai pula kesibukan penundaan bulan madu Mona dan Anton. 
Dengan wajah sumringah Anton langsung mengingatkan Mona 
janji bulan madu mereka. 


“Kalau bulan madu aja cepat!” cibir Mona. 


“Intinya menikah itu ya itu sayang, bulan madu” goda 
Anton. 


Mona melirik Anton dengan wajah mencemooh. “Kayak 
laki-laki penjaga kelamin aja, padahal penjahat kelamin. Belum 
nikah aja udah nyosor, eh bulan madu malah heboh!” ejeknya 
namun tetap mengemhs|barang-barangsyang akan dibawa bulan 


madu. 


Anton hanya tertawa. Bulan madu mereka sederhana. Mona 
ingin bulan madu di pinggir pantai. Terserah pantai apa yang 
penting airnya jernih dan tidak banyak bule berbikini karena 
tidak mau terluka saat bulan madu akibat mata Anton yang 
jelalatan. Anton memilih Sabang sebagai tujuan. Sudah pasti 
aman. Mendengar itu Mona langsung setuju. Tentu saja, pantai 
Sabang merupakan pantai yang ramah yang tidak akan 
membuat seorang suami bisa memandang wanita dengan 
tatapan haus dan lapar meski istri di sebelahnya. Kecuali Anton 
tidak punya batasan nafsu. 


Mereka menginap di pulau Web Dive Resor dan Mona 
langsung bersorak girang saat melihat resort itu. 
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“Bagus banget Bang!” teriaknya senang. Resort itu langsung 
berhadapan dengan pantai yang benar-benar indah, membuat 
mata Mona segar seketika. 


Anton menaikkan alisnya penuh kebanggaan. “Pas kan? 
Sesuai yang kamu mau kan?” 


Mona mengangguk-angguk. Kalau sudah begini Anton kan 
bisa cepat menagih jatah bulan madunya. 


“Sayang,” panggil Anton sambil melingkarkan tangan di 
pinggang Mona yang sedang berdiri di kamar mereka dan 
menatap ke laut. 


“Apa?” tanya Mona pelan. 


“Udah bisa minta jatah bulan madu?” 


Mona melirik ke belakang dengan (kening berkerut. “Abang 


kalau begituan aja cepat,” keluh Mona. Anton melemas berpikir 
Mona tidak mau dan masih ingin menikmati pemandangan. 


“Cepat Bang, sebelum Sunset” ucap Mona melepaskan 
pelukan Anton dan menarik Anton ke dalam. 


Anton langsung bersorak dalam hati. Akhirnya, batinnya. 


Mona mendorong Anton hingga terjatuh ke ranjang dengan 
tatapan sensual. Meski memakai long dress yang benar-benar 
tertutup tapi dalam pandangan Anton, Mona sexy sekali. 
Membuat kejantanannya sudah menegang sedari tadi. 


“Berani bayar berapa?” goda Mona nakal lalu meletakkan 
tangannya di kancing Anton, jemarinya perlahan membuka 
kancing Anton pelan-pelan sekali membuat Anton frustasi. 
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“Memangnya biasanya tarifnya berapa?” goda Anton seolah 
mereka bukan pasangan suami istri melainkan pria hidung 
belang dan wanita bayaran. 


“Kalau saya mahal Om, biasanya sama pejabat terus. 
Bayarannya pakai Dolar.” 


Anton tertawa kecil. “Pejabat bayar kamu pakai Dolar tapi 
uang rakyat. Aku sanggup bayar kamu pakai Dolar dari uang 
aku sendiri.” 


“Wah, Om kaya banget” ucap Mona mengelus dada 
telanjang Anton. “Kalau Om ngasih Dolarnya banyak nanti saya 
servis Om sampai puas” ucap Mona agak mendesah membuat 
Anton semakin bergairah. 


“Buktikan,” ucap Anton. 


Mona menatap BROO Kn VELS yum genit sambil 


merendahkan tubuhnya. Bibirnya mengecup dada Anton lalu 
menjulurkan lidah menjilati kulit dada Anton dengan gerakan 
menjilat eskrim yang membuat Anton membayangkan Mona 
melakukannya di kejantanannya. 


“Sayang, nggak tahan” ucap Anton. 


Mona tersenyum licik. “Terus Om maunya diapain?” 
godanya. 


“Lebih ke bawah.” 
“Begini?” Mona mencium perut Anton. 


“Lebih ke bawah.” 
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Mona mencium perut bawah Anton. Anton tidak sabaran. 
Dia mendorong tubuh Mona hingga terguling ke sebelahnya 
lalu melepas kemejanya dan membuka celananya. 


“Ini, ini yang perlu kamu cumbu” ucap Anton tergesa sambil 
menarik tangan Mona hingga Mona mendekat ke tubuhnya lagi. 


“Ih nggak sabaran banget Om. Gent!” ejek Mona lalu 
menyentuh kejantanan Anton dengan tangannya. Mona merasa 
bergairah sekali saat melihat tatapan lapar Anton. 


“Om, kok gendut ininya? Rajin dikasih makan ya?” ledek 
Mona lagi sambil terus mengurut kejantanan Anton. 
“Kamu tau dari mana? Memangnya sudah ada 


perbandingan?” balas Anton membuat Mona meremas milik 
Anton kuat. Anton mengacaukan permainannya. 


“Ya ampun say P Ak ANT Anton dengan wajah 


cemberut. 
“Perbandingan? Nanti saya cari Om” ucap Mona sinis. 
“Enak aja. Nggak boleh!” larang Anton. 


“Kenapa nggak boleh, Om?” tanya Mona merendahkan 
tubuhnya menjilat kejantanan Anton. 


Anton menahan nafas melihat Mona mengulum puncak 
kejantanannya, dia mendesis nikmat. “Kamu cuma milik aku, 
sayang” ucap Anton sambil mengelus rambut Mona lembut. 


“Ya nggak bisa. Kalau ada yang Dolarnya lebih banyak saya 
pasti pergi ke dia. Om juga kan kalau ada cewek yang lebih oke 
kan pasti milih mereka. Bukan saya.” Mona menyelipkan 
sindiran dicumbuannya 
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“Enggak akan, sayang. Aku maunya kamu aja. Servis kamu 
pasti buat aku puas kok.” 


“Masak sih Om?” Mona menekan kepalanya hingga milik 
Anton memasuki tenggorokannya lalu mengangkat kepalanya 
lagi. “Saya masih amatir, Om” ucap Mona dengan nafas 
tersengal. 


“Biar aku ajarin,” ucap Anton langsung mendorong Mona 
lagi dan membuka semua penutup tubuhnya. 


“Om kan saya dibayar kok malah saya yang dilayani?” goda 
Mona 


“Ini pelajaran buat kamu. Sekali ini gratis besok-besok 
bayar,” ucap Anton lalu mencium payudara Mona rakus. Mona 
melengkungkan tubuhnya nikmat. 


“Om, lagi” eran BAAK La SifiSes membuat Anton 


kehabisan kesabaran. Anton menegakkan tubuhnya lalu 
mengangkangkan kaki Mona dan tersenyum saat Mona sudah 
membasah untuknya. 


“Kamu sudah siap,” ucap Anton sambil mendorong 
pinggulnya mencumbu kulit luar kewanitaan Mona yang sudah 
sangat sensitif. 


“Om, masuk. Dimasukkan!” 


Anton ingin mengerjai Mona. Dia terus hanya 
menggesekkan milik mereka membuat tubuh Mona menegang 
meminta lebih. 


“Dimasukkan jangan digesek!” ucap Mona marah. 
“Kamu diam aja. Saya lagi ngajarin. Nanti kamu nggak 


ngerti.” 
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“Ngerti Om. Saya suka nonton bokep. Seingat saya nggak 
begini!” 


Anton tertawa lalu merendahkan tubuhnya untuk mencium 
bibir Mona yang sangat pedas sekali itu. Sepertinya saat hamil 
sedang mengandung Mona, Renata mengidam cabai rawit. 


“Mau ngapain Om?” tanya Mona sambil memalingkan 
wajahnya. 


“Cium dong. Apalagi?” 

“Nggak boleh cium Om, nanti jadi melibatkan perasaan.” 
“Lah memangnya kamu nggak cinta sama aku?” 

“Cinta sebatas pelanggan, Om.” 


Anton kembali tertawa. “Yang penting cinta.” Anton 
menarik dagu Moni Iningek | kembar s menghadapnya lalu 
memagut bibir Mona rakus. Lidahnya menari-nari berperang 
dengan lidah Mona dan tangan Anton menuntun kejantanannya 
memasuki Mona. Mona mengerang dan tertahan pagutan 
Anton. Anton bergerak dalam membuat Mona tersentak-sentak 
keatas sambil memejamkan mata nikmat. 


“Bang,” racau Mona sambil mencengkeram erat kulit 
punggung Anton setengah mencakar. 


“Enak sayang?” tanya Anton dengan nafas panasnya 
menerpa wajah Mona. 


“Enak Om. Nikmat!” desah Mona lalu mulai menggerakkan 
pinggulnya mengiringi gerakan pinggul Anton. 


“Ah sayang, kamu ahli banget muasin Om” erang Anton. 


360 


“Iya Om, iya.” Mona terus mengerang setiap kejantanan 
Anton memasukinya, rasa menggebu membuat mereka dengan 
cepat meraih pelepasan dan dengan cepat kembali bergairah. 


Rencana Mona melihat sunset gagal dan sebagai gantinya, 
Mona menuruh Anton memijit tubuhnya sampai Mona tertidur. 


Hari kedua, mereka hanya duduk santai di teras menatapi 
laut dan segala aktifitasnya sambil menikmati kopi Aceh yang 
nikmat sekali. 


“Damai ya, sayang” ucap Anton. 
“Bersih,” ucap Mona. 


Anton melirik bingung lalu mengiyakan. “Iya bersih. Nggak 
ada sampah,” lanjutnya. 


“Nggak ada sampah, sampul masyarakat ucap Mona. 


Anton menoleh lagi. “Maksudnya?” tanya Anton bingung. 


“Nggak ada orang dengan santainya jalan dengan kondisi 
tidak layak seolah tidak berbusana hanya menutupi bagian inti, 
dan duduk di pinggiran pantai dengan pasangan sambil 
bersender manja, sesekali mencuri ciuman yang berubah jadi 
lumayan dan tangan saling menggerayangi,” ucap Mona. 


Anton tertawa. Itu kan biasa, rasanya itu biasa sekali 
dilakukan orang di tepi pantai. 


“Kayak di Bali?” tanya Anton tidak percaya. 


Mona mengangguk. “Banyak iblis di sana. Yang udah 
setengah setan kayak Abang pasti gampang tergoda. Lihat yang 
bening-bening mata Abang kan suka silau!” sindirnya. 
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Anton kembali tertawa. “Nggak ah. Kalaupun sekarang ada 
cewek super cantik manis dan sexy berdiri di depan aku 
telanjang pasti aku nggak akan tergoda.” 


“Bohong banget. Menurut penelitian cowok itu tercipta 
lemah secara visual, mereka suka tertarik sama yang indah- 
indah. Nggak usah muna deh!” ucap Mona. 


“Horny pasti, sayang. Lihat cewek sexy horny dikit wajar, 
makanya aku nggak suka lihat foto cewek majalah Playboy. 
Suka buat kangen kamu. Tapi kan aku tau batasan. Begitu ada 
yang sexy begitu ya aku langsung minta pertanggungjawaban 
kamu sebagai istri yang wajib memenuhi kebutuhan biologis 
suami.” 


“Kalau aku nggak ada?” 
“Gairah sama kayåkļapi sdyangy membuat terbakar tapi bisa 


kok dipadamkan. Kan tinggal bayangin kamu nangis karena aku 
selingkuh, udah deh.” 


Mona memajukan bibirnya mengejek Anton. “Sekali aja 
Abang ketahuan ya kayak kemarin, seumur hidup aku bakalan 
benci. Aku orangnya pendendam,” ancam Mona. 


“Tenang sayang, aku setia. Sejak sama kamu aku belajar 
setia dan selamanya akan setia.” 


Mona membuang mukanya menatap laut sambil meminum 
tehnya lagi. Dia tidak mau terlalu larut dalam janji Anton. Lidah 
tidak bertulang, gampang sekali berbicara yang belum tentu 
sesuai kenyataan. Meski sudah menerima Anton dengan segala 
Konsekuensinya, Mona masih membentengi dirinya agar jangan 
terlalu memuja Anton. Selain takut dituduh menduakan Tuhan 
dia juga tidak mau terluka terlalu dalam. 
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Tidak ada agenda khusus dalam bulan madu mereka, hanya 
berbaring dan duduk santai seolah mereka pasangan tua yang 
ingin menikmati hari-hari terakhir mereka. Bukan tanpa alasan, 
Mona sedang ingin menjadi Mona yang tidak mencemaskan 
apapun meski hanya beberapa hari. Mona terlalu banyak 
berpikir, tentang dirinya, keluarganya, usahanya, teman-teman 
malangnya. Dan semua dipikirkannya sendiri. 


“Sayang, kenapa nggak bangunin?” tanya Anton saat dirinya 
terbangun dan tidak menemukan Mona di ranjang. Ternyata 
Mona sedang duduk di kursi panjang sedang menikmati angin 
pantai pagi hari. 


“Aku bangunnya pagi, Abang bangunnya siang. Biasanya 
kan gitu, ngapain dibangunin?” tanya Mona sambil lalu tanpa 
menoleh. Anton mendekati Mona dan mengecup kening istrinya 


lalu mengecup bibimyabook Lovers 


“Lagi mikir apa?” tanya Anton menarik Mona hingga Mona 
berdiri dan duduk setengah berbaring di kursi itu, lalu menarik 
Mona agar berbaring di atasnya. 


Anton memeluk pinggang Mona sambil mengecupi puncak 
kepalanya sesekali. 


“Bang, enak banget ya kalau misalkan kita punya resort 
begini. Atau rumah kecil aja jadi deh, di depannya nggak usah 
laut. Sungai kecil aja nggak apa-apa. Yang penting cantik. Pasti 
enak banget ya, sesekali liburan ke sana dan duduk malas begini 
nunggu hari berlalu” ucap Mona sambil menatap laut dengan 
tatapan rindu. Dia selalu rindu kedamaian. 


“Kamu mau? Nanti kita coba cari ya?” 
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Mona tertawa. “Cari dimana? Di google?” ejeknya. Anton 
mana punya waktu untuk hal seperti itu. “Ada namanya Lau 
Bertu, di daerah Sei Bingei masuk ke dalam-dalam jauh banget 
sampai lokasinya mungkin nggak masuk google maps, di sana 
ada sungai yang tepiannya ada tebing Bang. Sungainya jernih, 
bersih. Tebingnya juga lumayan tinggi. Suasana masih asri 
soalnya pemilik tanahnya nanamnya pohon karet, bukan pohon 
sawit. Enak banget.” 


“Dimana itu?” 
“Di Kabupaten Langkat, sumatera utara satu jam-an lah dari 
kota Binjai.” 


“Kamu tau darimana? Bukannya kampung kamu di 
kabupaten Karo?” 


Mona menggelerigkan kepalanya rs Udah lama nenek 


moyang pindah ke Langkat. Makanya kalau orang nanya mama 
sukanya bilang Karo Langkat.” 


“Memangnya beda?” 


“Beda. Beda-beda tipislah. Budaya pasti menyesuaikan 
lokasi. Langkat dekatnya kan sama orang Melayu Deli jadi 
sedikit banyaknya udah kena pengaruh mereka.” 


Anton mengangguk. “Kamu suka disana? Lahannya dijual 
nggak? Kalau dijual kita beli.” 


Mona menggerakkan kepalanya untuk melihat Anton. 
“Kayaknya dijual Bang. Kita nggak usah beli luas-luas. Dikit 
aja, buat area rumah sama pekarangan. Tapi — tapi modalnya 
gede Bang. Jalannya kan belum bagus, Abang harus modal.” 


“Jalannya belum bagus?” 
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Mona mengangguk. “Abang pernah lihat jalan untuk orang 
trail nggak? Yang jalannya di hutan kadang suka becek atau 
banyak jalan rusaknya? Begitu. Kalau hujan suka susah lewat.” 

“Nanti kita pikirin ya. Nanti aku suruh orang survey ke 
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sana. 
“Beneran Bang?” 


Anton mengangguk. Mona tersenyum girang dan langsung 
mengecupi bibir Anton gemas sebagai ucapan terima kasih. 
Lalu ia kembali menatap laut dengan tatapan damai. Dia suka 
kedamaian. 


Hari telah sore dan mereka masih tidur-tidur malas teras, dan 
kemudian hujan pun turun. Mona terbangun dan langsung 
membangunkan Anton. 


“Bang, hujan” ERRA KL AY EhSncubiti Anton agar 


bangun. 


“Heran, ini manusia apa kerbau? Tidurnya begitu banget” 
ejek Mona lalu menjepit hidung Anton agar Anton terbangun. 


Anton menggerak-gerakkan kepalanya agar tangan Mona 
melepas hidungnya dan saat gagal dia membuka matanya paksa. 
Mona terkekeh melihat mata Anton sangat merah akibat terlalu 
banyak tidur. 

“Kenapa?” 

“Lihat tuh!” Mona menunjuk ke arah laut yang membuat 


Anton bisa melihat hujan. 


“Aih. Hujan. Enaknya cari yang hangat-hangat” ucap Anton 
sambil mengucek matanya. 
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“Hangat-hangat apanya? Udah ah yuk, masuk kamar Bang. 
Anginnya kencang. Basah nih” gerutu Mona. 


“Iya sayang.” Anton menguap lalu mengikuti Mona yang 
memasuki kamar. 


“Sayang, yang hangatnya?” Anton menarik Mona hingga 
membalikkan badan dan mendarat di pelukannya lalu menaikan 
alisnya dengan gaya menggoda. 


“Baru bangun tidur juga!” cibir Mona lalu mendorong bahu 
Anton namun pelukan Anton terlalu kuat. 


“Yang di bawah udah bangun juga. Harus tanggung jawab,” 
ucap Anton lalu mencium leher Mona. 


“Abang mesum banget, sial banget jadi istri Abang. Nggak 
ada istirahatnya.” 


EbookLovers ... 
Anton tertawa. “Kan kamu janji nggak kerja lagi kalau udah 


nikah.” 


“Tapi abang harus tepatin janji buat ngasih aku usaha kan? 
Supermarket kan? Ya kan?” tagih Mona. 


“Iya sayang. Sekarang udah boleh bahas yang lain? Yang 
lebih penting?” 


Mona tertawa lalu mengangguk. “Boleh. Bahas apa? Si 
kecil?” tanya Mona meremas kejantanan Anton. 


“Iya sayang. Dia rindu banget.” 


Mona memajukan bibirnya mengejek Anton. “Rindu itu 
untuk yang jarang ketemu. Yang sering ketemu mah nggak akan 
rindu,” ejek Mona. 
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“Kata siapa? Buktinya dia masih suka rindu. Pengennya lagi 
dan lagi.” 


“Itu karena Abang mesum. Ganjen. Genit” ejek Mona lagi. 
“Iya, kamu juga kan?” 


Mona menaikkan dagunya dengan tatapan sensual. “Aku 
genit? Di bagian mana?” tanya Mona dengan suara pelan dan 
tangannya mengelus-elus kejantanan Anton hampir tanpa 
tekanan membuat Anton menahan nafas. 


“Di semua bagian sayang” ucap Anton dengan suara serak. 


“Masa sih?” Mona mengheentikan gerakan tangannya lalu 
merebahkan kepalanya di bahu Anton. 


“Kok berhenti sayang?” protes Anton. 
“Nggak mau dibildi sem? Overs 


Anton membuang nafas panjang. Permainan tarik ulur ini 
membuatnya frustasi. “Kalau gitu, aku aja yang genit” ucap 
Anton lalu mengecupi bahu Mona. “Kamu sih maunya di pantai 
sopan begini. Kalau di Bali, aku mau nyoba ML sama kamu di 
teras, diantara deru derasnya hujan. Menghangatkan badan di 
cuaca dingin, sensasi bercinta di alam terbuka” ucap Anton. 
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“Oh ya? Kalau gitu, begini aja. 
tubuhnya sehingga Anton melepaskan pelukannya lalu berjalan 
ke pintu kamar mereka yang terbuat dari kaca. Mona 
membukanya lebar membiarkan angin membuat gorden 
berterbangan dan hawa dingin menerpa kulit mereka. 
“Setengahnya alam terbuka kan?” tanya Mona. 


Mona menggerakkan 


“Boleh juga,” ucap Anton membalikkan tubuh Mona 
sehingga menghadap ke laut dan memeluknya dari belakang. 
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“Jadi ML-nya begini sayang?” tanya Anton menciumi leher 
Mona dan lidahnya menggoda telinga Mona. 


Mona bergerak gelisah, memiringkan lehernya membuka 
akses Anton agar lebih leluasa mencumbunya. “Bang,” panggil 
Mona sambil membuka mulutnya, mengundang Anton 
menciumnya. Anton mencium Mona lalu tangannya bergerak ke 
atas, meremas payudara Mona. Mona hendak membalikkan 
tubuhnya namun Anton menahannya. 


“Bang,” lenguh Mona yang sudah tidak sabaran. 


Anton tersenyum senang, gairah Mona memang sama 
besarnya dengan gairahnya. Mona dengan tubuh kecilnya 
menyimpan tenaga yang luar biasa sekali. Anton melepas 
pagutannya, lalu membuka bajunya dan baju Mona. Saat 
mereka sudah sepen a telanjang, Anton menarik selimut ke 

dekat pintu dak ROSAK Nana. Dia kembali 
lantai dekat pintu d ele a di sana. Dia kembali ke 
ranjang dan mengambil dua buah bantal. 


“Kok di sini?” tanya Mona. 


“Biar tetap dekat ke alam,” ucap Anton lalu menarik Mona 
agar berbaring di selimut itu. Satu bantal untuk di kepala Mona 
dan satu lagi, diletakkan Anton di bawah pinggang Mona. 


“Dingin,” ucap Mona memeluk dirinya sendiri saat Anton 
malah memandangi tubuhnya sambil mengelus dirinya sendiri 
dengan gerakan pelan. 


b 


“Maaf sayang,” ucap Anton yang sempat terpaku dengan 
pemandangan di depannya. Anton merendahkan tubuhnya dan 
mencium Mona rakus. Posisi pinggang Mona lebih tinggi, dan 
bisa merasakan tekanan pinggul Anton dengan amat sangat 


jelas. 
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Anton menggesekkan kelamin mereka, membuat Mona ikut 
menggerakkan pinggulnya karena merasa nikmat sekali, namun 
mereka terus melanjutkan pagutannya dengan tangan Anton 
yang sibuk meremas dada Mona. 


Anton melepaskan tangannya dari dada Mona, dan bergerak 
turun. Jemarinya menjelajahi milik Mona, menggerakkan 
jemarinya menggoda kulit luar kewanitaan Mona membuat 
Mona menahan nafas. Mona menggigit bibirya saat Anton 
memasukkan jemarinya dan bergerak sambil terus menggoda 
bagian luar. 


“Bang,” erangnya saat gerakan tangan Anton semakin cepat. 


“Tahan sayang, tahan” perintah Anton melepaskan 
jemarinya dan menegakkan tubuhnya. 


Dia membenarkanl|bantal-di bawah pinggang Mona sehingga 


kembali membuat pinggang Mona terangkat dan menarik kaki 
Mona agar mengangkang sempurna. Menekannya kuat sehingga 
Mona merasa miliknya sangat terekspos di hadapan Anton. 
Mona malu, juga merasa bergairah bersamaan. 


“Ssshhh,” desis Anton saat mendorong pinggulnya perlahan, 
dan saat sudah memasuki Mona sepenuhnya. Dia 
menggerakkan pinggulnya perlahan sambil menikmati raut 
Mona yang mengerutkan wajah dengan mata yang berkabut. 


Anton terus bergerak sambil agak membungkukkan 
badannya. Badannya bertumpu di atas payudara Mona, 
bersandar sekaligus meremasnya dan menjepit puncaknya 
membuat Mona merengek nikmat. 
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“Kamu memang hebat, sayang” ucap Anton mempercepat 
gerakannya dan Mona hanya mengangguk-angguk meski tidak 
benar-benar mendengarkan ucapan Anton. 


“Sayang, nikmat” racau Anton lagi. Dia melepaskan 
tangannya membenarkan posisi sehingga bisa bergerak lebih 
cepat dan lebih dalam membuat percintaan mereka terdengar 
bising sekali bersaing dengan suara hujan. Mereka saling 
mendesah, sesekali berteriak karena yakin tidak akan ada yang 
mendengar dan akhirnya, Anton melenguh kencang, 
mengambrukkan dirinya diatas Mona sambil menyemburkan 
cairan hangat ke dalam rahim Mona. 


“Sayang kamu nggak mau punya anak dulu, kalau enggak 
aku yakin kamu pasti langsung hamil sepulang dari sini” ucap 
Anton yang masih menindih Mona dengan tubuh besarnya. 


Mona memeluk Khgo KAY SESnirup aroma Anton 


dalam. Dia menyukainya. “Tunggu aku yakin Bang. Lagipula 
anggap aja kita menunda demi kebaikan bersama. Puas-puasin 
bulan madu dulu.” 


Anton mengangguk. Menarik nafas panjang untuk 
mengembalikan ketenangan tubuhnya. Panas di tubuh mereka 
perlahan sirna, dan kembali merasa dingin menjalar di tubuh 
mereka. 


“Mau sampai kapan minum pil itu terus?” ejek Anton sambil 
kembali mengecupi kulit leher Mona. Membangkitkan gairah 
Mona, lagi. 


“Biar nggak terus-terusan, gantian Abang yang minum pil. 
Lagipula bagusnya memang cowok yang minum pil.” 
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Anton menghentikan cumbuannya dan mengangkat 
kepalanya dan menatap Mona dengan kening berkerut. 


“Cowok minum pil KB?” tanyanya heran. 
“Ada kok. Masa gitu aja nggak tau!” ejeknya. 
“Aneh dong, sayang. Masa cowok yang minum.” 


“Ya harusnya yang cowok, Bang. Cewek minum pil KB kan 
biar nggak hamil, padahal yang sering keluyuran itu suami. 
Adanya, suami selingkuh dan hamilin cewek lain. Nggak 
ketahuan soalnya perut cowok nggak akan membuncit. Beda 
sama cewek, selingkuh dan sampai hamil bakalan langsung 
ketahuan. Makanya banyak kasus laki-laki punya anak lain 
selain sama istri ketahuannya lama. Keenakan sih jadi laki-laki 
buat ulah nggak ada bekasnya.” 


Anton menggel FRAO KERNA S “Sampai segitunya 


mikirnya,” ucapnya. 


“Iya dong, kelakuan laki-laki kan suka aneh-aneh. Punya 
istri banyak anak banyak, nggak mikir apa kalau tanam benih 
dimana-mana bisa aja anak nggak saling kenal dan bisa nikah 
karena nggak tau mereka saudara kandung? Dosanya kan dosa 
si bapak!” celoteh Mona. 


“Ya udah. Kalau gitu, kamu nggak usah minum pil. Kita 
nggak usah nunda punya anak,” bisik Anton di telinga Mona 
sambil menjilatnya membuat Mona bergidik geli. 


“Nggak ada hubungannya Bang, maksud aku bukan gitu.” 


“Tapi maksud aku begitu,” ucap Anton mengalihkan 
pembicaraan karena sudah bergairah dan tidak tertarik 
membahas yang lain. 
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“Ck, Bang !” protes Mona saat Anton menggigiti 
telinganya. 


“Sayang, masih suasana bulan madu. Jangan bahas yang 
berat-berat nanti cepat tua,” canda Anton. 


“Ah Abang mah nggak bulan madu nggak kapan aja maunya 
bahas yang mesum-mesum aja,” ejek Mona. 


Anton tertawa lalu menarik wajah Mona agar menghadapnya 
lalu memagut bibir Mona rakus. Tangannya menggoda Mona 
hingga membasah dan kemudian kembali memasuki Mona dan 
memuaskan mereka berdua. 
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“KEJAR TARGET” 


Pasangan pengantin baru itu sudah pulang dari bulan madu 
mereka, dan sekarang Mona sedang beristirahat di rumah Anton 
yang sekarang menjadi rumah mereka. Sebagai nyonya baru, 
Mona masih malas-malasan. Pekerjaannya hanya makan, tidur 
dan menonton TV. Dia menikmati masa masa istirahat dari 
kesibukan. 

Tidak lama, ponsegnya berdering. Telepon rumahnya. 

OO OVCIS 
“Ya?” tanya Mona bingung. 


“Mbak Mona tolong Mbak, mas Anton sama mas Andre lagi 
kelahi,” ucap pembantu rumah Mona terdengar panik. 


“Kelahi? Karena apa? Lancang banget si Anton baru berapa 
hari jadi ipar udah begitu!” ucap Mona spontan. 


“Nggak tau Mbak, tadi mas Anton datang dan langsung 
mukul Mas Andre. Saya lerai tapi nggak mau berhenti.” 


“Mama mana?” 
“Lagi ada acara sama bapak, Mbak.” 
“Oke Bi. Terus intip siapa tau perlu ambulance kan.” 


“Oke Mbak.” 
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Mona mengambil tas lalu kunci mobil dan langsung ke 
rumah orangtuanya dengan kecepatan penuh. Dia khawatir 
pertikaian antara sahabat jadi ipar ini berlangsung lama dan 
menjadi masalah serius. 


Sesampainya di rumah orangtuanya, Mona langsung 
berteriak saat melihat kedua pria itu masih sibuk saling memaki 
dan meninju. 


“Bang, udah!” teriak Mona. 


Keduanya menoleh sesaat lalu kembali berbaju hantam. 
Jelas sekali Anton sedang emosi. Melihat itu Mona langsung 
menarik Anton tapi justru Mona yang terjatuh. Karena kesal 
Mona akhirnya berteriak kesakitan kencang sekali membuat 
Anton menghentikan tinjuannya dan membiarkan Andre yang 
terkapar. 
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“Kamu nggak kenapa-napa?” tanya Anton. 


Mona melirik Anton kesal. “Kamu apaan Bang, kenapa 
mukulin abang aku?” teriaknya. 


“Jadi kamu nggak kenapa-napa?” tanya Anton yang sadar 
telah kena tipu. 


Anton kembali menghampiri Andre, dan kembali berbaku 
hantam. “Sampai kapan lo mau rahasiain ini dari gue sama 
Mona? Lo hampir buat gue sama Mona pisah ya!” bentak Anton 
mengakhiri baku hantam, membiarkan Andre terkapar di lantai. 


“Rahasia apaan?” tanya Mona. 


“Dia Mon, ternyata dia yang bayar cewek sialan itu malam 
itu. Dia sengaja jebak aku seolah aku habis tidur sama tuh 
cewek. Dia yang atur semuanya, sengaja buat aku terlihat 
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bajingan supaya kamu nggak mau sama aku Mon!” jelas Anton 
dengan teriakan seolah memamerkan ternyata dia tidak 


sebajingan yang Mona kira. 


“Bener Bang?” tanya Mona menatap Andre tajam. 
Sebenarnya dia tidak terlalu kaget bahkan ada rasa senang 
karena kecurigaannya waktu itu terbukti. Andre terlalu 
mencurigakan saat mengatakan tahu Anton mengejar-ngejar 
dirinya dan tau Anton membawa wanita lain tapi malah marah 
saat tahu Mona dan Anton akan menikah. Mona sudah curiga 
ada apa-apa antara Andre dan wanita itu. Ternyata benar, 
mereka bersekongkol. 


Andre terdiam, dia memalingkan wajahnya. Enggan melihat 
tatapan menyelidik Mona yang seakan membuatnya menjadi 
tersangka. Dia hanya berusaha melakukan yang terbaik untuk 


Mona. Agar dia tida belai alegin pria keparat yang 


memanfaatkan keluguan adiknya. 

“Jawab!” bentak Anton. 

“Lo yang sopan sama gue, gimanapun juga gue abang ipar 
lo!” balas Andre dengan suara yang sama kuatnya. 

“Bukannya lo nggak merestui kami?” 


Andre yang emosi berdiri meski kesulitan dan meninju 
Anton. Kembali terjadi baku hantam diantara mereka. 

Melihat itu, Mona kembali berteriak. “Udah! Gue bilang 
udah!! Stop!!” teriaknya. Tetapi tidak ada yang menggubris. 
Kedua pria itu melanjutkan perkelahian mereka. Akhirnya 
karena kesal, Mona pergi ke ruang TV. 


“Mbak, dibirain aja Mas Anton sama Mas Andre?” tanya 
pembantu Mona bingung. 
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“Biarin ajalah Bi, udah gede udah bisa atur diri sendiri. 
Kalau capek juga berhenti” ucap Mona memilih Channel TV 
kesukaannya. 


“Astagaaa!!” 


Mona buru-buru mematikan TV saat mendengar teriakan 
kaget Renata. Dia berlari menuju sumber suara lalu kaget saat 
melihat Anton yang duduk di salah satu kursi rotan, sedang 
Andre terkapar di lantai. 


“Ini kenapa?” tanya Renata pada Mona. 


Mona mengangkat bahunya seolah tidak tahu dan kembali 
ke dalam. 


“Eh kok malah pergi?” tanya Renata kesal. 


“Mau ambil kotak ðo RT-dVergym Mona mukanya 


berdarah darah. Jelek,” ucap Mona melanjutkan langkahnya. 


Saat mona kembali, Andre sudah dibaringkan di kursi rotan 
yang lebih panjang. Mona menghampiri Anton dan meneliti 
luka di wajahnya. “Luka di kepala belakang ada Bang?” 
tanyanya. 


Anton menggelengkan kepala. Baguslah. Mona 
membersihkan luka Anton, sesekali Anton meringis kesakitan 
namun mendapat pelototan tajam dari Mona saat menarik 
wajahnya menjauh. 


“Kenapa bisa begini, Mon?” tanya Renata lagi. 
“Nggak tau Ma. Mona datang udah begini.” 

“Nggak kamu pisahin?” 

“Udah Ma. Malahan Mona udah kena dorong sekali.” 
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“Ya kamu ngapan kek biar mereka berhenti. Lihat 
abangmu, lukanya parah begini!” 


“Ya kalau gitu mama marahin bang Anton dong jangan 
Mona. Yang Hajar bang Andre kan bang Anton bukan Mona.” 


Renata mendengus kesal. Dia mana berani menegur Anton. 
Anton kan masih berstatus mantu kesayangan. Apalagi sejak 
besannya mengucapkan berbagai janji manis yang menjamin 
kesejahteraan hidup Mona. Mereka berjanji akan memberikan 
beberapa aset atas nama Mona. 


“Ya kan bisa dilerai,” ucap Renata dengan suara yang mulai 
melembut. 


“Ma, badan mereka ini gede. Satu gede karena lemak satu 
gede karena otot. Pokoknya keduanya badannya besar. Mona 


badannya kayak sapW lidi. Kufur, Mama mau Mona penyet 


karena misahin mereka? Mona mana ada tenaga.” 


Anton tertawa kemudian kembali meringis saat merasa perih 
di bagian perutnya. 


“Mampus!” bisik Mona kesal. 


Tidak berapa lama dokter datang dan langsung memeriksa 
kedua orang itu. Keduanya dinyatakan tidak mendapatkan luka 
serius namun Andre menolak bicara. Dia memilih istirahat di 
kamarnya. 


Jika Renata memilih mendiamkan perkelahian itu maka lain 
halnya dengan Armen yang langsung menyidang Anton di 
ruang tamu. 


“Jadi kenapa?” tanya Armen dengan nada tegas. 


“Masalah pribadi Pa.” 
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“Tidak ada yang namanya masalah pribadi. Ada apa?” 


“Jadi Pa, bang Andre itu pernah buat Mona sama bang 
Anton putus. Dia jebak bang Anton seolah habis nidurin cewek 
lan. Padahal bang Andre yang habis nidurin anak orang,” 
jawab Mona menggebu, sudah lama menanti momen 
mempermalukan Andre. 


Wajah Armen sempat menegang kemudian mengendur 
kembali. “Benar begiitu?” tanyanya sambil menatap Anton. 


Anton mengangguk. Seingatnya saat itu ada Monic juga, 
biasanya Andre pasti tidur dengan Monic. 


“Ya tapi kan bisa dibicarakan baik-baik.” 


Mona tertawa tidak percaya. “Pa, waktu Bang Andre tau 
Mona sama Anton mau nikah, dia hajar bang Anton sampai 
babak belur. Efeknya b Afftdrwaktu nikahan harus 
agak diakalin. Nggak lucu sebenarnya cowok pakai apalah 
namanya itu buat butuhkan lebam di mukanya. Waktu itu, papa 
nggak bilang sama dia buat bicara baik-baik?” 


“Ya tapi kan yang penting kalian kan jadi menikahinya.” 


“Itu karena Mona berkeras menerima kan? Kalau Mona 
mengikuti kata hati yang menolak, Mona kabur terus sembunyi 
di belahan benua lain supaya nggak ketemu sama Bang Anton 
lagi gimana?” 


“Kamu kebanyakan nonton sinetron,” ejek Renata yang 
datang membawakan minum untuk Armen. 


“Sinetron juga datangnya dari kisah nyata. Lebay di sinetron 
karena hidup kita juga mulai lebay. Kalau enggak, ya nggak 
laris tuh sinetron.” 
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“Jadi selanjutnya kalian mau apa?” tanya Armen kesal 
melihat perlawanan Mona. Biasanya Mona menjaga sikap di 
depannya. Mungkin karena sekarang dia sudah menjadi milik 
suaminya. 


“Mau apa? Ya pulang. Udah mau sore gini. Nanti macet di 
jalan.” 


Anton melirik Mona tidak percaya. Reaksi Mona benar 
benar di luar dugaannya. 


“Apa nggak sebaiknya kalian menginap?” tanya Renata. 


“Enggaklah. Situasinya nggak aman. Bang Anton sama bang 
Andre masih sama-sama emosi. Siang baku hantam, siapa tau 
waktu Mona tidur nyenyak mereka main tusuk-tusukan. Mona 
nggak mau jadi janda muda.” 


Semua yang ada PAK LAN EhSnggelengkan kepala. 


Mona sengaja melakukan ini agar orangtuanya tau, tidak 
selamanya Mona menerima perbedaan perlakuan mereka. Ada 
saatnya Mona muak dan melawan. Sudah jelas Andre salah, tapi 
pak Armen alias papa Mona itu seakan mengabaikan fakta itu 
dan meminta Mona dan Anton memperlakukan Andre dengan 
baik. Memangnya Andre siapa? Dia hanya manusia biasa yang 
kebetulan berjenis kelamin laki-laki yang berhak meneruskan 
marga. 


Akhirnya, Mona dan Anton kembali ke rumah mereka. 
Sesampainya di rumah Mona membantu membersihkan badan 
Anton, mereka masih berendam air hangat di bathup. Mona 
memeluk tubuh Anton dari belakang. Meski dia memang tidak 
mempermasalahkan kejadian itu, tapi memang dia sempat 
membatasi perasaannya karena belum percaya akan kesetiaan 
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Anton. Sekarang semua sudah jelas, Andre yang mengada-ada. 
Motifnya belum terkuak tapi yang pasti Mona merasa lega. 
Noda meski tidak dipermasalahkan namun tetap saja akan 
mengganggu pemandangan. Sama seperti kejadian itu meski 
tidak dipermasalahkan Mona tetap saja mengganggu 
pikirannya, membentengi perasaannya terhadap Anton. 


“Maaf,” ucap Anton. 
“Untuk?” 
“Abang kamu babak belur.” 


Mona tertawa lucu. “Emang situ ngerasa nggak babak 
belur?” ejeknya. 


“Tapi aku yang mulai.” 


“Nggak penting siapa yang mulai, yang penting sama-sama 
berbuat. Abang mukul bang Andre dan dia balas, begitu 


seterusnya. Itu biasa.” 


“Kamu mau kan sekarang percaya sama aku? Aku juga 
ngerasa bingung waktu ada cewek lain seranjang sama aku. 
Malam itu aku mabuk berat karena kamu, tapi seingat aku, aku 
balik ke apartemen Andre itu berdua. Nggak ada bawa cewek.” 


“Iya aku percaya,” ucap Mona sambil mengecup bahu 
belakang suaminya. 


“Kamu percaya kan sekarang, aku cinta kamu?” 


Mona menganggukkan kepalanya, memeluk Anton lebih erat 
lagi. 


“Udah boleh punya anak?” 
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Tubuh mona menegang. Dia tidak berpikir sampai ke sana. 
Boleh punya anak? Mona menarik nafas panjang memikirkan 
baik buruknya. Dia kemudian menganggukkan kepalanya. 


“Bener sayang?” Mona kembali mengangguk. 
“Kapan masa suntik kamu habis?” 


Mona tertawa. “Amnesia Bang?” ejeknya. “Aku minum pil 
kali, bukan suntik!” 


Anton membalikkan badannya segera menatap Mona intens. 
“Jadi, bisa dong?” 


Mona mengangguk sambil tersenyum manis. 


“Eh jangan malam ini. Siapa tau masih ada efek obatnya. 
Besok sayang, besok aku libur. Kita kejar setoran. Kamu 


minum vitamin ya?” ucap ANtoIT mengecup kening Mona. 


Mona melongo. “Jadi malam ini libur?” tanyanya bingung. 


“Iya libur, kita tunda sampai besok biar benih aku bagus 
rahim kamu siap. Biar cepat Sayang. Aku mau kamu hamil. 
Aku mau punya anak.” 


Mona terpaksa menganggukkan kepalanya padahal dia 
sedang ingin. Tetapi tidak apa-apa, toh kalau melakukannya 
malam ini pasti Anton tidak bisa sebuas biasanya. Tubuhnya 
masih sakit sana sini efek perkelahiannya tadi siang. 


KKK 


“Lagi?” tanya Mona tidak percaya. Lama-lama dia jadi ragu, 
Anton menganggapnya manusia atau kuda, karena pria itu tidak 
pernah lelah menungganginya. Memang Mona menikmatinya, 
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tapi efek setelah orgasme tetap saja menyiksanya. Badannya 
letih, sendinya ngilu, selangkangannya terasa lengket dan agak 
sedikit perih. Demi apapun, ini sudah seminggu berturut-turut 
Mona dikurung di kamar demi memuaskan nafsu bejat 
suaminya. Mona jadi curiga alasan anak itu hanya modus Anton 
agar Mona ikhlas dirodi di ranjang. 


“Ayo dong sayang, kan udah sepakat” ucap Anton berusaha 
menarik selimut yang membelit tubuh Mona. 


Mona menarik nafas panjang. Menimbang untuk menerima 
atau menolak ajakan suaminya. “Bang, Abang hyper ya?” tanya 
Mona akhirnya. 


Anton mengerutkan kening. “Kenapa nanyanya gitu?” 


“Kok Abang masih bisa nafsu padahal udah sering? Atau 
minum obat?” tanya Mdny ok | overs 

Anton tertawa. “Sebenarnya, aku kayaknya hyper.” 

Mona mendecih kesal. “Udah pakai kata sebenarnya, terus 


ditambah dengan kata kayaknya. Apaan sih, nggak pernah 
belajar Bahasa Indonesia yang baik dan benar ya?” ejek Mona. 


“Eh udah jadi istri masih suka ngejek ya!” Anton berpura- 
pura hendak marah dengan menindih tubuh Mona. Mona sigap, 
dia langsung menutup wajahnya dengan selimut. 


“Nggak usah modus lo Bang. Paham gue mah!” ucap Mona 
cekikikan. 


Anton terus berusaha menarik selimut Mona, hingga 
akhirnya, dia berhasil dan mereka saling bertatapan dengan 
wajah saling tersenyum namun mata saling bertatapan intens. 


“Kalau sama kamu, nggak ada puasnya” bisik Anton. 
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Wajah Mona merona malu. “Sama,” ucap Mona. 


“Memangnya kamu ada bahan perbandingan?” ejek Anton. 
Mona mengerucutkan bibirnya. 
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“Gampang, bisa gue cari!” ucapnya santai. 


“Enak aja. Kamu, surat kepemilikannya di tangan aku. 
Nggak boleh!” Belum sempat Mona protes Anton sudah 
memagut bibirnya, lembut. Anton tidak melepas pagutannya. 
Dia menggigiti bibir Mona lalu lidahnya menyeruak masuk 
menggoda setiap inci mulut Mona. Tangan Anton bergerak 
menggeser selimut hingga akhirnya, tubuh Mona yang hanya 
mengenakan lingerie menggigil karena dinginnya suhu kamar. 


Mona merapatkan tubuhnya pada tubuh Anton karena 
merasa dingin. Tangannya memeluk Anton sangat erat. Mona 


kesal, lalu menggigiF Bibir Anton) hingga Anton melepaskan 


pagutannya. 


“Aih, udah sah begini baru berani main kasar ya” goda 
Anton. 


Mona mendelik kesal. “Abang curang! Aku disuruh pakai 
pakaian mini, Abang di kamar pakai pakaian lengkap. Emang 
Abang pikir nggak dingin?” sungut Mona. 


“Bukannya gitu. Aku kan habis dari luar. Sekarang aku buka 
ya?” ucap Anton basa basi menelanjangi dirinya sendiri, lalu 
sambil tersenyum iblis dan menaikkan sebelah alisnya, Anton 
menindih Mona. 


“Sama-sama kedinginan,” bisik Anton. 


Mona tersenyum mesum lalu mengangguk. Mona memeluk 
Anton lagi, Anton mencumbu leher istrinya dan tangannya 


383 


sibuk membelai paha Mona membuat Mona gelisah. Mona 
menggeliatkan badannya berusaha menggesekkan setiap inci 
tubuh sensitifnya pada tubuh panas dan besar Anton. 


“Tadi nolak, sekarang nggak sabar” ejek Anton. Mona 
memajukan bibirnya manja lalu menggigit bahu Anton 
membuat Anton tertawa. 


“Ternyata nikah itu enak ya. Maunya kita ketemu dari SMA 
Mon, jadi waktu nikmatin hidup lebih panjang.” 


“Bukan nikmatin hidup. Nikmatin senggama!” ejek Mona. 


Anton tertawa lagi. “Istriku!” ucapnya gemas lalu kembali 
memagut bibir Mona dan dengan tangannya dia menuntun 
kejantanannya memasuki Mona. Anton merelakan 
punggungnya dicakar Mona saat dia mendorong kejantanannya 
memasuki Mona dalarh,olsttiriyay memang belakangan suka 
mengeluh kalau saat Anton mendorong kejantanannya secara 
penuh, ada rasa geli-geli nikmat di dalam tubuh Mona. Menurut 
yang Anton tahu itu namanya G-spot tapi Mona berkeras bahwa 
itu bukan. Katanya dulu tidak seperti itu rasanya, padahal 
ukuran milik Anton tetap sama. 


Anton bergerak lambat, sengaja menciptakan ritme sesuai 
yang bisa dinikmati Mona. Saat merasa perlahan pinggul 
istrinya ikut bergerak, baru Anton menambah ritmenya. 


“Bang, Bang!” racau Mona saat gerakan mereka bertambah 
liar dan penyatuan mereka semakin terasa nikmat. 


“Iya sayang,” balas Anton sambil mengecupi kulit bahu 
Mona. Kaki Mona mempererat pelukan di pinggang Anton dan 
tangan Mona menjambak rambut Anton melampiaskan 
kenikmatan yang membuatnya gila. 
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“Sayang, sekarang!” racau Anton. Mona mengangguk 
dengan nafas tersengal lalu akhirnya mereka sama-sama 


mengerang nikmat. 


“Udah Bang, ampun. Capek,” ucap Mona yang masih 
memeluk Anton erat, sengaja menahan Anton agar menindihnya 
karena menikmati beban Anton di atas tubuhnya. 


“Iya Sayang. Iya.” Anton menggulingkan tubuh mereka, 
sehingga Mona menindihnya dan memeluk tubuh Mona erat. 
Mona hendak protes tapi biarlah, posisi ini sama nyamannya. 


KKK 


“Kok makannya rakus banget?” tanya Anton saat melihat Mona 


sarapan dengan lahdp.bCptak [Monac tidak makan roti atau 


sarapan ringan lainnya. Dia sedang makan nasi dengan lauk 
ikan bakar saus acar dengan sayur asam. 


“Kenapa? Nggak suka? Merasa tumpur?” sungut Mona 
kesal. 


“Bukan gitu. Kamu makannya lahap tapi badan tetap kurus,” 
ucap Anton sambil mengoleskan selai ke rotinya. 


“Hidup aku menderita Bang. Kunci menggemukkan badan 
itu menceriakan hati dan hati aku muram durja. Sering kena 
kerja paksa sama suami,” ucap Mona dramatis membuat Anton 
tertawa. 


“Kerja rodi tapi kamu enak kan?” ejek Anton. 


“Gimana lagi, demi suami nggak enak sih di enak-enakin.” 
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Anton menaikkan sebelah alisnya. “Serius Sayang?” 
tanyanya penasaran. 


Mona menganggukkan kepalanya tanpa menoleh. “It's 
called fake orgasme, Babe” ucap Mona menggunakan Bahasa 
Inggris sengaja mengejek Anton yang suka menggodanya 
dengan berbicara Bahasa Inggris yang sudah pasti hanya bisa 
dimengerti setengahnya oleh Mona. 


“Jadi, itu palsu?” 
“Sebagian,” ucap Mona tanpa rasa bersalah. 


Mendadak Anton merasa kehilangan selera makan. Dan 
merasa gagal sebagai suami membuat istrinya menikmati 
aktivitas ranjang mereka. Dia gagal membuat Mona seperti 
cerita-cerita porno yang dibacanya, mabuk kepayang dengan 


hentakan kejantanannyahDiaga3al» vers 


“Bang, sarapannya. Nanti telat,” ucap Mona. 


“Nanti aja,” ucap Anton meninggalkan rotinya begitu saja. 
Anton berjalan mendekati Mona lalu mengecup kening Mona. 


“Bye. Jangan lupa nanti malam kita ada makan malam sama 
keluarga aku,” ucap Anton lalu segera meninggalkan Mona. 


“Kenapa sih?” tanya Mona heran lalu mengangkat bahunya 
tidak perduli. Dia sedang lapar. 


Malam harinya, Mona sudah mengenakan gaun yang 
dibelikan Anton beberapa hari yang lalu. Dia merasa senang 
sekali, gaunnya terlihat mewah di tubuhnya dan bagusnya, bisa 
membuatnya tidak terlalu kurus. Benar juga kata Anton, 
tubuhnya tidak pernah bertambah sedikitpun padahal makannya 
sudah seperti orang kelaparan. Tapi seharusnya wajar kan, 
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mengingat berapa liter keringat sehari yang dikeluarkan Mona 
demi Anton selain saat Mona sedang merah. 


Mona mengerutkan keningnya, merah, merah, dia sudah 
sebulan ini tidak kedatangan tamu bulanan. Dengan semangat 
Mona mengecek kalender periode bulanannya di ponsel. Sudah 
terlambat dua minggu. Anton mana sadar, dia kan yang sering 
menghitung jumlah hari menstruasi agar tau kapan bisa 
mendapatkan jatah ranjangnya kembali, bukan kapan Mona 
menstruasi. 


“Udah?” tanya Anton yang sudah selesai menggunakan 
setelannya. 


Mona mengangguk riang. “Udah,” ucapnya sambil 
tersenyum yang membuat Anton bingung. 


“Kenapa?” tanya Antoyok Lovers 


“Bang, nanti singgah di apotek ya?” ucap Mona. 
“Ngapain?” 


“Kayaknya asam lambung aku naik. Singgah ya? Dibanding 
waktu makan malam aku nggak selera makan?” 


Anton mengangguk saja. 


Begitu sampai diapotek Mona melarang Anton turun dengan 
alasan hanya sebentar. Anton mendecak kesal saat Mona 
menumpang kamar mandi apotek. Bisa-bisanya Mona 
menumpang buang air di apotek, apa tidak bisa ditunda sampai 
di restaurant tempat makan malam mereka. 
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“Bang, ayo!” ucap Mona dengan wajah cerah yang 
ditanggapi Anton dengan wajah kusut. Dia agak kesal dengan 
kebawelan istrinya. 
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Sesampainya di restaurant mereka berbincang akrab dengan 
orangtua Anton yang datang bersama keluarga Anton yang lain 
karena saudara sepupu Anton ada yang menikah. 


“Jadi, kapan Om dapat ponakan?” goda Rendra, Oom Anton 
yang merupakan adik kandung Tomi, papa Anton. 


b) 


“Belum rejeki Om,” ucap Anton kusut. Mengingat sudah 


berapa banyak malam panas yang mereka lewati tanpa hasil. 
“Yakin?” goda Mona. 
Anton menatap Mona bingung. “Maksudnya?” 


“Makanya Bang, sesekali hapalin tanggal datang bulan istri. 
Aku dua minggu telat,” bisik Mona yang masih bisa didengar 
semua orang di meja tersebut. 


“Benar Mon?” tanya AAA ers 


Mona mengangguk. “Tapi masih telat doang ya Ma,” ralat 
Mona yang membuat senyum Anton kembali sirna. 


Bisa saja hanya terlambat biasa, batin Anton. 


“Plus hasil positif testpack,” tambah Mona yang akhirnya 
sukses membuat Anton terdiam terpaku terpana. Dia mematung 
dengan mulut menganga. 


“Semoga ya Bang” bisik Mona sambil tersenyum. 


Anton yang sadar dari keterdiamannya langsung memeluk 
Mona, menghalangi Ami yang sudah berdiri ingin memonopoli 
Mona. Rasanya sangat bahagia mendapat kabar itu. Anton tidak 
bisa berhenti tersenyum. Ini hadiah yang benar-benar luar biasa 
baginya. Seorang anak, keturunannya, akan segera tiba. 


“Ayo,” ucap Anton menarik tangan Mona. 
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“Kemana?” tanya semua orang bingung. 


“Cek!” jawab Anton mengabaikan larangan semua orang 
karena sudah malam dan benar-benar membawa Mona ke 
dokter kandungan. 


Kara 


Betapa Anton sangat kesal karena tidak bisa segera mengetes 
kehamilan Mona. Dan sialnya, berdasarkan hasil USG keesokan 
harinya ternyata Mona tidak hamil. Anton merasa benar-benar 
kecewa sekali. 


“Bang, kenapa?” tanya Mona saat melihat Anton lesu. 


“Nggak ada,” jawab Anton melanjutkan sarapannya. 


Mona benar-benar tiduR pk daya Baha Anton tidak sedang 
kenapa-napa. Anton pasti merahasiakan sesuatu. Pasti karena 
Mona yang gagal hamil. Mona jadi tidak selera makan. Dia 
meletakkan sendoknya lalu menengguk minumnya sampai 
habis. Dia mau bertanya, tapi rasanya sedang tidak mood sama 
sekali. Akhirnya mereka saling mendiamkan satu sama lain. 


“Aku pergi dulu,” ucap Anton sehabis sarapan lalu 
mengecup kening Mona. 


Mona hanya mengangguk lalu saat Mnton sudah pergi, 
Mona meninggalkan meja makan tanpa melanjutkan makannya. 
Mona menaiki ranjang lalu masuk ke dalam selimut. Dia 
berpikir, jangan-jangan Anton kembali pada tabiat lamanya. Dia 
gelisah bukan main. 


KKK 
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Saat mendengar suara pintu terbuka, Mona menutup matanya 
berpura-pura tidur. Dia sangat berharap Anton akan menjadi 
seperti biasanya, membangunkannya dan meminta dipuaskan. 
Sayangnya, harapan tinggallah harapan karena nyatanya, Anton 
melangkah ke kamar mandi lalu setelah keluar dari kamar 
mandi dia langsung naik ke atas ranjang dan langsung tidur, 
catat, tanpa memeluk Mona sama sekali. 


Mona berusaha tidur dengan merapalkan seribu satu makian 
untuk Anton, menekankan pada diri sendiri kalau tidak apa-apa 
Anton selingkuh karena Mona akan menjadi janda super kaya. 
Tapi dia tidak bisa, uang bukan apa-apa baginya. Selama ini dia 
hanya memasang topeng tidak perduli, padahal sebenarnya dia 
sangat memerdulikan kesetiaan. Cinta. Itu kenapa dia sangat 
terluka pada saat sahabarnya lih senngkah dengan kekasihnya 


meski dia tidak mencintai kekasihnya. 


Mona membalikkan badannya, melihat wajah Anton dalam 
keremangan cahaya kamar. Anton tampak lelah. Ini lelah karena 
pekerjaan atau selingkuh? Bagaimana kalau Anton sudah muak 
padanya? Bagaimana kalau akhirnya Anton sadar Mona tidak 
ada istimewanya? 


Sial, kenapa ukuran dadanya tidak lebih dari genggaman 
tangan Anton? Kenapa dia bertubuh kurus? Kenapa dia berkulit 
putih bukannya eksotis? Kenapa dia tidak terlahir sebagai 
wanita yang bisa berbicara dengan akhiran huruf H sehingga 
membuat pria tergoda? Mengapa? Sial! 


Mona memeluk Anton, erat. Melampiaskan rasa rindu 
karena dinginnya perlakuan suaminya itu. 
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“I Love You,” bisik Mona sambil menghirup aroma tubuh 
Anton dan mencoba tidur. 


Keesokan paginya suasana masih sama sendunya. Mona 
bahkan hampir menangis di meja makan karena tidak tahan 
dengan semua ini. Ini bukan dirinya. Seharusnya dia melempari 
Anton dengan isi meja namun dia tidak bisa. 


“Kamu kenapa?” tanya Anton. “Kamu sakit?” 


Mona memalingkan wajah, tidak mau Anton merasa menang 
karena berhasil membuatnya sedih. 


“Hey, kamu kenapa?” tanya Anton lagi, mendekatkan 
wajahnya ke wajah Mona. Mona semakin tidak tahan menahan 
perih di hatinya. Airmatanya menetes dan dia sudah 
sesenggukan. Mona bersumpah, ini momen memalukan dalam 


hidupnya. Menangis Karena ihdh perhatian Anton. 


“Aku ada salah?” tanya Anton lembut meraih tangan Mona, 
yang langsung ditepis Mona secara spontan. Membuat Mona 
merutuki sifat labilnya yang sudah seperti ABG saja. 


“Udah dong. Hey,” Anton menarik Mona ke dalam 
pelukannya dan mengelus lengan Mona, berusaha menenangkan 
yang membuat Mona semakin menangis kencang. 


“Kamu jahat,” isak Mona. 


Anton mengangkat Mona ke pangkuannya dan memeluk 
Mona erat. “Jahat kenapa? Heum?” tanya Anton. 


“Pokoknya jahat!” 


Anton tertawa. “Kan kalau jahat ada alasannya kan? 
Kenapa?” tanyanya. 
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Mona menarik nafas berusaha menghentikan tangisnya lalu 
menatap Anton dengan wajah kesal. Dia menyurukkan 
wajahnya ke leher Anton dan menggesekkan hidungnya di leher 
Anton sehingga cairan airmata dan air hidung menempel di 
leher Anton. 


“Sukurin!” ucapnya ketus lalu beranjak turun dari pangkuan 
Anton berjalan tergesa menuju kamar. Dia langsung mengunci 
kamarnya tidak perduli Anton berteriak memanggil namanya 
dan mengetuk pintu berulang kali. 


Tapi setelah Anton pergi, dia jadi gelisah sendiri. Dia merasa 
bersalah. Seharusnya mereka bicara baik-baik. Kalau begini 
bagaimana masalah bisa selesai. 


Mona sudah merancang bujukan agar Anton tidak lagi 
dingin padanya, tapi,dia gelisah. Dia tidak tenang. Akhirnya, 
saat hampir tengah ERSO OKfihMtuk ke kantor Anton. 
Dia akan membuat kejutan. Dulu Anton suka mengajaknya 
bercinta dimana saja kapan saja. Siapa tau Anton meluluh dan 
mengajaknya bercinta di atas meja kerjanya. Boleh juga. 


Dengan perasaan menggebu-gebu, Mona mengendarai 
mobilnya ke kantor Anton. Senyum tidak pernah meninggalkan 
wajahnya. Dia tersenyum pada sektretaris Anton yang baru, 
mengingat Anton telah mengganti yang lama karena dulu mau 
bekerja sama dengannya. Bukan dipecat hanya dipindahkan ke 
tempat lain. 


“Pak Anton ada kan?” tanya Mona. 
Desi mengangguk. “Tapi sedang ada tamu Bu.” 
“Tamu? Siapa?” 


“Bu Intan, Bu.” 
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Wajah Mona menegang. Intan memang nama pasaran. Tapi 
bagaimana kalau Intan yang satu ini adalah Intan yang itu, yang 
merupakan hama dalam hidup Anton? 


Dengan wajah yang sudah memerah karena marah dan 
jantung berdetak kencang karena berpikiran yang tidak-tidak 
akhirnya Mona membuka pintu dan benar saja. Dia sedang 
melihat Anton berpelukan dengan Intan, si wanita jalang! Sama 
sekali tidak bisa dibiarkan. 


“Mona?” tanya Anton kaget. 


Intan menoleh ke belakang dengan wajah kaget juga lalu 
tersenyum simpul yang hanya bisa dilihat Mona karena Intan 
membelakangi Anton. 


“Brengsek! Bajingan! Jalang!” desis Mona dengan rahang 
tertahan. Mona langsyngymelahgkah lebarc “Lo nggak tau Anton 
udah nikah, HAH? Brengsek!” maki Mona langsung meraih 
rambut warna-warni Intan dan langsung menariknya dengan 
kasar dan kemudian menampar lebih tepatnya memukuli kepala 
Intan. 


“Aduh ampun! Ampun!” Intan berusaha menghindari Mona 
namun Mona yang meski kurus tapi sudah kesetanan jadi 
bertenaga kuda itu. 


“Mona, udah!” Anton berusaha menarik tangan Mona 
namun dengan sigap Mona menghindar dan kembali 
menjambak rambut Intan. 


“Lo nggak tau udah nggak jamannya perempuan jadi 
pelakor? Hah? Lo nggak sanggup cari yang bujangan? Hah!” 
bentak Mona memukuli kepala Intan dengan anarkis. Dia 
bahkan menarik baju tidak layak pakai Intan sehingga terlihat 
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lebih tidak layak lagi. Intan sudah menangis tapi Mona tidak 
perduli. Rasanya jika membunuh itu halal maka dia dengan 
senang hati akan membunuh perempuan bangsat yang satu imi. 


“Mona, udah ya sayang, udah” bujuk Anton meraih tangan 
Mona. Mona menggigit tangan Anton hingga pegangan Anton 
terlepas dan langsung mendorong tubuh Intan kuat hingga 
terjatuh dan kemudian menendang-nendangnya dengan kakinya. 


Tangan Intan yang tadi memegang suatu kertas yang sudah 
pasti adalah cek melepas benda itu. Mona mengambilnya. Lima 
puluh juta. Mona meradang. Dia menjambak Intan sehingga 
kembali berdiri lalu menarik-narik baju Intan sehingga lebih 
terlihat murahan dan setelah kehabisan tenaga, Mona berjalan 
ke meja Anton, mengambil vas bunganya. 


“Lo brengsek! Lo ak K erurusan dengan siapa!” teriak 
Mona sambil mena NO OM Neski jaraknya dengan 
Intan masih jauh. 

“Ampun Mon! Ampun!” teriak Intan histeris. 


“Mona, udah!” teriak Anton melarang Mona. 


Mona mengabaikan semuanya. Dia tidak mempunyai belas 
kasihan lagi. Dia terus berjalan dengan wajah bengis. 


“Mati aja lo sekalian!” ucap Mona. 


“Mona stop!” Anton berusaha menghalau langkah Mona 
namun Mona berusaha menghindar. Dia harus menuntaskan 
semuanya. 


“Minggir lo, Bang!” ucap Mona dingin. 
“Mona, stop sayang. Udah. Aku bisa jelasin.” 
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Bujukan Anton terasa seperti angin lalu. Mona menginjak 
kaki Anton hingga tidak lagi menghalanginya lalu kembali 
melangkah. Tiba-tiba tangannya ditarik dan sebuah tamparan 
mengenai pipinya. Mona terdiam. Dia kaget. Anton 
menamparnya. 


“Aku bilang udah ya udah, stop. Ini kantor bukan pasar. 
Kamu nggak tau ada apa sebenarnya malah langsung main 
kasar. Kamu bisa nggak lembut sedikit? Hah!” bentak Anton. 


Mona yang sakit hati dimarahi Anton kembali menghadap 
Intan hendak melampiaskan kekesalannya, namun tangan Anton 
kembali menariknya dengan kasar lalu membentaknya. 


“Mona!!!” teriak Anton kuat sekali membuat Mona bergidik 
kaget. 


Lalu, Mona terdiandJagik | “Oh/2yucapnya seakan baru 


mengerti apa yang terjadi. Tatapan marah berganti dengan 
tatapan terluka. Dia menatap Anton dan Intan bergantian, lalu 
tersenyum miris dengan airmata mengalir di pipinya. 


“Seharusnya aku tau diri!” gumam Mona pelan lalu berjalan 
keluar kantor. Dia muak dengan semua ini, meski sakit tapi jika 
memang sudah tidak bisa dipertahankan ya sudah. Mona 
tersadar ada yang kurang. Dia melihat tangannya, rantangnya 
ternyata tertinggal. Mungkin terjatuh atau dia memang 
mletakkannya. Dia tidak ingat. Enak saja Anton sudah 
menyakitinya lalu makan siang gratis masakannya. 


Mona berjalan lagi ke ruangan Anton dan saat dia membuka 
pintu Intan menangis terisak di pelukan Anton. Terlihat wajah 
Anton menegang saat melihatnya. Dia langsung mendorong 
Intan. 
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“Maaf, gue cuma mau ambil rantang!” ucap Mona 
mengambil rantang yang isinya sebagian telah terjatuh ke lantai 
dan langsung keluar ruangan secepat mungkin. 


“Mona!” teriak Anton memanggil Mona namun Mona 
mengabaikannya. Dia membuang rantang itu ke tong sampah 
lalu menghapus airmatanya. Dia tidak akan luluh kali ini. Anton 
brengsek, sekali brengsek tetap brengsek selamanya menjadi 
pria brengsek! Anton berlari sekuat tenaganya, namun tidak 
menemukan sosok Mona. 


“Tadi larinya kemana?” tanya Anton pada sekretarisnya 
kesal. 


“Nggak tau, Pak. Tadi saya ” 


“Ck,” Anton kembali melihat sekeliling. Pasti lift, tapi Mona 
kan pintar. Apa dia-keruangah (karyawan? Tidak mungkin. 
Mona orangnya gengsian. Mana mau dia membiarkan 
karyawannya tahu dia sedang sedih. Tapi dimana? 


Anton menghubungi kepala keamanan menyuruh dia 
mengecek CCTV. Mona dinyatakan berbelok ke arah toilet 
wanita. Ah ya, Monanya memang tidak gampang ditebak. 


Anton berlari ke toilet dan berdiri menunggu di depan toilet 
wanita. Tidak berapa lama Mona keluar dengan wajah, hidung 
dan mata memerah membuat Anton merasa bersalah. Mona 
yang melihat wajah Anton langsung membalikkan badan 
hendak masuk ke toilet lagi. 


1? 


“Mona, tunggu Anton meraih tangan Mona dan 


menariknya. 
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“Lepasin gue!” geram Mona tertahan karena masih ingat 
rasa malu, tidak mau orang-orang berdatangan menonton 
mereka. 


“Mona Sayang, aku bisa jelasin. Ya?” bujuk Anton. 


Mona menggelengkan kepalanya. “Jelasin aja sama orang 
lan. Gue nggak mau. Lepas nggak!” Mona berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman Anton. 


“Kita pulang ya? Kita bicara di rumah ya?” bujuk Anton 
lagi. 


Mona kembali menangis dan menggelengkan kepalanya. 
“Itu rumah gue, bukan rumah lo lagi. Lo udah selingkuh, semua 
harta sekarang punya gue. Lo nggak boleh di sana lagi!” ucap 
Mona dalam satu tarikan nafas. 


“Apaan. Nggak Ara Aye Selingkuh. Udah, kita 


pulang ya?” bujuk Anton lebih memaksa dan menarik Mona 
agar megikutinya. Anton menggeram kesal saat Mona masih 
menahan langkahnya dan saat dia berbalik, tubuh Mona 
melemas dan Mona terjatuh. Anton dengan sigap menahan 
tubuhnya. 


“Mona, jangan bercanda sayang.” Anton panik saat Mona 
tidak membuka matanya. 


“Mona, Mona!” Anton menggendong Mona lalu berjalan 
tergesa menuju ruangannya. 


“Sabar sayang, kita telepon dokter” ucap Anton merebahkan 
Mona di kamar tidur yang ada di ruangannya. 


Dan di sinilah Anton dan Mona berada. Di salah satu rumah 
sakit, di bagian dokter kandungan. Tadi, sewaktu Mona 
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pingsan, Anton menelepon dokter untuk memeriksa Mona. Atas 
saran dokter tersebut, Mona dibawa ke dokter kandungan. 
Meski hasil USG mengatakan Mona tidak hamil, namun besar 
harapan Anton bahwa Mona sebenarnya memang sedang hamil. 


“Selamat, anda akan segera menjadi ayah.” Mona dan Anton 
sama-sama tertegun. Anton mengedipkan matanya beberapa 
kali lalu saat sadar semuanya adalah nyata, langsung tersenyum 
lebar dan memeluk Mona erat. 


“Hamil sayang, kamu hamil” bisiknya senang. Berbeda 
dengan Anton, Mona malah diam saja. Anton yang terlalu 
gembira tidak sadar akan reaksi Mona yang datar dan dingin. 


“Saya imbau kepada Bapak dan Ibu, sebagai calon orangtua 
untuk anak pertama agar memperhatikan kandungan dengan 
baik. Reaksi kehamilan setiap,o berbeda, baik fisik maupun 
psikis. Ibu hamil KD 00K ON, sensitif sehingga 
diharapkan pasangan lebih mengerti. Termasuk makannya, 
terkadang ibu hamil muda cenderung tidak selera makan.” 
Banyak sekali penjelasan dari dokter yang tidak bisa diingat 
Anton. Nanti dia akan menanyakan pada Ami. Sekalian, dia 
mau pamer kalau dia sudah berhasil menghasilkan calon bayi, 
calon cucu mamanya. 


Jika senyum terus menghiasi wajah Anton maka wajah 
Mona masih tetap datar. Sepanjang perjalanan pulang dia 
mengabaikan Anton yang sedari tadi menggenggam tangannya 
sambil sesekali menciuminya. Lelaki bisa manis sekali jika ada 
maunya. Begitu sampai di rumah, Anton dengan sigap keluar 
dari mobil dan membukakan pintu untuk Mona. 


“Ayo sayang, kamu belum makan” ucap Anton. 
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Mona yang malas menanggapi hanya melangkah masuk. 
Tidak lagi memberikan kesempatan pada Anton memegang 
tangannya. 


“Kamu mau makan apa?” tanya Anton. 


Mona tertawa miris. Di rumah ada lauk, dan itu hasil 
masakannya. Anton malah sok menawari dirinya? Tidak salah? 


“Nggak selera makan,” ucap Mona beranjak menuju kamar. 


“Jangan gitu sayang. Ingat kamu lagi hamil,” tegur Anton 
lembut. 


Mona melirik tidak percaya, lalu menggelengkan kepalanya. 
“Simpan aja perhatian lo buat mantan lo. Eh bukan, mungkin 
bukan mantan. Mungkin masih pacar!” ucap Mona sinis lalu 


melangkah lebar meny kam pa 
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“Mona!” tegur Anton agar Mona tidak meninggalkannya 
namun Mona tidak perduli. Anton mengejar Mona dengan 
langkah tergesa namun Mona sudah lebih dulu menutup pintu 
kamar dan menguncinya. 


“Mona buka! Kamu harus makan!” teriak Anton sambil 
menggedor pintu kamar. 


“Gue mau tidur. Jangan ganggu!” balas Mona dengan 
teriakan yang lebih kuat. 


“Nggak boleh tidur sebelum makan! Buka!” 


“Perut-perut gue, mata-mata gue, suka-suka gue mau nurutin 
kebutuhan perut atau mata. Lo urus aja hidup lo sendiri. Sama 
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kayak gue nggak boleh nyampurin urusan lo 
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Anton menggeram kesal. Namun dia tersenyum saat ingat 
peringatan dokter bahwa emosi ibu hamil memang cenderung 
tidak stabil. Pasti amukan Mona di kantor tadi juga efek 
kehamilannya. Biarlah, siapa tau istrinya hanya butuh waktu 
menenangkan diri. Sembari menunggu Mona keluar kamar, 
Anton menelepon mamanya. 


“Jadi beneran Mona hamil?” tanya Ami hampir histeris. 


“Iya Ma. Kata dokter kemungkinan kemarin janinnya belum 
terbaca mesin USG. Tadi Mona sudah periksa lagi, sudah 
positif hamil Ma.” 


“Astaga, mama lagi di luar negeri. Begitu mama pulang 
mama ke sana ya? Mama mau jaga cucu mama.” 


“Boleh Ma, biar Mona ada teman juga. Eh iya Ma, memang 
benar ya Ma kalau enfe$iibujhamilsykaynggak stabil?” 


“Iya sayang. Makanya kamu harus jaga sikap. Apalagi 
mama lihat Mona memang agak cerewet orangnya.” 


Anton tertawa. Memang iya, namun itu justru yang membuat 
Anton tergila-gila padanya. 
“Ya udah deh Ma. Anton mau bangunin Mona dulu. Dari 


tadi siang dia belum makan.” 


“Astaga, ini udah jam berapa? Kamu tuh jadi suami harus 
perhatian dong. Ini anak pertama kalian!” 


“Iya iya Ma. Udah dulu ya.” Anton langsung memutuskan 
panggilan. 


Anton mengambilkan makan untuk Mona dan membawanya 
ke kamar. Mona pasti senang dengan perhatiannya. Dia sudah 
sangat siap melayani Mona yang sedang mengandung anaknya. 
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“Mona Sayang, bangun ya. Kamu makan ya?” teriak Anton. 
Tidak ada jawaban. 


“Mona! Sayang! Bangun!” 

“Berisik!!” 

“Bangun sayang, udah sore. Makan ya?” 
“Nanti!” 

“Mau nunggu apa? Kasihan babynya, sayang.” 
“Nunggu Sigit!” 

Bola mata Anton membesar. Sigit? 


“Apa maksudnya Sigit?” teriak Anton. Merasa marah saat 
Mona menyebut nama pria yang sempat menjadi saingannya 
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“Gue mau makan makanan dari Sigit.” 


“Enggak. Enak aja. Nggak ada. Sigit nggak boleh ke sini. 
Aku udah bawain makan kamu. Atau kamu mau apa? Biar aku 
beli.” 


Mona diam saja. Anton menggedor-gedor pintu namun 
Mona tetap tidak menjawab. Kesal, Anton beranjak dan 
menelepon Andre. Mengabaikan fakta mereka masih kurang 
akur. Ini penting, demi keutuhan rumah tangga mereka. 
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“Bang, gue minta nomor Hp Sigit. Penting 


Begitu mendapat nomor ponsel sigit Anton langsung 
meneleponnya. 


“Apa benar istri gue minta lo bawain makan?” 


“Iya. Kenapa Ton?” 


401 


“Nggak usah. Biar gue aja yang beliin. Dia minta apa?” 


“Lah, bukannya kata Mona lo sibuk sama klien? Lagi di 
kantor?” 


Anton merasa tidak tenang. Mona sengaja menyindirnya 
atau apa? 


“Nggak gue udah pulang. Dia pesan apa?” 
“Dia pesan soto Medan.” 
Anton tertawa, pasti ini ngidamnya Mona. 


“Oh iya, istri gue lagi hamil. Lagi ngidam. Makanya minta 
soto Medan,” ucap Anton sekalian pamer. Dia mengernyit saat 
mendengar Sigit malah tertawa. 


“Mona nggak perlu hamil buat pengen soto Medan. Dia 
memang suka soto Mdada KIMA VOLS 


Anton merasa tertusuk saat tidak tahu makanan kesukaan 
Mona. Dengan kesal dia memutuskan panggilan. Sial, dimana 
dia mencari soto Medan? Merasa takut meninggalkan Mona 
akhirnya Anton menyuruh supirnya mencarikan soto Medan 
untuknya. Saat supir itu sudah datang, Anton menyajikannya ke 
mangkuk dan membawakannya ke depan pintu kamar. 


“Mona Sayang, ini soto Medannya. Makan ya?” bujuk 
Anton. 


“Mana Sigit?” tanya Mona yang baru membuka pintu kamar. 
Anton yang merasa senang berhasil membuat Mona membuka 
pintu langsung mendorong sedikit pintu agar terbuka dan masuk 
ke kamar. 


“Siapa suruh masuk kamar?” bentak Mona. 


402 


“Ck udah dong marahnya. Nggak baik buat kandungan kamu 
sayang. Makan ya?” bujuk Anton meletakkan mangkuk itu ke 
meja rias dan menarik tangan Mona, dan langsung ditepis 
Mona. 


“Jangan pernah pegang gue lagi, dengan tangan lo yang 
lancang nampar gue!” teriak Mona. 


Anton memucat saat ingat, dia tadi sempat lupa karena 
terlalu senang dengan informasi kehamilan Mona. Mengingat 
itu membuatnya merasa bersalah dan merasa ingin meninju 
dirinya sendiri. Tubuhnya berdenyut penuh penyesalan. 
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“Maaf Sayang, tadi nggak sengaja. Tadi itu | 


“Simpan penjelasan lo, gue nggak butuh. Ini udah jaman 
modern bukan jamannya istri-istri teraniaya. Lo berani mukul 
gue lo udah melakukhn|tindakah KDRT ke gue. Orangtua gue 
aja nggak pernah nampar gue. Siapa elo?” Mona terus berbicara 
dengan penuh emosi. Merasa bersalah, Anton diam saja 
membiarkan Mona mengeluarkan semua kekesalannya. 


“Mulai sekarang terserah lo mau ketemuan sama Intan kek 
sama siapa kek gue nggak perduli. Lo bebas.” 


Anton menggelengkan kepalanya. “Nggak akan sayang, 
nggak akan ada Intan atau siapapun. Aku cinta kamu. Stop 
membuat seolah-olah aku menginginkan wanita lain!” Anton 
berusaha memeluk Mona namun Mona malah mundur 
menghindarinya. 


“Gue punya mata, gue tau lo pelukan sama Intan! Gue lihat. 
Dan gue juga bisa lihat Intan suka sama Lo!” 


“Itu Intan, bukan aku!” 
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“Sama aja. Kalian sama-sama brengsek. Yang satu nggak 
tau diri meluk suami orang, satu lagi nggak tau diri udah punya 
istri. Cocok. Nggak akan ada pelakor kalau si laki-laki nggak 
ngasih celah. Waktu gue buka pintu masih pelukan, kalau gue 
telat mungkin lo berdua udah ciuman, atau saling telanjang!” 


“Enggak!” emosi Anton memuncak. “Dia meluk aku. aku 
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juga kaget. Dia meluk aku tepat waktu kamu masuk 


“Dua kali! Gue nggak bego! Satu kali, lo kaget, dua kali 
apa? Keenakan?” cerca Mona. 
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“Mon, kamu salah paham ucap Anton berusaha 
melunakkan suaranya meski sulit. Tubuhnya berdenyut ingin 
segera mengucapkan beribu kata dengan cepat untuk 
menjelaskan pada Mona agar masalah ini cepat selesai. Tapi 
tentu saja, dia harus menahan pppu itu. 

“Lima puluh juta.” Mona terkekeh sinis. “Gue harus 
ngangkang seharian buat dapat Lima puluh juta dari lo. Dia 
ngapain?” tanyanya. 


“Beda Mona, beda! Dia minjam uang karena papanya 
sedang sakit. Aku cuma kasihan, nggak lebih. Beda sama kamu. 
Dulu aku mau bayar kamu karena cuma itu caranya supaya 
kamu mau sama aku!” 


“Oh, papanya sakit lo minjamin uang? Lima puluh juta? 
Agunan apa?” 


Anton diam. 
“Gue tanya agunan apa?!” bentak Mona. 


“Nggak ada agunan, sayang. Kan niat nolong,” ucap Anton 
lembut. Berharap Mona akan luluh. 
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“Oh, enak ya. Sekarang lima puluh juta. Kalau papanya 
nggak sehat juga, lima puluh juta lagi. Enak juga punya mantan 
kaya. Nyesel gue nggak rajin-rajin pacaran dulu. Enak juga satu 
mantan lima puluh juta, mantan gue sepuluh udah lima ratus 
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juta. Tanpa agunan! 


Anton menarik nafas panjang. Sabar, sabar, doktrinnya 
dalam hati. Mona sedang hamil. 


“Udah ya sayang? Berikutnya aku nggak akan begitu lagi. 
Aku bodoh, aku minta maaf” bujuk Anton. 


“Lo minta maaf bukan karena ngerasa salah. Lo minta maaf 
supaya gue nggak marah doang. Anggap aja gue nggak tau. 
Lupain kalau gue pernah mergok lo di kantor. Kita realistis aja, 
menjadi istri, gue nggak berhak ikut campur urusan keuangan lo 
makanya lo minjami OVET ue nggak harus tau, lo 
pelukan sama ham D70) Okta Ka Snarah dan lo malah 
nampar gue waktu gue memperjuangkan hak gue. Jadi sebagai 


suami, elo nggak berhak larang gue keluar rumah sesuka gue, 
larang gue ketemu Sigit, dan jangan pernah lo marah ke Sigit.” 


Bola mata Anton membesar. “Enggak! Kesimpulan apaan 
itu, nggak bener. Aku nggak mau. Mulai sekarang kamu boleh 
ikut campur semuanya. Kamu mau ikut ke kantor aku buat 
ngawasin aku juga nggak apa-apa.” 


“Keputusan udah final. Nggak bisa diubah” ucap Mona lalu 
meraih kunci mobilnya. 


“Mau kemana?” tanya Anton panik. 


“Gue mau cari makan di luar. Gue nggak selera makan di 
rumah!” ucap Mona sambil berlalu. 
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Anton mengacak-acak rambutnya lalu menggeram frustasi. 
Sial, lagi-lagi Intan sudah berhasil merusak hubungan mereka. 


Sial juga, dia terlalu gampang melupakan kemarahan Mona 
saat melihatnya bersama Intan dulu hanya karena Intan sudah 
menderita karena Anton berhasil membuatnya kehilangan 
pekerjaan dan menjadi pengangguran sampai saat ini. Sial! 
Batinnya penuh emosi. 
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“"PEMBALASAN” 


Anton tidak percaya, Mona benar-benar menjaga jarak darinya. 
Mereka masih tidur di ranjang yang sama, tapi Mona 
mengabaikannya. Tidak boleh ada kontak fisik. Anton 
mengalah, dalam hati mengatakan pada diri sendiri emosi Mona 
akan segera mereda. Istrinya yang cerewet itu sekarang sedang 
mengandung, jadi wajar jika amarahnya menggebu-gebu. 
Bukannya tidak merasa bersalah. Dia memang terlalu gampang 


melupakan kesalahari- Intany |lupaykalansMona bukan seperti 


wanita lainnya yang tidak akan bereaksi sehebat ini. 


Sudah seminggu, tapi Mona masih belum menunjukkan 
tanda-tanda memaafkannya. Anton sudah membelikan Mona 
berbagai makanan, barang, juga mengajak Mona makan malam 
di luar. Semuanya belum bisa membuat Mona luluh. 


Anton melirik Mona yang sedang sarapan ala 'Mona' 
mengandung yang membuat Anton ingin tertawa karena 
menunya selalu berubah-ubah dan terkadang membuat 
pembantu mereka kewalahan. 


“Nanti kita ke dokter yuk?” ajak Anton. 


Mona mengangguk. Anton menganggap itu sebagai 
penerimaan, langsung tersenyum tipis. 
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“Aku ada rapat habis jam makan siang, bisanya jam empat 
sore. Nanti aku suruh supir kantor aja jemput kamu atau kamu 
mau aku jemput?” tanya Anton basa-basi, hanya memancing 
agar Mona berbicara. 


“Gue sama Sigit aja,” ucap Mona dingin. 


Anton membanting roti di tangannya. “Cukup Mon. Sigit 
terus, memangnya kenapa harus sama dia?” bentak Anton. 
Bukannya takut, Mona dengan santai hanya mengangkat 
bahunya sambil menyunggingkan bibirnya ke bawah. 


Anton semakin emosi. “Mau kamu sebenarnya apa hah?” 
bentak Anton tidak tahan lagi. “Kamu bersikap berlebihan Mon. 
Aku akui aku salah, aku udah minta maaf. Ini udah seminggu. 
Kamu pikir kamu nggak salah diamin suami selama ini? Itu 


cuma pelukan Mon dan pelukan itu pelukan sepihak!” 

Mona menghentikan makannya lalu menatap Anton dengan 
dingin. “Udah ngomongnya?” tanya Mona. Anton mengerutkan 
keningnya, reaksi Mona di luar dugaannya. “Pertama, ini bukan 
masalah maaf memaafkan. Bayangkan kalau aku selingkuh, 
terus waktu aku pulang aku minta maaf. Selesai? Atau nggak 
usah gitu deh, anggap aku ketemu Sigit diam-diam. Begitu 
kamu mergok kami berdua aku tinggal minta maaf, selesai?” 


“Kalau hanya berdua, mungkin aku marah. Tapi aku pasti 
maafin kamu. Selama kamu benar-benar menyesal,” potong 
Anton cepat. 


“Jangan pernah memotong orang yang sedang bicara. Kalau 
emang lo ikhlas gue jalan sama Sigit, oke. Diingat-ingat sejak 
nikah gue nggak pernah jalan sama dia. Kedua, lo bilang cuma 
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pelukan? Kalau gue pelukan sama Sigit atau Sigit peluk gue 
deh, lo marah nggak?” 


“Sebentar. Habis itu aku pasti ngerti kalau kamu jelasin,” 
dusta Anton agar Mona tidak berkeras marah padanya lagi. 


“Bagus. Gue sekarang tau kadar sayang lo sama gue 
sekarang gimana. Mungkin kita emang nggak cocok, Bang. 
Dari awal kita beda. Gue cuma mau disentuh sama orang yang 
gue cinta, sedang lo siapa aja bisa. Jadi waktu suami gue 
disentuh cewek lain gue marah banget. Tapi mungkin lo beda,” 
jawab Mona tenang lalu beranjak hendak meninggalkan meja 
makan. 


“Mau kemana?” Anton menarik tangan Mona. “Kamu belum 
selesai sarapan. Ingat, kamu sedang mengandung.” 


“Gue udah nggak pelexa, Gu$ nggak akan mati dan anak gue 


juga nggak akan mati hanya karena gue ngurangin porsi makan 
gue.” Mona menghentakkan tangannya sehingga terlepas dari 
genggaman Anton. “Lo pergi aja. Oh ya, ingat, gue sama Sigit 
aja ke dokter. Lo kan kerja, sibuk. Lagipula Sigit temen gue, 
dari SMA. Kalau lo aja bebas ketemuan sama mantan harusnya 
gue lebih bebas lagi ketemu sama sahabat,” ucap Mona. 


Anton terdiam, bahkan dia tidak lagi sempat berpikir 
menahan Mona. Sial, sampai kapan rumah tangganya akan 
seperti ini. Intan sialan. Anton mengambil kunci mobilnya yang 
terletak di meja lalu melangkah frustasi menuju kantor. Apa- 
apaan itu, ke dokter bersama Sigit? Anton adalah papa dari bayi 
yang dikandung Mona, kenapa harus Sigit yang melihat tumbuh 
kembangnya? Tidak akan. Anton akan menunda rapat atau 
menyerahkannya pada orang kepercayaannya. Rumah 
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tangganya sedang genting, dia tidak mau ada orang ketiga 
menyusup masuh dan memperkeruh suasana. 


Mona menutup tubuhnya rapat-rapat di dalam selimut. Dua 
kali, dia merasa terkhianati. Pertama dengan pacar yang tidak 
dicintainya, rasanya tetap sakit. Yang namanya penghianatan 
mau besar atau kecil semuanya tetap terasa sakit. Apalagi 
pacarnya itu selingkuh dengan sahabatnya sendiri. Lalu kini, 
suaminya, pria yang dipilihnya meski mendapat tentangan dari 
Andre, ditemukan sedang bersama mantan kekasihnya, yang 
juga pernah terlihat bersama di rumah Anton dalam kondisi 
yang tidak pantas. 


Mona bukannya tidak tahu, kenapa Renata mentolerir Anton. 
Itu karena Armen memiliki sifat yang sama dengan Anton. 
Mona masih ingat bagaimana Armen dulu mengabaikan mereka 
hanya demi janda midi) yank deakan akan bernasib miris lalu 
demi menolong si janda, Armen mengabaikan mereka, 
membuat perusahaan berada di ujung tanduk karena Armen 
terlalu asik menjadi pahlawan bagi orang asing. Mona masih 
ingat saat Armen menolak datang ke sekolahnya, dan Mona lari 
dari sekolah karena kesal, dia melihat Armen sedang di sebuah 
restauran bersama janda itu dan anaknya. Mona tidak pernah 
membahas ini dengan Renata karena saat itu Renata sudah 
terlalu banyak pikiran. 


Semua berawal dari rasa iba, dan bukan tidak mungkin akan 
berakhir dengan kisah yang sama. Mona tidak sanggup seperti 
Renata menemani Armen meski Armen baru tersadar saat si 
janda memiliki batu sandaran yang lain. Mona tidak akan 
sanggup. Jika itu terjadi, lebih baik dia jadi janda. Airmata 
Mona mengalir, menyesali pilihannya, menyesali semuanya 
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terbongkar saat dia telah hamil. Dia takut, anaknya akan lahir 
saat papanya tidak lagi mencintai mamanya. 
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Anton masuk ke dalam kamar dan bersyukur saat melihat Mona 
masih tidur di ranjang. Dia sudah mengabaikan urusan kantor 
demi bersama Mona. 


“Mona sayang, bangun” ucap Anton lembut. 


Mona membuka matanya, merah. Anton merasa Mona habis 
menangis. Mona mengelak saat Anton hendak membelai 
kepalanya. 


“Kita ke dokter ED aj nton. Berusaha bersikap sabar 
karena sikap keras ti R Sun Apalagi Mona memang 
sedang mengandung yang artinya dia lebih sensitif. 


“Besok aja,” ucap Mona membalikkan tubuhnya 
memunggungi Anton. 


“Kenapa harus besok. Sekarang aja ya? Kenapa? Badannya 
nggak enak?” bujuk Anton. 


Mona tidak mau menjawab. Setiap dia memejamkan mata, 
sebenarnya, adegan pelukan itu terus terulang di kepalanya. Dan 
bodohnya dia, entah kenapa dia menangis. Ini bukan dirinya 
sekali. Melemah karena pria. Mungkin ini pengaruh dari 
bayinya. 


Anton menarik nafas panjang, lalu menaiki ranjang. Masuk 
ke dalam selimut dan memeluk Mona dari belakang. 


“Jangan macam-macam!” ancam Mona tanpa menoleh. 
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Anton membuang nafas kasar. “Aku minta maaf sama 
kejadian tadi pagi, sayang. Aku cuma terlalu rindu kamu. Aku 
bingung harus gimana. Bilang sama aku, kamu maunya aku 
gimana?” 


“Nggak gimana-gimana,” jawab Mona pelan. Benar dugaan 
Anton, Mona habis menangis. Suaranya masih sedikit parau. 


“Maaf sayang. Maaf” ucap Anton lirih. Mereka tetap dalam 
posisi itu dalam waktu yang lama hingga akhirnya perlahan, 
Anton pun tertidur. 
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“Hari ini kamu ikut ke kantor yuk?” ajak Anton. 


Mona yang sedang menyantap, sapaąpannya mengerutkan 


kening. Aneh sekali Anton mengajaknya ke kantornya. 


“Nggak ah. Males” jawab Mona melanjutkan aktivitas 
mengunyah sarapannya yang masih sama dengan menu makan 
siang. 


“Memangnya kamu mau ngapain di rumah? Kan mendingan 
ke kantor aku, yuk!” bujuk Anton. 


Mona tersenyum getir. Dia trauma ke kantor Anton. Dia 
pengingat sekali, dia masih ingat adegan itu dan mendatangi 
kantor Anton sama saja mengurangi kadar oksigen di parunya. 
Dia tidak akan pernah mau. 


“Ya sayang? Ke kantor yuk?” bujuk Anton pantang 
menyerah. Misinya hanya satu, membuktikan pada Mona 
bahwa dia tidak pernah menerima tamu wanita. Waktu itu 
adalah kejadian di luar biasanya, Intan mendatanginya dan 
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memohon bantuan dengan mengemis-ngemis. Anton yang 
antara malas meladeni Intan juga sedikit kasihan memberikan 
cek itu. Tiba-tiba Intan memeluknya, dan Mona masuk ke 
dalam ruangannya. Semuanya begitu tepat seolah takdir ingin 
mengerjainya, membuat Mona lagi dan lagi melihatnya sebagai 
penghianat dalam hubungan mereka. 


“Kalau kamu ikut ke kantor kan begitu siang kita bisa 
langsung ke dokter kandungan. Ya?” 


Sekali lagi Mona menggelengkan kepalanya. Mendadak dia 
merasa mual sekali. Dia meletakkan garpunya dan berjalan 
tergesa ke kamar mandi. Anton mengikuti Mona. Mona 
berjongkok di depan closet dan berulangkali memuntahkan 
makanannya. Anton memjjiti tengkuk Mona, dia cemas dengan 
kondisi istrinya. Baru kali ini Mona seperti ini. Apa karena tadi 


dia memaksa Mona ikut kekaktbrD Vers 


“Masih mau muntah?” tanya Anton saat Mona sudah tidak 
lagi muntah. Hanya bernafas dengan tersengal. Mona 
menggelengkan kepalanya. Anton menggendong Mona dan 
membaringkannya di ranjang. 


“Mau aku temani?” tanya Anton. 


Mona menggelengkan kepalanya. “Pergi aja. Aku nggak 
kenapa-napa,” ucap Mona dengan suara lemahnya. 


Anton diam, berpikir apa yang sebaiknya dilakukannya. Mau 
bolos kerja, dia hari ini ada pertemuan dengan calon investor 
besar yang akan menjadi rekanannya dalam membangun sebuah 
mall. Dia kini sudah menjadi calon ayah, harus lebih serius 
dalam menghasilkan uang. Dia ingin anaknya nanti tidak 
kekurangan satu apapun dan Mona bisa tenang setiap bulannya 
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menghabiskan uang mereka termasuk pada kegiatan amal yang 
sudah menjadi hobinya itu. 


“Kamu yakin?” tanya Anton mengelus kepala Mona. 


Mona menganggukkan kepalanya. Mona menarik selimut 
sampai menutup seluruh tubuhnya termasuk wajahnya. Anton 
akhirnya menyerah, dia memutuskan pergi ke kantor. 


Sepanjang pertemuan dengan investor itu, Anton sama sekali 
tidak bisa berkonsenterasi. Dia hanya ingin segera pulang. 
Begitu rapat telah selesai, dia langsung melaju menuju rumah. 


Anton mengerutkan kening saat melihat mobil Sigit di 
depan rumahnya. Ini tidak benar. Anton berlari dengan jantung 
berdegup kencang. 


“Mona!” bentak Anton saat menemukan Mona dan Sigit 
sedang duduk di eka td dehsan posisi yang sangat 
berdekatan seperti bersandar. 


Sigit dan Mona sama-sama menoleh. Bedanya, Sigit 
menatap Anton sungkan karena terlihat seolah sedang 
melakukan apa-apa bersama Mona karena rahang Anton yang 
mengeras dan wajahnya yang memerah, sedang Mona menatap 
Anton dengan wajahnya yang masih lesu karena mual juga 
jengah dengan kehadiran Anton. 


Sigit yang tau diri, meski tadinya hanya menemani Mona ke 
rumah sakit mengecek kandungannya lalu mengantar pulang 
dan karena Mona mengeluh mual dia merapat hendak memijit 
tengkuk Mona. Dia langsung berdiri. 


“Gue balik ya Mon,” ucapnya pelan. 
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Mona mengangguk. Merebahkan tubuhnya bersandar di 
punggung sofa lalu memejamkan matanya saat mualnya 
semakin terasa. 


Sigit melangkah menuju pintu keluar tanpa mau menoleh 
apalagi pamitan pada Anton. Ingin sekali rasanya Anton 
menghajar Sigit karena berkeliaran di sekitar Mona tapi dia 
menahannya. Mona lebih penting. 


Anton melangkah mendekati Mona. “Kamu kenapa?” tanya 
Anton duduk di sebelah Mona. 


Mona menggelengkan kepalanya. “Nggak kenapa-napa. 
Cuma mual aja” ucap Mona lirih. Meringkuk di sudut sofa 
seperti anak bayi. 


“Kamu sakit? Ke dokter ya?” bujuk Anton. 


Mona menggelen NAK ar CFadi udah sama Sigit,” 


jawab Mona. 


Anton kembali emosi. Sigit lagi Sigit lagi. Kenapa pria itu 
tidak berhenti membayangi keluarganya dan mencari wanita 
lain untuk diurus? Anton menarik nafas untuk menenangkan 
suasana hatinya. Kesalahan lagi bisa jadi pemicu pertengkaran 
lagi. 


“Terus kata dokter?” tanya Anton menarik Mona ke 
pelukannya dan mengelus lengan Mona. Untung Mona tidak 
segera menarik diri, membuat Anton sedikit senang. 


“Stress,” jawab Mona singkat. 


Anton menarik nafas panjang lagi. “Makanya sayang, sudah 
ya. Jangan diperpanjang. Aku minta maaf. Kita lupain yang 
kemarin. Aku janji, sumpah, demi bayi kita yang masih di perut 
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kamu aku nggak akan mengulang lagi. Aku akan berusaha 
sekuat mungkin supaya ggak mengecewakan kamu lagi.” 


Mona menarik diri dengan gerakan kasar dan memukuli 
dada Anton. “Lo yang bejat lo bawa bawa anak gue? Hah? Enak 
aja! Lagipula sumpah mana boleh demi manusia, sumpah itu 
demi Tuhan! Biar Tuhan yang ngasih lo azab!” teriak Mona. 


Anton menggaruk kepalanya lagi, salah lagi. “Iya demi 
Tuhan. Demi Tuhan aku nggak akan ketemu Intan lagi. Semua 
cewek juga. Bila perlu kamu jadi asisten pribadi aku biar kamu 
yakin. Ya?” balas Anton dengan suara lembut. 


Mona melipat tangannya di dada lalu menaikkan dagunya. 
“Iya. Sumpahnya demi Tuhan. Enak aja anak gue ikut 
nanggung akibat perbuatan lo. Dosa lo ya dosa lo sendiri. Dosa 

p? 


gue baru lo tanggung seba la “Lovers 


Anton mengerutkan keningnya. “Masa begitu?” 


“Iya! Makanya lo jangan sepele sama status lo sebagai 
suami! Lo itu kepala keluarga! Imam! Makanya lo jangan 
banyak ulah. Malu sama pahala lo yang nggak seberapa. Tobat, 
udah mau jadi ayah. Ingat dosa, umur juga ngga muda lagi!” 


Anton tertawa. “Iya, apalagi kita kemarin banyak dosa ya 
sayang?” goda anton. 


Mona mendecak kesal. “Makanya tobat.” 
“Ya kan, dia yang meluk” 


“Meluk, pegangan tangan, ngomong mesum, semuanya 
dosa, tau nggak!” ucap Mona ketus. 


“Iya iya. Makanya kamu ajarin dong. Kan kamu tobatnya 
duluan.” 
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Mona melirik kesal lalu mengibaskan rambutnya. “Nggak 
mau. Belajar sendiri!” ucapnya lalu beranjak meninggalkan 
Anton. 


Anton menggelengkan kepalanya sambil tertawa geli. 
Monanya, memang pemarah. Tapi hal itu malah membuat 
Anton rindu pada malam-malam panas mereka. 


KKK 


Anton berusaha menunjukkan itikad baiknya. Dia menyiapkan 
susu Mona di pagi hari. Selain itu dia juga pulang lebih awal, 
menolak diajak meeting diatas jam lima. Tapi Mona masih saja 
ketus padanya. 


Siang ini entah rhelrgapakAntonyingin sekali pulang. Dia 
merindukan Mona meski saat pulang dia hanya akan mendapati 
wajah ketus Mona. Benar saja, apa yang dilihatnya sukses 
membuatnya kehilangan kesabaran. Sigit sedang berpelukan 
dengan istrinya di rumahnya. Sekali lagi, di rumahnya. Dengan 
bengis Anton langsung menarik Sigit dan menghajarnya 
membabi buta. Aksi Anton terhenti saat Mona jatuh pingsan. 
Dia meninggalkan Sigit yang terkapar dan membawa Mona ke 
rumah sakit. 


Kata dokter, Mona terlalu banyak pikiran dan kurang nutrisi. 
Anton jadi serba salah. Bukan hanya Mona, dia saja stress 
memikirkan ini semua. Masalah nutrisi, Mona kurang nutrisi 
darimana kalau makannya sudah sebanyak itu dan susunya juga 
rutin di minum. 
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Anton diam saja sampai mereka di rumah. Dia bingung 
harus bagaimana lagi. Seandainya Mona mau luluh pasti semua 
lebih ganpang. Mereka merenggang hanya karena satu masalah 
yang tidak akan ada jalan keluarnya kecuali Mona membuka 
hatinya. 


KKK 


“Halo, lo masih hidup kan?” tanya Mona menelepon Sigit 
keesokan harinya saat Anton sudah pergi ke kantor. 


“Lo doain gue mati?” 


“Bukan gitu. Gue nggak mau aja kehilangan lo. Lo kan 
sohib gue.” 


“Sohib sih sohib, Mop fapi dp bawa gue ke jurang tau 
nggak. Lo tau gue dalam masa pencarian jodoh, lo giring gue 


buat suami lo ngamuk. Muka gua sekarang udah hancur nggak 
berbentuk. Hilang ketampanan gue!” 


“Ck, lebay lo Git ah. Lo kaya, sekali lirik cewek pasti mau. 
Emang lo pikir cewek zaman sekarang perduli muka? Dia 
perduli isi dompet lo!” 


Sigit tertawa. “Diam lo ah. Kenapa lo nelepon gue? Udah 
ah yang semalam terakhir, gue takut Anton kalap habis itu 
besok gue dibunuh orang bayarannya. Lo kayak nggak tau 
Anton gimana aja!” 


“Ck, percaya sama gue si Anton nggak akan berani. Biar aja 
Git, biar dia tau rasanya pasangan dipeluk-peluk. Enak aja dia. 
Gue lagi hamil dia malah ngulah.” 


“Tapi bisa aja kalau dia sebenarnya nggak sengaja.” 
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“Lo pikir nyerempet orang, pakai nggak sengaja segala? Dua 
kali git. Dua kali!!! Lo tau, dia nampar gue gara-gara gue hajar 
si Intan,” ucap Mona dramatis. 


“Ya lo seharusnya balas nampar dia semalam pas dia mukul 
gue. Nggak asik lo ah!” 


“Enak aja, gue ngikutin dia pakai KDRT segala? Kualat gue 
barbar sama suami. Gue cuma mau dia berubah, Git. Kalau 
nggak dicegah dari sekarang nanti kebiasaan.” 


“Kalau dia nggak berubah juga?” 


“Kalau dia nggak berubah juga, setelah gue berusaha sekuat 
tenaga gue Git, gue gugat cerai dia, gue kuasai hartanya, gue 
lamar lo sama Bokap lo, langsung!” 


Sigit kembali tertawa. Terpingkal-pingkal. “Sakit perut gue 
Mon. Udahlah, gue rehaaklovers 


“Lo jelek-jelek gitu masih kerja?” 
“Kerja nggak harus di kantor Mon. Gue kan bos.” 


“Iya-iya. Udah ah gue mau makan” ucap Mona karena 
memang tadi dia hanya sarapan sedikit saja saat bersama Anton. 
Sehabis sarapan, Mona kembali tidur karena merasa sakit 
kepala. 


Ponsel Mona berdering, Anton. Mona menarik nafas panjang 
lalu menjawab panggilan itu. 


“Hmm?” 
“Kamu lagi apa?” 


“Lagi ngangkat telepon. Kenapa?” 
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“Sakit lagi?” 
“Hmmm...” 


“Kamu tiduran aja. Oh ya, katanya mama nanti siang 
datang. Kamu bisa bukain pintu atau aku pulang aja? Atau aku 
telepon Bibi?” 


Mona mendadak duduk dan sakit kepalanya semakin terasa. 


“Uuuuekkkk” Mona meninggalkan ponselnya dan berlari ke 
kamar mandi. 


Anton mendengar semuanya, mendengar Mona berkali-kali 
muntah. Kening Anton berkerut, apa mungkin ini penyebab 
Mona kurang nutrisi? Selalu muntah saat dia tidak ada? 


Anton mengakhiri panggilan hendak menyusul Mona, tepat 


saat Riska, adik angkat Mona masuk ke kantornya dengan nafas 


terengah. 
“Maaf Pak, saya sudah melarang” ucap sekretaris Anton. 
Anton mengibaskan tangannya menyuruh sekretaris itu 


meninggalkan mereka. “Kenapa?” tanya Anton. 
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“Langsung aja Bang, saya Riska | 
“Gue tau lo siapa. Kenapa? Kenapa lo datang ke kantor 
gue?” 


“Gue mau minta tolong sama lo, Bang. Tolong jangan sakiti 
kak Mona. Kalau lo nggak cinta sama dia, lo tinggalin aja. Lo 
jangan tambah traumanya kak Mona. Dia nggak berhak disakiti 
terus menerus,” ucap Riska menggebu. 
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Anton mengerutkan keningnya. Lancang sekali gadis ini ikut 
campur urusan rumah tangganya. “Maksud lo apa?” tanya 
Anton sinis karena tersinggung. 


“Kak Mona itu udah kayak kakak gue sendiri. Sampai 
sekarang gue masih merasa bersalah atas perbuatan kakak gue 
dan abang ipar gue. Dua manusia yang buat kak Mona dihukum 
sama keluarganya, dicabut semua fasilitasnya, dan akhirnya 
menarik diri, menjadikan dirinya terlihat dingin dan tidak mau 
bergaul dengan orang lain.” 


Anton terdiam mencerna semuanya. Jadi ini, masa lalu 
Mona yang tidak pernah diketahuinya? Masa lalu yang ternyata 
cukup berpengaruh besar dalam kehidupan Mona? 


Anton berdeham. “Lo nggak usah khawatir, gue cinta kok 


sama Mona” ucapnya kok Lovers 


“Gue harap lo serius, Bang. Jangan sampai lo buat dia 
kecewa. Meski Kak Mona kuat, dia sebenarnya lemah banget. 
Waktu papanya selingkuh dulu, kak Mona simpan semua rasa 
sedihnya sendiri dan sampai sekarang nggak ada satu orang pun 
yang tahu.” 


“Terus lo tau darimana?” 


“Dari kakak gue, yang menganggap curhatan kak Mona 
sebagai bahan lelucon.” 


“Dan dimana Kakak lo sekarang?” 


“Kabur, sama mantan pacar kak Mona, karena waktu itu, 
waktu kak Mona masih pacaran sama abang ipar gue, kakak gue 
udah hamil. Mereka kabur karena hubungan mereka menjadi 
hujatan di sekolah.” 
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Anton memijit pelipisnya. Semuanya terlalu rumit tapi 
membuatnya semakin merasa bersalah pada Mona. 
“Sebenarnya, gue udah berusaha membahagiakan Mona. Cuma 
sekarang dia memang lagi marah besar sama gue karena suatu 
hal. Gue udah coba bujuk tapi dia masih marah.” 


“Gue tau, beberapa hari ini kak Mona datang ke toko terus 
ngurung diri di ruangannya sendiri. Dia nggak biasanya begitu. 
Makanya gue tau.” 


Jadi, selama Anton di kantor Mona pergi ke toko? 


“Thanks Ka. Oh ya ampun, Sorry banget. Sebelum lo masuk 
ke ruangan gue tadi, gue teleponan sama Mona dan Mona lagi 
muntah-muntah di rumah. Gue mau pulang. Sorry tapi gue 
harus balik.” 


“Oke Bang. Ingat: inforya$i (ini, jangan sampai ketahuan 
sama kak Mona. Dia bahkan nggak pernah tau gue tau tentang 


semua ini apalagi tentang perselingkuhan papanya.” 


Anton mengangguk lalu pergi beranjak pulang dengan 
langkah tergesa-gesa. Demi Tuhan, dia hanya mencintai Mona. 
Dan dia akan menunjukkan cintanya sesuai dengan keinginan 
Mona. Hanya agar Mona bisa merasakannya. 
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“BALAS DENDAM" 


“Mona!” teriak Anton namun tidak ada sahutan. Pertemuannya 
dengan Riska yang membahas sisi sentimentil Mona 
membuatnya jadi berpikiran buruk tentang keadaan Mona. Dia 
berlari ke kamar. Mona sedang berbaring dengan mata 
terpejam. Anton berlari lalu menaiki ranjang. 


“Astaga Mona!” Anton langsung memeluk Mona erat. 
“Bang, lo Paen) ngga !”? gerutu Mona dengan suara 
parau khas bangun tidur: 0O OVETS 


Anton yang tadinya mengira Mona pingsan langsung 
tersenyum malu. “Kamu tidur ya?” tanyanya melepaskan 
pelukannya lalu mencium bibir Mona sekilas. 


“Kenapa? Maunya gue mati?” tanya Mona kesal. 


“Ya jangan. Kalau kamu mati aku sama siapa?” tanya Anton 
lembut. Masih memeluk Mona erat, melampiaskan rasa 
rindunya. 


“Intan!” jawab Mona cepat. 


“Jangan gitu sayang. Nggak baik ah. Perkataan itu doa. Jadi 
jangan ngomong gitu lagi.” 
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Mendengar kata-kata Anton, Mona hanya memajukan 
bibirnya kesal lalu memiringkan tubuhnya membelakangi 
Anton. Dia tidak mau terlenah dengan bujukan Anton. 


“Suami pulang kok malah dikasih punggung?” tanya Anton 
sambil melingkarkan tangannya di pinggang sampai perut Mona 
dan mengelusnya. 


“Abang pulang ngapan? Kan pintu bisa aku yang buka,” 
ucap Mona tanpa menoleh. 


“Kangen sama istri,” jawab Anton yang membuat Mona 
menoleh ke belakang. 


“Tumben,” cibir Mona lalu kembali memutar kepalanya. 


“Kata siapa? Orang memang setiap hari kangen kok.” 


Mona memajukan bibirnya tidak percaya. 


“Sayang, kamu percaya aku cinta kamu?” tanya Anton. 


Mona menggelengkan kepalanya. “Kalau cinta mungkin iya, 
kalau benar-benar cinta, enggak!” sanggah Mona. 


“Kenapa?” 


“Gampang buat seseorang mengaku cinta, bertahan dalam 
suatu hubungan dengan nama cinta, mengaku menginginkan 
seseorang aja, tapi bisa membiarkan tubuh dan perhatiannya 
menjadi milik orang lain juga. Itu nggak cinta. Aku tahu cowok 
gampang terangsang sama perempuan lain karena secara 
biologis cowok memang diciptakan seperti itu, gampang tertarik 
secara visual. Tapi kalau cinta, mau senafsu apapun dia sama 
perempuan lain pasti akal sehatnya bilang jangan, ingat wanita 
yang kamu cintai”.” Mona sengaja mengingatkan Anton pada 
kata-kata yang diucapkan Anton saat mereka bulan madu. Kata- 
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kata yang terbukti bohong karena belum lama mereka menikah 
Anton sudah melanggarnya, dan tertangkap basah oleh Mona. 


“Mon, aku nanyanya pendek. Kamu jawabnya panjang 
banget.” 


Mona menggeram kesal lalu membalikkan badannya. “Kalau 
mau yang jawabnya pendek nanyanya sama Intan aja, otaknya 
kan minus sama kayak kelakuannya. Lo sumpel pakai uang 
merah aja langsung diam!” bentak Mona. Matanya sudah berair 
hendak menangis. 


“Astaga, istriku ini. Ini karena hamil atau memang murni 
cemburu?” goda Anton berusaha memeluk Mona namun Mona 
menepis tangannya, mendorong tubuhnya. 


“Siapa yang cemburu!” kilah Mona. 


“Kamu,” ucap Ae AK KE Sum lucu. Berusaha 


mencairkan suasana karena jika dia menanggapinya dengan 
serius mereka akan terus berkelahi. 


“Nggak ah. Enak aja.” 
“Cemburu juga nggak apa-apa sayang, kan aku milik kamu.” 


Wajah Mona merona malu digoda seperti itu. Melihat itu, 
Anton langsung tersenyum geli. “Kamu ternyata bisa malu juga 
ya,” godanya lagi. 


Mona menjepit hidung Anton dengan kuat membuat Anton 
mengaduh dan berusaha melepaskan tangan Mona. “Ngomong 
itu jangan asal ngomong!” ucap Mona kesal. 


Baru saja anton hendak membalas Mona, bel sudah 
berbunyi. 
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“Biar aku yang bukain” ucap Anton lalu mengecup bibir 
Mona sekilas. 


Mona memukuli kepalanya, bisa-bisanya dia terlena dengan 
perlakuan Anton yang seakan mereka sudah berbaikan. Dia 
masih harus memberi Anton pelajaran. Mendengar suara Emi 
yang mendekati kamar, Mona memilih memejamkan mata. 
Pura-pura tidur. 


“Wah. Mantu mama, udah hamil kok badannya segini-segini 
aja?” tanya Emi. 


Mona mengutuk mertuanya itu dalam hati. Memangnya 
hamil harus menggendut? Yang penting kan perutnya cukup 
memberi ruang pada janin. Hanya di perut, tidak perlu 
membesar ke seluru tubuh kan? 


“Iya Ma, Monanya emang begitu, Suka makan banyak tapi 
badannya segitu-segitu aja” jawab Anton. 

“Ya udah deh, mama ke kamar dulu. Masih capek habis 
perjalanan jauh” ucap Emi. 

Mona membuka matanya perlahan saat merasa sudah tidak 
ada suara lagi. Dia mengeluarkan nafas lega Emi tidak 
membangunkannya. Dia malas beramah tamah dengan Emi saat 
ini. Dia sedang malas bertemu siapapun, lebih tepatnya. 


Tiga jam kemudian, Mona keluar kamar. Rasanya tidak 
sopan terus di kamar saat mertua berkunjung. Tapi ternyata Emi 
masih di kamar. Mona memilih menghidupkan TV dan 
menonton berita. 


“Kamu mau cemilan nggak?” 
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Suara itu membuat Mona menoleh lalu mengerutkan 
keningnya. “Kok masih di sini??” tanya Mona. 


“Iya. Aku hari ini ngantornya setengah hari aja. Lagi kangen 
kamu,” ucap Anton lalu menyodorkan stoples cemilan pada 
Mona. Mona mengabaikannya. 


“Tumben nggak mau” ucap Anton menyantap cemilan itu. 
Mona merasa kesal. Anton bersikap seolah-olah mereka tidak 
sedang marahan. Dia bersikap seolah mereka baik-baik saja. 


“Eh, Mona udah bangun.” 


Lengkaplah sudah, Anton dan Emi sukses membuat mood 
Mona hancur berantakan. 


“Iya Ma,” jawab Mona singkat. 


“Kamu udah makan, belum? Kalau belum temenin mama 


yuk?” 


Mona tersenyum.  “Hayuk,” jawabnya langsung. 
Menghadapi salah satu lebih baik daripada keduanya sekaligus. 
Tidak disangka saat Mona berdiri, Anton melakukan hal yang 
sama. Mona menoleh sinis pada Anton. 


“Mau ngapain?” tanya Mona spontan. 
“Makan,” jawab Anton santai merangkul pinggang Mona. 


Mona mendelik marah namun Anton memalingkan 
wajahnya agar tidak melihatnya. Jika saja tidak ada Emi, ingin 
sekali Mona membentak Anton yang sudah sok akrab padanya. 


“Kamu makan apa, sayang?” tanya Anton. 


“Bisa sendiri,” jawab Mona yang langsung mengisi 
piringnya dengan cepat. Dia tidak mau Anton terlihat sebagai 
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suami yang sempurna di mata Emi dan dia kemudian menjadi 
menantu yang tidak berguna karenabukannya melayani malah 
dilayani suami. 


“Kamu kurus banget, Mon. Ada minum susu dan vitamin?” 
tanya Emi. 


Mona mengangguk. Sebenarnya dia muak sekali. Kenapa 
badan kurusnya harus terus dibahas? 


“Kamu nggak stress kan?” 
Mendengar itu Anton langsung terbatuk. 
“Nggak kok Ma,” dusta Mona. 


“Bagus deh. Kadang stress itu justru jadi faktor utama 
penyebab ketidaksehatan ibu dan bayi.” 


Anton menoleh menatap Mohadalifi&rangkul pinggangnya, 
membuat Mona menepisnya namun gagal. “Kamu jangan stress, 
sayang. Kasihan anak kita,” bisik Anton. 


Mona mengangguk namun tidak mau menatap Anton. 
Gampang sekali Anton berbicara seperti itu, padahal dia adalah 
satu-satunya sumber rasa stress Mona. 


“Gimana kalau kita habis ini jalan-jalan?” ajak Emi. 
“Boleh Ma. Kemana?” tanya Anton antusias. 


“Yang mama ajak itu Mona, bukan kamu. Ke mall yuk 
Mon.” 


Mona mengangguk dengan semangat. Saatnya menguras 
uang Anton. 


“Aku ikut!” ucap Anton tegas tidak terbantahkan. 
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Mona mendelik kesal namun kemudian menaikkan dagunya 
angkuh saat Anton memberikan tatapan penuh kemenangan 
dengan menaikkan sebelah alisnya. Memangnya Mona perduli. 
Biar saja Anton ikut. Biar dia tahu bukan hanya Intan yang bisa 
menguras uangnya, Mona juga bisa! 


Mereka pergi ke mall paling besar di kota itu. Anton terus 
menggandeng tangan Mona namun Mona cuek saja. Biarlah, 
Anton mungkin hanya ingin pamer di depan Emi bahwa mereka 
sedang baik-baik saja, padahal tidak. 


“Mau beli apa dulu?” tanya Emi. 
“Beli tas,” jawab Mona. 


Emi mengangguk. Mereka memasuki sebuah toko khusus tas 
brand terkenal dan Mona memilih lima tas yang jelas bukan 
berdasarkan seleranyah marhuh karena harganya. Anton 
tersenyum geli saat Mona memilih sembarangan hanya agar 
Anton merasa dikuras. Anton kaya, itu sudah jelas. Dia memang 
suka bermain perempuan dulu, tetapi tidak ada yang perlu 
dibayarnya mahal karena sebagian menyerahkan diri secara 
sukarela. Lagipula, semenjak menikah rejekinya semakin 
lancar. Penjualan meningkat dan Tommy juga sudah 
menyerahkan penanganan beberapa cabang kepadanya. Tinggal 
menunggu waktu dia akan sah menjadi pemilik semua 
perusahaan Tommy. Belum lagi usaha sampingan yang 
dibangunnya tanpa sepengetahuan orangtuanya. 


“Belanja apa lagi?” tanya Emi yang juga tidak terganggu 
dengan aktivitas belanja Mona karena dia sendiri memang suka 
berbelanja. 
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Mona mengerutkan keningnya. Tidak tahu harus membeli 
apa lagi. Apalagi saat dia melihat wajah Anton yang tampak 
senang, Emi juga. Mungkin tas yang dibelinya kurang mahal. 


“Belanja apa lagi, sayang?” tanya Anton sambil merapatkan 
tubuh mereka membuat Mona kesal. 


“Berlian,” jawab Mona spontan. 
“Wah oke tuh. Yuk deh. Mama juga mau.” 


Mona memajukan bibirnya kesal yang untungnya tidak 
terlihat Emi yang sudah melangkah duluan. Saat Mona melirik 
Anton, Anton malah dengan lancang mengecup bibirnya 
membuat Mona langsung memundurkan wajahnya. 


“Dasar mesum!” cibir Mona melangkah maju duluan namun 
tertahan karena tangannya ag digandeng Anton. 


| 00k Lovers 
“Ibu hamil nggak boleh buru-buru,” ucap Anton yang 


melepaskan gandengan tangannya dan menggantinya dengan 
merangkul pinggang Mona. 


“Diam!” ucap Mona kesal. 


Berlian itu indah-indah. Mona terpesona dengan benda- 
benda yang sudah pasti akan jarang dipakainya itu. 


“Yang itu,” ucap Mona pada penjual berlian itu, menunjuk 
sebuah cincin bermata satu yang saat dikenakan terasa cocok di 
jarinya. 

“Kalau itu satu set Mbak, bagusnya. Ini gelangnya, 
kalungnya dan antingnya.” 
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Mona memajukan bibirnya saat meneliti satu set perhiasan 
yang ditunjuk itu, lalu melirik cincin yang dikenakannya. Indah, 
tapi kalau satu set apa tidak terlalu mahal? 


“Udah Mon, beli aja. Yang ini juga bagus” ucap Emi 
menunjuk kalung yang menurut Mona memang bagus juga. 


“Nah kalau yang itu, memang andalan kita bulan ini. 
Designnya dibuat langsung sama pemilik toko. Biasanya dia 
buat design sendiri tiga bulan sekali.” 


Mona mengerutkan keningnya. Dia tidak perduli sebenarnya 
itu ukiran siapa, dia hanya perduli harga. Dia memang ingin 
menguras harta Anton tapi bagaimana kalau akhirnya mereka 
baikan dan harta sudah terlanjur terkuras? Tapi, berlian kan bisa 
dijual lagi. Jadi, tidak salah bukan? 


“Ambil aja!” ucap Anton KL overs 


Mona melirik Anton. Kekesalannya kembali lagi. Baiklah. 
Jangan salahkan Mona, dia sudah dipaksa mama mertua dan 
suami terCINT'Anya. Jadi dia bisa apa? 


“Saya ambil keduanya” ucap Mona yang menenggak ludah 
sehabis mengatakan itu. Dua set perhiasan? Astaga, royal sekali 
dia! 


Selesai berbelanja mereka singgah di Food court mall itu 
untuk makan. Seperti biasa, Mona makan dalam porsi besar 
membuat Emi dan Anton merasa senang sedang Mona jadi risih 
sendiri saat Anton dan Emi berulangkali menanyakan apakah ia 
mau tambah atau tidak. Makannya memang banyak, tapi tidak 
perlu sampai seperti itu juga. Memangnya dia anak kecil yang 
tidak bisa meminta tambah makanan sendiri? 
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Sesampainya di rumah, Mona langsung ke kamar dengan 
membawa barang-barangnya sendiri meski Anton melarang. 
Untungnya akhirnya Anton mengalah dan membiarkan Mona 
duluan ke kamar sedang Anton membuatkan susu untuk Mona. 


Mona menatap barang-barang yang dibelinya dengan tatapan 
nanar, total belanjaannya ratusan juta dan hampir menginjak 
angka satu milyar. Gampang sekali ia memfoya-foyakannya. 
Satu sisi dia ingin memeras Anton, sisi lain dia merasa harusnya 
tidak sampai separah ini. Suasana hatinya diperburuk dengan 
sikap Anton yang biasa saja. Seharusnya dia marah atau 
mungkin melarang Mona secara terang-terangan. Apalagi Emi, 
kenapa harus bersikap seolah-olah Mona memang seharusnya 
bersikap seperti itu? 


Mona meletakkan semua belanjaan begitu saja lalu 


membaringkan tubuhnya Ranh MBI Jelah. Kenapa semua 
jadi terasa serba salah? Batinnya. 


Anton memasuki kamar, Mona langsung memunggungi 
Anton. Anton meletakkan susu di meja nakas lalu langsung 
manaiki ranjang dan memeluk Mona dari belakang. 


“Malam,” ucap Anton sambil mencium pipi Mona. Mona 
yang sedang berpura-pura sudah tidur tidak bisa memarahi 
Anton atas kelancangannya. Lancang? Bukankah Anton 
suaminya? Mona memilih diam saja. 


“Sayang, aku kangen” ucap Anton memeluk Mona seerat 
mungkin membuat Mona jengah. Apalagi milik Anton di bawah 
sana sudah mengeras dan menyentuh bokongnya. 


“Udahan marahnya ya? Nggak baik marahan lama-lama 
sama suami. Gara-gara Intan nih, kamu maunya Intan diapain? 
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Dibuat miskin? Udah. Sebenarnya kan aku yang buat dia 
dipecat dari tempat kerjanya. Papanya juga dipenjara kan 
karena ketahuan korupsi. Makanya waktu dia ke kantor minjam 
uang sampai bersujud gitu aku ngerasa nggak enak. Aku ada 
andil sebagai penyebab dia nggak ada uang.” 


Mona masih diam meski detak jantungnya sudah sangat 
cepat. Anton bahkan bisa merasakan tubuh Mona yang 
menegang di pelukannya. 


“Dia pinjam lima puluh juta. Aku ngasih dengan janji dia 
akan mengembalikannya, yang lebih penting dia nggak boleh 
ada lagi di kehidupan kita.” Anton mengelus perut Mona dan 
sesekali merambat ke payudara Mona yang hanya dibalut 
pakaian tidur, dia tidak memakai bra. 


“Sayang, ngomong-dong. Biar masalahnya selesai.” 
yang, ngomong KT O Vers? 
“Gue nggak ada masalah tuh!” ucap Mona ketus. 


Anton terkekeh geli. Akhirnya Mona mau juga bersuara. 
“Ada. Kamu masih marah. Masih pakai lo gue, padahal sama 
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suami sendiri. Kan nggak sopan 


“Gue masih nggak sopan doang, lo nggak setia. Parahan 
mana?” 


“Aku setia. Sumpah. Pelukan itu nggak seperti yang kamu 
bayangkan.” 


“Gue nggak bayangin. Gue lihat. Dua kali. Pakai mata 
kepala gue sendiri.” 


“Tapi nggak seperti yang kamu pikir. Intan meluk aku.” 


“Ya udah, besok aku juga gitu. Asal dipeluk mau aja, kan 
orang yang meluk bukan aku. Cium juga gitu.” 
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Anton menarik Mona agar membalikkan badan 
menghadapnya. Sangat aneh berbicara dengan hanya melihat 
punggung seperti itu. 


“Kamu kok gitu heum?” Anton menggigit hidung Mona. 


Mona langsung menarik wajahnya dan memasang wajah 
cemberut. “Jangan gigit-gigit,” teriak Mona kesal. 


“Suaranya, nanti Mama dengar. Nanti Mama mikir kita 
mainnya pakai kekerasan, kan nggak enak. Aku dituduh main 
kasar, padahal udah lama nggak dapat jatah.” 


Mona memukul bahu Anton kesal. “Memang lo kasar. Lo 
nampar gue, gara-gara Intan!” teriak Mona lagi. Matanya mulai 
berair. “Kalau lo nggak ada apa-apa sama dia kenapa lo tampar 
gue? Nggak pernah Bang, nggak pernah lo gitu ke gue. Itu 
pertama kali, dan itu karenaIhtdn.?) Momaymengeluarkan semua 


kekesalannya. 


Melihat betapa emosionalnya Mona, Anton langsung 
menarik istrinya dan memeluknya. Mona menangis, berusaha 
bergerak melepaskan diri dari pelukan Anton namun tidak 
sungguh-sungguh karena tidak punya tenaga lagi. 


“Maaf sayang. Itu refleks. Aku juga nggak nyangka aku 
bakalan buat begitu. Kamu balas tampar aku, aku nggak akan 
marah kok.” 


“Kalau gitu kenapa lo nggak ngejar gue waktu gue keluar 
ruangan? Malah pelukan lagi sama Intan?” 


“Waktu itu pakaian Intan udah minim tambah minim karena 
kamu. Kalau orang lihat dia begitu keluar dari ruangan aku kan 
nggak enak. Apalagi kamu nyakarnya kayak macan, sampai 
mukanya lecet. Bisa kena tuntut kamu.” 


434 


“Ya suruh siapa dia peluk suami orang? Suruh siapa dia 
makai baju kekurangan bahan? Aku nggak terima. Aku benci 
kamu, benci kamu, Bang!” 


Anton semakin mempererat pelukannya. Dalam hati 
mengucap syukur, ‘lo’ telah berubah jadi “kamu”. 


“Aku cinta kamu!” balas Anton tidak mau terpancing 
dengan kata-kata pedas Mona. Dia harus membuktikan pada 
Mona, dialah lelaki yang sanggup mengimbangi Mona. 


“Bohong! Lo omdo. Omong doang!” 


“Enggak sayang. Percaya sama aku. Kamu mau apa? mau 
aku siksa Intan? Kalau kamu maunya itu aku turutin. Kau tau 
kan aku bisa banget ngelakuin hal itu kan?” 


Mona tidak menjawab. Dia masih sibuk menangis. 


. EbookLovers 
“Jangan nangis terus, kasihan babynya” 
“Suka-suka aku, mata-mata aku. Kamu kan perdulinya sama 
Intan. Udah ngasih lima puluh juta jangan-jangan habis itu 
janjian, ya kan!” tuduh Mona. 


“Iya.” 


Jawaban Anton sukses membuat Mona marah besar. Dia 
mendorong Anton sekuat tenaganya lalu menduduki tubuh 
Anton, memukul Anton dengan membabi buta. 


“Brengsek, lo brengsek, bajingan!” maki Mona. “Aww” 
terjaknya lalu memegang perutnya. 


“Kamu kenapa sayang?” Anton panik. Dia menegakkan 
tubuhnya lalu menggeser Mona sehingga duduk menyamping di 
pangkuannya. 
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“Perutnya sakit.” 


“Ck, kamu sih. Dipancing dikit langusng ngamuk. Itu kan 
cuma bohongan. Supaya kamu mau lampiasin marahnya kamu. 
Biar nggak dipendam terus. Kasihan baby kita, sayang. Ibu 
hamil nggak boleh stress.” Anton meraih ponselnya dan 
menelepon dokter. 


“Sakit Bang,” rengek Mona masih memegangi perutnya. 


“Sabar sayang, dokternya lagi di jalan.” Anton 
membaringkan Mona. Dia memeluk Mona, berusaha 
menguatkan istrinya. 


“Ini karena kamu Bang, karena kamu!” teriak Mona kesal. 


“Udah sayang, udah. Ampun” ucap Anton lembut sambil 


mengecupi kepala Mona. 
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Tidak lama kemudian dokter datang dan memberikan obat 
untuk menghilangkan sakit di perut Mona. Penyebabnya masih 
sama, stress. Anton pusing memikirkan bagaimana caranya agar 
Mona tidak terlalu tertekan karena masalah itu lagi. Dia harus 
bagaimana jika Mona tidak mau berdiskusi dan memberikan 
syarat untuk memaafkannya? 


“Ngantuk?” tanya Anton saat Mona mulai menguap namun 
tidak kunjung memejamkan matanya. Mona menggelengkan 
kepalanya. 


“Tadi udah nguap, kok bilangnya belum ngantuk? Mau 
sesuatu?” tanya Anton. Mona menggelengkan kepalanya. 


“Kamu mikirin sesuatu?” tanya Anton sambil memijit kaki 
Mona. Mona mengangguk. Anton tersenyum, akhirnya Mona 
mau terbuka. 
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“Mikirin apa?” Mona menaikkan dagunya angkuh, bukan 
untuk menyombongkan diri, namun untuk terlihat tegar padahal 
matanya mulai berair. 


“Kalau aku tau Intan sekali aja nginjak kantor lo lagi, atau lo 
ketemu Intan lagi, atau cewek lainnya yang sama sekali ngga 
ada urusan bisnis, atau rekan bisnis tapi punya niat lain, atau 
pegawai lo yang gayanya genit, gue mau nagih perjanjian pra 
nikah kita. Gue nggak mau kasih kesempatan lo lagi. Gue mau 
kita pisah, semua uang buat gue!” 


Anton kaget, dia menggelengkan kepalanya. Bahkan 
pemikiran Mona sudah sejauh itu. 


“Oke. Dengan satu syarat, kamu harus ada bukti” ucap 
Anton. 


“Pasti. Gue bukai-tukangkfitnah/yang sengaja buat berita 
palsu supaya dapat harta. Sebenarnya gue nggak butuh harta lo, 


gue cuma nggak mau setelah lo ngasih janji palsu ke gue, lo 
malah enak-enakan sama perempuan baru lo. Biar aja kalian 
hidup menderita kekurangan uang. Paling sebulan kemudian, eh 
seminggu kemudian dia udah lari duluan. Perempuan begitu 
maunya uang doang!” 


Anton tertawa. “Iya sayang. Iya. Aku setuju. Kalau aku 
terbukti selingkuh, silahkan kamu sita semua harta benda. 
Miskinkan aku, aku rela. Jadi, sekarang udah bisa baikan?” 
tanya Anton. 


Mona menggelengkan kepalanya namun tidak lagi 
memasang raut marah. Dia sedang memasang raut merajuk, 
merajuk manja. 
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“Jadi, kenapa lagi?” tanya Anton sudah berbaring di sebelah 
Mona. 


“Bang, aku semalam minta duit lima puluh juta sama Sigit 
nggak dikasih,” adu Mona. 


Anton tertawa. Syukurlah Sigit tidak memberikan uang itu 
pada Mona. Kalau sampai Sigit memberi uang itu, Sigit akan 
menjadi pahlawan di mata Mona dan bukan tidak mungkin 
Mona berpaling hati pada pria itu. 


“Jadi?” tanya Anton lembut. 


“Jadi, sampai sekarang tabungan aku belum nambah. Bagi 
uang Bang, ya?” pinta Mona dengan tatapan memelas. 


Anton tertawa, padahal uang Mona jarang sekali 


digunakannya. Untuk pa coba? 
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“Berapa?” tanya Anton sambil memeluk Mona, syukurlah 
tidak ada penolakan lagi. 


“Lima puluh juta?” tanya Anton. 


“Enak aja. Intan yang orang asing dapat lima puluh juta. 
Masak aku yang istri, lagi hamil, dapat lima puluh juta juga. 
Lebih dong.” 


“Ya kan Intan minjam,” goda Anton. 


“Minjam tai kucing, mulanginnya lebaran monyet!” ucap 
Mona ketus membuat Anton semakin gemas. 


“Tiga ratus juta, cukup?” tanya Anton. Terlalu royal? Tidak. 
Toh Mona istrinya, jika Mona meminta tabungan pribadinya 
pun Anton tidak keberatan terutama karena Mona memang 
tidak suka berfoya-foya. 
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“Cukup.” Jawab Mona sambil tersenyum. “Sekarang ya?” 


Anton mengangguk. Dia mengambil ponselnya dan 
kemudian beberapa detik kemudian ponsel Mona berdering. 
SMS banking ada dana kredit sebesar tiga ratus juta di 
rekeningnya membuatnya tersenyum senang. 


“Makasih,” ucap Mona malu-malu. 
“Sama-sama. Hadiahnya mana?” tanya Anton. 


“Dasar mesum! Nggak ada. Besok aja.” Mona membalikkan 
badannya lagi. Anton menahan nafasnya yang hampir saja 
berhembus kasar, dia tidak boleh terpancing atau akan ada 
masalah baru lagi. 


“Kenapa besok? Kasihan lo aku, udah berapa hari ya nggak 
disayang istri?” ucap Anton memeluk Mona dari belakang. 
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“Besok, Bang. Perutnya masih agak sakit. Ini masih 
berdenyut-denyut. Besok pagi deh. Janji” ucap Mona seperti 
menggumam, tanda akan segera tertidur. Anton menarik nafas 
panjang mengumpulkan kesabaran lalu mengangguk. 


“Besok pagi, bukan, besok, aku ambil cuti. Udah kangen 
banget sama istri,” ucap Anton yang membuat Mona langsung 
menoleh ke belakang. 


“Niat banget,” cibirnya lalu kembali memutar kepalanya 
membelakangi Anton. 


“Biarin, kan baru baikan” ucap Anton menarik Mona 
sehingga tidak ada lagi jarak diantara tubuh mereka, lalu 
mereka sama-sama tertidur. 
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“BAIKAN” 


Tidur Mona terganggu, padahal tidurnya nyenyak sekali karena 
sudah berbaikan dengan Anton. Mona menggeliat berusaha 
mengenyahkan rasa tidak nyaman dari gangguan itu namun 
gangguan semakin terasa nyata. 


“Mona sayang, bangun” 


Suara itu membuat Mona membuka paksa matanya. Pantas 
saja tidurnya terganggu Anton memeluknya sangat erat seperti 
ular yang ingin membelit mangsanya dan bibirnya mengecupi 
wajah Mona padahal dia belum gosok gigi. 


“Bang, ck, ah apaan sih” gerutu Mona. 


Anton terkekeh lalu memagut bibir Mona, membungkam 
gerutuan Mona. Mona menarik kepalanya menolak cumbuan 
Anton namun Anton sudah hapal betul, penolakan tidak akan 
lebih dari lima menit kecuali Mona sedang benar-benar marah 
seperti kemarin. 


Anton meletakkan telapak tangannya di belakang kepala 
Mona, menahannya agar tidak bergerak menjauh lalu semakin 
menjelajahi bibir Mona dengan lidahnya. 


“Enghhh” lenguhan Mona mulai terdengar, lidahnya mulai 
membalas lidah Anton. Mereka saling berperang mencari 
kenikmatan dalam penyatuan sederhana itu. Anton melepaskan 
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pagutannya lalu mengalihkan cumbuannya ke leher Mona. 
Tangannya menarik paha Mona, tubuhnya bergerak-gerak 
menggesekkan tubuh mereka. 


“Sayang, langsung ya?” bisik Anton. 
“Jam berapa?” tanya Mona. 


“Ck, nggak penting jam berapa. Yang penting aku udah 
nggak tahan.” Anton beranjak turun dari ranjang, melepaskan 
semua penutup tubuhnya lalu kembali menaiki ranjang dan 
merengkuh tubuh Mona. 


“Bang, masih jam empat” protes Mona namun mengangkat 
tangannya saat Anton mengangkat baju Mona untuk dilepaskan. 


“Nggak apa-apa sayang, yang penting udah pagi” ucap 
Anton lalu menarik celana Mona sekaligus celana dalamnya. 
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“Dasar rakus!” ejek Mona. 

Anton tertawa lalu menindih Mona. “Nggak perpanjang 
pemanasan ya sayang. Udah kelamaan,” ucap Anton lalu 
meraih kejantanannya, mengarahkannya ke milik Mona dan 
memajukan bibirnya mengejek Mona karena nyatanya Mona 
Juga sudah siap. 


“Apa?” sergah Mona pura-pura marah. Sebenarnya, dia malu 
ketahuan merindukan cumbuan Anton. 


“Nggak apa-apa sayang” ucap Anton geli lalu mulai 
menggerakkan pinggulnya. Rahangnya bergetar karena Anton 
mati-matian menahan keinginan untuk bergerak liar. Dia masih 
ingat Mona sedang hamil dan semalam Mona mengalami 
kontraksi kandungannya. 
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“Cepat Bang” ucap Mona melingkarkan tangannya memeluk 
Anton. 
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“Tapi X 
“Cepat Bang, cepat” ucap Mona tidak sabaran. 


“Nggak apa-apa,” ucap Mona berusaha menggerakkan 
pinggulnya menyambut Anton. Anton mengangkat wajahnya 
menilai reaksi wajah Mona, menimbang permintaan Mona 
untuk bergerak lebih cepat. 


Tahu Anton sedang berpikir, Mona mengangguk mendesak. 
Dia sudah rindu dan sebenarnya sakit perutnya semalam tidak 
benar-benar sakit. Dia melebih-lebihkannya karena mau 
memberi pelajaran pada Anton. 


“Kamu yang minta ya,” ucap Anton parau lalu mulai 
menggerakkan pingg A NETS 


“Iya, iya,” erang Mona. 


Anton menciumi bahu, leher dan pipi Mona. Nafas mereka 
sama-sama menderu. Anton mulai merasa semuanya kurang. 
Dia menegakkan tubuhnya, melebarkan paha Mona lebih lebar 
lagi, dan kembali memasukkan kejantanannya. Dengan 
bertumpu pada kakinya yang menekuk. Anton bergerak lagi, 
secepat yang dia bisa. Pandangannya terkunci pada wajah Mona 
yang mengerut karena nikmat dan matanya yang terpejam. 


“Lihat aku Mon, lihat!” perintah Anton. Mona membuka 
matanya yang berkabut, menatap Anton dengan tatapan yang 
penuh gairah. 


“Sayang, sayang, sayang” erang Anton mengadahkan 
kepalanya saat kejantanannya semakin berdenyut nikmat dan 
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akan segera meraih puncaknya. Dia mempercepat ritmenya 
dengan tangan menahan tubuh Mona agar tidak bergerak 
menjauh. Rasanya sudah terlalu lama, sudah terlalu rindu. 


“Sayang!” erang Anton saat meraih puncaknya. 


“Akhhh!” erang Mona yang juga meraih puncaknya saat 
benih Anton memasuki rahimnya. Tubuhnya bergidik nikmat 
saat Anton menggerakkan pinggulnya beberapa kali lagi, 
menuntaskan pelepasannya. 


“Huh, efek terlalu lama puasa” canda Anton menurunkan 
tubuhnya setengah menindih Mona lalu memagut bibir Mona 
mesra. 


“Makanya jangan bandel” sindir Mona lalu menggigit 
hidung Anton. Anton tertawa, Monanya sudah kembali. Bukan, 
dia tidak pernah pergh hanya sajacsisi Mona yang selalu 


menyambut gairahnya sudah muncul kembali. 
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“Keringin,” pinta Mona manja saat dia selesai keramas. Dia 
menyodorkan hairdryer kepada Anton. Anton menerimanya 
dengan senang hati, sekali mengeringkan rambut setelah sekali 
orgasme pun dia tidak keberatan. Yang penting dia 
mendapatkan kepuasannya kembali. Dia sudah terlalu rindu 
Mona. 


“Ngapain senyum-senyum?” tanya Mona dengan kening 
berkerut saat Anton mengeringkan rambutnya sambil 
tersenyum. 
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“Nggak ada sayang. Aku cinta kamu” bisik Anton di telinga 
Mona lalu mengecup pipi Mona. 


Mona mengerucutkan bibirnya mengejek, namun kemudian 
tersenyum senang melihat sisi genit Anton itu. Selesai 
mengeringkan rambut, Anton dan Mona keluar kamar untuk 
sarapan. Pembantu harian mereka sudah menyiapkan sarapan. 
Memang Mona sudah mengingatkan pembantunya itu untuk 
datang lebih awal karena Emi sedang berkunjung. 


“Sudah baikan?” tanya Emi saat melihat anaknya datang 
dengan bergandengan tangan dan wajah ceria. 


“Baikan?” tanya Anton sambil menarikkan kursi Mona. 


“Iya. Kalian pikir mama nggak tahu kalian lagi nggak 
baikan? Memang kesannya baik-baik aja. Tapi mama tahu 


muka-muka tegang k4renajlagi marahany Mama udah tua. Udah 


banyak makan asam garam.” 


Mendengar itu Mona menundukkan wajahnya malu. Padahal 
dia sudah sebisa mungkin menutupi ketidak-akuran mereka. 
Dalam prinsip Mona, hubungannya dengan Anton adalah 
urusan mereka. Keluarga tidak boleh tahu perkelahian mereka 
kecuali mereka sudah tidak bisa mengatasinya sendiri. 
Bagaimanapun, Mona tidak ingin kedua belah pihak keluarga 
tahu dan kemudian mengambil sikap di luar dugaan sehingga 
memperkeruh suasana. 


“Ck, Mama. Mona kan lagi hamil, kalau suka merajuk kan 
biasa” ucap Anton membela Mona lalu mengecup pipi Mona. 
Mona mendelik marah, merasa malu pada Emi. 
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“Monanya biasa, nah kamunya bisa nggak ngertiin istrinya 
yang lagi hamil?” tanya Emi sambil mengisi piringnya dengan 
nasi goreng. 


“Bisa dong. Anton kan suami pengertian,” ucap Anton 
bangga. 


“Sombong banget” cibir Mona mengambilkan nasi goreng 
untuk Anton. 


“Iya dong. Sayang, kamu mau apa? Bilang aja pasti aku 
beliin” pamer Anton. Memangnya Mona akan meminta apalagi? 
Anton yakin sekali Mona tidak akan meminta yang aneh-aneh. 


“Minta aja Mon. Suami suka gitu, hamil anak pertama suka 
nurut banget sama ngidamnya istri. Kalau udah anak kedua 
ketiga keempat, udah capek, mana mau lagi” hasut Emi. 


“Mama, sok tau. Fe Akal A Ka satu” ejek Anton. 


Mona tertawa melihat interaksi mereka. 


“Nggak percaya? Tanya aja sama mamanya Mona” ucap 
Emi membela diri. 


“Anak mama Mona cuma dua Ma,” ucap Mona polos 
membuat mereka semua akhirnya tertawa. 


“Eh habis sarapan temenin mama ya? Mama mau cari oleh- 
oleh,” ucap Emi yang langsung dihadiahi gelengan kepala oleh 
Anton. 


“No, kami sibuk” ucap Anton tegas. 
“Sibuk ngapain? Kamu kerja? Ya udah, Mona aja.” 


Mona mengangguk namun Anton menggeleng. 
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“Orang Antonnya mau sibuk sama Mona,” ucap Anton 
langsung. 


Emi mengernyit. “Sama Mona? Ngapain? Cek kandungan?” 


Anton menggelengkan kepalanya. “Bukan mengecek Ma, 
menguatkan.” 


“Menguatkan?” tanya Emi dan Mona serempak. 


“Menguatkan, dengan cara menjaga keintiman papa 
mamanya” ucap Anton setengah berbisik membuat Emi tertawa 
dan Mona langsung mencubit pinggang Anton kesal. 


“Kamu buat malu!” geram Mona namun Anton malah 
membalas marahnya dengan mencium bibir Mona di depan 
Emi. Anton hanya ingin membuat Mona merasa dipuja, 
membuktikan bahwa hanya Mona satu-satunya. 
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“Astaga, pinggangku mau patah Bang” ucap Mona saat mereka 
selesai bercinta kesekian kalinya. 


“Kamu kan nggak capek-capek banget, sayang. Aku yang 
aktıf” ucap Anton memeluk Mona. 


“Capek juga badannya dihentak-hentak begitu,” rajuk Mona. 
“Iya maaf. Tapi perutnya baik-baik aja kan?” 
Mona mengangguk. 


“Coba aja nggak harus pakai kondom, pasti lebih enak” 
keluh Anton. 
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Mona menggigit lengan Anton. “Udah sukur dikasih. Coba 
kalau nggak pakai kondom, paling bisa tahan dua kali habis itu 
perutnya sakit karena konteraksi. Aku kan ngakalin demi kamu 
juga, kamu kan gila seks!” Ucapan Mona itu terdengar seperti 
keluhan dan membuat Anton kembali teringat percakapan 
mereka saat sarapan, saat Mona sering berorgasme palsu. 
Mendadak wajahnya sudah berubah sendu. 


“Kenapa Bang?” tanya Mona bingung. Dia kan hanya 
menggigit pelan, tidak mungkin kan Anton sedih karena gigitan 
itu. 


“Aku minta maaf ya Mon kalau kamu terpaksa jadi pemuas 
nafsu aku. Aku sadar gairah aku besar banget dan kamu selalu 
menerima gairah aku dengan senang hati. Harusnya aku sadar 
kadang kamu capek dan bosan.” 


Mona mengena? OKLOYGI S tidak mengerti. 


“Maksudnya?” 


“Aku minta maaf karena nggak mengerti sulitnya jadi istri. 
Bahkan kamu yang terbiasa jujur terpaksa berbohong demi 
menyenangkan aku.” 


“Berbohong? Maksudnya apa sih Bang?” 
“Fake orgasmenya kamu” 


Mona berusaha mencerna perkataan Anton, lalu dia 
kemudian ingat. Dia tertawa terbahak-bahak membuat Anton 
menjadi bingung. 


“Kok malah ketawa?” 
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“Kamu lucu bang, lucu banget!” ejek Mona. 
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“Ck, kamu, aku minta maaf malah diketawain” gerutu 
Anton. 


“Dengar ya, Bang Antonku sayang,” ucap Mona lalu 
menduduki perut Anton. “Nggak ada yang namanya fake 
orgasme sama Mona. Semua desahan, semua erangan, itu asli. 
Kalau aku nggak keenakan, aku bakalan cuma diam. Dan jujur, 
selama ini aku belum pernah nggak menikmati” ucap Mona lalu 
mencium bibir Anton. 


“Tapi pagi itu, kamu bilang  ” 


“Itu bercanda Abang sayang, nggak semua yang keluar dari 
mulut aku itu serius. Itu kan aku lagi ngejek Abang aja.” 


“Monaaa!!!” geram Anton gemas namun Mona malah 
tertawa. Anton semakin gemas sehingga dia menggulingkan 


tubuhnya, menindih Moha» ok Lovers 


“Dasar istri durhaka” ucap Anton lalu memulai cumbuannya 
kembali. 
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“HAMIL ALA MONA” 


“Aku pergi ya?” pamit Anton. 


Mona menggeram pelan, sedikit menggeliatkan badannya. 
“Ciumnya mana?” tanyanya. 


Anton tertawa. Dia menyibakkan selimut Mona, membuat 
tubuh polos Mona dengan perut yang sudah membuncit 
terpampang. 


Mona mendecak kesal Dip meringkukkan tubuhnya seperti 


anak bayi. “Dingin, Bang!” keluhnya. 


Anton hanya terkekeh lalu naik ke atas ranjang. Dia 
berbaring dan menarik Mona ke pelukannya. “Katanya mau 
cium. Mana bibirnya?” tanya Anton. 


Mona membuka matanya kesal. “Cium tinggal cium aja, 
nggak perlu ganggu orang tidur.” Mona memajukan wajahnya 
dan merentangkan tangannya memeluk Anton. Mereka saling 
melumat. Mona bahkan tidak sadar kakinya sudah melingkar di 
tubuh Anton dan tangan Anton malah menarik bongkahan 
pantat Mona agar terus merapat. 


“Ehhh udah ah. Nanti Abang bau! Sana kerja!” usir Mona. 


Anton terkekeh. “Tidur yang banyak makan yang banyak 
ya? Dada anak papa.” Anton mengecup perut Mona lalu 
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payudara Mona. Tau Mona akan marah, Anton segera berlari 
keluar kamar. 


Sejak akur, mereka selalu seperti ini. Hidup diliputi 
perdebatan, perkelahian kecil lalu diakhiri dengan penutup 
adegan panas. Mona itu wanita yang mau belajar 
menyenangkan suami. Dia selalu bertanya dan mendiskusikan 
masalah kepuasan Anton dan meski terkadang dia sedang tidak 
mood untuk bercinta, dia selalu berusaha memuaskan Anton 
dengan cara lainnya. 


Anton pergi ke kantor dengan hati ceria. Pekerjaan yang 
dikerjakannya terasa lebih ringan dan syukurnya sejak 
kehamilan Mona rasanya pintu rejekinya semakin terbuka. Dia 
sudah membuka beberapa usaha kecil atas namanya sendiri. 
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Anton tersenyum membaca pesan dari Mona. Dia menebak 
kira-kira apa yang harus dibawanya agar Mona senang. 
Kemarin dia sudah membawakan Mona sate, dan dia suka. 
Sebelumnya dia membawakan Pizza, Mona juga suka. 
Mendadak Anton tertawa. Jangan-jangan ini bukan mengidam, 
hanya Mona sedang lapar dan ingin makanan dari luar. 


Tidak. Kalau dia membawakan makanan sembarangan lagi, 
kandungan Mona bisa kurang gizi. Anton berpikir keras apa 
yang harusnya dibawanya. Buah! Tapi, buah apa? 
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Anton singgah di pasar buah. Dia bertanya buah apa yang 
baik untuk ibu hamil dan akhirnya dia membelikan pisang, 
jeruk, alpukat, mangga dan strawberry. 


Dengan penuh percaya diri Anton memasuki kamar. Di 
tangannya sudah ada dua plastik berisi buah. Mona yang 
tadinya tidur langsung terbangun. 


“Bawa apa?” tanya Mona sambil menggosok matanya, 
mengusir kantuk. 


“Buah.” Anton tersenyum, duduk di sebelah Mona. 


“Buah?” Mona tertawa pelan. “Nggak lucu. Serius, Bang. 
Abang bawa apa?” 


“Iya buah. Nih.” Anton mengangkat plastiknya, 
memamerkannya pada Mona. 


bookLovers 


Mona mengerjap tidak percaya. “Lo pikir gue monyet, lo 
kasih pisang? Kalau buahnya itu, gue bisa titip sama bibik 
belinya. Ck.” Mona kembali berbaring, menarik selimut 
menutup seluruh tubuhnya. 


Anton menggaruk kepalanya. Astaga, niat baiknya berujung 
kemarahan Mona. Sial. 


“Mona sayang, jadi maunya apa?” bujuk Anton. 


“Gue lapar, maunya makanan yang buat kenyang. Lo nggak 
tau Bang buah yang lo bawa ada vitamin c nya? Bisa sakit perut 
gue kelaparan malah makan buah! Katanya lo pinter!” 


Anton tergelak. “Ya ampun, sayang. Cuma makan buah ini 
perut kamu nggak akan sakit. Kamu juga kan udah makan 
malam. Bilang aja memang lagi mau makan yang lain.” 
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“Iya, gue lapar!” 


“Maunya apa? Bilang dong bagus-bagus. Kalau kamu begini 
nanti anak kita begini juga. Mau? Nanti kalau minta apa-apa 
merajuk, marah, minta diturutin, ngomong kasar?” 


“Mona ngomongnya nggak kasar ya,” suara Mona melembut 
dan panggilannya sudah berubah. 


Anton tertawa. Mona memang selalu membuatnya terhibur. 


“Terus, masak apa? Aku keluar lagi nih demi kamu. Mau 
apa?” 


Mona membuka selimutnya lalu menatap Anton lama. Ada 
rasa iba dalam hatinya melihat guratan letih Anton. Dia sadar 
kalau selama hamil, dia semakin semena-mena terhadap Anton. 
Bukan hanya karena bayinya, tapi karena egonya yang ingin 
dimanja Anton. Dia dog VE Sertakukannya seperti 
ratu. Sesuatu yang ditakutkannya tidak akan bisa dirasakannya 
lagi saat dia sudah melahirkan. 


“Nggak usah. Makan buah aja. Mau pisang.” 


Anton tertawa lagi, lalu menggelengkan kepalanya. “Istrinya 
Anton yang mungil ini bukan monyet,” ulang Anton sambil 
mencubit hidung Mona. “Bilang aja, nggak apa-apa. Nggak 
usah sungkan sama suami sendiri supaya aku juga nggak 
sungkan minta jatah sama kamu.” 

Mona tertawa. “Dasar omes!” ejeknya. 


“Biarin, sama istri sendiri. Jadi, mau apa?” 


“Abang nggak capek?” Anton menggelengkan kepalanya. 
“Kalau masakin aku canai?” 
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“Canai? Yang bundar lebar itu?” 


Mona mengangguk. “Kemarin Riska bawain yang udah 
tinggal panggang. Nanti dikasih susu, biar manis. Ya?” 


“Siap, bu Anton. Aku masak dulu ya. Cium dulu, biar 
semangat.” 


Mona tertawa pelan lalu menyambut pagutan Anton. 
Pagutan yang manis. Dan bertambah manis saat Anton 
menciumi pipi dan keningnya. Pernikahan memang membuat 
orang berubah. Mereka memang suka liar diatas ranjang, tapi 
terkadang mereka melakukannya dengan manis. Mona jadi 
mengerti rasanya melakukan hanya dengan nafsu, dan 
melakukan dengan cinta. Semuanya terasa nikmat karena 
dilakukan dengan orang yang benar, suaminya tercinta. 
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Anton memukul pantat Mona gemas. “Kamu suka buat 
suami horny aja. Untung aku ingat kamu lagi hamil. Kalau 
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enggak 
“Kalau enggak, apa?” tantang Mona. 


“Kalau enggak udah aku kangkangin kamu sampai pagi,” 
ucap Anton dengan wajah mesumnya. 


Mona mengambil benda terdekat untuk melempar Anton 
karena bahasanya dan tertawa saat Anton sudah berlari 
meninggalkannya. 


Meski gosong, Mona memakan hasil masakan Anton dengan 
lahap. Anton merasa bangga. Mona menyentuh susu yang 
tersisa di piring dengan ibu jarinya. Anton pikir istrinya itu akan 
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menjilatnya. Baru saja dia ingin mengejek Mona karena jorok, 
namun ditahannya saat tangan Mona terarah ke mulutnya. 


Anton melakukannya. Mengulum tangan Mona dan 
memainkan lidahnya seolah bergerak mencumbu puncak 
payudara Mona. 


“Bang,” panggil Mona lirih dengan pandangan terpaku pada 
aktivitas mulut Anton. 


Anton melepaskan kulumannya, mencium basah tangan 
Mona merambat ke tangan atasnya, sampai batas yang ditutupi 
pakaian tidur lalu memagut bibir Mona. 


Mona melenguh nikmat. Tangannya memeluk Anton erat, 
dan menekan payudaranya kuat ke dada Anton. Rasanya 
dadanya sensitif dan ditekan seperti itu, membuat rasa nyeri di 
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“Engghhh,” lenguh Mona saat Anton menciumi lehernya 
dan tangan Anton sudah memasuki celananya dari belakang. 
Mona mengangkat sedikit tubuhnya saat jari Anton memasuki 
kewanitaannya. Perlahan, tapi rasanya nikmat sekali. 


Mona memejamkan matanya, menggerakkan pinggulnya 
seirama tangan Anton. Mona yang dikuasai gairah bahkan 
membuat Anton terjungkal. Mereka berdua tertawa. 


Dalam posisi berbaring Anton memelorotkan celana Mona 
hingga bagian bawah Mona polos. Mona berjalan berlutut 
hingga kewanitaannya tepat di wajah Anton. 


Anton melakukan tugasnya. Dia mulai menjulurkan lidahnya 
mencumbu Mona. Tangannya membelai punggung Mona dan 
menariknya hingga Mona menungging di atasnya. 
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“Bang, sayang,” erang Mona tidak lagi sanggup menyangga 
bobot tubuhnya. Dia menempelkan keningnya di ranjang dan 
tangannya sudah meremas sprei. Kakinya merapat menjepit 
kepala Anton dan pinggulnya menekan sehingga cumbuan 
Anton lebih terasa. 


“Ahhhh,” erang Mona. 


Anton melanjutkan cumbuannya, membuat Mona bergidik 
nikmat saat puncaknya benar-benar tuntas. Setelah selesai, 
Mona langsung menggeser tubuhnya, berbaring di sebelah 
Anton. 


“Kalau Abang jadi gigolo, laku keras ya Bang,” canda 
Mona. 


Anton mengangguk. “Makanya kamu beruntung punya 
suami aku. Bersyukurdong,)uchp Anton angkuh. 


“Syukuuuurrrr” ucap Mona. 


Anton tertawa. “Bersyukurnya kok begitu.” Anton 
mensejajarkan tubuh mereka lalu memeluk Mona. Menciumi 
leher Mona, memancing kembali gairah istrinya. 


Mona tertawa, menarik rambut Anton agar memagutnya. 
Mereka berciuman dalam, lidah mereka saling bertaut. Mona 
kembali mengerang saat Anton mengulurkan tangannya ke 
bawah memasuki kewanitaannya pelan sekali. Hanya 
memancing kembali gairahnya. 


“Aku cinta kamu,” ucap Anton. Dia menggeser tubuhnya ke 
bawah Mona, menempatkan diri diantara kedua kaki Mona. 


Mona menatap wajah Anton sambil menggigit bibirnya. 
Wajah Anton yang memerah dan bibirnya yang mendesis 
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seiring kejantanannya yang memasuki Mona perlahan itu adalah 
pemandangan paling indah baginya. 


Setelah memasuki Mona sepenuhnya, Anton menumpukan 
tubuhnya ke kedua tangannya yang memenjarakan Mona di 
bawahnya lalu mulai bergerak pelan. 


“Nggak sakit kan?” tanya Anton dengan suara paraunya. 
“Enggak. Malah enak.” 


Mona menarik leher Anton, lalu memagut bibir suaminya. 
Mati-matian Anton berusaha agar tidak menindih perut Mona. 
Dia memang takut sekali pasalnya pemandangan Mona kurus 
dengan perut membuncit membuat Anton selalu takut kalau 
kandungan itu kenapa-napa. 


“Bang, lebih cepat, sayang” ucap Mona dengan suara yang 
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Anton menempelkan wajahnya di leher Mona. Membiarkan 
nafas panasnya menghembus wajah Mona, lalu mempercepat 
gerakannya. Setiap hentakannya yang dalam membuat Mona 
terkesiap pelan dan mengeluarkan suara indah. Anton memuja 
suara itu. Dia merasa pinggul Mona bergerak mengejar 
kejantanannya. Istrinya ini memang tidak sabaran. 


Anton menegakkan tubuhnya lagi. 


“Mau lebih cepat, heum?” goda Anton menghentakkan 
pinggulnya keras. Mona memekik kuat, kaget, lalu tersenyum 
dan mengangguk. 


“Dasar rakus,” ejek Anton. Anton menggerakkan pinggulnya 
lebih cepat. Menahan kaki Mona agar mengangkang semakin 
lebar dan membuatnya semakin leluasa. 
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“Bang, lagi, lebih cepat.” 


“Apa yang lebih cepat? Heum?” Anton meremas payudara 
Mona dan menahan tangannya di payudara Mona. 
Menjadikannya topangan bagi tubuhnya yang terus bergerak 
liar. 


Mona yang tersiksa gairah, memegangi tubuh Anton yang 
bisa dipegangnya. Dia seolah meminta bantuan tapi tidak ingin 
ini dihentikan. Mona merengek, wajahnya sudah mengkerut, 
dan Anton menarik dirinya. 


“Bang!” teriak Mona kesal. 


Anton tertawa, menarik Mona agar menduduki dirinya. 
“Gantian, sayang” ucap Anton sensual. 


Mona mengangguk, Dia mengangkat tubuhnya, tangannya 
menggenggam aa ONES gsung menuntunnya 
masuk. Tangan Mona meremas kejantanan Anton, dan 
mengurutnya. Matanya mengawasi perubahan raut wajah 
Anton. Mona terus mengurut, sambil menggesekkan ujung 
kejantanan Anton ke kewanitaannya. 


“Astaga, sayang!” Anton kaget saat Mona memasukkan 
kejantanannya secara tiba-tiba. Yang membuat Anton meraih 
puncaknya. “Ahhh, sayang” Anton menggerakkan pinggul 
Mona beberapa kali lagi, menuntaskan orgasmenya. 


“Tidur ya?” ucap Anton membenarkan posisi tidur mereka. 


Mona mengelap keringat di dahi Anton lalu memeluk 
suaminya. Menyukai aroma khas tubuh Anton yang sudah 
sangat dihapalnya. 
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“EXTRA PARI" 


Mona menggelengkan kepalanya, lagi. Dia tidak perduli kini dia 
sudah jadi seorang ibu dan bahkan sedang hamil lagi. Statusnya 
tidak ada hubungannya dengan keharusan menurut permintaan 
suami. 


“Kamu jangan begitu dong Mon,” bujuk Anton. 


Mona dengan perut buncitnya memunggungi Anton. “Nggak 
mau! Abang bilang ini perjalanan bisnis ya, bukan perjalan 
jenguk mantan! Pantdss YM6dasama gilbert segala!” 
protes Mona. 


“Ayo dong sayang, nggak enak kalau nggak datang. Mereka 
tau aku lagi di sini dan aku dapat undangan langsung. Segan 
dong kalau nggak datang.” 


“Ck, Bang, kenapa harus segan coba? Toh udah mantan gini. 
Kecuali Abang masih ada hubungan baru deh!” 


“Sayang, nggak boleh begitu ah.” Anton memeluk Mona 
lalu mengecup lehernya. “Sekali aja ya? Aku kan juga mau 
nunjukin sama teman-teman kuliah juga aku dapat istri cantik 
begini.” 


Mona tertawa. “Cantik dari Hongkong! Cantikan juga Intan. 
Intan Anton, cocok banget namanya” ejek Mona. Mendengar itu 
Anton jadi gemas lalu menggelitiki Mona hingga Mona tertawa. 
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“Ampun, ampun. Nanti anak gue keluar sebelum waktunya 
Bang!” Mona berusaha melepaskan diri dan menjauh dari 
Anton. 


Anton menangkap tangan Mona dan menariknya. Mencium 
pipi istrinya itu dengan gemas. “Makanya mulutnya dong, 
dijaga!” geramnya. 


Mona masih tertawa pelan. “Iya sayang, mau pergi. 


Anton mengangguk. 


“Bang, deal nggak nih?” tanya Mona yang tidak melihat 
anggukan Anton karena sedang membelakangi Anton. 


“Iya sayang, sebentar aja. Cuma, yang penting kaki kamu 
masuk gedung sama hidung kamu kelihatan sama mereka.” 


ook Lovers 


Mona tertawa, lalu membalikkan badannya. “Anak mantan 
kamu itu udah berapa?” tanyanya. 


“Tiga, sayang. Ini anak keempat. Kita masih ke dua. Lama 
banget.” 


“Kan!” Mona menjepit hidung Anton gemas. “Tau tentang 
mantan. Masih stalking lo ya Bang? Dasar ganjen!” Mona 
menepuk pipi Anton membuat Anton memejamkan matanya 
menahan sakit. Istrinya suka melakukan kekerasan dalam rumah 
tangga. 


“Enggak. Itu nggak usah dicari tau semua orang tau kok. 
Mertuanya Boni itu cerewetnya sebelas dua belas sama kamu. 
Kerjanya pamer cucu terus.” 


“Kayak mama kamu enggak aja!” ejek Mona lagi. 


459 


Anton tertawa. “Iya, sama” ucap Anton lalu memeluk Mona. 
“Tidur ah udah malam. Besok bangun kesiangan” 


Mona menganggukkan kepalanya lalu memejamkan 
matanya. Mantan. Dia dan Anton sama-sama memiliki jumlah 
mantan yang sedikit dan lagi, hubungan dengan mantan mereka 
tidak cukup baik. Boni tidak masuk kategori mantan sebenarnya 
karena Anton tidak pernah berpacaran dengan Boni. tapi Mona 
tahu suaminya itu pernah menyimpan rasa yang dalam untuk 
Boni, dan itu lebih membuatnya cemburu daripada dengan 
intan. Nenek sihir berbaju minim yang sudah pernah kena 
amukan Mona. 


Anton menarik nafas dalam, menahan keinginan untuk 
membungkam mulut Mona yang sedari tadi mengeluh tubuhnya 
yang seperti wanita menyimpan balon di perut. Tubuhnya tidak 


menggendut, masih daidnokategownoriial namun lebih gemuk 


dari tubuh Mona yang biasanya. 
“Udah cantik,” hibur Anton kesekian kalinya. 


Sedari tadi, Mona sibuk menatap cermin padahal Anton 
sudah menawarkan untuk dandan di salon tapi Mona menolak. 


“Ck, lain kali kalau mau ngajak ketemuan masa lalu pilih 
waktu aku nggak hamil gini dong!” keluh Mona lagi. 


“Udah cantik, sayang. Cantik.” Anton memeluk Mona dari 
belakang dan mengecup leher Mona. 


Mona tersenyum. Dia memang berlebihan, dan dia mengakui 
itu. “Habisnya aku minder,” adu Mona manja. 


“Minder apanya coba? Istri orang habis melahirkan melar 
kemana-mana. Kamu enggak. Nggak perlu yoga, mua thay, 
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aerobic, mayo, entah apalagi namanya. Kamu beruntung 
malahan.” 


“Terus Si Boni itu kurus atau gendut?” 
“Hmmm ideal sih.” 


Mona memajukan bibirnya kesal. “Kan, jadi minder” 
rajuknya manja. 


Anton tertawa. “Mon, kamu minder sama siapa? Sama Intan 
yang lebih cantik dari Boni kamu nggak minder.” 


“Intan kan barang palsu. Kalau mau gitu aku juga bisa. Duit 
aku sekarang kan banyak,” pamer Mona. “Jangankan lebih 
cantik dari Intan, mau kayak mukanya artis korea juga aku 
bisa!” 


Anton tertawa. “Iya bisa, | Sekarang,- udah bisa berangkat? 


Gilbert aja udah siap dari tadi.” 


Mona tersenyum. “Awas kalau Abang buat malu. Jangan 
sampai lirik cewek lain di sana!” 


Anton mengangguk. “Janji Bu Bos. Kalau nanti matanya 
lirik kanan kiri, jewer aja di sana. Biar sekalian orang tau betapa 
istri Anton seorang penikmat BDSM,” goda Anton membuat 
Mona merona lalu memukul Anton. 


“Sinting!” sungut Mona lalu menarik nafas dalam, 
menyiapkan batin bertemu dengan kenalan lama suaminya. 


Pesta itu meriah. Pesta ulang tahun pernikahan yang 
terbilang mewah. Kabarnya memang suami Boni ini kaya. Tapi 
suami Mona juga kaya dan mereka nyatanya tidak pernah 
merayakannya. Bukan karena tidak mampu, Mona lebih suka 
kesederhanaan. Dia mencibir Boni dalam hati. Bayangkan 


461 


berapa banyak yang bisa dibantu jika uang pesta disalurkan ke 
orang yang lebih membutuhkan. Dasar orang kaya, ejek Mona 
dalam hati. 


“Nah, itu mereka.” Anton menunjuk perempuan dan lelaki 
dengan gaun yang indah di tengah kerumunan para tamu. 


“Astaga, cantik” puji Mona melihat Boni yang tampaknya 
juga sedang hamil. Orang jaman sekarang memang produktif 
semua, batin Mona. 


“Kesana?” tanya Anton. Mona menoleh, lalu mengangguk. 
Anton merangkul pinggang Mona dan menghampiri Boni. 


“Hai,” sapa Anton. Boni menoleh lalu tersenyum, 
memandang Anton lama tapi hanya tersenyum. Tanpa kata. 


“Ekhem!” Lelaki matang di sebelah Boni berdeham 
membuat Mona men hook er matang dan tampan. 
Ada aura berwibawa yang kuat pada pria itu yang membuat 
Mona menatapnya lama. Dia mau anak seperti itu. 


“Ekhem!” Kali ini Anton yang berdeham membuat Mona 
menoleh dengan kening mengerut. “Kenalkan ini Boni, dan 
Sam suaminya.” 


Mona membulatkan bibirnya lalu mengangguk. Dia 
mengulurkan tangannya pada Boni. “Mona,” ucapnya saat 
bersalaman dengan Boni dan Sam. 


“Ini istri kamu?” tanya Sam. 
“Iya, Sam” jawab Anton. 


“Eh Bang, yang sopan dong. Kalau umurnya jauh panggil 
Abang, Kakak, atau Bapak kek” sungut Mona lalu tersenyum 
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sungkan pada Sam. Mendengar perkataan Mona, Sam malah 
memasang wajah kusut dan Boni terkekeh. 


“Bapak!” ejek Boni mengingatkan saat pertama kenal dulu 
Boni suka memanggil Sam dengan sebutan Bapak. 


“Awas kamu ya!” ancam Sam pada Boni yang membuat 
Boni tertawa. Mona terpesona dengan keakraban mereka 
sebagai suami istri yang membuat Anton mengecup pipinya 
mengalihkan perhatian. 


“Eh, ini Anton bukan? Pacarnya Intan?” Semua menoleh 
menatap Belinda yang datang dengan kehebohannya. 


b) 


“Iya Tante, saya Anton. Tapi saya bukan pacar Intan lagi,' 
ucap Anton sengaja merangkul Mona agar Belinda bisa melihat 
kalau Anton sekarang bukan lagi pacaran tapi sudah suami istri, 


bahkan istrinya sudah hamil arlakykeduas Sayang, Gilbert tadi 


menunggu di teras bersama baby sitternya karena rewel. 


“Oh, kapan putusnya? Dulu kayak romeo juliet rela mati 
demi pasangan, sekarang ternyata pisah. Anak zaman sekarang 
suka gitu ya?” Nada berbicara Belinda khas seperti ibu-ibu 
tukang gosip, membuat Anton merasa takut Mona akan marah. 


“Ma,” tegur Sam saat melihat wajah Mona menjadi ketus. 


“Saya nggak begitu, Tante. Saya nggak cinta kok sama 
Intan. Dulu, apalagi sekarang. Saya udah nikah nih sama istri 
saya. Kenalkan namanya Mona.” 


Mona mengulurkan tangannya. 
“Kurus ya, kurang makan?” 


Boni dan Sam menahan tawa atas aksi Belinda. Mau 
menegur sudah terlanjur. 
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Mona melirik Anton sinis lalu menaikkan dagunya. “Saya 
sengaja menjaga berat badan, Tante, karena laki-laki zaman 
sekarang jangankan istrinya jelek, istrinya cantik juga suka 
selingkuh” ucap Mona. 


Belinda menganggukkan kepalanya. “Bener juga itu. Bagus 
tuh. Laki-laki suka gitu emang. Tapi kalau Anton selingkuh 
tinggalin aja. Kamu kan cantik,” ucap Belinda. 


“Eh apaan Tante, nggak boleh gitu. Saya cinta kok. Setia 
lagi.” 
Belinda mengerucutkan bibirnya lalu mengangguk-angguk 


dipaksakan seolah tidak percaya. 


“Kalau dia selingkuh saya nggak akan pergi, Tante. Enak 
aja. Saya kuras dulu hartanya, Tante” ucap Mona. 


Belinda mengerudaDOANL9Y RES ya. Kalau ditinggalin 


gitu aja malah keenakan ya?” ucapnya. 


Mona mengangguk. Belinda menoleh ke Boni hendak bicara 
pada menantunya itu. Membuat Sam langsung angkat bicara. 


“Ma, jangan ngasih saran macam-macam. Sam sama Boni 
nggak pernah kelahi ya. Jangan sampai kejadian karena Mama 
yang ngomporin!” 


Belinda menaikkan dagunya. “Orang mama mau nanya, itu 
si anak sialan itu, mana?” tanya Belinda. 


“Doni Ma, namanya” ucap Sam. 


“Iya Mama tau. Yang ngasih nama mama kok!” ucap 
Belinda ketus. “Itu kerjanya begitu terus tuh, buat orangtua naik 
darah” ucap Belinda. 
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“Istri udah kabur masih aja nggak tau diri!” 


Mendengar kabur Anton dan Mona saling melirik. Sandra, 
Kakak ipar Mona juga sedang kabur. Sedang musim sepertinya. 


“Ehm, maaf Tante, Boni, mas Sam,” Mona tersenyum saat 
menyebutkan panggilan terakhir untuk Sam membuat Boni 
melirik merajuk pada Sam dan Sam mengerutkan keningnya 
tidak mengerti sedang Anton mempererat rangkulannya di 
pinggang Mona, “Kami pamit dulu ya. Anak kami udah rewel 
di luar. Selamat atas ulang tahun pernikahannya. Semoga 
kedepannya makin lengket dan dijauhkan dari masalah.” 


“Amin,” jawab semua yang mendengar. 


Di dalam mobil, Anton merajuk pada Mona yang seperti 
terpesona pada Sam. Bahkan dia terus diam. 


“Abang kenapa PPAR Ka day Sehabis mandi malam dan 


masih dalam balutan handuk hotel dengan rambut yang basah. 
“Nggak ada,” jawab Anton dingin. 


“Nggak adanya Abang itu pasti sesuatu. Merajuk ya?” goda 
Mona. Anton yang kesal memejamkan matanya. 


“Udah tua Bang, jangan merajuk aja.” Ejekan Mona 
membuat Anton tambah kesal. “Anak udah mau dua, katanya 
mau buat lagi. Tapi Bapaknya suka merajuk. Apaan!” Mona 
tertawa saat Anton sudah membuka matanya dan memelototi 
Mona. 


“Kamu cemburu ya?” goda Mona menaiki tubuh Anton. 


“Ya kamu begitu!” keluh Anton. 
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“Itu namanya strategi, Abangku sayang. Sebelum kamu 
merusak suasana hati aku dengan menunjukkan keterpesonaan 
dengan Boni yang cantik, aku buat kamu panas duluan. Jadi 
kamu tau rasanya cemburu. Jadi, besok-besok kamu mikir kalau 
mau buat aku cemburu” ucap Mona memainkan gesper Anton. 


Anton memajukan bibirnya kesal. “Alibi!” tuduhnya. 


“Lagipula, kalau kamu cemburu itu asik Bang. Ininya lebih 
sensitif juga.” Mona meletakkan telunjuknya di kejantanan 
Anton yang masih dibalut celana lengkap. 


“Itu kapan aja sensitif, Mon!” 


“Masa sih? Coba lihat dulu?” Mona membuka gesper Anton 
membuat Anton tertawa. Istrinya sedang hamil atau tidak selalu 
saja sukses membuat Anton mabuk kepayang. 


“Boleh,” jawab RRO Kak KihSantu Mona dengan 


membuka kemejanya. Mona tertawa, dan mereka mulai 
memuaskan satu sama lain. 


KKK 


Hari libur hari yang langka bagi Mona dan keluarga kecilnya. 
Pasalnya, jika hanya hari libur di akhir pekan biasa tidak akan 
ada gunanya. Anton pasti sulit diajak keluar. Alasannya pada 
orang lain adalah ingin istirahat. Padahal aslinya, dia meminta 
jatahnya secara arogan pada Mona. Untungnya, meski telah 
melahirkan anak keduanya dan aktivitas akan dijeda jika Celine, 
anak kedua mereka menangis, mereka tetap bisa melakukannya 
dengan baik. Gairah Mona sama besarnya dengan gairah Anton. 
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“Bang, pesanin makan dong!” ucap Mona saat mereka 
berhenti di salah satu restauran untuk makan siang. Anton yang 
sedari tadi memainkan ponselnya menoleh ke arah Tuti, 
pengasuh Celine. 


“Bang!” tegur Mona lalu mendelik marah saat Anton 
menatapnya. Anton mendecak kesal lalu mengangguk. 


“Papa, ikut” ucap Gilbert, anak pertama Mona dan Anton. 
“Nggak usah ya. Papa sendiri aja.” 


Mona menggelengkan kepalanya lalu berdiri. “Udah, biar 
gue aja!” ucap Mona ketus. 


“Yuk, Bang” ucap Mona mengulurkan tangannya pada 
Gilbert. Gilbert yang tadi sempat merengut langsung tersenyum 
ceria. 


EbookLovers | 
“Loh, kenapa? Biar aku ajalah” ucap Anton yang tidak ada 


gunanya karena Mona sudah melangkah ke kasir restauran itu 
untuk memesan makanan. 


“Udah, sayang. Biar aku yang tunggu pesanan ya?” bujuk 
Anton. Mona mengabaikan Anton, membuat kasir itu melirik 
Mona dengan tatapan heran sambil menghitungkan biaya 
pesanan Mona dengan mesin kasir. 


“Ini Bu, pesanannya. Semuanya tiga ratus tujuh puluh lima 
ribu rupiah.” 


Mona mengangguk lalu mengeluarkan dompetnya. 
Sayangnya Anton lebih sigap menyodorkan uang pada kasir itu. 
Setelah kasir itu memberikan kembalian, Anton membawakan 
makanannya sendirian. Mona yang tadinya mau membawa 
makanan berubah pikiran. Dalam hati dia berpikir bahwa biar 
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saja Anton membawa semuanya sendiri. Suruh siapa Anton 
bersikap seperti pemalas untuk keluarganya sendiri. 


“Ayo makan. Yang banyak ya?” ucap Anton sambil 
mengelus kepala Gilbert mencari muka pada istrinya. 


Tuti yang sudah bisa membawa situasi menahan senyumnya. 
Sering dia mendengar bahwa setelah menikah seorang suami 
akan cenderung tidak perduli dengan kemarahan kecil istrinya. 
Tapi tuannya berbeda. Dia takut sekali Mona marah. Entah apa 
yang ditakutkannya yang jelas selama Tuti bekerja dia hanya 
sekali melihat Anton marah yang berakhir dengan bersimpuh 
meminta maaf di depan Mona yang terus menangis. Ya, jika 
diingat-ingat nyonyanya malah lebih suka diam dan menangis. 


“Mona?” Semua menatap ke sumber suara. Seorang wanita 
cantik dengan kadar biasa dan penampilan mewah dipaksakan. 
Bisa Anton tebak ED O Klr P hanya 
berharga tidak lebih mahal dari jam tangan Mona padahal Mona 
tidak suka barang mahal sehingga jam tangannya menurut 


Anton sudah pasti, murah. 


“Ehmm, eh kamu” ucap Mona tersenyum canggung. Dia 
masih mengingat jelas siapa wanita itu, Linda. Sahabatnya yang 
menhianatinya. “Sama siapa?” tanya Mona. Jelas, raut wajah 
Mona mencerminkan ketidaknyamanan. 


“Sama suami. Anak-anak juga.” 


Mona mengangguk-anggukkan kepalanya. “Euhm, aku juga 
sama suami aku, anak-anak juga” ucap Mona lalu melempar 
pandangannya pada Anton dan kedua anaknya. 


Linda tampak kaget lalu tersenyum kecut. “Bagus deh, 
memang nasib kamu selalu lebih baik dari aku kan?” ucapnya. 
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Anton mengerutkan keningnya, siapa wanita ini? 


“Mungkin. Ya, rasanya begitu. Seperti yang aku bilang, 
kamu nggak harus menusuk aku dari belakang. Kamu minta, dia 
pasti langsung aku kasih. Waktu itu, aku pacaran sama dia 
sekedar pacaran aja. Masih SMA, jadi belum ada rasa cinta. 
Kalau sekarang kan aku cinta mati sama suami. Direbut orang 
baru aku bisa gila. Aku pasti kesetanan.” 


Mona melirik Anton yang sudah tersenyum tidak tahu diri 
penuh kebanggaan mendengar gombalan Mona, sedang wanita 
itu menundukkan wajahnya sebentar lalu memberanikan diri 
menatap Mona lagi. 


“Meski miskin, kami bahagia” ucapnya seolah pamer. 


Mona tersenyum tidak percaya. “Miskin atau kaya, gue 
nggak pernah ngungkibyay Khlau Jejmerasa gitu, silahkan. 
Parameternya lo sendiri yang tetapin. Kalau gue jelas kaya. 
Kenapa? Gue dapat suami yang cinta sama gue, dapat dua anak, 
dan sampai saat ini belum ada masalah berarti dalam keluarga 
gue. Mungkin kedengarannya gue sombong. Tapi sumpah, 
nggak ada yang bisa gue sombongin selain keutuhan kelaurga 
gue. Uang nggak berarti buat gue selama keluarga gue utuh.” 


Linda meneteskan airmatanya lalu menghapusnya. “Aku, 
aku minta maaf Mon. Aku kadang aku masih suka nggak 
ikhlas kalau ngelihat kamu terus bahagia. Kamu selalu dapat 
segalanya.” 


“Mi, ada apa?” Seorang pria muncul dan berdiri di belakang 
Linda, dan tampak kaget. 


“Mona?” 
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Mona lebih kaget lagi, wajah Mona menegang, Yusuf. Mona 
mengalihkan pandangan. 


“Sama keluarga kan? Gabung aja yuk” ucap Mona seakan 
hanya basa-basi mencairkan suasana. 


“Iya, gabung aja” timpal Anton. 


“Eum, kamu apa kabar Mon?” tanya Yusuf seakan hanya 
ada Mona di sana. 


“Baik. Lo? Kayaknya baik juga ya kan. Kenalin, ini Bang 
Anton suami gue. Ini Gilbert anak pertama gue, Celine anak 
kedua gue, dan Tuti kakak asuh anak gue” 


Mendengar itu, wajah Yusuf menjadi lesu. Anton yang 
merasa pria itu masih ada harapan pada Mona mendengus kesal. 


Katanya tadi ada pnak, anaknya mana? tanya Anton sinis. 


Pasangan suami istri itu menoleh lalu mengerutkan 
keningnya. Linda membalikkan wajah menatap suaminya. 


“Pi, anak kita kok ditinggal?” sungutnya. 
“Tadi mami kelamaan sih!” 


Mona terkekeh tertahan mendengar panggilan teman dan 
mantan pacarnya itu. Panggilan “Papi Mami’ dengan kondisi 
mereka seperti itu? Bukannya menghina tapi terdengar 
dipaksakan mengingat Mona tahu seperti apa mereka sedari 
dulu. Tidak ada yang salah, tapi Mona dari dulu selalu 
mempunyai candaan bahwa jika hidup pas-pasan tidak usah 
memakai panggilan berlebihan. Dia terbiasa, karena sewaktu 
SMP dia mempunyai teman orang batak toba yang selalu 
berkata 'Sok-sokan kau manggil mama papa, jajanmu aja 
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seribu. Nggak malu kau sama uang jajanmu?” Dan hal itu terus 
diingat Mona sampai sekarang. 


“Maaf ya Mon, kami ke sana dulu” pamit Linda. 


“Eh tunggu! Lo ada balik ke rumah nggak? Keluarga pada 
rindu. Masa lalu dilupain aja. Meski mereka sempat marah tapi 
itu udah lama. Udah saatnya lo pulang. Mau sampai kapan lo 
lari. Ingat, karma does exist. Lo lupain keluarga demi pria, anak 
lo bisa melakukan hal yang sama. Perbaiki semua. Gue kasihan 
lihat keluarga lo selalu susah hati mikirin elo yang nggak 
pernah mau ngasih kabar. Keluarga itu harta paling berharga.” 


Linda menundukkan wajahnya menutupi kegusaran hatinya 
lalu mengangguk. “Nanti,” jawabnya lalu kembali melangkah 
menjauh, menuju ke meja tempatnya tadi duduk. 


Mona mengangguk: (Antojk penila} suasana hati Mona dari 
raut wajahnya. Tampaknya Mona memang tidak nyaman tapi 


dia segera mengalihkan perhatiannya dengan membantu Gilbert 
makan. Anton tersenyum. Dia merasa ada untungnya pertemuan 
dengan orang-orang dari masa lalu tadi. Dengan begitu mereka 
jadi saling bersyukur karena nyatanya kehidupan mereka 
memang lebih bahagia. Apalagi Anton, luka akibat egonya yang 
diinjak-injak Intan semasa kuliah dulu kini sudah sepenuhnya 
pulih. 


Efek pertemuannya dengan kedua orang tadi sukses 
membuat Mona jadi pendiam. Anton sebenarnya ingin 
menggoda Mona dengan mengatakan bahwa mantan Mona itu 
bukan saingannya sama sekali. Memang ada garis ketampanan 
di wajah pria itu tapi memudar dengan melegamnya kulit yang 
sudah pasti karena sering terkena sinar matahari dan guratan 


471 


lelah wajahnya karena beban pikiran. Tapi sampai malam tiba, 
Mona masih diam saja. 


“Sayang, mau cerita?” tanya Anton. Mona menatap Anton 
lama, lalu bulir airmatanya mengalir. Anton yang melihat itu 
langsung memeluk Mona dari belakang. Mona yang duduk di 
kursi meja rias membalikkan tubuhnya memeluk Anton lebih 
erat. 


“Kamu masih belum ikhlas sama mereka?” tanya Anton. 
Mona mengangguk. Anton ketar ketir khawatir kalau-kalau 
meski pria itu jelek, jangan-jangan Mona masih mencintainya. 


“Aku masih nggak percaya mereka bisa jahatin aku, Bang. 
Memang mereka nggak nyiksa aku, tapi mereka aku nggak 
ngerti kenapa mereka harus bohongin aku seolah aku 
perempuan jahat yang, bakala ANU hubungan mereka. 
Padahal dia kan an "Ebook LOSS at kan Bang?” 


Anton tertawa. “Iya sayang, gantengan aku kan?” 


Mona ikut tertawa lalu mengangguk. “Jauh dong, apalagi 
udah jadi papa anak-anak. Jadi lebih berwibawa, lebih dewasa.” 


“Kalau nggak ganteng kenapa dulu kamu mau sama dia?” 


“Habisnya dia nembak. Aku nggak tega nolak. Dia 
kan kekurangan Bang. Dulu nggak banyak yang mau 
temenan sama dia, apalagi dia itu dulu orangnya susah bergaul. 
Aku kasihan. Memang sih ada rasa nyaman juga soalnya udah 
terbiasa dekat. Tapi rasa cinta itu nggak ada.” 


Anton mengangguk mengerti. “Heran ya, yang begitu 
direbutin.” 
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Mona melepas pelukannya lalu menggigit hidung Anton. 
“Nggak usah sok nggak nyangka, jadi istri Abang aja aku 
rebutan sama Intan. Heran, cewek jaman sekarang suka anarkis 
demi laki-laki.” 


Anton tertawa. “Iya juga ya. Kalau kamu, aku kan rebutan 
juga. Sama ” ucapan Anton tidak berlanjut karena Mona 
langsung mencium bibir Anton. 


“Kok?” tanya Anton heran. 


“Lagi berusaha menikmati nikmat yang diberikan Tuhan. 
Suami yang ganteng, baik, kaya, dan pengertian,” gombal Mona 
lalu mengalungkan tangannya di leher Anton. 


“Beneran mau bersyukur, sayang?” 


Mona mengangguk dan Anton langsung menggendong 


Mona dan membaringk MMO KIM MTS 


“Ini, bisa buat aku jadi gila” ucap Anton melebarkan kedua 
paha Mona dan mengecupi kulit bagian dalam mulai dari 
dengkul hingga ke paha atas Mona. 


“Bang,” erang Mona menggerakkan pinggulnya berusaha 
menarik perhatian Anton agar bergerak lebih ke atas dan 
ketengah. Ke bagian tubuhnya yang lebih sensitif. 


“Aku cinta Mona,” ucap Anton sambil menarik celana dalam 
Mona. 


“Aku cinta Anton,” balas Mona. Anton membuka seluruh 
penutup tubuhnya lalu membukakan gaun tidur Mona. 


“Bang, nggak usah pakai pemanasan Bang. Udah panas.” 
Mona melebarkan pahanya hingga Anton bisa melihat 
kewanitaan Mona yang sudah basah. 
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“Udah siap ya sayang? Tapi punya aku belum sepenuhnya 
siap.” 


Mona mendecak kesal lalu mendorong Anton hingga 
berbaring. Begitu Anton sudah berbaring, Mona menghampiri 
kejantanan Anton dan menjilatnya dengan tatapan menggoda. 
Sengaja memutar-mutarkan lidahnya di puncak kejantanan 
Anton lalu memasukkannya ke mulutnya dalam sekali sehingga 
menyentuh tenggorokannya membuat Anton mendesis nikmat. 


“Belum siap Bang?” tanya Mona mengurut kejantanan 
Anton dengan tangannya sambil sesekali memasukkannya ke 
mulutnya lalu saat Anton memejamkan matanya karena 
kenikmatan yang terus bertambah, Mona menghentikan 
tangannya. 


“Loh kok?” nya ton kT overs 


“Simbiosis mutualisme Bang,” ucap Mona yang sudah 
membaringkan dirinya dengan kaki terbuka lebar meminta 
dimasuki. 


Anton terkekeh, mengambil posisi lalu menyatukan tubuh 
mereka. “Love you,” ucap Anton tanpa suara yang kemudian 
dilanjutkan dengan beradu erangan nikmat dengan Mona. 
Mereka berdua, memang selalu tidak tahu diri dengan erangan 
saat bercinta. Hal yang membuat mereka memutuskan membuat 
kamar mereka kedap suara. 


“Beneran nggak dendam?” tanya Anton setelah mereka 
selesai bercinta kesekian kalinya. 


“Boro-boro Abangku sayang. Mikirin keluarga mini ini aja 
aku suka kehabisan waktu tau-tau udah malam aja. Ngapain 
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mikir mereka. Di hatiku hanya ada Abang dan anak-anak kita” 
ucap Mona lalu mengecup bibir Anton. 


“Beneran?” 


“Ya enggak, itu kan koma. Ada silent wordnya. 
Lanjutannya, ada bang Andre, mama papa, mama papa mertua, 
teman-teman, dan lain-lain.” 


Anton tertawa. “Itu namanya banyak!” ejeknya. 


“Iya banyak, makanya abang jangan suka lupa pulang. Nanti 
aku jadi lupa mikirin kamu” ucap Mona memeluk Anton erat. 
Mona hanya tertawa karena tahu Mona hanya bercanda. Semua 
ucapan sarkas Mona terasa bagai hiburan baginya. Mungkin 
karena cinta, semua perbuatan dan perkataan Mona malah 
semakin hari membuatnya semakin gemas. 


“I love you,” ucap EGA NVS Setu tidur. 


“Iya-iya tau,” jawab Mona ketus karena sudah sangat 
mengantuk yang membuat Anton kembali tertawa lalu 
mengikuti Mona, menutup matanya untuk tidur. 


Sekarang sudah tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Anton 
tau masa lalu Mona dan Mona tau masalah Anton. Mereka 
saling menerima dan memutuskan untuk lebih fokus 
memikirkan kebahagiaan dibanding semua rasa sakit yang 
diciptakan orang-orang pada mereka. 


- END - 
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Tentang Penulis 


Seorang wanita biasa yang memutuskan mulai menulis di 
wattpad sejak cerita yang disukainya jarang update. Dengan 
pongah dan dagu terangkat dia berkata pada diri sendiri, 
“Baiklah, aku akan menulis dan membaca sendiri. Biar jalan 
ceritanya sesuai dengan kemauanku.” 


Tidak disangka, ternyata keberuntungan berpihak padanya. 
Entah kenapa orang-orang mau membaca tulisannya yang 
sampai sekarang dia sendiri bingung intinya apa. Dan tidak 
disangkanya lagi, akhirnya dia bisa mencetak novelnya. Ada 
beberapa yang menawarkan untuk mengirim naskah ke penerbit 
tapi dia belum sanggup karena dia tau batasannya. Dia belum 


layak untuk bersaing #ahymengahggap semua ini latihan. 


Merulis, baginya, adalah ruang tersendiri dalam hidupnya 
karena dengan menulis dia mendapatkan kegiatan pengisi waktu 
luang yang positif meski harus berkenalan dengan orang yang 
negatif (baca:mesum). 


Keinginan penulis sederhana, dia ingin semua karyanya 
dicetak sehingga dia bisa mengkoleksi semuanya. 


From Pekanbaru with Love 


Nindybelarosa 
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